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pula dzikir dan doa yang beliau ucapkan dalam kesempatan vang memang
bersangkutan dengannya.

Jilid ketiga mengupas masalah jihad dan peperangan, terrnasuk pula
.rrral beliau semenjak berada di Makkah hingga hijrah ke Madinah, hingga
terjadi berbagai peperangan dengan bermacam-macam musuh.

_ Jilid keernpat mengupas masalah pengobatan ala Nabawy, baik yang
berkaitan cara penyembuhan dan obat-obatan yang dapat menyembuhkan,
sesuai dengan tuntunan beliau.

Jilid kelima mengupas berbagai masalah hukum secara umum, hukum
pernikahan dan segala perniknya serta berbagai masalahjual beli.

Ada ikhwan yang mungkin kurang respek dengan peringkasan lima
kitab ini sehingga hanya menjadi satu buku yang relatifsingkat. Tapi harap
diketahui. sebenarnya Iima kitab ini pun sudah diringkas dalam bahasa Arab
dengan peringkasan yangjauh lebih ringkas, yaitu han ya 226halaman, y ang
jika diterjemahkan dan dijadikan buku edisi Indonesia dengan format seperti
buku ini, akan menjadi buku yangjauh lebih sedikitjumlah halamannya arau
lebih tipis.

Tapi saya tetap berharap dan inilah harapan saya yang paling tinggi,
semoga Allah mendatangkan manfaat lewat buku ini, bagi Islam dan
Muslimin, dan Dialah sebaik-sebaik pemberi pahala bagi siapa pun yang
dikehendaki-Nva.

Kathur Suhardi

v l l l ZaduLMa ad
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br.rkan karena terpengaruh oleh usulan dan pilihan mereka. Pilihan yang belsi-
fat umum ini merupakan bukti paling besar tentang Rububiyah Allah dan
merupakan saksi paling besar tentang Wahdaniyah-Nya, sifat kesempumaan-
Nya dan kebenaran Rasul-Nya. Di antara contohnya adalah pilihan Allah
yangjatuh kepada para malaikat pilihan, sebagaimana yang disabdakan Nabi
Shallallahu AIaihi wa Sallant.

"\'a AIIoh, Rabb.libril, Mika'il dan Isrufil, yang ntenciptakan langit
dan buni, yang nte ngelahuiyang gaib dan nyata, Engkau ntenetopkon
keputuson di antara hamba-hamba-itlu tentang apa )ang ntereko
perse lisihkon. Berilah ctku petttnjttk tentang kebenarun yang diperseli-
sihkun di dulumnya dengan scizin-it4Lt, scsunggtitnva Engkou membcri
petunjuk kepado.siapn yong Engkau keheruluki ke.lulan lang lurus."
(Dir i r .vayatkan Musl im).
Beg i tu  pu la  p i l i han  A l l ah  yang ja tuh  kepada  pa ra  nab i  da l i  anak

keturunan Adam. pilihan-Nya yangjatuh kepada para rasul di antara mereka,
pilihan-Nya y ang j atuli kepada U lul-Azrni di antara r.ncreka. yaitu lima rasu l
seperti yang d isebutkan dalam surat A l-Ahzab dan Asy-Syura. Begitu pilihan
AIIah yang jatuh kepada Al-Khal i lani  (dua kekasih),  Ibrahir .n dan Muhanr-
rnad. Kcmudian Al lah memil ih anak keturunan Isma' i l  dar i  Bani Adam,
rnenri l ih Bani Kinanah dar i  Bani Adanr,  la lu memil ih Quraisy dar i  Bani
Kinanah, nrenr i l ih Bani Hasyim dar i  Qurais1,,  !a lu memil ih Muhammad dar i
Bani Hasyim sebagai penrirnpin bagi seluruh umat nranusia.

Dalam Al- t r(u,snur l  d isebutkan dar i  Mu'awiyah bin Flaidah secara
marfu' .  "Kamu sekal ian sanra dengan tujuh puluh umat.  

- [ 'api  
kal ian yang

pal ing baik dan pal ing niul ia bagi  Al lah di  antara mercka. ' '
I)i dalarn :lht.snttd Al-Bazzar disebutkan dari hadits Abud-Darda' scca-

ra nrarf u'. "Scsungguhnya Allah befirn.ian kepada Isa bin Maryam. 'Aku te lah
r lcnqutus suatu urnat scsudahniu. j ika rrcrcka nrendapal apa yang rrcreka
srikai- maka nrereka mernuj i dan bersyukur. dan j ika mereka d itimpa apa y ang
t idak mcreka sukai .  maka mereka memurnikan hat i  (karena AI lah) dan
bersabar.  I 'adahal sebelumnya nrereka t idak rremi l ik i  kesabaran dan i lmu' .
lsa berkata. 'Wahai Rabbi, bagaimana ini terjadi. padahal dahulunya mereka
t idak merni l ik i  kesabaran dan i lmu?'  Al lah rrenlawab, 'Aku memberikan
kepada mereka dar i  kesabaran dan i lmu-Ku' ."

Allah l\{engkhususkan Diri-Nya dengan Kebaikan
Maksudnl"a.  A I lah rnemil ih yang terbaik untuk segala jenis,  la lu mcng-

khususkarrnya brg i  D i r i -Nya. A l lah adalah ba ik dan l idak nrenyuka i  kecual i
yang baik-ba ik.  t  idrk menerima perkataan. anraldan shadaqah kccLral i ; 'ang
baik-baik.  Dengan bcgi tu dapat diketahui tanda kebahagiaan dan pendcr i taan
hanrba. Karena yang baik hanya cocok Lrntuk yang ba ik pu la. orang I'arrg baik

4 Zudl.t l-, l Ia'ad
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neraka merupakan tempat yang dikhususkan bagi yang buruk. Lalu di sana
ada tempat lain yang di dalamnya bercampur antara yang baik dan buruk,
yangtak lain adalah dunia yang kitatempati ini. Padaharikiamat kelak, Allah
akan memisahkan yang burukdari yang baik,lalu masing-masing masukke
tempatnya.

Artinya, Allah menjadikan kebahagiaan dan penderitaan sebagaitema
yang harus diketahui. Pada diri seseorang ada dua elemen. Maka yang lebih
berkuasa atas d irinya dari dua elemen in i. maka dia akan menjadi pengikur
nya. J ika A l lah rnenghendaki  kebaikan pada di l inya, maka Dia mensucikan-
nya sebelum rnati. hingga pensuc ian dirinya tidak memerlukan api (neraka).
Hiknrahnya. Allah tak rnau didekati seseorang dengan kekotorannl-'a. Maka
Dia memasukkannya ke neraka agar menjadi  suci .  Proses pensucian in i
tergantung dari cepat atau lambatnya kotoran itu sirna. Karena orang rnusyrik
i tu serba kotol  dir inya, maka dia sarna sekal i t idak bisa dibersihkan dan
disucikan, seperti seekor anjing yang kenajisannya tetap tidak akan hilang,
meskipun sudah dicemplungkan ke Iautan. Karena orang Muknrin i tu bels ih
dan terbebas dari kotoran, maka api haram menyentuhnya. Sebab tidak ada
yang harus dibersihkan dalam dir inya. Mahasuci  Al lah, yang hikmah-Nya
dapat dibaca orang-orang yang berakal.

Za(htl-lkr'od
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Bel iau biasa memakan manisal t  dan madu, dan bcl iau nrcnl  ukain; ,a,
pernah makan daging sapi, dornba, ayam, burung, kelinci. ikan laur. nraran
daging yang dipanggang, korma basah dan ker ing. minum susu nrurni .
adonan gandum, minum perahan korma, makan adonan air susu dan tepung,
rot i  campur daging dan lain- la innya. Bel iau t idak menolak makanan yang
baik dan tidak memaksakan diri untuk memakannya. Kebiasaan beliau ialah
makan sekedarnya. Jika tidak mempunyai makanan, beliau bersabar, dan
bahkan beliau pernah mengganjal perutnya dengan batu, karena rasa lapar
yang menyerangnya. Bel iau t idak makan sambi l te lentang, entah telcntang
pada larrbung, duduk seperti dalam tahiyat akhir, atau menumpukan satu
tangan di Iantai dan satunya lagi digunakan untuk makan. Ketiga cara ini ter-
cela.  Bel iau biasa makan di  lantai  dengan beralaskan t ikar,  dan sekal igus
sebagai tempat makannya.

Sebelum makan bcl iau rrengucapkan tasmiyah dan seusai makan
nrengucapkan hamdalah. Ketika benar-benar sudah rampung. beliau meng-
ucaokan doa-

tlf fi;4I;Jr
, ' a .  t ' -

. '.+; a:-9 j*:-..r
"Segala pul i bogi AIlah dengan puj ian yang banyak, baik dan peruh
barakah di dalamnya, tidak ditelantarkan dan dibiarkan serto
dibutuhkan Rabb kami. " (Ditakhrij Al-Bukhary).

Tuntunan Rasulul lah dalam Pernikahan dan Pergaulan di  Tengah
Keluarga

Dirir.vayatkan secara shahih dari Nabi Slailailahu Alaihi u,a,SoLlam.
dari  hadi ts Anas, bahwa bel iau bersabda.

'' Yangdtladikan paling kucintai dari keduniaan kalictn adakrh u,anita
dan minyak v,ongi. Dan kesenangan hatiku dijadikan ada clulam sha-
/ct. " (Dirirvayatkan An-Nasa'y, Ahmad dan Al-Hakim).
Bel iau diber i  kekualan t iga puluh kal i  dalam j ima' .  Sehingua bel iau

pelnah menggilir beberapa istri dalam satu malam. Allah mernper bolehkan
yang demikian in i  bagi  be l iau, yang t idak diperbolehkan bagi l  ang lain dan
unratnya. Tapi beliau tetap mengadakan pembagian diantara nrereka dalanr
t€rnpat tinggal dan nafkah.

Kehidupan be l iau bersarna para istr i  merupakan perraulan \  ang amat
ba ik,  penuh dengan saj  ian akh lak I  ang mul ia- Be i iau oernah nrengir im bebe-

8 Zadti-:t.ttt'etl
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Bel iau menjajarkan kedua telapak tangan Ialu meniupn;-a serava
mengucapkan suratAl-lkhlas, Al-Falaq dan An-Nas. Setelah itu beliau rneng-
usapkan telapak tangan ke seluruh tubuh vang mcmang bisa diusapnl,a. dirnu-
lai dari bagian kepala, lalu ke rvajah lalu ke bagian tubuh. Beliau rnelakukan
hal in i  t iga kal i .  I le l iau t idur pada lambung kanan (dalam posisi  mir ing kc
kanan), meletakkan tangan kanan di bawah pipi kanan. Jika bangun tidur
bel iau mensucankan-

. i  ' ,  
"  i .

t#\ e)!S UL,r L" &r U$-l tJ-rJt 4lJ _r^-'Jr

"Segala puji bagi Allah yang telah menghidupkan kami seteluh Dia
memutikrm koni dan kepada-Nya tempat kcnthali. " (Diri\\avatkan Al-
Bukhary.  Musl i rn  dan At-T i rmidzy) .
Sete lah i tu  bel iau bers i rvak.  Tcrkadang bel iau r rembaca scpuluh avat

dar i  akhi r  surat  A l i  Imran.
Bel iau b iasa t idur  pada awal  r ra lam dan bangun pada akh i r  malarr .  la-

pi terkadang.juga tidak tidur pada awal malam karena melayani kernaslahatan
orang-orang Muslirn. N4ata be liau ridur tapi hati beliau tidak tidur. Jika beliau
t idur ,  tak seorang pun membangunkan bel iau.  sehingga bel iau sendi r i  yang
bangun.

Tuntunan Rasulu l lah dalam Bermu'amalah
Rasufullah Shallallahu Alaihi u,a Sallom adalah orang yang paling

bagus dalam bermu'amalah.  . l ika meminjam sesuatu dar  i  orang Ia in,  rnaka
beliau mengembalikan yang lebih bagus dari apa yang dipinjamnl'a, dan be-
l iau past i  men qerrbal ikannya sambi l  mendoakan orang yang ntcrnbel ikan
pin jaman kepada be l iau,

. r \-:Ul ,. .r*-..J1 --r-lJl elF

"Semoga Allah mentherkahi baginu dolam keluargamu dan hurtontu.
Sesungguhntta pahulo pinjantan ialah pu jian tlttn pentenuhan. " (Diri-
wavatkan An-Nasa'y.  Ibnu Majah dan Ahmad).
Beliau pernah rrerninjanr (berhutang) ernpat puluh sha' hahan rnakan-

an dari seseorang. Pada saat vang sama ada seorang Anshar vang menrbutuh-
kannya. maka be I iau nremberikan bahan makanan i tu kepada orane Anshar.
Be l iau bersabda. ' 'Sete lah in i  d ia t idak akan datang kepada kam i  untuk me-
minta sesualu pun.'' Orang yang dipinjarni itu siap-siap akarr nrengatakan se-
suatu. Tapi beliaLr cepat-cepat berkata, ''Janganlah kanu berkata kecLrali 1'ang
baik. Aku ada lah sebaik-baik orang I ang nrenrinjarn." N4aka tre liau nrengcnr-
bal ikan bahan makanan i tu dua kal i  l ipat atau delapan puluh sha' .

10 zad t-,ve 0d
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rni  sepotong. Dua cara ber jalan yang tercela.  yai tu pelan-pelan sepert i  orang
l ang sakilsakitan dan berjalan secara buru-buru seperti onta Vang ketakutan,
scakan n']enggambarkan keadaan pikirannya yang galau. apalagi.jika dengan
banyak menengok ke arah kiri dan kanan. Yang benar ialah berjalan dengan
kerendahan hati, yang menjadi sifat jalannya lbadurrahrnan, seperti yang
difirmankan Allah,

" Dan, hamba-hambu Rabb |'ang Maha Panyq,ang itu (ialah) orang-
orangyang bejalan di ntuka bumi dengan rendah hatl. "(Al-Furqan:
63)
Orang-orang salaf berkata tentang makna a1,at ini. ' 'Artinva rnereka

trerjalan dcngan penuh ketenangan dan kervibaw aan, tidak congkak dan tidak
sepeft i sakit-sakitan."

Tuntunan Rasulullah dalam Buang Hajat
Jika hendak rnasuk kamar keci l .  maka bel iau rnengucapkan.
"Ya Allah, aku berlindung kepoda-Mu dari kotoran dun segala hal

yang kotcn'. " (Diriwayatkan Al-Bukhary dan Muslim).
Jika keluar dari kamar kecil, beliau mengucapkan.
"Ampunan-Mu (yang kuharapkan). "
Terkadang beliau membersihkan kotoran dengan ail dan terkadang

dengan batu, dan terkadang dengan keduanya. Jika hendak buang hajat ketika
dalarn perjalanan, maka beliau pergi menyingkir dari para shahabat. Beliau
buang hajat  dan bertabir  di  tempat yang ber l indung. telkadang bertabir
dengan pelepah kornra dan terkadang dengan dedaunan. Biasanya beliau
mencari  tanah 1"ang gembur saat kencing. dan bel iau Iebih banyak kencing
dengan duduk (ongkok).  Sampai-sarnpai Aisvah berkata.  "Siapa yang me-
nyampaikan hadits kepada kalian bahwa beliau kencing denean berdiri, maka
janganlah kal ian mempercayainya. Bel iau t idak pernah kencing kecual i
dengan ber jongkok."  (Di takhr i i  At- l ' i rmidzy, An-Nasa'y dan lbnu Majah
dengan isnad shahih).

Tapi Muslim meriwayatkan di dalam Shahih-nya.dari hadits Hudzai-
fah, balrwa beliau pernah kencing dengan berdiri. Ada yang berpendapat.
kenc ing dengan cara berdiri ini dimaksudkan sebagai perrbolehan. Ada yang
berpendapat. beliau melakLrkannya karena khawatir tali kekang hewannya
lepas. Ada yang berpendapat, hal itu d ilakukan karena untuk proses penyem-
buhan sakit. Orang Arab biasa menyembuhkan kesulitan kencing dengan cara
berdiri. Begitulah kata Asy-Syafi'y. Yang benar. beliau nrelakukannya kare-
na untuk menglr indari cipratan air kencing yang kemungkinan akan mengenai
diri beliau, sekiranl"a beliau melakukannya dengan cara berjongkok. Maka
satu-satunya cara untuk mcrrghindarinya ia lah kencing dengan berdir i .
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' ' Pungkaslah kumis tlan palihorulah jenggot. Bat.b,luiult ,l:,:it,tti
de n gan o ran g-ora n g tr,f aj u s i. (Dirirvayatkan lvtusl inr).
Dari Anas. dia bcrkata, "Nabi ,Sftdll lahu ALaihivu Su11nr;r mcnrbatasi

u aktu mcmangkas kumis dan nrcntotong kuku. agar kant i tidak nrcnrclihara-
nya lebih dar i  empat puluh hal i . ' '  (Dir i rvayatkan Musl i rn)

Tuntunan Rasulullah Saat Berkata, Diam, Tersen; um dan Nlenangis
Rasulullah Sftal/a llahu Alaihi wu SaLLan adalah makhlu k Allah yang

palingfasih. paling merdu kata-katanya, paling lembut turur karan; a. santpai-
sanrpai perkataan beliau dapat merrpengaruhi hati sekian banyak manusia
dan rrenarvanj iu,a.  Balrkan rnusuh-ntusuh bel iaujuga mengakui hal  in i .  J ika
belkata,  maka perkataan bel iau tcr inci  dan jelas,  terkadang diulang-ulang.
tidak terlalu cepat dan tidak pula terlalu lanr bat. tidak terputus-pulus atau ter-
sela dengan diain. Terkadang bcliau rnengulang hingga tiga kali, agar perka-
taan bel iau benar-bcnar bisa dipaharni .  Bel iau lebih banyak dian.r  j ika rrc-
rrlang tidak dibutuhkan untuk bicara. Mengawali dan rnengakhiri pcrkataan
dengan ujung bibirnya, berkata dengan rnenggunakan kata-kata;,ang banyak
kandungan maknanya, tidak terlalu banyak (nyerocos) dan tidak pula terlalu
sediki t ,  t idak membicarakan sesuatu yang t idak dipcr lukan, t idak berkata
kecuali yang diharapkan pahalanya. Jika beliau tidak rrenyukai sesuaru, maka
hal itu dapat diketahui levnat rona muka beliau. Tarva beliau berupa senyum-
an, bahkan semuanya berupa senyuman. Puncak senyuman beliau ialah gigi
geraham bel iau kel ihatan. Bel iau tersenyum karena rnemang ada sesuatu
yang membuat beliau tersenyum, yaitu hal-hal yang membuat beliau taajub
atau hal-hal  yangjarang ter jadi  atau aneh. Bel iaujuga tersenyunt karena
gembira, karena melihat sesuatu yang menggembirakan atau ikut dalam
kegernbiraan itu. Tapi adakalanya beiiau tersenyum justru pada saat yang
seharusnya beliau marah. Beliau tersenyum karena dapat rrenguasai rasa
amarah.

Sedangkan tangis bel iau juga t idak berbeda jauh dengan scnyum
beliau, tidak dengan sedu sedan, ratapan dan suara, sebagaimana tawa beliau
yang t idak d isertai  suara mengakak, tapi  hanya berupa senyuman. Saat
menangis air mata beliau mengalir h ingga bercucuran dan dari dada terdengar
suara menggelegak. Tangis beliau terkadang karena gambaran kasih sayang
kepada olang yang n.reninggal dun ia. terkadang karena rasd takut atas umat-
nya dan rasa sayang, terkadang karena takut kepada Allah, terkadang saat
me ndengar Al-Qur'an, yaitu nterupakan tangis cinta dan pengagungan, yang
disertai  rasa takut dan khau'at i r .  Ket ika putra bel iau, Ibrahirn mcninggal
dun ia, nraka kedua mata beliau ntcnangis dan mengucurkan air rnata, sebagai
luapan rasa kasih sayang kepadanya. Beliau bersabda saat itu.

14 Zadzt l-lIa'ad



S I t/a//4y/ .2/ ///'///)/atJd /o./JB

'e,{epreq 
Ist uEp qeual es€reut 'ueqtpasa)i 'ueeslIS uellequreSSueu

3u3re) qrpas 'elrquraS uep Sueuas 'npull uep elul3 'l l le,\\etp{ uep 1n)81'Sueies
qrsel  sr iu?}  n l le , { 'ueepeol  edereqaq u€) lEqLUPSSuau n l l  ne l laq s lSuel
'uEqnin lJsal  ereras 'ner laq u lnd SuEloJS qelEs u e i  nqnl  lc lep Ip Inpnp l33s
slSueueu 'lBlBtls lees s rFueueru '€ueqJeA leleqs lecs slSueuaut 'tteqeleu eueq
-re3 epelees stFueuau 'erunp 

;e33ut ueu un qzef\ utq rterusll lees stFtteuau
' l t  te{e €33urq ner laq uedepeq Ip estN-uV lerns ueleJeqtuau pn,sur \

nuql lees 'e,iut:1nd Sueroas qules uelrs1e.{uatu lecs stBueuaut netlag
'(petuqv uep ArBrlIng-lv lutfiel

-tA) ,, ulqDJqJ tnqnft nwuDttDual sDlD qtpaslaq rDuaq-tDuaq truml

o,&qnSSunsag DllplJ IruD! (lqDU Dnqtuaw 3uo{ rloncaT uotlopBuaw

4Dpli lwnl unLuDu 'qtpasraq nstq uoq otnw .uo Sunut ytq nt rq DiDn,,

, , . .  - t
9.tf l i  I  i :_\f1 f:4. 'r q'

- . ) z

i\^ rl:i '. .\-'1 . rr1'"^ 
-l=iC;n 

I.j i in n 
-; q'' (.- {\)' , : .  

l ' :  .  i ' |  ;  "  
j  '  i  -



Ll /a,/.2?14r2.7?Da0l)42a./o.t/25.

redured earl ,Ep Bu'rnr uep r'.r,!,LU uesureq rnlun rsr,;Ee;(:rlPo::t'ffi1T:[iXll:l;:]i
'Luer8 

tol n8t€ uert S69.lplrlas leuIrs:{eu uep up.l; 9gf letl)jf,s leurur;,1 r:,(urlsed r.re:n1n
ueldulcuour iue,{ ledepued ujpue rpV qnuad e,{uue8u€l ledpl.t  enpel ei; ! tq .ueue)uul
upqBq lnprtuaut lees Suetoasos ura_ue1 uetnln e,{urlsp Aue.{.uatu1e1 uelcdntcw pprrr.y , .

'e,{u:en1 undneru urelep uerFeq >Jruq .lnquru: desnBuar"u ue6uap ue8ua.req:aq
e3ur1e1 enpel qnsequlau ner lag .r IeI  soel  n€le do;as ueleua8uau lupr l
rBelas r1e1enpa1 qnseqtuatu nellog .und r;e1es rur ueleu:e enp uelleBBuruaur
qeu.rad nerleq e,trqeq uellnqai(uaur 3uu,{ le.,(e,ntr upu >1epr1 .e,{uFunprLl ue8u
-ap:re dn:rq8uaur uep lnurnllaq u8uap rlencel nqpn,\\ Ieprl nerlag .Bue1
-e1aq uurieq e33urq lnquei rp tnquiel e,{uqnqunl r:ep 1e[uauas desnBuatu
nerlaq:euaq 6ua,( rdel'efulnqrue: uerFeqas desnBuaru e,(ueq nerlaq emqeq
qrq?qs slrpEq €pe lepr1 

'eXuenpal ue3uap :elnruau uep ueiuel rnpal uu1n1
-e,{u:tu 3uepe1:at '(tnqrue:) eyedal qn.tnlas desnEuau nerlag Bunprque8uap
:re dn:rqiuaru uep lnulnl  e:e1ue Sunqule,{uau nel laq lpef 

. l le l  e3r1 Buep
-BIiet uep I l?{ enp 3uepu1:a1 rdel .:re uelnqrr tle>l nles uu8uap Fr.rnprq ue8uap
rre dn:rqiuau uep rnunlraq eserq e8nf ner lag .r1e>1 e8r l  r lnseqrp ul" l  ua
-rieqas uep r1e1 enp qnseqrp 8ue,( epu .nqpnm ulo88ue uerBeqcs 1n1ui1

'upqnseq r;e1 eFrl ue8uap u,{uele1epe uep
ueqnspq r le) ?np ueSuap e,{ue1e1epe .ueqnseq lJe>las ue8uap . nqpnm qeu;ad
nsrleq e,,rrqeq'qrqeqs 8ue,{ le,(e,,rrrr upv -uer.ltqal-qrqelraq 

leprl uup rr? ue
-eun33uad uelep so:oq 1eprl:e8e e,{urunul uelle8ur:adulatu ner;ag ,..ppnra
nles u€rel€tes lre ue8uap ,nqpnm Es€rq nellag .efes nqpn,,n r1e1as ue8u:p
e.{uuq leleqs ede.raqeq uelurpuau ner laq tpuf qeloq eABurqas . ,nqpn,^\
usepeal urelep Ie,{ueg qrqel r.aa7p5 DA l4tDly nqD DllrryS'rlEIlnlnse1

,nrlpnr!\ rlBlusEtr^tr ruElEp rlEllnlnseu uuunlunl

HVOYflI hIYfV(I
HYTfNfNSYU NYNNJNNI



Semua hadits ber is i  dzik ir  yang diucapkan berkai tan dengan wudhu'
adalah dusta. sclain dari ucapan lasmiyah pada permulaannya dan ucapan
seu5ai \ \  udhu' .

''Aku bersaksi bahva tiada Iloh selainAllah semata, yangliacla.tekutu
bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhantmad adolah hamba dan
rasul-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku terntasuk orang-orang yang ber-
taubal dan iadikunloh aku termasttk orang-orang yong berstrci. "

(Diriwayatkan ArTirmidzy).'l
Hadits lain dalarr Sairar At-Tirrnidzy disebutkan,
"Mahusuci Engkauya Alluh dan dengan puji-Mtt. aku bersaksi bahva
liada Iluh selain Engkatt, aku mentohttn utnpunon datt akLt bertattbttl
kepada Engkau. "

Rasulullalr S/rallallahtr AIoihi x,u Suilam tidak biasa mengusap anggota
wudhu'nya setelah wudhu'. Tentang hadits Aisyah. bahwaNabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam mernpunyaikain percayang biasa digunakan untuk meng-
usapi setelah wudhu', begitu pula hadits Mu'adz bin Jabal, dia belkata, ''Aku

pernah melihat Rasulullah,Slral/a// ahu AIaihi wa Sallaz wudhu', lalu meng-
usap wajah dengan ujung kainnya", maka kedua hadits ini adalah dha'if,
sehingga tidak bisa dijadikan hujjah.

Pada permulaannya tidak perlu mengucapkan, "Nawaitu.... "(akuber-

niat), karena para shahabat tidak ada yang mengucapkannya. Basuhan dan
usapan tidak boleh lebih dari tiga kali. Terkadang beliau menyela-nyela
jenggotnya, tapi selamanya hal itu dilakukan, begitu pula menyela-nyelajari.
Sedangkan menggerak-gerakkan cincin diriwayatkan dalam hadits dha' if

Ada riwayat yang shahih bahwa beliau mengusap khu.lfain saat mene-
tap dan saat bepergian. Untuk orang yang menetap dibatasi maksimal sehari
semalam. Sedangkan untuk musafir rnaksimal selama tiga hari tiga malam.
Beliau pernah mengusap kaos kaki, mengusap kain penutup kepala dengan
menyisakan rambut bagian jambul.  Tapi boleh. iadi  in i  merupakan keadaan
khusus, namun penafsirannva untuk keadaan secara umum le bih pas. Be liau
tidak pernah memaksakan keadaan pada kedua kakinya. J ika sedang menge-
nakan khuffain, maka beliau hanya mengusap. dan j ika dalarn keadaan ter-
buka, maka beliau mengguyurnya.

Beliau tayammum dengan sekali usapan pada lvajah dan kedua tangan,
bertayammum dengan tanah yang ada di dekat te mpat shalatnya, baik berupa
debu maupun pasir. Ada hadits shahih, bahwa beliau bersabda.

Dalam riwayat Muslim diui hadits Uqbah bin Amir tidak disebulkan, Ya Allah, jadikanlah

aku termasuk orang-orang )'an! bertaubat dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang

bersuci". Tambahan dalam ri\!a)'at At-Tirmidz) inidikuatkan riwayai l-ang lainnya.
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tiada sekutu bagi-Nya, dan ttntuk itulah aku cliperintahkan dan aktr
adalah tergolongan orong-orongyang berserah diri. "
'l 'erkadang 

beliau merrbaca doa istiftah sebagai berikut,
"Ya Allah, Engkau adalah Rajayang tidak Ilah selain Engkau. Engknu
adalah Rabbi dan aku adalah hamba-Mu. Aku telah berbuat aniaya
terhadap diriku sendiri, dan aku telah mengakui dosa-dosaku. Oleh
karena ittr ompuniloh dosa-closaku .se nuanlo. .re.tungguhnya tidok ada
yangmenganlpuni dosa-dosa selain Engkrnr. Tunjukkanlah aku kepadu
akhluk yung paling baik. Tidak ada t'attg dopat menberi petunjuk
kepadu ukhlak yang puling baik selain Engkau. Dan, palingkanluh
kejelekun dkhlak itu. Tidak nda yang memalingkannya dariku seloin
Engkttr. Kusamhut panggilan dan kebahugiaon-tr{u, dan ke baikan it u
ado di Tongan-Mu, .sedangkan keburukan tidak kemhali kepodo-Mu
Aku bergantung kepctda-Mu dctn kembali kepada- Mu pula. ltlahasuci
Engkuu dan Mahatinggi Engkau. Aku memohctn ampunan dan
berlaubat kepada-Mu. "

Tapi biasanya doa istiftah ini dibaca saat beliau mengerjakan shalat
maiam.

Doa ist i f tah la innya adalah,
"Ya AIIah, Rabbnya Jibril. lvtika'il dan Israfl... " dan seterusnya.
" Ya Allah. bagi-Mu segala puj i, Engkau cahaya langit dan btmi dan
siapa pttn yang ada di dalamnya.... " dan seterusnya.
"Mahosttci Engknu ya Alkth, segala puji bagi-Mu. Mahasuci osma-
Mu dan Muhatinggi kebesaran-Mu. tidak ada IIah selain Engkau."
Yang terakhir ini diriwayatkan Ashhabus-Sunan. Namun riwayat-

r iwayat sebelurnnya lebih kuat.  Ada pula r i "vayat shahih dar i  Umar bin Al-
Khaththab. bahwa dia pernah membaca doa istiftah ditempat biasan),aNabi
Shallullahu Aluihivrt Sallant mengimam i. dan dia rnenyaringkan bacaan doa
istiftahnya karena hendak mengajarkannya kepada nranusia. Ahmad berkata.
"Aku sependapat dengan apa yang dir iwal ,atkan dar i  Umar.  dia berkata.
"Sekiranya sescorang membaca doa istiftah dengarr sebagian 1'ang diliri ayat-
kan dari Nabi Shullallohtt Alaihi u,o Sallam. maka itu lebih baik baginya."

Kerrudian setelah i tu bel iau membaca ta 'awu,udz. Ia lu membaca Al-
Fatihah. Terkadarrg beliau menyaringkan bacaan basmalah, tapilebih sering
menyembunf ikannya. Bacaan beliau panjang-panjang, berhenti pada setiap
ayat. Setelah nrenrbaca Al-Fatihah, be liau mengucapkan "Amin". Jika pada
bacaan yang nyar ing, maka bel iau rnengeraskan bacaan "Amin" in i ,  dan
orang-orang di belakang beliaujuga mengucapkannya secara nvaring.

Beliau dianr dua kali, yaitu antara takbiratul-ihrom dan bacaan. Namun
untuk diarn yang kedua ada perbedaan pendapat. Ada riwayat yang menye-
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Ibnu Abdil-Barr berkata, "Dirirvayatkan bahwa dalam shalat maghrib
bel iau pernah membaca surat Al-A'raf .  Asy-Syarns. Ash-Shaffat .  Ad-
Dukhan, Al-A' la,  ArTin,  Al-Mursalat ,  Al-Falaq dan An-Nas. Bel iau juga
pernah membaca surat-surat yang pendek pada shalat maghrib. Semua ini
merupakan riwayat yang shahih dan sudah terkenal.

Dalam shalat isya' beliau pernah membaca At-Tin, dan memberikan
perkiraan panjang pendeknya kepada Mu'adz seperti surat Asy-Syams. Al-
A' la,  Al-Lai l  dan vang serupa. Bel iau mengingkar inya vang merrbaca surat
Al-Baqarah. scraya bersabda. "Apakah engkau masih muda rvahai lVlu'adz?"
Sementara para penratuk') mengacu kepada sabda beliau ini. dan mereka tidak
mau menoleh ke bacaan sebelumnya maupun sesudahnya.

Dalam shalatJum at bel iau rnembaca surat Al-Jumu'ah dan Al-Muna-
f iqun. atau surat Al-A' la dan Al-Ghasyiyah.

Dalam shalat  Id terkadang bel iau membaca surat Qaf dan Al-Qamar
secara utuh. terkadang be liau membaca surat Al-A'la dan A l-Ghasyiyah. In i-
lah yang bel iau lakukan hingga akhir  hayat.

Petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi u,o Sallam senantiasa dilaku-
kan Al-Khulafa'ur-Rasyidun. Tapi Abu Bakar pemah membaca surat Al-Ba-
ciarah pada waktu shalat subuh, dan ketika d ia mengucapkan salam. matahari
hamoir  terbi t . ")

tJrnarjuga pernah membaca surat Yusuf, An-Nahl. Hud dan Al-lsra'.
'lentang 

sabda beliau, "Siapa pun di antara kalian yang menjadi imam, maka
hendaklah memendekkan bacaannya", dapat dijawab sebagai berikut, bahwa
panjangdan pendek itu masalah yang nisbi, yang harus dikembalikan kepada
apa yang dilakukan Rasulullah Slallallahu Alaihi wa Sal/arr, bukan meng-
ikuti apa yang dikehendaki para makmum.

Kebjasaan yang senantiasa dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi u,a
.ta//znr ialalr men jadi hakim yang menyelesaikan perkara di antara dua pihak
vang bersengketa. Beliau biasa membaca satu surat secara utuh. dan terka-
dang satu surat itu dibaca untuk dua rakaat. Tapi hal inijarang beliau lakukan.
Membaca bagian arval atau akhir surat tidak pernah diriwayatkan dari beliau.
Dua sulat yang dibaca dalam satu rakaat pernah be liau lakukan dalam shalat
nali lah. yang beliau laksanakan send irian. Bacaan pada rakaat pertama lebih
panjang daripada bacaan pada rakaat kedua dalam setiap shalat. Terkadang
beliau memanjangkan bacaan, hingga tidak lagi terdengar suara telapak kaki
yang berjalan, yaitu mereka yang terlambat mengikuti shalat.

Scbutan bagi orang-oran-s \ anc cepat-cepal dalam nrku' dan sujudn),a, sepert i  burung gagak
\ ang scdang mcnratuk. t idak berdzikir kepada Allah kecuali  hanl a scdikit  sckal i .

Ada ri\va) at ),ang mcnvebutkan. bah\va orang-orang berkata kepadanya setelah itu. -Wahai

Khali lah Rasulul lah. i t l ' l  malaharihampir terbit .  Dia berkata. 'Kalau pun marahari i tu rerbi l .
toh ia lidak mendapali kita termasuk orang-orang l.ang lalai. 

'
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" Wahai Rabb kami, bagi-Mu segalu puj i, sepenuh langit dan scpenuh
bumi, seperuh apa yang ada di antara kecluanyo .serta sepe nuh alta
saja yang Engkau kehendaki dori sesuatu setelah itu. Engkau adalah
Dzat yang layak ntenerima pujiun dan pengogungun. Tidak atla satu
ptm yang ntenghalongi apayang telah Engkau berikan, dan tidak ada
yangdapat ntemberikon apo punyangtclcth Engkau ktlongi serta tidak
akon berguna kekayaan orang yong kaya di si.si-Mu. "

Ada pula riwayat )'ang shahih dari Rasulullah Shallallcthu AIoihi vu
Sa//anr, bahu'a beliau pernah mengucapkan.

"Yu AIlah, bersihkanlah akudari kesulahan-kesalnhanku dengan ai',
es dan e nftun. Cuc ilah aku dari dosa-dosu dun kesakltun-kesolahun-
ku, .sebctgaintana kain putih l,ang dicuci tlori kotoran. .Jauhkanlah
antara diriku dan kesalahan- ke.salahanktt sebagaintunu Engkuu
iauhkan antara timur dan barat. "

Muslim rneriwayatkan dariAnas, dia berkata. "Jika Rasulullah Sftal-
Iollohu Alaihi wa Sallam mengucapkan, 'Sani'allahu liman hamidahu',
maka beliau dalam keadaan berdiri, hingga kami berkata, 'Beliau diam untuk
beberapa saat'. Kemud ian be liau sujud, duduk di antara kedua suj ud. sehing-
ga kami berkata,'Beliau diam untuk beberapa saat'."

Begitulah tuntunanNabi Shallallahu AIaihi v,a Sallarr ketika rnelak-
sanakan ruku'dan saat bangki t  dar i  ruku' .  Memendekkan dua rukun ini
rurerupakan kebiasaan para gubernur Bani Umayyah, hingga memunculkan
anggapan bahwa yang demikian itu termasuk As-Sunnah.

Sujud dan Duduk di antara Dua Sujud
Kemudian bel iau bertakbir  dan merunduk untuk melakukan sujud.

tanpa mengangkat kedua tangan. Beliau meletakkan kedua lutut terlebil,
dahulu Ialu disusul  dengan kedua telapak tangan, kemudian meletakkan
kening dan hidung di  ternpat sujud. In i lah yang shahih.  Bagian yang pal ing
dekat dengan tanah diletakkan lebih dahulu, dan ketika bangkit, maka yang
pal ingjauh dar i  tanah diangkat lebih dahulu,  atau kepala lebih dahulu,  la lu
kedua tangan, Ialu kedua Iutut .  In i lah keba l ikan dar i  apa yang di lakukan onta
saat bangki t .  Bel iau melarang penyerupaan dengan binatang saat shalat .
Bel iau melarang turun ke bawah sepert i  menderurnnva onta. melarang
mcnoleh sepefti menolehnya burung gagak, melarang mengangkat tangan
saat salarr seperti ekor kuda.

Bel iau sujud dengan urenempelkan kening dan hidung, t idak meng-
halanginy a dengan kain sorban. Bel iau lebih ser ing sujud di  atas tanah. juga
pernah suj ud di atas air. d i atas tanah liat, tikar kecil yang terbuat dari pe lepah
korrna. di  atas t ikar yang dibuat untuk shalat  dan di  atas kul i t  yang sudah
disamak.
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Hudzaifalr menyebutkan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam'

bahwa beliau mengucapkan doa,
"Ya Atlah, ampunilah aku, ampunilah aku. "

Kemudian beliau bangkit dengan ujung kaki dan lututnya, bertumpu
pada kedua pahanya. Jika sudah bangkit, beliau langsung memulai bacaan

dan tidakdiam seperti yang dilakukan setelah takbiratul-ihram. Beliau shalat

pada rakaat kedua seperti yang dilakukan pada rakaat pertama, kecuali empat

hal: Diam. bacaan istiftah, takbiratul-ihram dan memanjangkannya

Saat duduk untuk tasyahhud, beliau meletakkan tangan kiri di atas paha

kiri darr nreletakkan tangan kanan di atas paha kanan pula, menunjuk dengan
j ar i  te lurr jLrk.  r  ang t idak meluruskannya secara lculpatrg dan t idak rnenegak-

kann)'a. tclapi nr cnr ben gkok ka nn) a scd ik it. tidak menggerak-gerakkannl a.

pandangal mata tertuju ke jari telunjuk itu. mengembangkan jari-jari tangan

ki f i  ( t idak tncnggenggam). Si fat  duduk tasl 'ahhud sanra dengan saat duduk

antara dua suiud. Scdangkan hadits lbnuz-Zubair  yang dir i rval 'atkan Mus-

l inr ,  bahuaj ika duduk dalam shalat .  nraka kaki  k i r i  ter letak di  antara paha

dan bet is kaki  yang kanan, di lakukan padatasyahlrud akhir .  Begitulah ) 'ang
senantiasa beliau lakukan dalam tasyahhud akhir. dan beliau meneajati parr

shahabat untuk mengucaPkan,
''Salant seiahlerabagi Allah, shalctt dan halJtal yang baik Kesejah-

teraon b,:tgimuwahai nabi dan rahmat Allah serta hat'akah-N1'a Solant

sejahtera atas kami dan hambaJtontbu Allahyang shalih Aku bersaksi

bahv,a liddo lloh sehin Allah, tlttn aku bersaksi bahu'a Mtrhantntad

adolah hamba dan rasul-NYa. 
'

Beliau rremendekkan bacaan tasyahhud ini, seakan-akan beliau se-

dang duduk di atas batu yang panas. Tidak pernah d inukil dari satu liadits pun

bahwa beliau mengucapkan shalawat dan salam atas diri dan kerabat beliau'

tidak meurohon perlindungan dari adzab kubur, adzab Jahannam. cobaan

l i idup dan rnat i .  cobaan Al-Masih Ad-Daj ja l . ' )Boleh jadi  olang ;  arrg ingin

rnengucapkatrtrya, karena dia rnemahanli dari keumuman yang dianjurkan

untuk diucapkan pada tasyahhud akhir'

Kemudian beliau bangkit sambil nrengttcapkan takbir' di atas ujurrg

kaki. Sedangkan tangan tetap berada di atas lutut, bertumpu kepada paha'

Di dalarn ShahihMuslirn dan sebag ian jalan riwayat Al-Bukhar Y'dise-
butkan bahrva bel iau mengangkat kedua tangan di  tenrpat in i .  kernudiarr

hanya rrelrbaca Al-Fatihah saja. Tidak ada sattt riu'ayat pun yang Inen)'ebut-

kan bahwa be liau membaca sesuatu setelah A l-F atihah pada dua lakaat yang

terakhir (untuk sltalat yang empat rakaat)

'  
Arl in\ r l )ada l ,rsrahhud a\val auu pedcneahrn- kafenr hal i tu dibaca hani a pada ias) ahhud

aKl l l r .
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dalarn riwayat Al-lmam Ahnad dan Ahlus-Sanan dise butkan dari hadits

Tsauban. dari Nabi Shallollahu Alaihi va Sallatn, "Seseorang tidak boleh

rrengimami suatu kaum. lalu dia mengkhususkan doa bagi dirinya sendiri

tanpa mereka. Jika dia melakukannya. berarti dia telah mengkhianati Inere-

ka." Sementara lbnu Khuzaimah menyebutkan di dalam S/raftlft-nya. dan dia

menyebutkan doa yang dibaca Rasu lullah Shallallahu Alaihi u'a Salkun."Ya
Al lah. jauhkan lah antara dir iku dan kesalahan-kesalahanku.. . . "  Di  s ini  d ise-

butkan lafazh tunggal.  yang berart i  untuk dir ibel iau sendir i  N4aka hadits in i

sudah cukup untuk rrenl angkal hadits maudhu' di atas. Sava.jltga rrendengar

Syaikhul- ls larr  lbnu Taimi lah berkata.  "Menurut hemat sa) a.  hadi ts l  ang

nrcnl ebutkan dtra vang d ibaca imanl semacan] ini sudall tertuj u Lrntuk dirinl a

dan jLrga untuk maknrurn. Mercka bersekutu di  dalamnl a '  scpert i  halnl  a doa
qunul atau la in- la innl 'a.

Bel iau rnenekutkan kepala dalam shalat . ' r  Hal  in i  d isebutkan Ahrnad

dalanr ri\vayatn)'a. Seurentara tatkala tasl-ahhud pandangan beliarr tidak lcbih

dar i  u jung telunjuknya. Al lah tc lal i  Incnjadikan kcsenangan dan kenikrnatan

bel iau ada dalar l  s l ralat .  L lc l iau pcrnah bcrsabda kepada Bi la l .  "Hai Bi la l ,

buat lah karni  ber ist i rahat dengan shalat  "

Suatu kali beliau sudah tnemulai shalatdan bermaksud hendak meman-

. jangkannya. Tapit iba-t iba terdengar suara tangis bayi .  Maka bel iarr  mcnten-

dekkannya. karena khawatir akatr tlerisaukan hati ibu bayi tersebut. Ketika

sedang mengerjakan shalat  fardhu bel iau juga pernah menggendong

Urnamah bint i  Abul-Ash. cucu bel iau atau putr i  Zainab. J ika berdir i ,  bel iau

nrenggendongnya, dan ketika ruku atau sujud, beliau meletakkannya. Al-

Hasan dan Al-Husairrjuga pernah rnendekati beliau ketika sedang shalat, lalu

naik ke atas punggung beliau. Saat itu beliau memanjangkan suj udnya, karena

khawatir akan menjatuhkan salah seorang diantara keduanya Ketikabeliau

sedang shalat. Aisyah datang. Maka beliau berjalan. membukakan pintu' lalu

beliau kembali lagi ke tempat shalatnya lagi. Beliau menjawab salam dengan

is1'arat ketika sedang shalat, sepe11i yang diriwayatkan dari Jabir, Anas, Shu-

haib. Abdtrllah bin Umar dan Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhtm'

Tentang hadits Abu Ghathafan dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari

Nabi Shatlattcthu Alaihi vu SaLkm. beliau bersabda. "Siapa yang mernberi

isyarat dalam shalatnya' sehingga isi'arat itu bisa dipahami' lnaka hendaklah

dia rnengulang lagi shalatnya". adalah hadits batil seperti yang dikatakan Ad-

Daruquthny. Yang benar, beliau pernah memberi isyarat.

Terkadang bel iau shalat  tanpa mengenakan alas kaki '  terkadang

nrengcnakannl 'a.  i lan bahkan bel iau memerintahkan untuk shalat  dengan

. '  
Art in\.r pandan!l i ln bel iau t idak Iebih dari  tcnrpi i !  sujud. 1i i : lak menreianlkan nrala dan l iddk

pula ln.ndongaLka kepala kc langrt
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setelah mengerjakan dua rakaat pada shalat isya' atau maghrib. Kemudian
bel iau berbicara. Ket ika ada shahabat yang mengingatkan, maka bel iau
menyempurnakannya, mengucapkan salam, sujud lalu salarn lagi. Beliau
juga pernah mengakhiri shalatnya, kemudian pergi, padahal masih ada satu
rakaat yang tersisa. Maka Thalhah berkata kepada beliau, "Engkau lupa satu
rakaat." Beliau kembali Iagi ke masjid, menyuruh Bilal menyerukan iqamah,
lalu shalat satu rakaat bersama orang-orang. Hal ini diriwayatkan Ahmad.
Beliaujuga pcrnah shalat lima rakaat pada waktu shalat zuhur. Lalu orang-
orang memberitahu beliau, "Engkau telah shalat lima rakaat." Maka beliau
sujud. Beliaujuga penrah mengerjakan shalat ashar hanya dengan tiga rakaat.
kemudian pulang masuk rur.nah. Olang-orang mcngingatkan bcliau. Maka
beliau keluar rumalr, shalat bersama mereka satu rakaat, kemudian salam,
sujud, Ialu salam lagi. Inilah yang dirirvayatkan dari beliau, yaitu ada lirna
tempat.

D i dalam lsft-Sft ahihain, dari hadits Abdullah bin Buhainah, bahrva
Rasuluf lah Sfial/a Ilahu Alaihi v,a Sa1larr pernah shalat dua rakaat pada rvaktu
zhuhur, tidak duduk mc lakukan tasyahhud awal. Setelah rlenqadha' shalat-
nya, maka beliau sujud dua kali, kemudian salam. Dalam riwal'at Muttafaq
Alaihi ,  d isebutkan bel iau mengucapkan takbir  untuk set iap sujud, dalam
posisi  duduk sebelum salam.

Rasulullah S&a//a llahtt Alaihi wa Sal/arz mengucapkan salanr setelah
dua rakaat, entah dalam shalat zuhur atau ashar. Setelah itu beliau berbincang-
bincang. Kemudian beliau menyempurnakannya, melakukan dua kali sujud
setelah salam dan berbincang-bincang itu, mengucapkan takbirtatkala sujud
dan tatkala bangkit dari sujud.

Suatu kal i  bel iau nrengucapkan salam lalu beranjak pergi .  Padahal
nrasih ada satu rakaat yang kelinggalan. Thalhah bin Ubaid illah yang menge-
tahuinya berkata kepada bel iau, "Engkau Iupa satu rakaat."  Maka bel iau
kembali lagi. rrasr-rk masjid dan menyuruh Bilal untuk iqarnah, lalu orang-
orangjuga ikut rnengerjakan satu rakaat yang ketinggalan itu.

Beliau pernah shalat zuhur lirna rakaat. Lalu ada yang berkata di hadap-
an beliau, "Apakalr ada tambahan dalam shalat?" Beliau bertanya, "Ada apa
memangnya?" Orang-orang menjawab, "Engkau shalat lirna rakaat." Maka
bel iau sujud dua kal i .  Hadits Muttafaq Alaihi .

In i lah yang di l iu,ayatkan tentang kelalaian Rasulul lah Shal la l lahu
ALaihi wa Sallam dalam shalat. yaitu ada di lima tempat.

Tuntunan Rasulul lah dalam Dzikir  Seusai Shalat  dan Beberapa
Nlasalah Lainnya

N'lemejanrkan rnata dalam shalat bukan tcrmasuk petunjuli beliau. Bah-
karr Ahmad dan lain-lainnva mcmakruhkannya. N'lenurutt nrcrcka, nrentejatn-
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"Tiada Ilcth selain AIlah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-
Nya kerajaan dan bagr-Nyapula pujian, dan Dia Maha Berkuasa atas
segolo sesualu. "

Ibnu Hibban menyebutkan di dalam Shahih-nya, dari Al-Harits bin
Muslim, dia berkata, "Rasulullah,S, allallahu ALaihi wa Sallambersabda.

",Iika engkau sudah mengerjokan shalat subuh, maka ucapkanlah
sebelum engkau berkata-kata, 'Ya Allah, lindungilah aku dari neraka',
tujuh koli.,lika engkau meninggal pada hari itu, makaAllah menetap-
kan pembe basan dari neraka bagimu. Dan jika engkau sudah menger-
jakan shalat maghrib, makaucapkonlah sebelum enghtu berkata-kata,
'Ya Allah, lindungilah aku dari neraka', tuiuh kali. .Iika engkau
meninggal patla malam itu, maka Allah menetapkan kebebasan dari
neraka bagimu. " (Diriwayatkan Ibnu Hibban dan Abu Daud).'r
An-Nasa'y menyebutkan di dalam As-Sunanul-Kabir. dari hadits Abu

Umamah, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu AIaihi wa Sallambersabda.
"Siapa yang membaca ayat Kursy seusai setiap shalat wajib, maka dia
tidak dihalangi untuk masuk surga hingga dia meninggal dunia. "
Jika shalat menghadap ke dinding, maka beliau membuat jarak antara

diri beliau dan dinding itu. yang bisa dilalui seekor kambing dan beliau tidak
jauh-jauh dari dinding itu. Beliaujuga memerintahkan untuk mendekatkan
pembatas yang dibuat di hadapan tempat sujud. Jika beliau shalat menghadap
ke arah tiang, tongkat atau pohon, maka beliau menyisih ke samping kanan
atau kirinya, dan tidak menjadikannya sebagai penghalang ke arah kiblat. Be-
liau pernah menancapkan tombakpendek pada saat mengadakan perjalanan
dan juga saat menetap, lalu shalat ke arahn,'"a, karena tombak itu dijadikan
sebagai pembatas. Beliaujuga pemah meletakkan pelana di hadapan beliau.
lalu beliau shalat ke arahnya, yang juga dimaksudkan sebagai pembatas.
Beliau memerintahkan agar orang yang sedang shalat membuat pembatas,
meskipun hanya dengan anak panah atau tongkat. Jika tidak mendapatkan-
nya, maka dia bisa membuat garis di hadapannya di atas tanah. Tapi kalaupun
tidak memaham i pembatas ini pun, shalattetap dianggap sah. Diriwayatkan
secara shahih, bahwa pernah ada wanita yang lewat di hadapan beliau sewak-
tu shalat, begitu pula keledai dan anjing bewarna hitam. Beliaujuga pernah
shalat, sementara Aisyah tidur di hadapan beliau. Tapi seseorang diharamkan
berlalu di hadapan orang yang sedang shalat.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senantiasa memelihara
sepuluh rakaat (nafilah) saat menetap. lnilah yang dikatakan Umar bin Al-
Khaththab. "Aku menghapal dari Rasulullah Sfrallallahu Alaihi wa Sallam

'' 
Di dalam isnadn! a ada yang majhu l. yang berarri hadits ini dha it'.
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lnen) amai sepert iga Al-Qur 'an, sedangkan surat Al-Kaf i run men) 'ami l
seperempat Al-Qur 'an. Karena syir ik arnal  i tu lebih mendonrinasi  j i r . r
rnanusia untuk mengikuti nafsu, dan banl ak dilakukan tnanusia, padaha
mercka mengetahui darnpaknya, maka disebutkan penegasan tcntang hal ir
dengan firman Allah, " Katakanlah, 'Hai orang-orang kafr'- 'Karena it
surat Al-Kaf i run dan Al- lkhlas in i juga dibaca dalam dua rakaat thawal
karena haj i  merupakan syiar tauhid,  sebagaimana keduanya dibaca saa
memulai  amal s iang har i  dan mengakhir i  amal malam hari .

Rasululfah S'lal/a llahu Alaihi wa Sal/am biasa berbaring pada Iarnbun
kanan setelah shalat  sunat fajar.  Ada dua golongan yang berbuat secar
berlebih-lebihan dalanr hal in i. Ada yang mewaj ibkannya dari golongan ah
zhahir, dan ada pula yang memakruhkannya dan bahkan rnenganggapny
bid'dh. Mal ik dan lainnya mcngarnbi l ja lan tengah. Mereka membolehkar
nyaj ika dimaksudkan untuk mengistirahatkan badan, dan nremakruhkanny
j ika menganggap pelaksanaannya sebagai sunat.

Tuntunan Rasulullah tentang Shalat Malam
Orang-orang salaf dan .juga khalaf saling berbeda pendapat, apaka

shalat malam itu waj ib bagi beJiau ataukan tidak? Dua golongan sama-sam
berhujjah dengan firman Allah, "Dan, pada sebagian malam hari shalt
tahajjttdlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu. " (Allsra' :79

Satu golongan mengatakan bahwa perintah dalam ayat inijelas buka
merupakan fardhu. Sedangkan lainnya mengatakan bahwa perintah shalz
tahajjud dalam ayat ini kepada beliau sama dengan perintah dalam firmar
Ny-a, "Hai orang yang berseLintut, bangunlah (untuk shalat) di malam hat
kecuoli sedikit (daripadanya). " (Al-Muzzamnril: | -2). Sementara tidak ad
ayat la in yang menghapusnya.

Tentang finnan Allah. " nofilatan laka ", sekalipun maksudnya adala
tathawwu'. bukan berarti merupakan pengkhususan shalat nafilah bagi be
l iau. Yang dimaksudkan naf i lah dalarn ayat in i  adalah tambahan. Art iny
tahajjud Nabi Sla lLulluhu Alaihi wa SaLlam merupakan tanrbahan derajat da
pahala bel iau. Karena i tu ada pengkhususan shalat  tahai jud bagi bel iau. St
dangkan shalat  malam bagr selain bel iau hukumnya mubah dan berfungr
rrenghapus kesafahan. Setnentara dosa Nabi Shallallafut Alaihi wa Sallat
yang lampau dan yang mendatangtelah diampuni.  Bel iau shalat  tnalarn ata
tahajjud untuk menarrbah ketinggian derajat, sedangkan selain beliau melz
kukannya untuk rrenghapus dosa dan kesalahan.

Yang pasti, Nabi S hallalluhu Aluihi u,a Sallam tidak pernah mening
galkan shalat malam. baik selagi n.renetap mauputt saat lnengadakan perjalar
an. Jika beliau ketiduran atau sedang sakit, maka beliau shalat dLra belas rakar
pada siang hari. Ibnu Tainr iyah berkata, "Di sini terkandung dalil bahwa rvit
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ruku' dan sujudn.va. Kemudian kenrbali, lalu tidur hingga terdengar suara

dengkurannya. Kernudian beliau bangun lagi dan berbuat seperti itu pula

hingga tiga kali. kemudian shalat rvitir tiga rakaat. Ketika terdengar suara

adzan. beliau keluar untuk shalat subuh sambil mengucapkan doa'

. ' , . " , . . ,  |  . , ,  "  :  : "  "  " . " , : "
\:- * €'-F(: ly .;.d. G.s tt-y ,jf J J'*' r+ur

"Ya AIIah. iudikanlah di hotiku cahaya, di Iisanku cahaya, jadikanlah

rli pentlenguranktt cahayo, jadikanluh di penglihatanku cahaya'

iaiikanltttt dari belukangku cahaya' jadikanlah dari depanku cahaya'

jadikanluh dari atasku cahaya danjadikanlah dari bawahku cahaya'

|'a Atloh. berikonlah kepadaku cahaya' " (Diriwayatkan Muslim)'

Witir yang beliau lakukan ada beberapa macam, satu di antaranya

seperti yang;itufurkan Ibnu Abbas di atas. Beliau pernah shalat malam dela-

pun ,uk"ot, t.ngucapkan salam dalam setiap dua rakaat, kemudian witir lima

rakaat secara berkelanjutan. tidak duduk kecuali di rakaat yang terakhir'

Beliaujuga pcrnah witir sembilan rakaat secara berkelanjutan, tidak duduk

tecuat ipadu rakaat kedelapan untuk berdzik ir  kepada Al lah, memuj i  dan

berdoa, kcmudian bangkit tanpa mengucapkan salam' kemudian shalat untuk

rakaat kesernbi latr-  kemudian duduk untuk tasyahhud'  la lu mengucapkan

salam. Setelah salarn beliau rnasih mengerjakan dua rakaat lagi Beliaujuga

pernah rnengerjakan witir tujuh rakaat. cara pelaksanaannya seperti sembilan

iakaat itu. duduk pada rakaat keenarn tanpa salam. lalu berdiri untuk menger-

jakan rakaat ketu. iuh, la lu duduk tasyahhud dan salam' Setelah i tu bel iau

mengerjakan shalat dua rakaat sambil duduk Adakalanya beliau shalat dua

,okult iuo ,ok^ut, kemudian witir tiga rakaat secara berkelanjutan' sebagai-

mana yang diriwayatkan Ahmad dari Aisyah'

Cara bel iau melaksanakan shalat  malam ada t iga macam: Sambi l

berdir i .  dan ini  1 'arrg pal ing scr ing d i lakukan'  sarrbi l  duduk, dan adakalanya

bel iau mernbaca s"rr lOi l  audut , . l i t  u bacaannya t ingga I  sediki t  bel iau berd i r i

dan menyelesaikan bacaannya' laltr rtrktr" D irirvayatkan bahwa beliau pernalr

shalat  dua rakaat selc lah wit i r ,  terkadang sarnbi l  duduk dan terkadang

membaca sebagian sambil duduk. lalu berdiri ketika hendak ruku' Di dalam

Al-Mu.snud discbutkan dari hadits Abu Umamah' bahwa beliau membaca

surat Az-Zalzalah dan surat Al-Kafirun'

Sebagian orang ada yang menganggap nrusyki l  masalah drta rakaat

setelah u,itir in i. dengan menganggapnya bertcntangan dengan sabda beliau'
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wahai Rabb kami dan Engkuu Mahatinggi. " (.Diriwayatkan Ahmad.
AfTirmidzy, Abu Daud, An-Nasa'y dan lbnu Majah).'r
Al-Baihaqy dan An-Nasa'y menarnbahi.
" Dan, tidak menjadi muliu orang Yang Engkau mu.suhi. ""'

Abu Daud dan An-Nasa'-v meriwayatkan dari hadits Ubay bin Ka'b
Radhiyallohu ,1nfir;. dia berkata, "Rasulullah S,&allallahu Alaihi wa Sallam
nrembaca dalam shalat rvitir sabblft isma rabbikol-a 'la, dan qulya ayyuhal-
kafirun, dan qul huvallahu ahad. Jika sudah mengucapkan shalat. beliau
rnengucapkan .; t rh hunul - nrctl i ki I -quddus liga kali. dengan mcrnanjangkan
suara pada kali ketiga dan lebih nyaring. Ad-Dafuquthny nrenambahi dengan
isnad yang shahih, Ruhbil-ntalu' ikat i v'ar-ruh.

Rasu lullah .511/1a llahuAlaihiwa Sal/arr biasa memotong bacaan dan
berhenti pada setiap a)at, sepefti.rlramdu lillahi rabbil-alamin,berhenti. Ar'
Rahmanir-rahint, berhenti, nrzilkl_yaumrd-din,berhenti. dan seterusnya. Ber-
henti pada sctiap ay at adalah yang af'dhal. Sementara sebagian qari' berhenti
pada bagian yang dikehendaki untuk berhenti berdasarkan tujuan. 

'l 
api meng-

ikuti tuntunan Nabi ShulLalLahu ALaihi wa Sallam dan As-Sunnah adalah lebih
utal1la.

Beliau biasa rrernbaca secaratartil. sehingga bacaan yang sudah pan-
jang semakin bertambah panjang. 

'lerkadang 
beliau membaca satu ayat hing-

ga waktu subuh. Manusia sal ing berbeda pendapat,  rnaka yang lebih afdhal,
nrembaca secara tart i l  selr ingga hanya sediki t  bacaannya, ataukah secara
cepat schingga banvak bacaanny'a? Ada dua pendapat tentang masalah in i .
lbnu Mas'ud. lbnLr . {bbas dan j  uga lain- la innya berpendapat.  bahwa bacaan
secara tart i l  dan melnahami bacaan adalah lebih afdhal,  meskipun bacaan-
nya hanya sediki t .  l la l  in i  lebih baik dar ipada n.rembaca secara cepat dan tan-
pa nrerenungi maknanva. sekal ipun bacaannya banl 'ak.  Alasannya, karena
maksud dar i  nrernblca i ru adalah tnemahami dan nremikirkan scrta meng-
anralkannva. Serrentara membaca dan menghapalnya merupakan sarana
r:ntuk mencapai rnaknanya. Maka sebagian salafberkata. ''Al-Qur'an turun
untuk diamalkan. N4akajadikanlah bacaan Al-Qur 'an i tu untuk mengamal-
kannya." Karena i tu I 'ang disebut ahl i  Al-Qur 'an adalah 1'ang mengamal-
kannya dan mengarnalkan apa yang dikandungnya. sekal ipun mereka t idak
benar-benar nrerrghapalny'a. Sedangkan orang yang menghapalnya dan tidak
rlengamalkan kandLtngannya, maka sama sekali tidak disebut ahli Al-Qur'an.

Masih menurut golongan in i ,  iman adalah amalyang pal ing mul ia.  Se-
nrentara memaharni  dan mernik irkan kandungan Al-Qur 'arr lah yang bisa

" Isnadnya shahih dan lbnu Hibbanjuga nlenshahihkann)'a.

" ' Tambahan in i shah ih .
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Te rkadang Rasulullah Shallullohu Alaihi wa Sallam men)'embunyikan
bacaan pada shalat rnalam. dan terkadang rnenyarinekannya. Terkadang ber-
dir i  lanra dan terkadang sebentar.  Bel iau. juga pernah shalat  sunat pada siang
maupun malam hari ketika beliau berada di atas punggung hervan ketika da-
lam pcrjalanan. Bcliau menrberi isyarat ketika ruku' dan sujud. dengan lebih
menekurkan kepala ketika suj ud.

Tuntunan Rasulul lah tentrng Shalat  Dhuha, Sujud Sy'ukur dan
Suiud Tilarvah

Al-Bukharl '  meriwayatkan di  dalam Shuhih-nya, dar i  Aisyah, dia
berkata, "Aku tidak pernah melihat Rasulullah Stal/ailahtt Alaihi v,a Sallant
sha la t  dhuha .  Sek i ranya  be l i au  menger jakann)a ,  t en tu  aku  j uga  akan
mengerjakannya.''

Al-Bukharl '  ner i rvayatkan dar i  lbnu Abi Lai la,  dia berkata.  "  Iak
seorang pun yang menyampaikan l radi ts kepada kami,  bahwa dia mel ihat
Nabi Shctllallahtt Alaihi wa Sallant mengerjakan shalat dhuha selain Ummu
Hani'. Dia berkat a.''Nabi Shallallahu AIaihi v a Sollanr masuk ke rumahnya
pada waktu penaklukan Makkah. I le l iau rnandi la lu shalat  delapan rakaat.
Aku t idak pernah rncl ihat shalat  yarrg lebih cepat dar i  shalat  bel iau i tu.  Tapi
bel iau tetap menlempurnakan ruku'  dan sLr judnya."

Di dalan Siaf i l f t  Musl i rn disebutkan dar i  Abdul lah bin Syaqiq.  dia
berkata. "Aku bertanya kepada Aisyah. "Apakah Rasulul lah Shal la l lahu
, l lu ihi  wa.Sa//zrm menger. lakan shalat  dhuha?" Dia menjawab. "Tidak.

kecual i j ika bel iau pulang sehabis keluar dar i  rurnah."
Masih banl,ak riwayat-riwa.vat lain dari para shahabat tentang shalat

dhuha yang dikerjakan Rasu lullah.9 allallahu Ahihi vz Sa1larz. Tapi banyak
juga yang dha' i f .  terputus dan bahkan maudhu' .  Manusia berbeda pendapat
tentang hadits-hadits in i .  Di  antara mereka ada yang menguatkan r i \ \a\at
pelaksanaan shalat  dhuha, yang didukung beberapa r iwayat,  yangjumlah
rakaatnya terkadang dua, empat, enam atau delapan rakaat. Lalu mana yang
benar? Siapa yang ingin mengerjakannya, maka dia bisa mengerjakan dengan
berapa pun rakaat yang dikehendakinya. dua rakaat hingga delapan rakaat.

Ini adalah pendapat golongan pertama. Golongan kedua lebih me-
nguatkan tidak adanya pelaksaaan shalat dhuha. yang didukung beberapa
riwayat dan amal para shahabat. Al-Bukhary meriwayatkan dari Ibnu Umar'.
bahwa dia tidak pernah mengerjakan shalat dhuha, begitu pula Abu Bakar
dan Umar.

Golongan ketiga menganjurkan pelaksanaannya sesekali \\'aktu. Ini
salah satu rir.r,ayat dari Ahmad dan dikisahkan Ath-Thabrany dari segolongan
orang.
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Tuntunan Rasulullah tentang Shalat Jum'at dan Keistimen aan Hari

Jum'at
Dalam ShahihMuslim disebutkan dari Abu Hurarrah dan Hudzaifah

Radhiyallahu Anhzrma, keduanya berkata, "Rasulullah Shallullahu Alaihi va
Sa//an bersabda.

"Allah menyimpangkan orang-orang yang sebelum kita tlari hari
Jum'ot. Orang-orang Yahudi mempunyai hari Sabtu. Orang-orung
Nashora mempunyai hari Ahad. LaluAllahdatang kepada kita dengtn
menunj uki kita dengan hari Jum'at, lalu ntenjadikan huriJum'ul, Sub-
tu dan Ahatl. Begitu pula mereka akan mengikuti kila puda hui kiantttt.
Kito adtlah kount terakhir dari penduduk dunfu dan terdepan (mostrk

surga) pada hari kianat,l'ang ditetapkan bugi mereka sebeltnn se mt.ru
makhluk. "

Di dalan Al-I[usnaddan As-Sunan disebutkan dari hadits Aus bin Aus.
dariNabi Shallallahu Alaihi v'a Sallam. beliau bersabda,

Jl
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" Di anttun hari-hari kolianyang paLing ntuLia adaluh hari 'Junt'ut l'u-

da hari itu Alluh nrcnt iplakan Adum, patlahuri itu diu dintatikan, putltr

hu'i iru diu tlitiup, puda hari itu sangkokalu ditiup. |vloka perbanyukluh

shuluttttt ttlus di'iku poda hari iltt, karena shuLavut kulian okan dilunt-

pttkkun kept uku 
' 

tvereko berlonyu, 
'll/uhui RasulLrlluh, buguintu'

na shttlutt at kumi ditantpukkan kepLtdu engkuu, puduhul budan engkutt

teloh usung'l llaliau nteniawab, " Sesungguhnya Allah menghurunt-

kun lunah unluk ntemakaniasad pura nabi. "

Di dalam.,/runl r\t-'f irmidzy disebutkan dari lradits Abu l-lurairah. dari

Nabi Shallullahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,

- . , '  i ,  ' .  .  . i  a - , '  , .  
" -  

, i .  , . "  i.i;J\ ir- j ur a-cdJr ir- ut q+ 1;i t+,';'.;lt
" Hari paling btrik yung di iolo*ryn ,tatahari tcrbit trlalah hari Jttm-
'at. Podo hari itu Atlant diciplakan, padu hari itu diu dinasukkan ke
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shalawat kepada Rasulullah Shal1a11ahu Aloihiv'a Sallam pada tasyahhud
akhir .

5. Memakai wervangian pada hari Jum'at lebih baik daripada memakainya
pada hari lain.

6. Bersirvak pada hariJum'atjuga lebih mulia daripada bersirvak pada hari
Ia in.

7. Bersegera pergi ke masjid.
8. Banyak nrcndirikan shalat dan berdzikir kepada Allah serta membaca Al-

Qur 'an hingga imam datang.
9. Keharusan mendengat 'kan khutbah. . l ika t idak, maka disebut /agfta

Padahal siapa 1-ang lrgla dianggap seperti tidak mengikuti Jum'at

10. Membaca suratAl-Kahf i  pada har iJurr 'atyang mempunyai keist i rne l  a-
an tersendiri. sebagaitrana yang diriu'ayatkan AI-Hakim dan Al-Bai-
haqy, dari Nabi Shallallahu Alaihi u'a Sallam dengan riwayat yang

shahih.
IL Tidak dimakruhkan shalat  pada saat nrataharibergeser dar i tengah ufuk

pada har i  - lum'at.  In i  menurut pendapat Asy-Syaf i 'y dan merupakan
pi l ihan lbnu Taimiyah.

12. N4uslinr meriu'alatkan di dalam Shuhih-nya. bahwa Rasulullah Slal
lulLahtt Aluihi v'a 5h11arn membaca surat Al-Jumu'ah dan Al-Munafiqun
atau Al-Ghasyiyah pada shalat  Jum'at.

13. Hari  Jurn'at  adalah har i  ' id yang berulang kal i ter jadi  sckal idalam satu
nr inggu. sebagainTana yang di takhr i j  lbnu Majah dal i  hadi ts Abu Luba-

bah bin Abdul-Mundzir  dengan isnad hasan, bahwa har i  Jum'at i tu lebih

agun* bagi Al lah dar ipeda Idul- . ' \dhha.
14. [ ) ianjLr lkan menucnakan pakaian l  ang pal ing bagus l ] lenurut kcsanggup-

an ket ika pcrgi  shal l t  Junr 'at .  scbagaitnana r i rvayat Ahrr.rad dar i  hadi ts

Abu A1' ;-ub. dengalt  isnad hasarr.

15. D ianj  LLrkan untuk nretnbcrs ih kan mas. j id dan mem buatnva rvang i  ket ika

nrcndckat i  tengah hal i ,  scpert i  yang di lakukan Umar bin Al-Khaththab
di Masi id Nabaury di  I \4adirrah.

16. Tidak d iperbo lehkan bepergian pada har i  . lum'at kec Lral i  setelah melak-

sanakan shalat  Julr 'at ,  ) 'a i tu setclah masuk rvaktu shalat .  J ika bepergian

dilakLrkan sebelum masuk rvaktu shalat, maka banyak yang nrcrrperho-

Iehkan n-"-a, apalagi.iika untuk berj ihad atau untuk keperluan yang nyata'

17. Set iap langkah kaki  orang vang pergi  ke shalat  Jum'at mengandung

pahala selama satu tahun, lengkap dengan puasa dan shalat  malanrnya'

1 8.  l  lar i  Jrrm'at  adalah har i  d ihapuskanrr la kesalahan-kesalahan hingga

. lurn'at  ber ikutnya. scblgai tnana vang dir iwayatkan dalarn hadits shahih

dari ftasulullah 5'/'rollaLLahtr Alailti tvu Sallam-
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27. Asy-Syahid (yang mempersaksikan) sebagaimana yang difirmankan
Allah adalah hari Jum'at, sedangkan al-masyhud (yang dipersaksikan)
adalah hari Arafah. Begitulah penafsiran dari Abu Hurairah.

28. Semua makhluk, baik langi t ,  bumi,  gunung dan lautan, menggigi lketa-
kutan pada hari Jum'at, kecuali jin dan manusia, sebagaimana yang dise-
butkan dalam riwayat shahih dari Abu Hurairah dan Ka'b.

29. Allah menyimpan hari Jum'at bagi umat Islam, tidak memberikannya
kepada suatu umat hingga umat in i  muncul.  sebagaimana yang telah
disebutkan di atas. bahwa orang-orang Yahudi mempunyai hari Sabtu
dan orang-orang Nasrani mempunyai hari Ahad.

30. Hari  Jum'at merupakan pi l ihan Al lah dar i  har i -har i  dalam satu minggu.
sebagaimana bulan Ramadhan merupakan pilihan-Nya dalam satutahun.
dan lailatul-qadar merupakan pilihan-Nyadari seluruh malam, dan Mak-
kah merupakan pilihan-Nya dari seluruh tempat di bumi, dan Muham-
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan pilihan-Nya dari semua
makhluk.

31. Ruh orang-orang yang ada di kubur didekatkan, sehingga mereka bisa
melihat siapa yang menziarahi mereka dan mengucapkan salam kepada
mereka. Jadi hari Jum'at merupakan hari pertemuan antara orang yang
sudah meninggaldan orangyang masih hidup. J ikat iba har ik iamat.  ma-
ka yang terdahulu akan bertemu dengan yang kemudian. penghuni langit
bertemu dengan penghuni bumi, yang zhalim bertemu dengan orang
yang dizhalimi, matahari bertemu dengan rembulan.

32. Dimakruhkan mengkhususkan puasa pada hari Jum'at. Ini merupakan
penegasan Ahmad. Sedangkan Malik dan Abu Hanifah memubahkan-
nya, karena dalam hal ini hari Jum'at tidak berbeda dengan hari-hari lain.
Yang pasti, di dalam Ash-Shahihain disebutkan larangan pengkhususan
puasa pada hari Jum'at.

33. Hari  berkumpulnya manusia la lu mereka di ingatkan tentang awal mula
penciptaan dan hari kembali kepada Allah, mereka diingatkan tentang
saat berkumpul pada hari kiamat.

Saat men.varrpaikan khutbah Jum'at,  kedua mata bel iau memerah.

suaranya lantang, emosinya meningkat, seakan-akan beliau sedang menyam-
paikan peringatan kepada pasukan perang. Beliau biasa memendekkan khut-

bah dan mernanjangkan shalat. Dalam khutbahnya itu beliau mengajarkan
kaidah-kaidah Is larr  kepada para shahabat dan svar iatnva. menyampaikan
perintah dan larangan kepada mereka j ika ada sesuatu yang memang
diper lukan. sebagaimana bel iau memerintahkan orang yang baru masttk

masj id agar mendir ikan shalat  dua rakaat ( tahiyatul-nrasj id).  J ika mel ihat

mereka sangat rlerrbutuhkan uluran bantuan. maka beliau tlemerintahkan

46 Zo.d:ul-t1h'ad



L V / DJ 2 4Vtr 4.7 2t D x ttlDt Dal 1 2 /26.

e,{uuEBcBq 'rnqnqz lBlsqs ue8uep €peqroq qn€f Aue,{ rJrpuas I]rpraq lE!unf
l€leqs'etuuelrp lrlns uep qeual letue SueX qe[[nq uuledn:aru rul tc.ttlnf
telEqs Intun nlel:oq eBnlrnqnqz lelEqs Intun nI€lJaq 3ue,( enuras eSSurqas
'uellapuadrp 3ue,{:nqnqz 1e1eqs qelepe nlr te.trrnf lel€qs E,rqeq qeiinq:eq
' le tunf uJnlaqes leuns teleqs epe ueleleSuaur SueX 3ue:o-3uur6

'qopoq uep qeuun5-sy ruaBuau I€plt rlEl3s eues 3ue,{ 3ue'ro
-3ue;o qulupe rur uerlruap 3uu1 t€elei enp tsuns 1€lBqs uull.r puaru )ntun
IrlSueq ela:aru uezpe lelrg rl€lalas e,nqeq uedeSSue epe urlSunur eueuleSeq
e>1e11 rpe[.ra1 3ue.{ qe1ru1 n11e,tr epafepe uduel qeqtnql uelredurefuotu
Buns8uelunllog otxtqtDly nr.lDllDllDryS rqEN BIetu'upzpe rssolas Ieltg qplates
qeqas t?. tunf unleqes t€uns l€leqs ?ps lepr l ' le leorp nlrad SueI

..'efes 1ee1er enp l€leqs nerleq 'q€unr lp elrl'uep'teeqe: ledua
]Bleqs nsr laq eleur 'pr lseru lp le l€qs ner laq €Ir [ . . 'e le1:aq qe{rnrrel  nuql
'1ee1e:1rdtu: ueBuap'te.r.unf qel.l3s leleqs uelef:a8uaur lepuaq Suef 3ue:o
ue)rlelur.rautatrr nerlaq rdel qeunr rp leelpr enp telpqs uep qpunr lns€ur
n€rlaq tp.urnf teleqs uelel.ra8uaLu r?snas nerleq epeda>1 telep qrqal Inlun
f;ue:o-3Lre:o uelqelurJaulatrr ner Ia[I leucbr uelSuepueu:niu:ru ;e1tg 

'tesalas

qepns e)rf Inpol q€qlnql uclredue,{ucut lrp]aq nJel 'und ede uudecn epe

1cpr1 uup ueldecnFucu eduel'q€qlnqI Enp erelue Jetuaqas )npnp nl?l 'urp
-:aq ue8uop qeqtnql uelredureiuau nerlag urerpe33urq nlr uoqod 3ue1eq

{nlculatu npr Iaq e1e11 'pr lseu uzlep r p upe 8uu,( Suuro enuras ie8uoprp psrq
e,{usrBuel uep 'srSueueu nlr €rxro) uoqod 3u€teq e)eu '.requrur ay qepurd.raq
qepns EI l to) uru:o1 3ue1eq epedal:epues;aq ueiuap qeqtnql  uelred
-ue,{uau qeu:ad nerleq'ntr reqrrtrtu Bpe iunlaqas ue:elel e8tt te.{undutau.r
ner laq requrr lyJeqtunrJ I leu unl :qas l r ln-uol  qenqos eped:1 .repues:aq
ner 1aq rdel 'e,{uure1 nele 3uepad Sueiaruaru 1eplt ner IaB e,{ureBeqasutel uep

..'uelnJ rer.{ leleqs'uEInl req Inpnp 
ru€lnC lEq uDua).. 'uuldecnFuau.t ner;aq

Suepeyal e3Surqos 'ue€p€al lnlnuau't Ieq reSeq:eq ueltedruefuaut netlaq
rised3ue1 uefnq unlnt )?pll eur€l ntt lues e1t f uefnq uoqotueu eopiaq uerlag
'eLuqeqlnql uelresalaiuarr uep rSel)lBu nl€l 'Jequtut rrep un:n1ue3uap utes
-nH-lv uBp uesEH-lv lniunusul Sue{ nerlaq uelenq;ad ryades 'er(uueluulnd

-ureiu:ur nerlaq rEsales qupns €Ilf lncunur eqtl-eqtl3ue,( uen;.rada1 upe el ri
qeqtnql 3uolouraur nellog 'ledrue1 rp lnpnp eiuqn:niurLu uep 3ue:o-3uei.'
rqelSue;aur uelel)aq 3ue, i  Suero 3ue:e;aru n€r leq quqlnql laq lu€S

'qEqln q I  uel tedure,ru: t t t  t . t tp
-raq nerloq lesales qepns uezpu p1l[ uezpe uelSuepueuniuaru lelrB InpnP
uprpnua) urelus ueldecniualu u€p e)srJur eped:1 qe l-u,n qnlnlJs ueldEP
-uq8ueru nurlaq':equrru )reu elrf ela.reu epedal ueles ueldecn3uaut uep
q?runi uep renlrl llerlaq p)eu '1ndrun1:aq qcpns tequqeqs ered e1r1

'qe11y epedel eopraq uEp llrzplaq lees e,{ulnfunlet t:ef ueEuap le;e is t
uelllequlallt nerlag qebepuqs ue4enlaBu:tu urel Suei leqcquqs e.red teSe



\  ans n\  r r ing.  l  lkaat l \  a .  k  h L l tba l l r \  a  dal r  s \  x l  t -s \  l l fa t  \  l l r lq  har l rs  d ipcnLrh i .
L c t r k  p e l s r n r a a n n r a  h a n r  a  p a d a  i r a k t u  s a i a .  A l a s a n  l a i n .  s l r a l a t  s L t r l t t
s c b e l t r n r  . l L r n r ' l t  d i . 1 i r a s k n r r  k c p a d a  s h r l a t  s u n a t  s c b e l u n r  z h L r h u r ' . ' I c r t t L r  i n i
n lcruprkrn q i r  as r  ang uLr tur .  Sebab pc lnrasa l l  hanrr r  a  sudl l t . jc  las d i  d l  l lnr

Srrrrnalr RrsLrlu llah Slutlfulluhu .,llu ihi ru Sullunt. perkataar dan pcrbLlttnrr

bc l iuu sel ta  surr r rah Khulafu 'Lrr - l iasr  idu n.  . l ika As-SLrnnah sudah. ic  las.  nraka
t idak c l ipcr lukan lag i  q i l  as.

Tuntunan l tasu lu l lah tcntnng Shalat ' ld
RasLrlLrllrh S/rnl/rr llulttr .1fuilti vu ,\t/1/r//x sctlantiasa sha lat ltlditclttpltt

shalat .  r  a i tLrc l i  p in tu lcrbanl  Nladinah bagian t inrLrr .  dan bc ' l iau t idak pern lh

s h a l a t ' l c l  d i  r r a s j i d .  k e c L r a l i h a n l a  s e k a l i  s l i a .  i l u  p u n  k a r c n a  s a x t  i t L r  t L r f u n
l ru jan.  se[ ,agl i r l lna r  anq d iscbLr tkan d i  da lanr  r i lara l  . {hu DrLtr l  t lun l l rn t r
l \ {a . ;ah.- ' - l -ap i  tuntunan bc l iaLr  adalah d i  nrLrshal la  ( tcmpl t  \ans c l igLrnaki ln
runtuk s l ra lat ) .

Be l i lu  nrcngerr : rkarr  pakaiarr  1" lng pal ing indah saat  kc luar  untuk shl  la t
'  Id .  L lahkan bel iaLr  nrenpuny a i  paka ian kh LtsLts vat rg d iuunakan hanr  r t  u  nt t tk
shr la t  JLrnr ' l t  dan ' ld .  Telkadans bc l iaLr  nrenqenakan du: t  t .nr t r le l  bcur t t t ta
h i jaLr  drn tc lkac lang sutu rn antc I  bcu ' l t 'na nrerah.  T lp i  bLrkan nrcr lh  nrcnr  r t ln

scpcrti ansgrpan banl ak ,.rratrg. Wrrna t'l lerah itu harll 'a sekcda| bcr Upil r..l.r f i\-

tn  is  scpeninrodel  kr in  Yanr l t t r .  I ) iscbtr t  r lc rah kat 'c t ra ac la tvarna t r ret rh prc ln

rnante l  i tLr .

Bc l iau rnakan bchcrrp: t  b i i ibLrah korr la  d i  rL tnrrh scbcl t t t l  berangl ia t
ke shulnt ' ld .  Nrr rLrn hal  in i  t ic lak c l i lakLrknn kct ika hend:rk  perr . l i  kc  shr l : r t
' l i l r r l - A c i h h a .  B e l i r r r  n r a k a n  s c p u l r n e  d a r i  s h a l a t ' l d t r l - A d h h a .  r ' r i t L r  d n r i

duuing kor l . ran nr  a.  I le l iau r rand i  sebe lL t tn  berangkat  sha l : r t  '  ld .  dr  n bel i r  l l rn
I n L ' n u i r . r  t e n r p l t  s h : r l a t  s a n r b i l  n r e n t l t a N a  t o r n b l k  k c c i l . . l i k a  s u d a h  t i b l  d i

tcnrpet  shulat .  bc l iaLr  nrenuncapkarr r r  a  d ic ieprnnva sebatas peDrbatas tenlp i l l

s lxr la t .  Scbub lcr rpat  shalat  Id  i lu  t lc rLrpakln l l tpat t ta t t  r  a t tu  tc t t t tka.  1atr l t r t

rdu r l inc l inr  r raLrpLtn bantLr l tnn l l .  I le l i lLr  lgak nrenundr shr la t  Id t r l - l  i t r j

r l l rn  r rcr r r  egetakrn shalat  ' ldu l -Acihha.  IbnLr  [ i t t rar  v lng sansat  L]es i t r  tn t i r -

s iusnva dalam nrcnsikLr t i  . , \s-SLrr rnah.  t idnk keluar  ke tc t t tpr t  shul i r t  kecLr l l i

se lc l lh  r ra lahar i  lc rb i t .  dun r rcutuc. . ipkan takt r i r  da l i  runr lh  h inuua kc tcr rpat

shr  la t .

I{asrrlrrllah Shallrr !lu ltu .lltti lt i t rt ,\u //rart mendilikarr sha lat d ttlt rakart

rcr lc l lh  t iahLr lu  sebelLrnr  k l ru tbah.  t l l lp i t  rda t tc lpan asf i - r l r r r l r l t t  l ( tn l i  uh.

Yang bcrurr  rnenLrrut  As-Sunn:rh adalah tanpa ucapan i tu .  I le l i ; ru  d i t t r  p la

shahabat tidak ada yang mengerjakan shalat sebelum maupun sesudah shalat

' '  
l ) i  dalarrr sanadnl a ada lsa birr Abrlul-A l i t  bin / \bu Far\\ 'ah. dia majhul
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v,allohu okbar. Allahu Akbar v'a lillahil-hamtl.'t

Tuntunan Rasulul lah tentang Shalat  Kusuf (Gcrhana)
Ketika ada gelhana matahari, nraka N abi Shallallahu Alttiltiru Sallant

buru-buru kcluar dari rumah sambil menyeret kain selendangnva. Gerhana
rnulai tampak pada pagi hari. kira-kira setinggi dua atau tiga tombak dari per-
mukaan bumi. Beliau shalatdua rakaat. Pada rakaat pe{ama beliau membaca
Al-Fat ihah dan surat -vang panjang, menvaringkan bacaan. la lu ruku'dan
merranjangkan ruku'n1a. kemudian berdir i  dar i  r t tku'  santbi l  l rengucap
su nt i' allahu I innn hami Lluhu rab huna v'o luktl-hctmdr dan metranjangkan
tempo berdir in l 'a,  sckal ipun t idak selama berdir i  yang pertarna, kemudian
nrembaca. la lu ruku'dan memanjangkan ruku'n1'a,  sekal ipun t idak selama
ruku' yang pertama, kemudian berdiri dari ruku'. lalu sujud dan merranjang-
kan sujudnya. Rakaat kedua juga sama dengan rakaat yang pertama. Jadi
dalam dua rakaat itu beliau melakukan empat kali ruku' dan empat kali sujud

Dalam shalatnya i tu bel iau mel ihat surga dan neraka. Bel iau mel ihat
bagaimana pala penghuni neraka yang mendapatkan siksaan. Beliau melihat
seorang rvani ta yang dicakar i  kucing dan dicabik-cabik,  karena dulunya
sewaktu di dunia dia mengerangkeng kucing itu tanpa memberinya makan
hingga mati kelaparan. Beliau juga n.relihat Amr bin Malik yang lnenyeret
ususnya di  neraka. Dia adalah orang yang pertama kal i  merubah aganla
lbrahim dan urendatangkan berhala ke Makkah.

Seusa i  shalat  bel iau membal ikkan badan dan menyampaikan khutbah
yang amat rnendalatr. Beliau mernulai dengan ntentuji Allah dan rrembaca
syahadatain. Setelah itu beliau menyampaikan khutbah sebagai berikut:

"Wahai scmua manusia, aku bersumpah kepada Allah di hadapan ka-
lian. andaikan kalian melihat aku melakukan keterbatasan dalam menyam-
paikan r isalah Rab6-ku, namun kal ian t idak berani  menyampaikannya
kepadaku."

Ada beberapa orang yang berdiri dan berkata, "Kami bersaksi bahwa
engkau telah rrenyatnpaikan r isalah tRabb engkau, rremberikan nasihat
kepada urrat dirn engkau telah melaksanakan apa yang diwajibkan kepada
engkau."

Kemudian bel iau melanjutkan, "Sesungguhnya ada beberapa orang
yang beranggapan bahwa gerhana matahari dan gerhana rembulan serta tidak

tampaknya bintang-geffrintang merupakan pertanda kematian para penrimpin

dunia. Mereka telah berkata dusta. Tapi yang dernikian itu merupakan seba-

' )  
Takbir a\\al hanYa clLra kal i  dan bukan l iga kal i .  scbagaimana yang dir iwayalk^n Ibnu Abl

Syaibah dafi  Abul-Ahrvash, dari  Abu lshaq dariAbu l-Asrvad. t legitu pula dariAlHusain bin

Ali .  dari  Ze idah. dari  Ashim, dari  Al i  bin Abu l  hal ib. dengan isnad yang shahih.
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yang mengerjakan apa pun yang dikehendaki-Nya. Ya Al lah. Engkau
Allah yang tiada 1/al selain Engkau. Engkaulah Yang Mahakaya sedang-
kan kami faqir. Turunkanlah hujan kepada kami danj adikanlah apa yang
Engkau turunkan itu sebagai kekuatan bagi kami hingga rvaktu terlentu."
Kemudian bcliau lnenengadahkan keduatangannya dengan penuh keklru-
syukan dalam berdoa. Beliau menengadahkan tangan tinggi-tinggi hingga
ter l ihat kul i t  ket iak bel iau yang put ih.  Kernudian bel iau nrembelakangi
orang-orang dan menghadap ke arah kiblat. tnengalihkan kaiu sorbannl a
sambi l tetap nrenshadap ke arah kiblat .  yang di  bagian kanan ke bagian
kir i  dan sebal iknl  a.  Sorban bel iau i tu beu'arna Ir  i tam dan bentuknl  a segi
enrpat.  Bcl iau berdoa sambi l rnenghadap ke arah kiblat .  begi tu pula semua
orang. Setclah itu beliau tulun dari mirnbar dan shalat dua rakaat seperli
shalat 'ld, tanpa adzan dan tanpa lafazh apa pun. Beliau membaca Al-
Fatihah dan surat AI-A'la pada rakaat pertama dan surat Al-Chasyiyah
pada rakaat kedua.

3. Nabi Shalktllahu Alaihi waSallarr pernah berdoa memohon hujan diatas
mimbar Madinah bukan pada hari Jum'at dan tanpa shalat.

4. Beliau berdoa rnemohon hujan sarnbil duduk d i dalam masj id dan meng-
angkat kedua tangan.

5. Bel iau meminta hujan di luarpintu masj idyang kinidisebut Babus-Salam.
6. Beliau mernohon hujan disebagian peperangan ketika orang-orang musv-

rik lebih dahulu menguasai mata air. Saat itu orang-orang Muslirn kehaus-
an, lalu mereka nrengadu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihiwo Sulhm.
Di antara orang-orang munafik ada yang berkata. "Kalau memang dia
seorang nabi, tentu dia akan tremirrta hujan bagi kaumnl'a sebagaimana
Musa yang meminta hujan untuk kaumnya." Ket ika hal  in i  d isarrpaikan
kepada beliau. nraka beliau bertanya. "Benarkan mereka berkata sepetti
i tu? Bolch jadi  Al lah akan nrenulunkan hujan bagi kal ian."  Lalu bel iau
rurenengadahkarr tangan untuk berdoa. Bel iau t idak menaLik tangannya
hingga di  atas mereka ada rrendung, la lu hujan pun tururr .

Di antara doa yang beliau baca ketika memohon hujan adalalt,

"Yu Allah, tttrunkunlah hujan bugi hamba don hevun ltiarun-Mu,
seborkanlah rahntat-Mu dan hidupkanlah negeri-LIL: yang ntuli. "

(Diriwayatkan Abu Daud dan Malik).

' 'Ya Allah, turunkanLah hujon yang memberi pertolongan, yang
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Jika hewan tunggangan d idekatkan agar  bc l iau menaik inya.  t raka

bel iau mengucapkan b ismi l lah.  tepatr rya ket ika kaki  be l iaLr  r re letakkan kaki

d i  p i jakan pc lana.  J ika sudah t lantap berada d i  l tas punggt t l lg  hewan tung-

gangan,  bel iau rnengucapkan,
"scgulu 1ruii bagi Allah -vangtcluh menundukkan ini bugikami, pada-

hol sebclumnya kanti tidak bisa menguasainva, tlan scsungguhnva

kumi akan kembali kcpada Rabb kami. "

Kenrudian bel iau mengucapkan hat lda lah t iga kal i .  kenludian meng-

Lrcapkan takbi r  t iga ka l i .  kernudian t lcngr tcapkan.
")? Alloh, scsungguhnya uku manganiuva diriktr '';endiri' maka um-

pttnilrth bagikt, scsungguhnyrt tiduk atla 1'ung mengumpuni dosu

ntcktinkon Engkau. "

t le l iau. jLrga pernah mengucapkat l  doa sebagai  ber ikut .
' ') 'a Alltth, scntngguhn'o kani ntanohon kcbujikun dun lukvwr tlulum

pcrjalanun kami ini, dan amal yang Engkau ridhui I'oAlluh,mudoh-

kanluh perjalunan kctmi ini, dekatkunlah bagi kami yang.iouh Yu

Allah. Engkau rakon dalam periuhnan dan pengganti di tangah ke-

lLtargu. Yu Alluh,.sesungguhnyo uku berlindung kepudrt-Mtt dari

kesukaran pujolunttn. lcntJxfi kamboli .t'ong mcnt't'rlihkan dtrn pcmrrn

dungan t,ong bun& prtda keluargu dan horta 
'

. l ika sudal r  kcr lba l i .  maka bc l iau nrcngr . tcapkan doa iu i  la lu  t ren:rm-

behinya. "Korrl r1r tlam keaduun potuh, bcrloubul me muii Rabb kami tltm rtrc-

muji-Nyu. "

. l ika bel iau meni t i ja lan yang mendaki  bersatna para shahabat .  rnaka

bel iau ber takbi r .  dan j ika rnelewat i ja lan tnenurun.  nraka bel iau ber tasbih '

. l ika r re l ihat  sebuah perkarnpungan dan bel iau hendak tnemasukinya.  maka

bel iau mengucapkan.

t . ) t  t \ a  .

>)t tat .?l
"-+!l
.  r - i

Be liau mengqashar shalat yang empat rakaat. rneny ingkatnya menjad i

dr . ra rakaat  seuetr iak nretnula i  pe r ja lanan h ingga kcnrbal i  lag i  ke Madir rah '

Sarra sckali tidak pernah diriwai'atkan b4hrva beliau lrellgerJakan el'l lpat

ra l iaat  secata se l t lp t l r l la  dalanr  per ia lanar l t r t I  Ac lapt t t r  tc l l ta l lg  pcr l i l t i l i l l l

G"-i':r:

,pClr.- ' ' t ' t

)n: Y,P\ 9-^

Qc'; ' :  a$i

7,ad  u l  ] [a \ t l



gg /n12/,/t. )/ 2/Dxu/DtDJ/D|;U

l l .e r lp
sllpeq qplepE e,(ulninrrJru tur i lc L/Z Pr, D rr rrz-tl.Dutlbl\ t.otpl tp.(r.Lres1rr1 1-1y uul1nqesr11

e.,(uueluesBqAuou 3ue,{ ulnd upe uep €,{uuelqrqeqsuau 3ue.{ Epe'uBI3u?l
-uagadrp lur slrperl rdel ,e,{sr qr.rqSeu ue8uap r-r€ltliaq 3ue{ elnd n1r3og
'e,{uenp-enpa1 uuleLra3uaur nlDI ! reqse nt le, \ \  r  p :nqnqz ue1.r  rr . ; leFuau
nerlaq Bleur '1e13ue:aq e1r1a1 rrrur l :3.r :1 uInlaq uer lutr?rLr BIt f  jeqse uep
rnqnqz erElue ueInlu,{uau nerlaq eleur 'le13ue:aq runlaqas : rrurla3.ral qepns
uer"JetEtrr rielas e,tqeq '1nqe1 3ue:ad nUp,\\as nutleq r:up uelte{e,trlrrg
' .eXsr nl le,rr  e33urq qr:q3er-u teleqs uel l rqleiuJu ncr l rq eleur 'n lnq
-nrnqralerE3as qndrualrp sn:eq ueuulul : :d r l lp nlnquprlrqJl . lJ l inqnqztslEqs
nur laq eleu '1e13LrEraq run Iaqas lrJur1aS.ra1 qupns r,ruqulurlr t? Il [ 

']rqsD tcleqs
nl)ei\\ €33urq rnqnqz lBlpr{s ue)lr rpl€3uatu nel Ieq c)eu '.rrcur1.:irat r.ruqeleru
utnlaqas relnurp ueuelefurd elr f  u,nr.quq 'ner laq LrBunlunt BlDlLre rCI

'qr:cq3 slrpeq qelepe rul  l ler l  qeiual  uped.ncur1a3:at
r . rELlElE[r  ulnlJq:s luDIer unp l I lsr ls r ]pr l :q f , \ \quq rrul tnq: iuau i rrc,r  qrz1.
urq erreg-Jv uep leXp,,*u epy uer3:adaq eIItaI undneu de1:uau eqr1e1
rur lelEqs enp uelleSSuruaru qeu:ad 1epr1 nellag :e[e1 leuns uBp rrlr,'lr lel€qs
uep ureles'nqpr€J leJpr"JS r.lzpnsas undnet|.l ulnleqas t€uns uelnlelau n€rlaq
et'Nleq'wD DS D,tr tquJlv qLIDIID DqS rqeN uep le,{e,\\ll nles Epe IEprJ

,, ?pe-epeSuctu 8ue( frue:o qelndrgete1ery'utz nS Dlr |tltDly nLlDllol
7rr7g rqep uzlreduesrp 3ue,4 rpadas leqseb uelnq uep Durrldrues qplppe nll
'teelel ?np pl. uep teel€r enp le, urnf 1ee)er ?np uerS:edaq 1e1eq5,, 'e1e1.raq

qeqlqleq)-lV urq reun ntr EUarE) e,(u:eqseb8uau dela1 nerlaq t1o1 rder
'ueure upepee) uelep uer8Jadaq uelnlelaur ruDllns Dlr lqfoly nqD DttDLtS
rqpN qEqrS u€Ireueqlppsrq lepr lse;af  rur 1r,n1e1..  eu.rndLuasereras uelei
-lalrp srupq lelEqs rpe:aq 8ue('epe leprl eBnf:eqseb qeqa,{uad eleru 'epe

Ieprl nlr uelnleta) €IrI uEUelPftad tlrElep lnlel Eser lnrunuI euorEI uelnIpJrp
lur reqsed,.  'ue)e1B3uauI ue8uep rur:eqseb r l r , rqeu.aru 3ue{ epy

'qs^srv roPl 'ner l0q ue)nq rurs
rp u€Ieurndutai(ucur uellnqosrp 3ue,{ leqepe.1 . ue1eu:ndua,{uau uep.r€qs
-eb?uaw wn os D,^ tr4rDlV ntlDllollDryS qellnlnsEX e,rqeq 'uE)lnqa{uaLu nlel
'slrpBq nles rpefuau rur strpeq enp relSuerau 3ue,( €pe r,rer uerBpqaS

, JeqsebSusru eserlueuas rrrl/rs D ryrolr'
ILIDIID DqS rq€N €retueuas ueusln uelnlelrp 3ue.( rpadas rlr,ltl€uaur
€rc.! rel8lraq e,{uurEl uep ssqqv nuqI ulDllDS D,A lqtDIY lryD Dtt rys !qE\
l€SSuruJdas ueuelef:ad ruelup teleqs ueluu:ndua,(uau qeuled qe,{srV

,:u.tDllDS DlA tqtDly ntpllDllDr,ls qeNsEle ueetsnp;) ueledn:au: tul.. '€lelraq

rle,{rurEJ nuql re8uapucur qeu:ad zi(eg (, Jr €rlp strpeq qelepe '.,esend:aq

1epl1 eSnf 3uepe1:a1 uep esend:aq 'e.{uueleurnduo{ueLu uep ueuelEftad
ureIep lpJeqs reqsebSu:ur qeu:ad zrnT IDS Dt^ llltDlV nqDl7r77nr15 rqe51,.'qe,{sr5



serta ada pula yang melemahkannya. Yang pasti ada rirvayat bahwa beliau
menjama' zhuhur dengan ashar di Arafah karena untuk kemaslahatan wuquf,
agar beliau bisa terus-menerus berdoa tanpa d iselingi shalat ashar, sekalipun
sebenarnya shalat ashar itu bisa dilakukan pada rvaktunya tanpa kesulitan.
Jadi,jama' bisa dilakukan karena kesulitan atau karena ada keperluan.

Bukan termasuk tuntunan Nabi Sfta llallahu Alaihi v'a Sc//arn melaku-
kan shalat jama'di  kendaraan sepert i  yang ban),ak di lakukan manusia atau
rnenjama' ( taqdirn) ket ika singgah atau ket ika turun dar i  kendaraan. Bel iau
menjama' ket ika harus melakukan per jalanan sccara sungguh-sungguh dan
ketika rnelakukan pcria)anarr sebelunr masuk rvaktu shalat. Tidak ada rirval,at
tentangjama'taqdim dar i  bel iau kecual i  d i  Arafah.

Nabi Shullollahu AIoihi v a Salktm tidak menetapkan batasan tertentu
darijarak tcrnpuh perjalanan untuk bisa mengqashar dan tidak berpuasa. Hal
in i  ber laku untuk semuajenis per jalanan di  muka bumi.  sebagairnana bel iau
membebaskan untuk bertayarrmum dalam perjalanan. Tcntang adanya riwa-
yat )'ang membatasi tempo perjalanan itu minimal satu, dua atau tiga hari,
rnaka sama sekali bukan merupakan riwayat yang shahih dari beliau.

Tuntunan Rasulul lah Saat Membaca Al-Qur 'an atau Mendengar-
kannya

Nabi Shollallahu AIaihi v,a Sallctm mempunyai hizib') dari Al-Qur'an
yang tidak pernah d itinggalkannya. Bacaan beliau berupa tartil, hurufperhu-
rufdan berhenti pada setiap ayat, berlindung kepada A llah dari syetan setiap
hendak mernulai bacaan dan nrernanjangkan bacaan yang rrerrang dibaca
panjang. Bel iaujuga senang mendengar bacaan Al-Qur 'an dar i  orang lain.
Karena i tu bel iau menyuruh Ibnu Mas'ud untuk membacanya, la lu bel iau
rrendengarkannl,a. K:rrena khusvu'nva dalam mendengarkan bacaan. liingga
air  nrata be l iau keluar.  Tidak ada 1'anrr  menghalangi bel iau untuk rr . rernbaca
Al-Qur ' 'an selain dar i junub. 

' l  
erkadang bel iau melagukan bacaanny,a. Ab-

dullah bin Mughaf'fal nrerirvay,atkan bahrva beliau pernah menrbaca seperti
gagap. . l ika serrua in idikornprornikan dengan per intah bel iau agar me lagu-
kan atau membaguskan suara saat nrembaca Al-Qur 'an. maka dapat di tar ik
kesinrpulan. bahwa bacaan beliaLr yang seperti gagap itu menrang disengaja
dan bukan karena terpaksa karena be liau sedang naik onta dan ontanya ber-
geraK-geraK.

l1r l /)  anin) a bagian dafl  Al-Qur'an ) ang d ibaca Rasulul lah Sld//d/ lahu Aldihi:r ,a Sal lant di
sel iap malam. dan bukan /r/ : ib sepc| '1l ist i lah ) irng dibuai orang \ ang iumlahn!a ada enanl puluh
bagian. lvlaksudn;a adalah bagian clari  Al-Qur'an ,-ang men-iadi akhir bacai in bcl ia!.  ) 'ang
den!an ba-! ian-bagian ini bel iau nrenekhalanrkan semuaAl-Qur'arr dalanr bebcrapa rnalam.
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kesembuhan kepada Sa'd.  Ya Al lah. ber ikaniah kesetrrbulran kcpada Sa'd.
Ya Allah. bcrikanlah kesenrbuhan kepada Sa'd."

Saat memasuki tempat tinggal orang yang sakit. beliau trengucapkan.

.ist Lc,

"Tidak apa-apa, suci insyo Allah. "

Beliau pernah me +uq))oh orangyang mendapat luka atau nlengeluh-
kan rasa sakit. Beliau meletakkanjari telunjuk ke tanalr, kenrttdian nlengang-
katny'a seray a bet sabda.

"Dengun asmaAllah, ini adalah tanah bunikanti. dengan ludahseba-
gian di antaro kantti. ntenyernbuhkan rtrungltstlg 5ol{it di ontara komi,
dengan seizin Rabb kami. " (Diri"-alatkan AI-Bukhar'1 dan N4uslim).

Hadits ini menggugurkan lafazh yang disebutkan dalam hadits tentang

tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab, yang di antara sifat

mereka ialah tidak me-ruqyah dan tidak meminta agar dirinya di-ruqyah'

sebagaimana yang disebutkan di dalam Ash-Shahihair. Lafazh dalam hadits

ini, "Tidak rne-rz qyah",merupakan kesalahan dari rawi. Ibnu Tairniyah bet-

kata, "Yang benar ialah dengan lafazh, "Mereka tidak merninta di-r'ttqyah "

Yang demikian itu karena kesempurnaan tauhid mcreka Karcna itu mereka

tidak meminta agar orang lain me-ruqyah ditinya, dan karena lnereka hanya

bertawakal kepada Allah.
Bukan termasuk tuntunan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang

mengkhususkan hari tertentu untuk membesuk orang sakit atau pun waktu

tertentu. Yang beliau syariatkan kepada umatnya ialah membesuk orang sakit

kapan pun waktunya, siangmaupun malam Dirirvayatkan dari beliau,

.  : .  , ' .  . ? i '  ' . , " . ,  - ' . . 1 . , .  r " '  , -
irLa,- )lf -jLJl -:yi-- 4l]r .' '-:r ui ry tJ4 P .f u

, , 1 , , .  - . , ' . i .  -  o t  " ,  1 , ' r  , " r , '  . ' ^ , '  o  - i  . ' 1 ' -
-flJ' .r+ ?oJ 4\ S .f- .t- iL5 ,kJ J fu- +' *

"e5;"u's
"Tidaklah seorang Muslim mengunjungi orang Muslim lainnya,

melainkan Allah mengutus tujuh puluh ribu malaikat yang bershala'
wal atas dirinya, kapan punwaktunya dari siang hari hingga sorc huri,

kapan pun waktunya dari malant hari hingga pagi hari. " (Diriwayat-

kan Ahmad, AGTirmidzy, Abu Daud dan Al-Hakirn)

a .  r  t t  -  l - , l
J\ ) J.&_b Ju v

L; '1 tu i 4lJi ^*-,r
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wewangian. mengafaninya dengan kain putih. diletakkan di rempat tertcntu

dan menshalatinl a, kemudian mengiringkanny a ke kuburan. Ketika para sha-

habatmelihat bahwa penanganan mayit inimerepotkan beliau. maka rnereka-

lah yang nrenanganinl  a hingga beres. la lu rnenrba*an1'a kepacia bel iau. Ia lu

bei iau menshalat inya di  luar rr ias. i id.  Tapi terkadang bel iau menshalat inya

d i clalarr masj id. seperti yang beliau lakukan terhadap Suhail bin Dhiya' dan

saudarany'a. 
-l-api 

tnenshalati mayit di niasjid ini bukan merupakan keFriasaan

bel iau.
'I 

untunan beliau y ang lain ia lah mene lungkupi u'ajah rnaf itj ika sudah

meninggal dunia.  memejamkan Iratanla.  l r lc l ' lLt tup sel t t ruh badannla.  dan

rerkadang bel iau menteluk badan maf i t  sepert i  ; 'ang di lakukan terhadap

Utsrran bin Mazh'un. Bel iau memerintahkan untuk memandikan mayit

dengan tiga atau lirna kali guy'uran atau pun lebili dan rnelnerintahkan untuk

mencampurkarr bubuk kapur pada gr"r1'uran yang terakhir. Sementara para

sy uhada'  yang gugur di  nredan peperangan t idak d imandikan Al- [nrarn Ah-

mad rrenyebutkan, bahwa beliau melarangnl'a. Tapi senjatayang menancap

di badannya. kalau ada, bisa dicabut, lalu mereka dikubur dengan pakaian
yang dikenakannya serta t idak dishalat i .  J ika orang yang sedang ihram

meninggal dunia. maka dia dikafani dengan kain ihramnya. tidak holeh diberi

r.ve$,angian dan kepalanya tidak ditutupi.
J ika maf it yang dibar'va ke hadapan beliau untuk dishalati, rnaka beliau

bertanya, "Dia rrenrpunvai hutang apa tidak?" Jika tidak mcmpunyai hutang,

maka beliau rnau menshalatinya. Jika masih mempunyai hutang, maka beliau

tidak urau mettshalatinya. Tapi beliau nremperkenankan para shalrabat untuk

menshalatin)a. Sebab shalat beliau merupakan syafaat, dan syafaat beliau

itu bersilar pasti. Sementara seseorang tergadaikan dengan hutangnya Dia

tidak akan masuk surga sehingga hutangnya itu dilunasi. Setelah fathu Mak-

kah, beliau mau menshalati orang yang punya hutang, dengan menanggung

hutang mayit dan menyerahkan hartanya kepada ahli rvarisnya.

Dalam menshalati mayit beliau mengucapkan takbirdan memujiAllah'

Semcntara lbnu Abbas pernah menshalat i  j  enazah dan dia membaca Al-

Fatihah secara nyaring setelah takbir yang pertama. Namun dalam hal ini dia

berkata, "Agar kal ian tahu bahr 'va i tu merupakan Sunnah " Memang ada

riwayat yang menyebutkan bahwa bel iau memerintahkan mernbaca Al-

Fatihah bagi jenazah. Tapi isnadnya lemah Syaikh kami bcrkata, "Bacaan

Al-Fatihah dalarn shalatjenazah tidak tvajib' tapi t.nerupakan sunat "

. Yahya bin Sa'id Al-Anshary rreriwayatkan dari Sa'id Al-Muqbiry dari

Abu l{urairah. bahwa dia pernah bertanya kepada Ubadah bin Ash-Sharnit

t en tang  s l ra la t  j enazah .  Maka  d ia  men ja rvab" 'Den i i  A l l ah  aku  akan

rrenrberitah Ltkannya kepadanlu. EngkaLr halus memulainy'a dengan takbir.

kernudian shalawat atas Nabi Shattallahtr Alaihi v'a 'Sa/inrr, kenrLrdian

engkau mengucapkan,
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dan ikttun lindungan-ltfu, maka Iindungilah ia dori cobaan kttbur dan
siksa nerakt. Engkau adalah Dzat yong memenuhi janji dan hak. Maka
ampunilah baginya dan rahmatilah ia. sesungguhnyo Engkau Maha
Pengontpun logi Maha Penyayang. " (Diriwayatkan Abu Daud, Ibnu
Majah dan Ahmad).
"Ya Allah, Engkau adalah Rabbnya, Engkau yang menciptakannya,
Engkutt yung ntemberinya rezki, Engkau yang ntenunjukinln ftsp65161
Lslont, Engkau yang mencabut ruhnyo, Engkou nrcngelahui rahasio
tlan penuntpakunnya, kami datang untuk memintakon syafuat, maka
ampunilah la. " (Dirirval'atkan Abu Daud).
Rasulullah Shallallahu Alaihi va Sallum nremerintahkan agar yang

mendoakannya ikhlas.
Beliau bertakbirempat kali, namun ada pula riwayat shahih yang me-

nyebutkan lima kali. Sernentara di antara shahabat ada yang takbir ernpat kali,
lirna kalidan enarn kali. Zaid bin Arqam takbir'lima kali dan dia menyebutkan
bahwa Nabi Sftal/allahu Alaihi v,a Sallam juga pernah m elakukannya, seba-
gainrana r iuavat Musl in.r .  Al i  b in Abu Thal ib bertakbir  enam kal i  ket ika
menshalati jenazah Sahl bin Hunaif, sebagaimana yang diriwayatkan Al-
Baihaqy dcngan isnad 1'ang shahih. Rekan-rekan Mu'adz bertakbir lima kali.
Alqamah berkata, "Aku bcrkata kepada Abdullah, "Ada beberapa orang dari
rckan-rekan Mu'adz datang dari Syam. yang takbir lima kali ketika mensha-
latijenazah." N4aka Abdullah menjawab, "Tidak ada batasan tertentu untuk
bertakbir  tc lhadap ma1, i t .  Ikut i lah takbir  imarn. J ika dia menyudahi,  sudahi
pula shalatmu."

Al-lmarI Ahrrad pernah ditanya tentang salam shalatjenazah, "Apa-
kah engkau tahu dari salah seorang shahabat yang mengucapkan salam dua
kal idalarn shalat jenazah?" Dia pun menjawab, "Tidak. kecual i  dar i  enanr
shahabat 1'anr rneleka itu pun hanya mengucapkan sekali salanr ke arah kanan
dengan suara pelan. Di  antara enam shahabat i tu adalah Ibnu Umar. lbnu
Abbas dan Abu Flurairah.

Tentang nrengangkat kedua tangan, maka Asy-Syafi'y berkata, "Ke-
dua tangan d iangkat karena berdasarkan arJal dan q iyas tcrhadap As-Sunnah
dalarn shalat. Sebab Nabi ShallaLlahu Alaihi v,a Sallom mengangkat kedua
tangan dalam set iap takbir  dalam shalat  selagidalam posisi  berdir i . "

Yang d ia maksudkarr dengan alsar d i sini ialah yang dirirval,atkan dari
Ibnu Umar dan Anas. bahrva keduanya mengangkat kedua tangan setiap kali
berlakbir dalanr shalatjenazah. Sedangkan yang dirirvayatkan dari Nabi .t .7/-
lullahu AIaihi u a Sa//arn ialah rnengangkat tangan pada takbir yang pertama,
lalu meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri.

Di antara tuntLrnani\abi Shallallahu AIaihi vo Sollutn, bahu'ajika be-
l iau ket inggalan menshalat i jenazah, maka bcl iau shalat  d i  atas kuburannva.
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menshalatinya secara ghaib. Najasyi meninggal di tengah olang-orang kafir.
Karena itu beliau menshalatinya secara ghaib.

Ada rirvayatyang shahihbahwa bcliau memerintahkan berdirijika ada
mayit yang leu'at. Tapi ada pula riwayat yang shahih bahu'a beliau tetap
dalam keadaan duduk ketika ada mayat yang lewat. Jadi ada perbedaan dalam
hal in i .  Yang past i ,  dua-duanya boleh di lakukan.

L)i antara tuntunan Nabi ShallaLluhu ALoihi v'a Sa//arrr. hendaknya
mayit tidak d ikubur pada saat matahari terbit atau tenggelanl ataLr tepat pada
tengalr  har i .  I lendaknya l iang kubur dipcrdalarr  dan di luaskan dar i  sejak
bagian kepala ke bagian kaki .  Dir i rval 'atkan dar i  bel iau. bahr i 'a ket ika
rneletakkan mayit  d i  l iang kubur,  bel iau mengucapkan,

'' Dengan usma Allah, dengan Allah dan di atas millah Rastrltrllrth "

Dalan.r rilvayat lain disebutkan,

-lt r elJl L- "., -9 c 4J.Jl --...r
a r ?-: \->'r \-  .

" Dangan asma Allch dan di jaLan Allah serta di atas ntillah Ra-
suL Lah. " (Diriwayatkan At-Tirmidz), Ahmad, Al-Baihaqy dan Al-
Hakim).
Dirilvayatkan pula bahrva beliau ikut menaburkan tanah ke kuburan,

tepatnya ke bagian kepala mayit. sebanyak tiga kali. Jika penguburan sudalr

selesai. nraka beliau berdiri di atas kuburarr bersanra para shahabat' menlo-
honkan ketcguhan bagi mayit dan mernerilltahkan agar merekajuga nremo-

honkan hal  )  ang sarna. Bel iau t idak duduk untuk rnembacakan scsuatu di

dekat kubLrran dan t idak pula nrentalqinkan sesuatu sepert i  )  ang dikc{akarr
manusia pada zatnan sekarang.

B ukan termasuk tuntunan beliau. nren inggikan ulugan kuburan apalagi

mcndirikan bangunan di atasnya. baik dcngan batu atau pull batu bata. Semua

ini  nrerupakan bid 'ah yang dimakrLrhkan. benental lgan dengan petunjuk

bc l iau. AI i  b in Abu Thal ib pcrnah diutus kc Yaman datr  diper i t l tahkan untuk

nrenghancLrlkan setnua bcrhala dan setlua kLtburan I'ang nrelcbihi pct'rrukaan

tarrah harLrs cl i ratakan. Bel iaLr nrclarang pendir ian bangunan diatas kuburatr

danjuga nrcnul is iny'a serta t retnagarinya. KLrburan para shahabat t idak ada

vang mcnonjol  ke atas.
RasLrlullah S'ftai1a llahu AIoihi va Sa1lrart mclarang trcnjadikan kubur-

ansebagai nr asj  id dan menyalakan ap i  d i  atasnl  a Larangan ini ternrasttkke-
ras, sehingga bcl iau melaknat pclakun) a.  Bel iaujuga meJarang kubttrannl 'a

rr.renjadi terrpat pera!aan.
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sedangkan shaf kedua tetap berdiri rnenglradapi musLrh. Jika shaf'pertanra
bangki t  untuk melaksanakarr rakaat kedua. nraka shaf kedua tnelakukan
sujud. Setelah bangki t ,  shafkcdua maju ke depan. dan yang tadinya shaf
peftama mundur ke belakang, sehingga kedua shafmendapat keutauraan shaf
pertama. Rakaat kedua di lakukan dengan cara yang sama dengan rakaat
pertama. J ika shaf depan sudah duduk untuk tasyahhud, rraka shaf yang
belakang melakukan sujud. la lu bergabung dalam tasvahhud. la lu nrereka
scnrua salam secara bersarnaan. Jika rnusuh tidak berada di arah kiblat. terka-
dang bel iau membuat dua kelornpok. Satu kelompok bertugas mcnghadapi
musuh dan satu kelonrpok lagi shalat bersama beliau. Setelah mendapat satu
rakaat.  kelompok yang shalat  bersar:ra bel iau mcngtant ikan posisi  l  ang
be lurn shalat- 1'ang kemud ian shalat bcrsarra bcliau untuk me lanjutkan rakaat
kcdua .  kc rnud ian  be l i au  sa iam.  Se te lah  i t u  r ras ine -mas ing  ke lompok
rncnarrbahi rakaat ber ikutnva setelalr  inram salam. Atau tcrkadang bel iau
shalat  satu rakaat dengan salah satu kelompok, la lu bel iau l  ang berpindah
kc kclompok lain yangj uga melaksanakan satu rakaat,  tapi  bcl iau diarr  saja.
la lu nrereka salam sebelum bcl iau ruku' .  Kenrr.rdian datang kelonrpok Iain
yang melaksanakan rakaat kedua bersama beliau. Jika beliau duduk untuk
tasyahhud, maka kelompok 1,ang terakhir ini melaksanakan satu rakaat. dan
beliau rnenunggui mereka dalam posisi tasyahhud, lalu nrereka salam bersa-
ma bel iau.

Terkadang beliau shalat bersama satu kelompok dua rakaat lalu shalat
bersama mereka. Atau terkadang beliau mendatangikelornpok lain dan shalat
bersama mereka dua rakaat la lu salam bersama mereka. Atau telkadang
beliau shalat bersama satu kelornpok satu rakaat, lalu kelornpok ini pergi
tanpa melanjutkan lagi, Ialu datang kelompok Iain, dan beliau shalat bersama
mereka satu rakaat, sehingga beliau melaksanakan dua rakaat, sementara
masing-masing kelornpok hanya melaksanakan satu rakaat saja. Semua cara
ini  boleh di lakukan dalam shalat  khauf.

Menurut Ahnrad. ada enam atau tujuh cara yang diriwayatkan tentang
shalat khaufdan semuanya boleh dilakukan. Menurut zhah ir had its yang ter-
akhir. memang masing-masing kelompok hanya nrelaksanakan satu r akaat.
Ini  merupakan pendapat Jabir .  Ibnu Abbas. Thawus, Mu. jahid.  Al-Hasan.
Qatadah, Al-Hikam dan Ishaq.

Memang ada r iu 'ayat-r iwayat la in tentang shalat  khauf in i .  tapi  pada
prinsipnya semua kerrbal i  kepada cara-cara yang disebutkan di  s in i .  Ada

l,ang rlenyebutkan sepuluh cala shalat khauf. Sementara Ibnu Ilazlr.l urenye-
butkan lima belas cara. Yang benar adalah seperti yang kami sebutkan. Selagi
rrereka melihat ada perbedaan periwayatan dalam suatu kisah, nraka trereka
menganggapnya sebagai satu cara yang ditetapkan Rasulullah Shullallahu
AIaihi wa Sallam.

66 Zadul-.Vu url



L9 /a/?(.71-',221 xDx0/Da2or lnp[r

i E  * *  * *

., Ireq qelep8 nlr
entUas uE)eueslEleul 3ue,{ EdErs'ueIEleI B{es tEdec,. ,qe^\eluaul elC

- , .8^U
-srelue rp ntes qel€s qrlruau nplSua qelnele ,Surseur-Surseu e.{uledruel
uped eperrq slrpeq derlas Eretuauos'slrpEq Enuas ucltnqaiueru neqiug..
'qpl lnpqV nqy epedal Biueuaq qeu:ad n1y.- :e]€I laq uslstv- lV

http://kampungsunnah.wordpress.com



69,?Dr.?4, /1. .27aru2/02aa, /a7t6 '

vn(Iflx
nxnfl



lL /DJ.2t/,/17i2 / ?/ Dx"lDlba. 1n7r6r

'unqetas tuelep rlsles lelez uellenlaSuatu Bpudu€p
Irpe qlqal3uE,{ EpE lEprI nlr telpzeulueuetU e,(usnjeqas 3ue.,( urls[u Suplo
-8ue:o tBeq e,{eqeq::q uule n1ua1 'dnpt q lnunrs rle)as ue1.ren1a1rp sn:eq e1r I
rdel eueqlrlruad r8aq e,{eqeq.raq uele nluat 'le, uln1 r.req eprd derlas nele
uDlnq ntEs uEIep rlelas nlr lelez ueI:enlaSuaur ursnlrqal u1r fqeqaS Ipe 3ur
-lcd 3ue,( urEi uclednier.tr ruI uaued elrla) uuqenq-qenq uep ueureupl Intun
uelSuepas'unqElas uelsp rleles rur 1e1ez uel,renlaBueru uesn.rErlJ)

'e,{usruaI ueceu re6eqlaq uu8uep ue8ue8eplad eueH f
'Iered uep seruJ n1ru,{'ersnueru uerecur rpefuau 8ue.{ erlnru nleg g

'3urquc1 uep rdES'Eluo rgadas'1eu:el  ue,na11 i
'ueqenq-qenq uep ueurBuBt IrsEH I

:n1e{'ua8rn le8uf,s rur eueq sruef-sruaf
depeq:a1 elaraur ueqnlnqal uEp ersnuptu elelu€ lp egcq ue:e1nd:ad rlur uopd
-nraru e,{ulesed 3ue,{'B1:€q sruaftpdua epud leqez r.reldelauaur qe11y

'epuaq epeq SunputJad nele
eSefuad reSeqss e,(uuelrpe[uau uup uen83up3 uelSuelrqSuaru'e,{uue18ueq
-uJeSuau uep uueq eSefuaur uel€ nll lel€z ue{qeq 'teIEZ u€IJenlaSueur
elarotu auarEI srqeq uDl€ {eprl nlr leuqrN'e,{eI 3ue,{ 3ue.ro-3ue:o rBeq ue
-teuDIruel snFrlEIas 3ue,{ 'e.{u1r1nusd r:rp uep eyeq qrs:eqruad reSeqas 1e>1ez
uelrpefueur qe11y ur>1srur 3ue:o-3uero ueteqelscuel eFnfuep egeq 111ruued
e:cd ueleqelseural uelSueqrurpaduaur nerlaq rul 1eq ueleq e,{uerurrauaru
IeqJaq 3ue,{  €d€rs u€p uel l€nlaFuau snr€q SuEX uders'ueseleq'ue:n1n
'nt1e,tr ue8uequrpad r.rep lreq 

'eu:ndu:as 3ur;ed 3ue,{ ueunlunl uelednrau
telez reue8uour ao DS Dlr tlltolv nLlDItDIpqS q€llnlnse; u€unlunl

lB{BZ iuBfuel qullnlnsBu uuunlunl

IAIYTSI SVOV-SY(IV NVO
IfYH .VSYNd .HYOVOYHS'I\/>IVZ



Zakat in i  d ibcda-bedakan, tergantung dar i  usalra penri l ik  hal ta dan
bagaimana cara mendapatkannya. t ingkat kcrnudahan dan kesul i tannya.
Al lah mervaj ibkarr zakat seperl ima bagian dar i  harta vang diperoleh secara
kebetulan dan dalam jumlah yang banl 'ak.  1 'ai tu harta terpendanr.  yang
perolehannva d ianggap tanpa usaha. Jika suatu harta diperoleh dengan usaha
yang lcbih berat lagi ,  maka zakatnya setengahn),a lagi  atau sepersepuluh
bagian. seperti zakat hasil cocok tananr dan buah-buahan, )'ang tanpa harus
mengolah tanah. t idak mcngair i  dan mengolahnya, atau )ang airnya t idak
membel i .  - { l lah mel 'a j ibkan setengahnva lagi  atau seperduapuluh j ika
perni l iknl  a l r rrus mengolah tanam. meni inanr dan r lengair i .  apalagi  airnl ,a
harus nrenrbcl i .  A l lah rnewaj ibkan zakat selengahnla laei  atau seperempat
puluh. j  ika pengolahannya harus di lakukan secara terus-rrenerus.

Karena tidak mungkin semua harta harus dizakati. maka ada batasan
nr in imal l  ang past i  atau nishab. Untuk pcrak ia lah seni la i  d ua ratus dirham.
Emas sebanvak dua puluh ntitsqul.') Biji-bijian dan buah-buahan sebanyak
lirna n,a.sarJ atau sekitar barang yang bisa diangkut lima ekor onta Arab. Kam-
bing sebanl ak empat puluh ekor.  Sapi sebanl,ak t iga puluh ekor.  Onta
sebanyak lima ekor.

Telah ada ketetapan hikmah A Ilah untuk menj adikan batasan tertentu
r-rntuk dikcluarkan zakatnva. ,vang tidak memberatkan dan bisa mencukupi
orang-orang miskin. Karena itu Allah mew'a.jibkan zakat dalam harta orang-
orang ka1,a untuk membantu orang-orang miskin. Jika yang kay'a menolak
melaksanakan apa yang dirvajibkan kepadanva. maka akan terjadi kezhalim-
an di antara kedua belah pihak. yang kaya rren jadi kikir dan yang m iskin bisa
rnengambi l  scnraunya sendir i  d i  luar haknya. r  ang kem ud ia n menimbulkan
bahaya yang besar di  kedua belah pihak. Al lah sendir i  yang menetapkan
pcmbagian shadaqah dan membagikannya kepada delapan golongan. yang
secara umurn dapat dikelompokkan menjadi dua bagian. Pertama. yang boleh
nrengambilnva karena kebutuhan. aftinya karena menrang keadaannya 1,ang
nrembutuhkan. karena lemah dan tidak rnampu. sed ikit maupun banvak. yaitu
orang-orang fakir ' .  miskin.  orang y 'ang dalam perjalanan dan untuk membe-
baskan bLrdak. Kedua. orang vane mengambi l  karena manfaat y 'ang diber i -
kannl,a- 1ai tu anr i lnya. orang mu'al laf  yang hat inya masih lemah. orang yanl
d i l i l i t  hutang dan orang-orang yang ber j ihad di ja lan AI lah.

Di antara tur'rtunan Rasulu llah.$alla lluhu Ahihi v'a,f ailan..iika beliaLr
nrengetahui seseolang yang layak menerinra zakat,  maka bel iau langsung
rrenrberinva. Jika ada seseorang yang layak nrerrerirna zakat mem inta kepada
beliau. seurerrtara beliau tidak rnengetahui keadaannya, nraka beliau langsung

' )  
Salu ,r/ l . tqdl nrcnurut ketetapan s) ariat ialah seberat 1,4J6 gram.
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menlakan dari shadaqah. j ika orang nriskin rnenghad iahkan kepadanl'a. Be-
liaujuga pernah mernakan dari daging yang dishadaqahkan kepada Barbarah.
Kadang-kadang beliau berhutang dengan atas nama shadaqah. seperti l ang
beliau lakukan kctika sedang mcrnpersiapkan pasukan perang Sementara
onta saat itu sudah habis.

Sedangkan untuk zakat fitrah, beliau nrewajibkannya kepada setiap
orang Muslinr. kepada siapa pun yang ntempunyai makanan. tua maupun
muda, laki-laki maupun rvanita. orang merdeka maupun budak. \ aitu satu
sha' korma, tepung atau kismis. Penl'erahannya sebelulr pergi untuk shalat
'ld. Di dafarn l.rft-shnhihain disebutkan dari Ibnu Litnar. dia berkata. "Ra-

sulullah Sftal1rzi1ahu Aloihi ra Sallan metncrintahkan zakat fltrah dikeluar-
kan sebelum rranusia pergi untuk shalat.''

Di dalam,4s-Sana.'r d isebutkan j uga dari Ibnu I Lnar, "S iapa yang me-
ngeluarkannva sebelum shalat. nraka itu adalah zakat yang bisa d iterinla- dan
siapa yang me nge luarkattnya setelah shalat .  nraka i tu adalah termasuk
shadaqah."

Berdasarkan dua hadits in i ,  maka zakat f i t ra lr  t idak boleh di tunda
hingga setelah shalat 'ld. Kebalikannya adalah penyembelihan korban pada
'ldul-Adhha. Siapayang n.renyembelihnya sebelum shalat, maka itu merupa-
kan penyembelihan sebagaimana biasa. Hewan korban disembelih setelah
shalat.

Beliau rnemberikan zakat fitrah ini secara khusus kepada orang-orang
miskin dan tidak menyalurkannya kepada delapan kelompok secara merata
serta tidak mcmerintahkannya. Tak seorang pun di antara para shallabat yang
juga melakukannya.

Rasulullah Sholhllahu Alaihi v'a Sallam adalah orang yang paling

banyak menshadaqahkan apa yang dimi l ik in l 'a.  Bel iau t idak pernah rreng-
anggap banyak apa pun yang dianugerahkan Allah danjuga tidak mengang-
gapnya sediki t .  Tak scorang pun yang meuinta sesuatu kepada bel iau.
melainkan bel iau past i  nrembcrinya, sediki t  maupun banyak Penrber ian
beliau adalah pentberian orang vang tidak takut nr iskin. \4ernbcri dan mcn-

shadaqahkan merupakan sesuatu yang paling bcliau sukai. Kege mbiraan dan

kcsenangan bel iau pada saat nremberi ,  lebih bcsar dar ipada l<cgerrbiraan

orang yang menerirnanl a. Beliau adalah orang I'ang paling dernarvan kcpada

manusia.  Kebaikan bel iaLr sepert i  angin yang terus- l l lc l lerus berhcmbus.

Jika ada sescorang yang membutuhkan scsuatt t .  maka bel iau lebih

rnement ingkan olang i tLt  dar ipada dir i  sendir i .  Terkadang berupa n' lakanan

dan terkadang berupa pakaian. Beliau juga meragamkan jenis pemberian.

terkadang berupa hadiah, sliadaqah, hibah, dan lerkadang membeli sesuatu,
lalu memberikan barang dan harganya kepada penjualnya, seperti yang beliau
lakukan terhadap Jabir saat membeli ontanya. Terkadang beliau rneminjanl
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lebih melapangkan hati hamba selain darr hal ini. I\4aka ada l ang berkata,
"Sekiranya aku berada di surga seperli keadaanku in i. terrtuiah aku berada
dalarn kehidupan yang nyaman." Senrentara sebab kesenpitan dada ialah
berpaling dari Allah, nrenggantungkan kepada selain-Nya. lalai berdzikir
kepada-Ny'a dan mencinta i  se la in-N.va.  Siapa,vang mencinta i  sesuatu
sela in Al lah.  maka d ia akan d is iksa dengan sesuatu l  ang d ic in ta in) 'a  i tu .
hat inya d ipenjara o leh c intanya i tu .  T idak ada sesuatu pun l  ang lcb ih
membuatnya menderita selain dari sesuatu itu.

Senant iasa berdz ik i r  kepada Al lah dalanr  keadaan baqai rnana pun.  Dzik i r
mempunl  a i  pengaruh yang amat besar  untuk nre lapangkan dada dan
mendatangkan keniknratan d i  da lam hat i .  Ser lentara ke la la ian berdz ik i r
akan meny'empi lkannl  a dan hat i  rneniadi  terasa te ls iksa.

Berbuat  baik  kepada sesama manusia.  nrenrber ikan manfhat  menur l r t
kesanggupan. baik dari hartanya. kedudukan. badan dan segala bentuk ke-
baj ikan. Seorang dermawan dan orang yang rnurah hati adalah orang vang
pal ing lapang dadanya dan pal ing baik . i iwanva.  Sementara orar lg  )ang
bakhil adalah orang yang paling sesak dadanl'a, paling resah hidupnya dan
paling sed ih. Ras ulullah Shallollahu Alaihi v,a Sallan memberikan pet-

umpamaan tentang orang bakhil dan orang yang suka bershadaqah. sc-per1i

dua orang yang mengenakan pakaian dari besi. Setiap kali orang vane suka
bershadaqah hendak mengeluarkan shadaqah. maka baju besinya terasa

senrakin longgar di badannya, sehingga d ia bisa menjulurkan pakaian rtr a

dan ba.iu bcsi itu tidak meninggalkan bekas di kulitnya. Tapi selag i orrng
bakhil hendak rnengeluarkan shadaclah, nraka setiap bagian dari bai Lr bcsi
itu terasa rrenyempit di tempatnya dan dia tidak merasakan kelonggaran

sama sekali. Begitulah gambaran kelapangan dada orang Mukrnin yang

suka bershadaqah dan kesempitan dada orang bakh il yang merasa sayang

terhadap hartanya.

Keberanian. karena seorang pemberani merasa dadanya lapang dan hati-

nya terhanrpar luas. Sementara seorang penakut dan kecil hati senantiasa
merasa dadanya scsak, tidak memiliki kegembiraan dan kesenangan.

Mengeluarkan kcrak-kerak hati, berupa silat-sil 'at yang tercela. )'ang ten-

tunl'a hanva akan mcnyesakkan dada dan menl iksa hati. Jika ada sebab-

sebab yang scbenarnya membuat  hat i  manusia lapang,  tap i  d ia t idak

merrgeluarkan s i fa t -s i fa t  yang tercc la dar i  hat in-"a.  nTaka d ia t idak akan

mendapatkan kelapangan itu. Sebab d i dalanr hatinl,a ada dua unsur yang

sal ing bermusuhan.

Meninggalkan hal-hal yang berlebih, baik perkataan, pandangan, pende-

ngaran.  pergau lan,  makan.  t idur  dan la in sebagain l 'a .  Sebab hal -hal  yang

berlebih ini akan menciptakan berbagai macanr penderitaan dan keresahan

hat i .

5.

6 .

7 .

t ! .

9 .
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Bel iau memerintal tkan olang vang kcin{. : inannya sudah ntenggebu-
gebu dan sul i t  nrenahannya. agar berpuasa. karena puasa i tu bisa rnenjadi
penawar Daglnya.

Dengan kata lain, mengingat kemaslahatan dan manf'aat puasa itu bisa
dirasakan. dilihat dan diterilrra akal sehat, rraka Allah mensy.ariatkannya bagi
hamba-hamba-Nya. sebagai suatu kebajtkan bagi mer.eka, rahrnatdan perlin-
dungan. Sernentara tuntunan Na6i Shallallahu Alaihi v u,!a11nll tentang
puasa ini  merupakan tuntunan vang pal ing sempurna dan nterupakan sarana
1'ang pal ing besar untuk mencapai tu juan serta rrudah bagi. j r rva.

Mengingat mcnyapih j i rva dar i  hal-hal  )ans disenrngi  merupakan
perkara yang belat dan sulit. rnaka ker.r'a jiban puasa ini d itunda hingr:ir rn:rsa
pcrtengahan Is lam setelah hi j rah. ket ika tauhid dan shalat  sudah marrtap di
dalam hati rnanusia dan pelintah-perintah AI-Qur'anjuga sudah banvak y ang
disampaikan. Kervaj iban puasa ini  turun pada tahun kedua sctelah hi j rah.
Bel iau meninggal dunia dan sudah ada tujuh Ramadhan 1'ang di lcwat i .  An'al
mulanva puasa diu,aj ibkan dengan membcrikan pi l ihan antara puasa dan
mcmberi makan satu orang nr iskin setiap harinya. Kemudian beralih kepada
penetapan puasa. Sementara puasa boleh ditinggalkan orang yang sudah tua
atau wanita yang rronang tidak sanggup melaskanakannya. N4ereka boleh
tidak berpuasa tapi harus menrberi makan satu orang miskin setiap harinla.
Ada pula ruklrshah bagi orang sakit dan musafir untuk tidak berpuasa, tapi
keduanva harus mengqadha' pada bulan lain. Bagi u anita hanr il dan men1,u-
sui,jika ada kekhawatirkan atas dirinya dan menimbulkan darrpak bagijanin
atau anaknya, maka di samping mengqadha', mereka bisa memberi rnakan
orang nr iskin setiap hari.

Di antara tuntunan Rasulullah Sla11a llahuAlaihi r.a Sallant padabulan
Ramadhan ialah rremperbanvak macam-r.nacam ibadah. Pada bulan ini Jibril
turun mengajarkan Al-Qur 'an kepada bel iau. J ika Jibr i l  menemui bel iau.
maka bel iau lebih murah hat i  dalam mernberikan kebaikan dar ipada angin
vang berhen'rbus. I le l iau adalah orang yang pal ing dermawan. dan lebih
dermarvan lagijika pada bulan Ranradhan. Beliau nremperbanvak shadaclah.
nrembaca Al-Qur'an. i'tikafdan dzikir. Pada bulan ini beliau rrengkhususkan
ibadah yang t idak dikhususkan pada bulan-bulan la in,  hingga terkadang
bel iau melakukannya sccara tcrus-menerus agar Iebih banvak rnengisi  rvaktu
siang dan malamnva dengan ibadah. Tapi bel iau melarang para shahabat
untuk bcrpuasa secara terus-menerus. tanpa sahurdan berbuka. dan d ilakukan
hingga beberapa hari. yaitu yang disebut puasa u,r.r/ral. Lalt rnereka berlarrya,
"Tapi engkau sendir i  nrelakukannya." Maka bel iau menjawab, "Aku t idak
seperti keadaan kalian. Aku senantiasa berada di sisi Rabbku yang memberi-
ku makan dan minum,"

Tapi bagaimanakah.jelasnya hukum masalah puasa u,,l.shal ini, diper-
bolehkan, diharamkan ataukah dimakruhkan?
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akhir i  Ramadhan dengan kesaksian dua olang Musl inr.  . l ika ada dua olang
yang memberikan kesaksian, sementara sudah lewat u aktu untuk mendirikan
shalat 'ld. maka beliau memerintahkan para shahabat nrenghentikan puasa,
lalu shalat ' ld pada keesokan har inya.

Beliau rnenvegerakan berbuka puasa dan mengakhirkan sahur serta
rrenganjurkan yang dernik ian i tu.  Bel iau rncnganjurkan berbuka dengan
kornra. Jika tidak ada, nraka dengan air. Irr i merupakan kesempurnaan syafaat
dan nasihat bel iau kepada umatrrya. Karena uremakan sesuatu 1,ang manis,
sementara perut dalam keadaan kosorrg.  lebih mudah di tcr inra dan lebih nrc-
narrbah kekuatan. Terutama kekuatan pandancan. '1-entang 

air. nraka organ
dalanr merr. jadi  ker ing karena puasa. J ika dibasahi dcngan air .  nraka f i rngsi
untuk menerinra rrakanan setelah i tu menjadi  lebih baik.  Karena i tu orang
yang dalarn keadaan haus dan lapar,  lebih baik menrinum sediki t  a ir  sebelurn
memakan makanan.

Beliau biasa berbuka sebelunr shalat. vaitu dengan mernakan beberapa
buah korma segar dan yang sudah matang jika merrang ada. Jika tidak ada,
maka beliau memakan korma yang tidak lagi segar. .lika tidak, maka bcliau
berbuka dengan beberapa teguk arr.

Dirirvavatkan bahwa beliau mengucapkan doa saat berbuka,

.Ut Lt;,":ty .it ':-. A;)it .*rr'ant J;
"Hilangrct.sa dahoga, kerongkongan ntenjodi ba.sah dan pahala tetap
insS'u AIlah. " (Diriwayatkan Abu Daud. Ad-Daruquthny dan Al-l la-
kim).
Doa selain di atas yang diriwayatkan dari beliau adalah lemah dan yang

Iain mursal .
Beliau pernah bepergian pada bulan Ramadhan, yang terkadang beliau

puasa dan terkadang t idak. Bel iaujuga rnemberikarr  dua pi l ihan ini  kepada
para shahabatj ika sedang dalam perjalanan. Tapij ika mereka sedang berj ihad
dan sudah dekat dengan musuh, nraka beliau mcrnerintahkan agar mcrcka
t idak belpuasa. agar badan mereka kuat ket ika berhadapan dengan musuh.
Dua peperangan paling besar yang dijalani Rasu lLrllah Shollallcthu Alctihi vo
Sa1larr pada bulan Itarradhan ialah perarrg Badr dan Fathu Makkah. Dalanr
hal  in i  LJnrar bin Al-Khaththab berkata.  "Kami pelnah berperang belsar la
Rasulullah Sha11a llahu Alaihi wa Sa//nnr pada bu lan Ilamadhan sebanyak dLra
kali,I'aitu pcrang Badr dan Fath. Kami tidak be rpuasa pada dua kali pepelang-
an i tu."

Bukan ternrasuk tuntunan bel iau yang menrbatasi  . jarak per jalanan
untuk tidak berpuasa bagi musafir dan juga tidak ada rirvayat yang shahih
tentang pembatasan ini  dar i  bel iau. Bahkan Dihyah bin Khal i fah Al-Kalby
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Yang menrbatalkan puasa adalah makan. minurn. berbekatn dan
muntah. Sementara Al-Qur 'an menunjukkan larangan ber j ima' .  Tidak ada
larangan mengenakan celak saat puasa. Ada r i*ay'at  yang shahih bahrva
beliau bersiwak saat berpuasa. Beliaujuga pernah mengguyurkan air ke kepa-
la saat puasa, berkurrur dan menghirup air lewat hidung (islin:jyaq). Tapi
beliau mefarang berlebih-lebihan dalam istinsyaq ini.T idak ada rirvayat yang
shahih bahwa beliau berbekam saat berpuasa. Begitulah yang dikatakan Al-
Imam Ahmad. Mahna berkata, "Aku pernah bertanya kepada Al-lmam Ah-
mad, tentang hadits Ibnu Abbas yang menyatakan bahwaNabi Shallallahn
Alaihi wa Sallam berbekanr, padahal beliau sedang berpuasa dan ihranr.
Maka dia menjawab, "Di dalanr hadits ini tidak disebutkan bahrva beliau
sedang berpuasa, tapi beliau sedang ihram."

Tuntunan Rasulullah tentang Puasa Sunat
Rasulullah Sial/a llahu AIaihi wa Sal/an pernah puasa hingga d ikata-

kan, "Bel iau t idak berbuka." Tapi bel iau juga pernal i  t idak puasa hingga
dikatakan, "Beliau tidak puasa." Beliau tidak pernah puasa sebulan penuh
kecuali pada bulan Ramadhan, dan tidak puasa yang lebih banyak daripada
puasanya di bulan Sya'ban. Tidak ada satu bulan pun yang berlalu melainkan
beliau pasti berpuasa pada bulan itu. Be liau tidak pernah puasa tiga bulan se-
cara terus-menerus seperti yang banyak dilakukan orang. Beliau tidak hanya
puasa pada bulan Rajab dan tidak pula mensunatkan puasa bulan Rajab. Ada
perbedaan pendapattentang puasa beliau pada sepuluh Dzul-Hijjah. Artinya.
ada riwayatyang menyebutkan bahwa beliau melaksanakannya dan ada pula

riwayat yang menyebutkan bahwa beliau tidak melaksanakannya pada hari
itu. Tentang puasa enam hari pada bulan Syawal, ada riwayat yang shahih.
Dalam hal ini beliau bersabda,

'' Puasct Syawal ytrng menyertai Ramadhan menyantai puasa setahun
penuh. " (Ditakhrij MusIim).
Af-lmam Ahmad menyebutkan dari sebagian istri Nabi Shallallahu

Ataihi wa Sallam, bahwa beliau pernah puasa tanggal sembilan Dzul-Hijjah'
bulan Asyura', tiga hari dari setiap bulan, atau pada hari Senin dan Kamis.

Tentang puasa hari Asyura', sebelumnya beliau biasa melakukannya
seperti hari-hari lain. Ketika tiba di Madinah dan mendapatkan orang-orang
Yahudi berpuasa pada hari itu dan mengagungkannya, maka beliau bersabda,
"Kami lebih berhak terhadap dir i  Musa dar ipada kal ian."  Maka bel iau
bcrpuasa dan memerintahkannya. Hal ini terjadi sebelum ada perintah puasa

bulan Ramadhan. Setelah ada per intah puasa Ramadhan, maka bel iau

bersabda, "Siapa yang ingin, dapat berpuasa, dan siapa yang ingin dapat
meninggalkannya." (D itakhrij Al-Bukhary).

Sebagian orang ada yang menganggap nrusyki l  masalah in i  dan
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Berarti tidak ada puasa (sunat) yang lebih afdhal daripada puasa Daud

ini, sehari puasa dan sehari tidak puasa. Jika dikatakan bahwa keutamaan

keduanya sama, juga ditolak. Atau bisa dianggap mubah dan sama kedu-

dukannya, tidak dianjurkan danjuga tidak dimakruhkan. Anggapan sepeni

in i juga tertolak.  Sebab yang demikian in i  bukan termasuk ibadah yang

di landasi  dal i l .
Jikadikatakan, "Bukankah puasa Ramadhan yang d isusuli dengan pua-

sa Syawwal enam hari, sama dengan puasa setahun penuh? Bukankah puasa

tiga hari setiap bulannya sama dengan puasa setahun penuh? Bukankah yang

demikian itu menunjukkan bahwa puasa setahun penuh lebih baik daripada

puasa yang diserupakan dengannya? Bukankah pahalanya lebih banyak

daripada dua puasa tersebut?"
Jawabannya. penyerupaan sesuatu yang sudah di tetapkan, bukan

berarti menunjukkan pembolehannya, apalagi jika dianggap sebagai anjuran'

Penyerupaan ini berlaku untuk pahalanya. Dalilnya adalah hadits tentang

penyerupaan itu sendiri, bahwa puasa tiga harisetiap bulan menyerupri puasa

setahun penuh. Sebab satu kebaikan dibalas dengan sepuluh kebaikan yang

serupa. Kalau dih itung secara harian, jumlahnya adalah tiga puluh enam hari

(3 X l2 = 36), berarti sama dengan tiga ratus enam puluh hari. Dengan begitu

dapat diketahui bahwa yang dimaksudkannya adalah mendapatkah pahala

ini. Begitu pula puasa Syawwal enam hari, yang beralti menjaditiga puluh

enam harijika digabung dengan puasa Ramadhan, yang serupadengan puasa

tiga ratus enam Puluh hari.
Rasulullah Shallatlahu Alaihi v'a Sallant pernah masuk rumah, lalu

bertanya kepada keluarganya, "Apakah kalian mempunyai sesuatu (makan-

an)?" Jika mereka rnenjawab, "Tidak ada"' maka beliau bersabda, "Kalau

begitu aku puasa."
Jadi niat puasa sunat itu terlontar pada siang hari. Terkadang beliau

berniat  puasa sunat,  tapi  kemudian pada siang har inya bel iau membatal-

kannya. Hal ini dikabarkan Aisyah. sebagaimana yang dirirvayatkan Mus-

lim dan An-Nasa'y. Adapun tentang hadits dari Aisyah yang disebutkan di

dalam A-s-Sunan, dia berkata, "Aku dan Hafshah sedang puasa sunat. Lalu

ada makanan yang disodorkan kepada kami Maka kami memakannya.

karena rnakanan itu adalah kesukaan kami. Lalu Rasulullah ShallaLlahu

Alaihi wa Sallarntiba mendatangi kami. Hafshah n.rendahului aku nrenemut

beliau, seraya berkata, "Wahai Rasulullah, tadinya karni berdua puasa, lalu

kami disodori makanan -vang me mbangkitkan selera kami Maka karni pun

memakannya." Maka beliau bersabda' ''Qadha'lah satu hari sebagai ganti-

nya." lni adalah hadits yang cacat.

J ika bel iau scdang bertamu dalam keadaan berpuasa, maka bel iau

menyempumakan puasanya dan tidak makan suguhannya, sebagalmana yang
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Nabi ShallaLLahu Aluihiv a Sallam.l:ahu,a beliau i'tikafpada hari ketika tidak
puasa. Bahkan Aisl ah berkata. 'Tidak ada i'tikaftanpa puasa." (Ditakhrij
Abu Daud dan Ad-Daruquthny. dan rijalnya tsiqat).

Allah tidak menyebutkan i'tikafkecuali bersama puasa. dan Rasulullah
Shallallahu ALoihi v,u Sallom juga tidak mengerjakannya kecuali bersanta
puasa Ramadhan. Dalil paling kuat yang digunakan Jurnhur salaf. bahwa
puasa merupakan syarat dalarn i'tikaf, ialah seperti yang ditegaskan Syaikhul-
lslarn Ibnu Taimiyah.

Telah ada ketetapan syariat bagi umat untuk rnenahan lidah dari segala
perkataan yang tidak bermanfaat di dunia dan di akhirat. Sedangkan tentang
tidur, maka telah ada ketetapan syariat agar nrereka bangun rnalam, sehingga
tidak terlalu banyak tidur, tapij uga tidak boleh terlalu banyak berjaga. Jadi
pertengahan di antara keduanya, yang bennanfaat bagi hati dan badan, tidak
menghambat kemaslahatan hamba. Yang paling baik ialah mengikutijalan
Nabawy, tidak menyimpang ke salah satu sisi. Kita sudah menjelaskan tun-
tunan Rasulullah S/r allaLlahu Alaihi wa Sallamtentangpuasa, bangun malam
dan perkataan. Maka berikut ini akan kamijelaskan tuntunan beliau tentang
i'tikaf.

Rasuluf lah Sftal/a llahu Alaihi wa Sal/an senantiasa melakukan i'tikaf
pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan. hingga saat meninggal du-
nia. Sekali beliau pernah meninggalkannya, tapi kemudian mengqadha'nya
pada bulan Syawrval. Sekali beliau pernah i'tikafpada sepuluh hari yang
pertama, lalu pertengahan, lalu yang terakhir untuk trencari lailatul-qadar.
Lalu menjadi ketetapan bagi beliau pada sepuluh hari yang terakhir. Beliau
senantiasa melakukannya hingga akhir hayat.

Beliau memerintahkan untuk mendirikan tenda di masjid lalu beliau
berada di dalamnya, menyendiri bersama Allah. Jika hendak i'tikaf, beliau
shalat fajar terlebih dahulu. Beliau j uga memerintahkan pendirian tenda-ten-
da untuk istri-istfi beliau. Setelah shalat subuh, beliau melihat ke arah tenda-
tenda i tu la lu memerintahkan untuk merobohkannya. Bel iau i ' t ikafsepuluh
hari setiap tahunnya. Tapi pada tahun terakhir, beliau i'tikaf dua puluh hari.

Saat i'tikaf beliau mernasuki kemahnya sendirian, tidak nrasuk rumal.t
kecuali untuk keperluan-keperluan yang bersifat manusiarvi. Beliau pernah
nrelongokkan kepala ke bi l ik Aisyah. Lalu Aisl 'ah menghanrpir i  bel iau dan
membasuh kepala beliau di dalarr masjid, sementara saat itu Aisyah sedang
haid. Sebagian istri yang lain datang berkunj ung saat beliaLr i'tikaf. Jika istri
yang berkunjung ini  bangki t  untuk pulang, maka bel iau ikLrt  bangki t  dan
mengantarkannya hingga tiba di rumahnya. Saat itu rvaktuni,a malam hari.
Selagi melakukan i'tikaf, beliau tidak mencampuri istri-istrinya, sckalipun
hanya memeluknya. Jika sedang i'tikaf, kasur beliau dipindah ke tempat
i'tikafnya. Ketika sedang i'tikafdan beliau keluar untuk keperluannya, beliau
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bulan-bulan haji, untuk membedakan dengan kebiasaan orang-orang musy-
r ik.  karena mereka t idak melakukan umrah pada bulan-bulan haj i .  yang
menurut mereka merupakan kekej ian vang nvata. Hal in i  menunjukkan
bahwa umrah pada bulan-bulan haji lebih baik daripada bulan Rajab. Lalu
mana yang lebih baik antara umrah pada bulan-bulan haji dan pada bulan
Ramadhan? Ada riwayat shahih bahwa beliau memerintahkan Ummu Ma'qil
yang tidak bisa ikut menunaikan haji bersama beliau, untuk unrrah pada bulan
Ramadhan, sambi l  mengabarkan bahwa umrah pada bulan Ramadhan
menyerupai haji. Tapi Allah tidak nremilihkan bagiNabi-Nya untuk umrah
kecuali waktu yang paling tepat dan paling layak untuk umrah itu. lJmrah
pada bulan-bulan haj i rnenyerupai haj i pada rvaktunya. Bulan-bulan in i te lah
dikhususkan Al lah untuk ibadah ini .  Umrah adalah haj ikeci l .  Maka waktu
yang paling tepat ialah pada bulan-bulan haji. Sementara pada bulan Rama-
dhan beliau lebih banyak menyibukkan dengan berbagai macam ibadah yang
lebih penting daripada umrah. Tapi tidak memungkinkan bagi beliau untuk
menyatukan ibadah-ibadah itu dengan umrah. Maka beliau menunda umrah
hingga tiba bulan-bulan haji. Sekiranya beliau umrahpada bulan Ramadhan,
maka manusia akan berbondong-bondong melakukan umrah pada bulan
Ramadhan, sehingga akan menjadi sulit dan berat bagi mereka untuk mema-
dukan umrah dengan puasa. Sebenarnya banyak amal yang hendak dilakukan
Rasululfah Shallallahu Alaihi wa Sallant, tapi beliau mengurung-kannya.
karena khawatir akan memberatkan umat.

Tidak ada riwayat yang menyebutkan bahwa beliau umrah dua kali
dalam satu tahun. Banyak orang yang beranggapan bahwa beliau umrah dua
kali dalam setahun. Mereka berhujjah dengan hadits riwayat Abu Daud di
dalam Sunan-nya, dari Aisyah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam pemahumrah dua kali, yaitu pada bulan Dzul-Qa'idah dan pada bulan
Syawwal. Hadits ini sama sekali tidak kuat. Yang pasti, beliau umrah hanya
empat kali. Dari yang empat kali itu sama sekali tidak ada rirvayat yang
menyebutkan umrah beliau pada bulan Syawwal. Memang beliau pernah
berperang pada bulan Syawwal dan pada bulan itu pula beliau keluar dari
Makkah. Setelah peperangan usai, beliau melaksanakan umrah pada bulan
Dzul-Qa'idah, sehingga beliau tidak melakukan umrah dua kali pada tahun
itu, sebelum maupun sesudahnya. Siapa yang meneliti sejarah dan kehidupan
beliau secara teliti, tentu akan meragukan masalah ini.

Jika ada yang bertanya, "Lalu apa alasan anjuran melaksanakan umrah
hingga beberapakali dalam satu tahun,j ika tidak ada riwayat yang demikian
itu dari Rasufuffah Shallallahu AIoihi wa Sallam2"

Ada perbedaan pendapat tentang masalah ini. Menurut Malik, umrah
lebih dar i  satu kal i  dalam setahun hukumnya makruh. Lain lagi  dengan
pendapat Mutharrif. Menurutnya, boleh melakukan umrah beberapa kali
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Pada saat itulah turun kandungan surat AIi lnran, beliau berdebat dengan
Ahli Kitab dan mengajak mereka kepada tauhid danjuga menantang mereka
untuk bermubahalah. Hal inijuga dikuatkan, bahwa penduduk Makkah dari
kalangan orang-orang musyrik masih merasakan penyesalan atas barang
dagangan mereka yang hilang. Kemudian turun ayat,

" Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yong
musyrik itu najis, makajanganlah mereka mendekati Masjidil-Haram
sesudah tahun ini. " (At-Taubah: 28).
Lalu Allah menggantikannya dengan jizyah, yang semua itu terjadi

pada tahun kesembilan.
Ketika NabiSDa//allahu Alaihiva Sal/am berhasrat hendak haj i, maka

beliau mengumumkannya kepada orang-orang. Lalu mereka pun bersiap-siap
untuk haj i bersama beliau. Para penduduk di sekitar Mad inahjuga mendengar
hal ini, hingga mereka pun datang ingin bergabung bersama beliau. Bahkan
jurnlah mereka yang bergabung di tengah perjalanan semakin bertambah
banyak, hingga tak terhitung lagijumlahnya. Mereka berjalan di depan, di
belakang, di samping kanan dan kiri beliau. Mereka semuatampak bergerak
sejauh mata memandang. Keberangkatan dimulai pada siang hari setelah
shalat zhuhur, enam hari sebelum habis bulan Dzul-Qa'idah. Setelah shalat
beliau berpidalo, mengajarkan cara ihram, hal-hal yang wajib dan sunat.
Bel iau menggeraikan rambut dan meminyakinya. Kemudian singgah di
Dzul-Hulaifah dan shalat ashar dua rakaat. Beliau menginap di Dzul-Hulaifah
ini, sehingga shalat maghrib, isya', subuh dan zhuhur di tempat ini. Semua
istri beliau ikut. Pada malam itu beliau menggilir mereka semua. Ketika hen-
dak ihram, beliau mandi untukyang keduakalinya karena hendak ihram, dan
bukan mandi yang pertama karenajima'.

Aisyah meminyaki beliau dengan minyak wangi, pada bagian badan
dan kepala, sehingga bekas minyak itu tampak pada anak rambut danjenggot
beliau. Kemudian beliau membiarkan minyak wangi itu dan tidak mencuci-
nya. Kemudian beliau nrengenakan kain dan mantelnya, shalat zhuhur dua
rakaat, lalu mengucapkan talbiyah untuk haji dan umrah di tempat shalatnya
itu. Tidak ada riwayat yang mcnyebutkan bahwa beliau shalat dua rakaat
untuk ihram.

Rasulul fah Shul la l lahu,4laihi  va SaI|um rnen.r in l 'aki  rambutnya
dengan minyak tumbuh{urnbuhan agar menggurnpal dan t idak berserakan.
Bel iau mengucapkan talbiyah d i  tempat shalatnl  a i tu Ialu naik onta dan terus
mengucapkan talbi l 'ah hingga t iba diBaida' .  Tcrkadang bel iau bertalbiyah
untuk haji dan urnrah, terkadang untuk haji, sebab urnrah tnerupakan bagian
darihaji, yang berarti merupakan hajiqiran. Tapi ada yang mengatakan, itu
adalah hajitanrattu', dan ada yang mengatakan, itu adalah haji ifrad.. Ibnu
Hazm berkata, "Hal itu beliau lakukan tak lama sebclurn shalat zhuhur." Tapi
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Ketika tiba di Wady Usfan, beliau bertanya kepada Abu Bakar, "Hai

Abu Bakar, wadi apa ini?"
Abu Bakar menjawab, "Wady Usfan."

Beliau bersabda, "Di tempat iniNabi Daud dan Shalih pemah melewati

dua orang gadis, yang tali kekangnya dari sabut, kainnya dibuat mantel dan

selendangnya dari wol. Mereka bertalbiyah untuk haji ke Al-Baitul-Atiq'"

Setiba di Saril Aisyah datang bulan. Beliau berkata kepada para shaha-

bat selagitiba di Sarifitu, "siapayangtidak mempunyai hewan korban, dan

hendak menjadikan niatnya umrah, maka hendaklah melakukannya. Bagi

yang sudah mempunyai, tidak perlu melakukannya."
Ini semua merupakan rentetan lain dari beberapa rentetan pilihan saat

di miqat. Tapi ketika di Makkah, beliau menetapkan perintah yang pasti'

Siapa yang tidak mempunyai hewan korban, maka hendaknya berniat umrah

lalu bertahallul dari ihramnya. Sedangkan siapa yang mempunyai hewan

korban, maka dia tetap dalam ihramnya dan tidak bisa dihapus oleh apa pun'

Set iba di  Dzi  Thuwa atau yang juga disebut Abar Az-Zahir ,  bel iau

menginap di sana pada malam Ahmad, empat hari terakhir dari bulan Dzul-

Qa'idah. Beliau juga shalat subuh di sana, mandi pada hari itu, lalu melan-
jutkan perjalanan ke Makkah, hingga memasuki Makkah pada siang hari, dari

arah Tsaniyah, datarannya yang tinggi. dan ketika umrah beliau masuk

Makkah dari datarannya yang rendah, lalu terus berjalan hingga masuk

masjid. Ath-Thabrany menyebutkan bahwa beliau masuk dari pintu Bani

Abdi Manafyangjuga disebut pintu Bani Syaibah. Tapi Ahmad menyebut-

kan dari suatu tempat dari Daru Ya'la yang langsung menghadap ke Ka'bah'

Ath-Thabrany juga menyebutkan, bahwa ketika melihat Ka'bah, beliau

mengucapkan,
"Ya Allah, jodikanlah Rumah ini semakin dimuliakan, diagtngkan,

dihormat i don disegani.'
Diriwayatkan pula bahwa beliau mengangkat kedua tangan saat

melihatnya, bertakbir dan bersabda,
"Ya AIIah, Engkaulah yang mendatangkan kesejahteraan, dari-Mu

datangtya kesejahteraan, hidupkanlah kami wahai Robb kami dengan

kesejahteraan. Ya Allah, jadikanlah Rumah ini semakin dimuliakan,

diagungkan, dihormati dan baik. "'l

Ketika sudah masuk masjid, beliau langsung menuju Ka'bah dan tidak

melakukan shalat tahiyatu l-masj id. Sebab tahiyatnya adalah thawaf' Ketika

tiba di dekat Haj ar Aswad, beliau menciumnya dan tidak ada orang lain yang

ikut bergabungatau berebut. Beliau tidakmendatangi Rukun Yamani terlebih

') Hadits ini mursal, yang berarti tidak kuat.
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nrenghadap ke arah Ka'bah, beliau mengesakan Allah dan r.nengagungkan-
nya, dengan mengucapkan,

"Tiada Iluh selainAlloh sc maru. yang tiadu sekuruboginya, bogi-Nya
kerajaan dan bagi-Nya pujian, dan Dia Maha Berkuasa atas segala
sesuatu. Tiada Ilah seluin Allah semata, yong memenuhi janji-Nya,
yang menolong hamba-Nya dan yang mengalahkan pasukan musuh
semato. "

Di antara Shafa dan Marwah beliaujuga mengucapkan hal yang sama
tiga kali. Kemudian turun ke Marwah dengan berjalan kaki. Ketika menuruni
Wady, beliau berjalan cepat, dan ketika melewati Wady danjalannya menan-
jak, beliau berjalan biasa.

Setiba di Marwah beliau naik ke atas bukit lalu menghadap ke arah
Ka'bah, sambil mengagungkan Allah dan mengesakan-Nya. Beliau melaku-
kan hal yang sama seperti ketika di Shafa. Ketikasa'inya selesaidi Marwah,
beliau memerintahkan orang yang tidak mempunyai hewan korban untuk
bertahallul, dantetap menetap di sana hingga hariTarwiyah (sehari sebelum
wuqufdi Arafah).

Beliau menetap bersama orang-orang Muslim di dekat Makkah selama
empat hari, dan selama itu beliau mengqashar shalatnya. Pada hari Kamis
pagi, beliau dan semua orang-orang Muslim berangkat menuju Mina. Setiba
di Mina, beliau turun dari hewan tunggangannya dan shalat zhuhur serta
Ashar serta bermalam di sana. Keesokan paginya setelah matahari terbit
beliau pergi ke Arafah. Beliau mengambiljalan di samping kanan darijalan
yang biasa dilalui orang-orang pada zaman sekarang. Di antara para shahabat
ada yang bertalbiyah, ada pula yang bertakbir. Beliau hanya diam saja dan
tidak mengingkari perbuatan mereka. Beliau mendapatkan kemah sudah
didirikan diNamirah, sebuah dusun di sebelah timurArafah. Beliau singgah
di tempat itu. Ketika matahari sudah tergelincir, beliau meminta ontanya Al-
Qashwa', lalu pergi lagi, hingga tiba di sebuah wadi di bilangan Uranah.

Di sana beliau menyampaikan khutbah yang amat agung dari atas
punggung ontanya, yang di dalamnya beliau menyampaikan kaidah-kaidah
lslam, menghancurkan sendi-sendi kemusyr ikan dan Jahi l iyah. Dalam
khutbahnya itu beliau menyampaikanhal-halyang diharamkan,sepertiyang
juga diharamkan agama-agama satnawi lainnya, baik yang berkaitan dengan
darah, harta maupun kehormatan diri, meletakkan berbagai urusan Jahiliyah
di bawahtelapak kakinya. urembatilkan sesembahan Jahiliyah, mewasiatkan
perlakuan yang baik terhadap wanita, menyebutkan hak-hak wanita yang
harus dipenuhi danjuga kewaj iban-kewaj ibannya, para wanita itu berhak
mendapatkan rezki dan pakaian secara layak, dan beliau tidak membuat pa-
tokan tertentu dalam hal ini. Beliau membolehkan suami memukul istrijika
dia memasukkan orang lain yang t idak disukainya ke dalam rumahnya,
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takut dan perlu dika.sihani, vong ntengakui dttsa-dosanya. Aku menlo-
hon kepado-lltr dengan pernttthonan orang yong ntiskin clan vtng
bcrdoa kepuclu-iufu dengan doo orang t,anu lterdosa tlun hrna. Aku
bardoa kepatlu-Mtt dengon doa orong jang tokli lagi tok tahtt apa-
apa, sambil ntenekurkan luttlnya kepoda-l,fu, yang keduo matanl,a
meneteskan air mata, dengan merendahkan iasadnya dan nrcntburuk-
kan hidungnya. Ya Allah. .ianganlah Engkuu menjadikon ctku dengan
doa kepada-Mu ini orang yang celaka. Jadilah Engkau menv-alongi
aku dan mengasihi u,ahai seboik-baik Dzat y'ang dinlint(l, v'ohai se-
baik-baik Dzat yang memberi. "

Ahmad menyebutkan dar i  hadi ts Amr bin Syu'aib.  dar i  ayahnya, dar i
kakeknya, bahwa dzikir Nabi Shallallahu Aloihi wa Sallam yang paling
banyak dibaca saat di Arafah adalah.

"Tiada llah selain Allah semata, yang tiada .sekutu bagi-Nya. Bagi'
N),o kerajaan don bagi-Nya segala puji. Di Tangan-N\,o kebaikan dan
Dia Maha Berkuasa atos segala scstttttLt- "

Saat di Arafah itu pula turun ayat,
" Pada hari ini telah Ku.sem

purnakan untuk kalian agama kalian, dan telah Kucuhtpkan kepctda
kalian nikmat-Ku dan telah Kuridhai Islam itu jadi aganta bagi
kal ian. " ( Al-Maidah: 3).
Di sana pula ada seseorang yangjatuh dari hervan tunggangann,va dan

meninggal dun ia. l\4aka Rasulullah Shallollahu AIaihi u'a Sallam nemerin-
tahkan agar orang itu dikafani dengan kainnya, tidak boleh diberi u'eu'angian.
dimandikan dengan air  dan dicampuri  dengan pohon bidara. kepala dan
wajahnya t idak di tutupi  kain.  dan bel iau nrengabarkan bahu'a Al la lr  akan
membanekitkan orarrg in i  pada har i  k iamat sambi lbertalbiyah.

Dalarn kejadian ini terkandung dua belas hukum:

L Kewajiban menandikan mayit.
2. Mayit bukan sesuatu yang naj is. Sebab andaikan naj is, maka naj isnya jus-

tru bisa bertanrbah saat ia dimandikan.

3. Mayit  i tu dinrandikan dengan air  yang dicampur pohon bidara

4. Perubahan air  dengan hal-hal  yang suci  t idak menghi langkan kesucian-
nya.

5. Orang yang dalarn keadaan ihram boleh dirrandikan.

6. Orang yang sedarrg ihram boleh dirnandikart  dengan air  yang dicarnpur
pohon bidara.

7. Urusan kafan harus lebih dahulu diurus daripada urusan warisan. Sebab
bcl iau merner intahkan untuk mengafani  orang i tu dengan dua lembar
kainnya tanpa menanyakan warisan atau hutangnya.
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atau sakit. Tapi bagi orang yang sehat dan kuat, maka hal itu tidak diper-
bolehkan. Yang ditunjukkan oleh lTadits itu ialah mendahulukan pada saat
rembulan tidak tampak, bukan pada siang hari."

Ketika fajar sudah menyingsing, beliau segera shalat subuh, lalu pergi
dengan naik hewan tunggangan hingga t iba di  Masy'ar i l -Haram. Di sana
beliau menghadap ke arah kiblat, berdoa, memohon, bertakbir, bertahlil dan
berdzikir secara sungguh-sungguh. Beliau tetap berada di tempatnya itu. dan
memberitahukan kepada orang-orang bahwa semua wilayah Muzdalifah
adalah tempat wuquf. Kemudian beliau melanjutkan perjalanan dengan
membonceng Al-Fadhl. Dalam perjalanan ini beliau terus-menerus bertal-
biyah. Usamah berjalan di barisan terdepan dari orang-orang Quraisy.

Di tengah perjalanannya itu beliau memerintahkan lbnu Abbas agar
memungutkan batu-batu untuk melemparjumrah sebenvak tujuh biji, dan
tidak membawanya dari bukit pada malamnya seperti yang dilakukan orang-
orang yang tidak mengetahui dan tidak pula memungutnya di tengah jalan
pada malam hari .  Bel iau menggenggamnya di  te lapak, yang besarnya
memang pantas untuk dilemparkan, seraya bersabda, "Batu semacam inilah
yang kal ian gunakan untuk melempar,  dan jauhi lah oleh kal ian ber lefr ih-
lebihan dalam agama. Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian dibinasa-
kan karena bcrlebih-lebihan dalam agama." Setiba di Muhassir. beliau mern-
percepat jalan ontanya. Begitulah kebiasaan bel iau di  rv i layah ini .  yang di
sana musuh-nrusuh Allah mendapat kebinasaan. Di tempat itulah pasukan
penunggang gajah dibinasakan seperti yang dikisahkan Allah dalanr Kitab-
Nya. Karena itu wilayah itu disebut Wady Muhassir. karena pasukan gajah
dibinasakan ditempat itu, sehingga tidak bisa masuk ke Makkah.

Muhassir adalah padang antara Mina dan Muzdalifah. Sedangkan Al-
Masy'aril-Hararn tidak termasuk keduanya. Mina tertnasuk tanah haram
(suci) yangjuga disebutmasy'ar. Sebenarnya Muhassir juga termasuk tanah
haram, tapibukan masy'ar. Muzdalifah termasuk tanah haram dan masy'ar.
Tapi Arafah tidak termasuk masy'ar.

Beliau melalui jalan tengah, tidak terlalu menyamping, merupakan
jalan untuk Jumrah Kubra, hingga tiba di Mina. Beliau tiba di tempat Jumrah
Aqabah dan berhenti dibagian bawalr lembah. PosisiKa'bah ada di sebelah
kiri beliau dan Mina ada di sebelah kanan beliau. Beliau menghadap ke arah
Jumrah dengan tetap di atas hewan tunggangan. Beliau melemparnya tanpa
turun dari punggung hewan setelah nratahari terbit. satu demi satu sambil
bertakbir setiap kali lemparan batu dan menghentikan talbiyah. Salah satu
dari Bilal atau Usamah yang selalu bersama beliau, memegang tali kekang
onta bel iau, dan yang lain memayungi bel iau dar i  ter ik matahari  dengan
kainnya. Di sini terkandung pembolelran menggunakan payung bagi orang
yang ihram.
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ada yang berpendapat, untuk sepuluh orang Dari bebefapa hadits tentang

rnurutun"ini. *rn1'ata hadits-hadits yang untuk tujuh orang lebih shahih dan

lebih banyak. J ika dikatakan, onta sebanding dengan sepuluh ekor kambing'

."p..ti yung pembagian untuk harta rampasan' agar pembagian itu adil'

t.ntuni p.i*tukannya bagi tujuh orang' maka itu merupakan ketetapan

syariat.
Beliau menyembelih hervan korban di tempatnya' yaitu di Mina' dan

memberitahukan bahwa seluruh tempat di Mina merupakan tempat menyem-

Lelih korban, danjalan ke Makkah bisa dilalui danjuga bisa digunakan untuk

menyembelih koiban. lni menunjukkan bahwa penyembelihankorban tidak

hanya khusus di  Mina saja '  tapi  s iapa pun yang.m eny ernbe l ih dalarn

f.4ufununnyu ke Makkah, dipelbolehkan Beliau ditanya' bagaimana iika

liUrutt un lindungan untuk melindungi beliau dari terik matahari? Maka

beliau menjawabJ'Tidak. Mina adalahtempat bagisiapa yang lebih dahulu

tiba." Ini menunjukkan bahwa setiap orang Muslim bersekutu terhadap Mina'

iiupu yung,"tutt tebih dahulu tiba hingga di suatu tempat di sana' rnaka dialah

yang iebih berhak atas tempat itu hingga dia pergi dari sana' <ian setelah itu

dia tidak lagi berhak atas tempat lersebut'

Setelah menyempurnakan penyembelihan korban' beliau memanggil

pencukur, yung k"mudiun ia (Ma'mar) mencukur rambut beliau Saat itu

teliau bersaUda, "Hai Ma'nrar, Rasul Allah memberikan kekuasaan kepada-

mu dari semenjak cuping telinganya Sementara di tanganmu ada pisau 
'-

Ma'mar berkata, "Demi Allah r'vahai Rasulullah' yang demikian ini

benar-benar merupakan nikmat dan karunia Allah yang dilimpahkan atas

diriku."
Beliau bersabda, "Bagus. Kalau begitu aku mengiyakannya " Didalam

riwayat lain beliau bersabda, "Peganglah " Beliau memberi isyarat ke sebelah

kanan.Ket ikasudahselesai 'bel iaumembagirambutnyauntukdicukuror-
ang lain. Kemudian beliau memberi isyarat ke sebelah kiri sambil bersabda'

"Ke sini wahai Abu I halhah "

Beliau mendoakan tiga kaliorang yang bercukurdan satu kalikepada

orunglung memendekkan rambutnya Hal in i  menunjukkan bahwa

r.n"-uLut il"rupukun ibadah yang sifatnya tidak mutlak dengan batasan

tertentu.
Sebelum zhuhur beliau berangkat menuju Makkah sambil naik hewan

tunggangan, lalu melakukan thawaf ifadhah' dan sama sekali tidak mela-

kul<"a-n th-awaf yang lain' Beliau tidak mempercepat jalan saat thawaf wada"

tapi melakukannya pada thawaf qudum'

Kemudian beliau pergi ke Zamzam, yang saat itu orane-orang sedang

mengambil dan meminumnya Beliau bersabda' "Kalau bukan karena orang-
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Beliau rnenl,ampaikan khutbah dua kalidi Mina, yaitu saat menyembe-
lih korban. dan kedua di perteneahan hari-hari tasyriq. Al-Abbas meminta
izin kepada beliau untukbenralam diMakkah beberapa malam sebagai ganti
dar i  bermalam di  I \4 ina, karena hendak mengurus masalah air .  Maka bel iau
mengizinkannya. Dia juga men.rinta izin untuk mengurus onta saat bennalam
itu di  luar Mina, yai tu di  tempat penggembalaan onta. Bel iau memberikan
rukhshah kepada orang-orang untuk meJempar Jumrah pada hari penyembe-
l ihan korban. la lu mereka bisa rnenghimpun melempar.Tumrah dua har i
setelah itu, dengan melerrpar pada salah satu dari dua hari tersebut.

Siapa yang mempunyai harta dan dikhawatirkan akan hi lang. atau
orang sakit 1,ang dikhawatirkan akan ketinggalan, atau orang sakit yang tidak
memungkinkan bernralam. maka melenrparnya menjadi  gugur.  Dia t idak
mungkin maju dari dua hari itu, tapi harus menundanya hingga menyempur-
nakan melempar Jumrah pada hari ketiga.

Pada hari ketiga setelah zhuhur beliau pergi ke Mihshab atau Abthah.
Beliau nendapatkan Abu Rafi' sudah mendirikan tenda beliau disana. Se-
kalipun tenda itu sangat berat, tapi dia mampu membawanya berkat tauflk
dari Allah dan tanpa disuruh oleh beliau. Beliau shalat zhuhur dan ashar di
sana, begitu pula maghrib dan isya'.lalutidur. Keesokannya pergi ke Makkah
unluk melakukan thawaf r.vada', yang dilakukan pada malam hari. tepatnya
pada waktu sahur sebelrrm fajrr .

Banyak orang berpendapat bahwa masuk Ka'bah termasuk sunat haji
karena mengikutiNal:'i Shollallahu Alaihi v,o Sallam.Padahal 1'ang ditunjuk-
kan As-Sunnah. bel iau t idak pernah masuk Ka'bah saat menunaikan haj i
maupun umrah. Beliau memasuki Ka'bah saat Fathu Makkah. Begitu pula
wuquf di Multazam. Yang diriwayatkan dari beliau, bahwa hal itu dilakukan
saat Fathu Makkah. Tentang riwayat Abu Daud dari hadits Amrbin Syu'aib,
dar ayahnya, dari kakeknya, bahwa beliau meletakkan dada. wajah. Iengan,
telapak tangan sambi l  mengembangkannya. la lu dia berkata.  "Begitulah
kulihat Rasufuf lah Shallallahu Alaihi wo Sallam nelakukannya". nraka boleh
jadi hal ini terjadi sewaktu thawafrvada' atau pada kesempatan lain. Tapi
Mujahid dan lainnya berkata, "Dianjurkan berada di Multazam setelah thawaf
wada' ."

Di dalam.t f t . r r t f t  Al-Bukhary disebutkan bahwa ket ika Rasulul lah
Shallallahu Alaihi v,a Sallam hendak keluar dari Makkah. sementara Unlmu
Salamah belum thawafkarena dia saki t  dan diajuga ingin keluar bersama,
maka beliau bersabda kepadanya. "Jika didengungkan iqamat untuk shalat
subuh, maka thawaf lah dengan naik ontamu, di  saat orang-orang shalat
subuh." Maka Ummu Salamah mengerjakannya dan tidak ikut shalat hingga
dia keluar dari sana. Tentu saja ini mustahil terjadi pada hari penyembelihan
korban. Berarti yang dilakukan Ummu Salamah itu adalah thawaf wada'.
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korban dan aqiqah. Beliau pernah rrenyembelih binatang di *'aktu haj i. beru-
pa kambing dan onta. menyenrbel ihnya bagi istr i - istr i  bel iau. menyembel ih
ketika umrah, ketika berrr.rukinr dan ketika haji. Di antara sunnahnva ialah
mengikat binatang korban itu dan tidak memberinya tanda dengan uenorel't
kul i tnya. J ika bel iau mcngir imkan hewan korbannya, maka bel iau t idak
mengharamkan sedikit pun dari dagingnya dan menghalalkannya. Jika beliau
menyembclih onta sebagai korban sewaktu haji, maka beliau mengikatnya
danjuga membel inya tanda, dengan cara sediki t  r .nenoreh kul i t  d i  bagian
punuk kanannya, hingga darahnya keluar dar i  torehan i tu.  Torehan pada
punuk ini tidak membuatnya tnerasa sakit sedikit pun.

Bebcrapa shahabat bergabung dalarn rnenyembelih korban. seekor
onta untuktujuh orang, begitu pula sapi. Orangyang membawahewan korban
itu boleh menaikinya secara baik,  kalau memang hal  i tu diper lukan. sampai
akhimya dia mendapatkan hewan lain yang bisa dinaik i .  Air  susunyajuga
boleh diminum. Begitu kata Al i  b in Abu Thal ib.

Di antaratuntunan beliau saat menyembelih onta ialah menyembelih-
nya saat onta pada posisi berdiri. diikat pada kaki kirinya. Saat menyembelih
beliau membacatasmiyah dan bertakbir. Hewan korban untuk hajidisembe-
l ih oleh bel iau sendir i ,  dan pada kesempatan lain bel iau men'aki lkannya
kepada orang lain, sebagaimana beliau menyuruh AIi untuk menyembelih
sisanya hingga seratus ekor. Saat menyembelih kambing, bcliau menginjak-
kan kakipadabagian leheratas, membaca tasm iyah, bertakbir lalu menyem-
belihnya. Beliau nremperbolehkan umatnya untuk mernakan dari sebagian
hewan korban atau yang korban saat haj i .  dan bahkan boleh berbekal
dengannya. Tapi beliau pernah melarang untuk menyimpannya hingga tiga
hari, karena pada tahun itu terjadi paceklik yang menimpa manusia.

Di antaratuntunan beliau ialah menyembelih hewan korban di Marwah
saat umrah. korban haji qiran di Mina, dan begitulah yang dilakukan Ibnu
Umar. Bel iau t idak menyembel ihnya kecual i  setelah tahal lu l  dan t idak pula
menyembelihnya sebelum hari penyembelihan korban dan tak seorang pun
di antara shahabat yang melakukannva. Beliau menyembelih hervan korban
setelah matahari terbit dan setelah melempar Jumrah. Ada empat rentetan
yang di lakukan pada har i  penyembel ihan korban: Melempar Jumrah, me-
nyembelih, mencukurdan thawaf. Tidak ada rukhshah penyembelihan sebe-
lum nratahari terbit. Bila dilakukan. berarti bertentangan dengan tuntunan
dan petunjuk be liau. lika d isembelih sebelum rnatahari terbit, rnaka hukum-
nya sama dengan penyembelihan biasa.

Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam tidak petnah ketinggalan menyem-
belih korban (tidak pada saat haji atau umrah). Beliau biasa menyernbelih
dua gibas, yang disernbelih setelah shalat 'ld, dan beliau mengabarkan bahwa
siapa yang menyembel ih sebelum shalat ' ld,  maka i tu sama sekal i  bukan
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" Dengan a.sma Allah, Allah Mohabesar, ini dariku dan dari orang
yang tidak bisa bekorban dari umatku. "

Begitu pula yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain, bahwa beliau
menyembelih hewan korban ditempat shalat.

Abu Daud meriwayatkan bahwa menyembelih dua ekor gibas pada
hari korban, yang warnanya putih bercarrpur hitam dan .... Ketika sudah
menghadapinya, beliau bersabda,

''Kuhodapkan wajahku kepada Dzal yang menciptokon langit dan
bumi dengan lurus, dan aku bukan ternrusuk orang-orang musyrik.
Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan maliktt ttntuk Allah
Rabbul-alamin, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kepada yang
dentikian itu aku diperintahkan, dan aku termasukyang pertama-tanla
berserah diri. Ya Allah, dari-Mu dan bagi-Mu, dari Muhammdd dotl
umatnya, dengan asma Allah, Allahu Akbar. "

Setelah itu beliau menyembelihnya. Beliaujuga memerintahkan orang-
orang untuk melakukan penyembelihan dengan cara yang baik. Artinya
dengan cara mempercepatnya, dan j ika mereka membunuh binatang,
hendaklah melakukannya dengan cara yang baik pula. Beliau bersabda,

"sesungguhnya Allah telah menetapkan kebajikan atas segala se-
sualz. " (Ditakhrij Muslim).
Daging korban bisa dibagi untuk orang yang bekorban dan sanak

keluarganya, sekalipun jumlah mereka banyak.

Tuntunan Rasulullah tentang Aqiqah
Di dalam Al-Muwaththa' disebfikan bahwa Rasulullah Shallallahtt

Alaihiva Sallam ditanya tentang aqiqah. Maka beliau menjawab, "Aku tidak

nrenyukai pegadaian." Seakan-akan beliau tidak menyukai istilah aqiqah atau
uquq. Dalam riwayat disebutkan, mereka berkata, ''Wahai Rasulullah, apakah
salah seorang di antara kita harus menyembelih hewan karena anaknya?"
Beliau menjawab, "Siapa di antara kalian suka menvembelih hervan karena

anaknya, maka dia boleh melakukannya, yaitu dua ekor kambing untuk anak

laki-laki dan seekor kambing untuk anak perempuan."

Ada riwayat shahih dari Aisyah. beliau bersabda,
"Llnluk anak laki-laki dua ekor kambing tlan unluk onak peremptran
seekor kambing. "  (Di takhr i j  At-Tirmdizy,  Ibnu Majah dan lbnu
Hibban).
Beliau juga pernah bersabda,
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kan anaknya hingga anak itu nrengetahuin.v' a." Al-Hasan tidak suka anak
dikiitan pada hari ketujuh. Abu Abdullah belkata. "Kalaupun anak dikhitan
pada hari ketujuh, tidak apa-apa. Dan kalaupun Al-FIasan tidak suka khitan
pada hari ketujuh, itu karena dia tidak suka menyerupai orang-orang Yahudi.
Tapi in i  pun juga t idak menjadi  masalah."

Makhul berkata, "tbrahim mengkhitani anaknya pada hari ketujuh,
sedangkan Isma' i l  d ikhi tan pada umur t iga belas tahun."

Syaikhul-lslam Ibnu Taimiyah berkata. "Pengkhitanan Ishaq menun-
jukkan bahwa khitan ini merupakan sunnah pada anak-anaknya. begitu pula
pada anak keturunan Isma'il."

Telah diriwayatkan dari Nabi Shallallohu Alaihi v'a Sallant,6ahwa
beliau bersabda,

"Sesttngguhnya nama yang paling hina di sisi AIIah ialah seseorang
yang menanttti dirinya raja diraja, padahal tidak ado roja melainkan
A I I ah. " (Ditakhrij A l-Bukhary).
Beliau juga bersabda,
" Nama-nama yang paling disukai Allah adalah Abdullah dan Abdur-
rahntan. Yang paling benar adalah Horils dan Hammam. Yang paling
buruk adalah Harb dan Murrah. " (Ditakhrij Muslim).
"Janganlah engkau menamai anakmu Yasar. Rabah, Najih atau '4flah.
Karena engkau ukan berkata, 'Apakah memang dia begiru? ' Tidok
akan terjadi. Lalu dia menjawab, 'Tidak'. " (Ditakhrij Muslim).
Beliau pernah mengganti nama Ashiyah (wanita durhaka) menjadi

Jamilah. Beliau mengganti Juwairiyah Barrah (Juwairiyah I'ang bersih dari
kesalahan) menjadi Juwairiyah saja. Lalu Zainab binti Ummu Salamah ber-
kata, "Rasufuflah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nama ini seraya
bersabda, 'Janganlah kalian menganggap diri kalian suci. AIlah lebih menge-
tahui tentang orang yang suci  di  antara kal ian' ."  Bel iau menggant i  nama
Abul-Hakam menjadi Abu Syuraih, karena Al-Hakam adalah asnra Allah.
Beliau juga mengganti nama Ashram (orang miskin lagi banyak anakn,va)
menjadi Zar'ah, mengganti nama Hazan (sedih) menjadi Sahl (mudah).

Abu Daud rnerirvayatkan, bahwa N abi Shallallahu AIaihi wa Sallant
menggant i  nama Al-Ashi,  Uzair ,  At lah, Syai than. Al-Hakam, Ghurab,
Hubab. Syihab. Nama Syihab diganti rnenjadi Hisyanr, Harb menjadi Salam,
Al-Mudhthaj i '  menjadi  Al-Murnba' i ts.  Bel iau juga menggant i  daerah yang
bernama Afrah (berdebu dan tandus) menjadi Khadhirah (subur). mcn gganti
nama perkampungan Dhalalah (sesat) nrenjadi tlidal'ah (petunjuk). nteng-
gant i  nama BaniMughwiyah menjadi  Risydah.

Mengingat nama itu menunjukkan kepada rnakna yang dikandungnya.
maka sudah ada ketetapan hikmah untuk mengaitkan antara keduanva. maka
janganlah makna yang menyertainya hanya sekedar unsur sampingarr vang
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Suatu ket ika Umar bin Al-Khaththab bertanya kepada seseorang,
"Siapa namamu?"

"Jamrah."jarvab orang itu, yhng artinya bara api.
"Siapa nama ayahrnu?" tanya Umar.
"Syihab.".jawabnya. yang artinya jilatan lidah api.
"Dari mana asalmu?" tanya Umar.
"Dari Huraqah," jawabnya, yang belarti terbakar.
"Di bilangan mana tempat tinggalmu?" tanya Umar.
"Di Harratin-Nar," jar'vabnya. yang berafti panasnya api.
"Di rrana kampungmu?'' tanya Umar.
"Di Dzati Ladza." jarvabnya, yang berarti membara.
Umar berkata. "Pergilah, karena rumahmu terbakar."
Ketika orang yang dimaksudkan itu pulang, ternyata apa yang dikata-

kan Urrar itu menjadi kenyataan. Umar biasa menghubungkan lafazh kepada
ruhnya, sebagairnana Rasulullah Si allallahu Alaihi v,a Sallam yangmengar-
tikan nama Suhail kcpada kemudahan urusan saat menetapkan perjanjian
Hudaibiyah. Padahal scbelum kedatangan Suhai l .  pembicaraan mengenai
butir-butir perjanj ian berjalan amat alot dan bahkan buntu. Beliau memerin-
tahkan urnatn)'a untuk membaguskan nama dan rnengabarkan bahwa mereka
akan dipanggi l  dengan nama rnereka pada har i  k iamat.  Di  s ini juga terkan-
dung per ingatan agar rnernbaguskan perbuatan. yang disesuaikan dengan
pembagusan naura. agar panggilan itu pun menjadi bagus.

Perhatikan sifat R asulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang diam-
bi lkan dar i  dua nama yang hampir  serupa maknanya, yai tu Ahmad dan
Muhamrnad. Karena banl,aknya sifat-sifat yang ter puj i, maka beliau disebut
Muhammad, dan karcna kemuliaan dan kelebihannya di atas sifhrsifat yang
lain, maka beliau disebut Ahmad. Nama berkait dengan sesuatu yang dina-
mai, seperti kaitan ruh danj asad. Begitulah sebutan Abu Lahab yang diberi-
kan Allah kepada Abdul-Uzza. karena dia akan menuju neraka yang apinya
menjilat-jilat. Julukan ini sangat tepat dan pas untuk keadaan dirinya.

Ketika Nabi SAal lallahu Alaihi wa Sallumtiba diMadinah, yang nama
sebenarnya adalah Yatsr ib,  sementara yang dikenal juga hanya nama i tu,
maka beliau rrenjulukinya Thaibah (yang bagus, lezat, subur). Yatsrib artinl,a
tidak ada cercaan. Narna yang kedua ditanrbahkan ke nama pertama, sehingga
semakin bagus.

Karena nama yang bagus itu bisa rnengimbas kepada apa yang dina-
mai, maka be liau pernah bersabda kepada sebagian kabilah Arab yang beliau
seru kepada Al lah dan tauhid.  "Wahai Bani Abdul lah, sesungguhnya Al lah
telah membaguskan nama kal ian dan nama bapak kal ian."  Begitulalr  cara
bel iau dalam rnengajak kepada ibadah dengan memanfaatkan kebagusan
nama ayah mereka.
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hakim kecual i  yang nrenghakimi  secara haq dan Dia lah scbaik-baik  1,ang
membuat keputusan. vangj ika menctapkan sesuatu. lnaka Dia berkata, 'Jadi-

lah ' .  maka jad i lah ia . "

Nama-narna bcrikutj uga termasuk nanta vang dimakruhkan, buluk dan
mengandung kedLls taan.  seper t i  Sa1,1, idun-nas (pemimpin semua manusia) .
Sal  f  idu l -Kul l i  (pem i rnpin segala-galanya) .  \ 'ang dcnr  ik ian in  i  hanl  a  la l  ak
dibcrikan kepada Rasulullah Shullallahu Aluihi vu ,St lam sccara khusr:s,
sebagai r rana r ,anr  bel iau sabdakan.  "Aku adalah pemirnpin anak Adam pada
har i  k iarnat  dan t idak ada kebanggaan."  (Di r i r ra l  a tkan Al -Bukhar l  dan
lVlus l im).

Karcna pala nabi adalah pemirnpin-pe nr inr pin bani .,\darn. akhlak ne-
rcka adalah akhlak yang paling mulia. amal r.ncrcka adalah anral ) ang paling
shal ih .  maka nama rrcrcka adalah nama-nama \  ang pal ing rn u l ia .  Karena i tu
Nab\ Shollnlluhu ,lktihi v,u Sullam menganjurkan umatn) a untuk mcmberi-
kan nama seperti narna-nama mereka, sebagaimana 1'ang disebutkan di dalanr
Sunan Abu Daud dan An-Nasa'y, beliau bersabda-

"Berilah nama dengan nama-nama trtara nabi. "

Kare na.vang demikian itu akan mcmberikan irnbas pengaruh terhadap
scsuatu atau orang yang d inamai ,  d i  samping untuk mengabadikan nama-
nama para nabi, agar tidak terlupakan.

Tentang Iarangan menamakan anak dengan naura Yassar (orang yang
rnendapatkan banyak kemudalran) .  Af lah (orang vang pal ing beruntung) ,
Naj ih (orang yang selalu selarnat), Rabbah (orang yang banyak laba), nraka
hal ini karena adanya makna lain seperti yang diisy,aratkan dalarn hadits
bel iau.  ' 'Engkau akan ber lanya.  'Apakah r r rernang d ia begi tu l '  N4aka akan
d i k a t a k a n . ' T i d a k ' . "

Telah ada ketetapan hiknrah penrbawa svariat yang sangat mcngasihi
dan merrl'ay'angi umatnya, dengan mencegah mereka dari sebab-sebab 1'ang
nrenrbuat rlcrcka rnendengarkan hal-hal 1'ang tidak d isukai atau sesuatu y,ang
akan ter jad i . l ,ang berbeda dengan nama l  ang d iber ikan.  Sebagai  nt isa l ,  sese-
orang d inamai Yassar. ser.nentara diajustru orang;- ang paling banl,ak nrcnda-
patkan kesul i tan.  atau d ia d iber i  nama Naj ih  tap i  ken\ataannvajLrst ru lpes
terus.  atau d iber i  nama Rabbah tapi  kenl  a taannt  a sc la lu nrerugi .  r 'ang akh i r ' -
n1 'a b isa urerrbuatnya ntcmbuat  kcdustaan terhadap Al lah.  Di  samping i tu .
d ia akan sela lLr  d i tuntut  untuk mereai is i r  scsuatu sesLla i  denean namanr a.
padahal  d ia t idak mcrrpunl ,a i  kesanggLrpan untuk i tu .  la lu  hr l  in i  mcni rn-
bLr lkan ccnroohan bagi  d i r inya.  Dikatakan dalarn sebuah syai r .

'' 
Mereka menantaimu Si llcnor karena kebodohan

puduhol kebenaran itu tidak ctcla pada dirintu
engkau dikenal penuh dengan kerusakan
karena kerusakan itu marupakan tluniantu. "
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Jika salah satu dipisah dan t idak digabung. maka hal  i tu diperbolehkan.
-  Boleh menghimpun nama dan julukan bel iau. Hal in i  d idasarkan kepada

hadits rirvayat At-Tirmidzy dengan isnad shahih. dari Ali bin Abu Thalib.
- Jululan Abul-Qasirn dilarang pada zamanNabiSia Ilallahu Aktihiva Sal-

/an dan diperbolehkan setelah beliau rvafat. Sebab larangan itu dikliusus-
kan pada semasa hidup bel iau.

Di antara orang salafrnemakruhkan julukan Abu Isa, namun sebagian
f ain rnemperbolehkannya. Abu Daud nreriwayatkan dari Zaid bin Aslam,
bahrva LJrrar bin Al-Khaththab pernah memukul seorang anaknya yang
di.julr-rki Abu lsa. Al-Mughilah bin Syu'bah j uga d ijuluki begitu. Maka Un.rar
bertanya kepada Al-Mughirah, "Apakah belurn cukupj ika engkau dr juluki
Abu Abdul lah?"

Af -Mughirah rnenjawab, "Toh Rasu lullah Shallallahu Alaihi v,a Sal-
lont juga pernah memberiku suatu j ulukan."

"Rasulullah adalah orang yang dosanya vang lampau maupun yang
akan datang sudah diampuni. Sementara kita semua berada dalam ketidak-
pas1ian," kata Umar. Maka Al-Mughirah dijuluki Abu Abdullah h ingga rne-
ninggal dunia.

Aisyah juga pernah dijulukiUmmu Abdullah. Istri beliau yang lain ada
yang dijuluki Ummu Habibah dan Ummu Salamah.

Rasulullah Sftallallahu AIaihi wa Sal/anl melarang sebutan al-kormu
(kernuliaan) untuk buah anggur, seraya bersabda, "Kemuliaan adalah hati
orang Mukmin." Sebab sebutan a/-ftarrrl untuk sesuatu berafti banyak ke-
baikan dan manfaatnya. Sementara hanya hati orang Mukminlah yang layak
menerima sebutan itu dan bukan pohon anggur.'fapi apakah yang dimaksud-
kan larangan itu khusus hanya kepada pohon anggur dengan nama ini, lalu
hat i  orang Mukmin lebih layak mendapat ju lukan i tu? Berart i  t idak ada
larangan menvebut pohon anggur dengan julukan itu. seperti orang miskin
yangjuga bisa disebut orang tidak punya. Ataukah larangan itu karena buah
anggur bisa dijadikan khamr yang dihararnkan? Ada kemungkinan seperti
ini. Tapi hanya Allah dan Rasul-Nya saja yang lebih tahu hal ini.

Rasulullah Sftol/allahu AIaihi wa Sallam juga pemah bersabda.
" Janganlah.se kal i-kali orang-orang A'raby nte ngalahkan kalian ata.t
nama shalot kalian. Ketahuilah, bahva shc al ittt adalah isya', sedang-
kan ntereka ntenamakannya al-atamah. " (Diriwayatkan Al-Bukhary
dan Musl im)
Namun beliau j uga bersabda,
"Sekiranya mereka mengetahui apa yang ada pada al-alamah (shalat
isya') dan subuh, tentulah mereka akan mendatanginya sekalipun
dengan cara nterangkak." (Diriwayatkan Al-Bukhary dan Muslim).
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Beliau pernah bersabda kepada Al-Khathib, yang arti namanya ahli
pidato atau orator, "Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka dia
telah mengikuti petunjuk, dan siapa yang mendurhakai keduanya, maka dia
telah sesat. Seburuk-buruk ahli pidato adalah engkau." (Diriwayatkan Mus-
l im).

Beliau juga bersabda,
".Ianganlah kalian mengatakan, 'Menurut kehandak Allah dan
kehendak Fulan'. Tctpi katakanlah, 

"\[cnurut 
kehendak AIlah, kemutl-

ian nrcnm'fi kehendak Fulan'. " (Diriu,'avatkan Abu Daud).
Ada seseorang pernab berkata kepada bel iaLr,  "Mcnunrt  kehendak

A llah dan kehendak engkau." Maka be Iiau rncnghardi[1.,,n. "a pakah cngkau
akan rnenjadikan diriku sebagai tand ingan bagi AIlah? Tapi katakanlah. 'Me-

nurut kehcndak Al lah scmata' ."  (Dir i rvayatkan Ahmad).
Perkataan lain t ang sejenis dengan rlakna pcrsckutuan yang dilarang

ini  ia lah sepert i .  ' 'Aku bersanra AI lah dan bersamarnu. aku rnenurut Al lah
dan nrenurutmu. aku tidak mempunyai apa pun selain Allah dan dirimu, aku
bertawakal kepada Allah dan kepadamu. ini dari Allah dan darimu. Allah
menjadi  rni l ikku di  langi t  dan engkau menjadi  mi l ikku di  bumi.  derr iAl lah
dan demi hidupmu." Perkataan semacam ini ,  i ,ang menjadikan makhluk
sebagai tandingan bagi Kha liq, termasuk perkataan yang dilarang keras dan
perkataan yang amat buruk, seperti halnya perkataan. "Menurut kehendak
Al lah dan kehendakmu." Tapi j ika dikatakan, "Aku bersama Al lah dan
bersamamu. menurut kehendak Al lah kemudian menurut kehendakmu".
d iperbolehkan.

Di antara jenis perkataan yang juga dilarang ialah rnempcruntukkan
ce laan kepada orang yang tidak lavak menerimanya, seperti larangan beliau
untuk mencaci zaman atau *aktu. seraya bersabda.

"Sesung,quhnyu AIIah itu adalah zaman. "

Dalam hadits la in bel iau bersabda.

,l iJ'J J.Ur :,si'"dt

",1llah .4:zu tt'o./ullu befirnan. 
',lncrk.ltlant menlukiti Aku. karena

itr ntcntoci:ttnrut. Aku adalah zcunon, tli Tungan-Ku.segola uruson,

Ahr  ntcmbal ik  ntu lam dan.r l rng.  (Di r i r iay atkan Al -Btrkhar .v  dan

M u s l i m ) .

Dalar l  ucapan vang d i larang tcrkandung t iga r raca keburukan:
-  Cacian terhadap scsuatu ) ,ang t idak Ia lak mener imanya.  Sebab zanran

adalah c iptaan Al lah l 'ang d i tundukkarr  dan patuh kepada-N; 'a .  Orang
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Bel iaujuga melarang scseorang yang kehi langan scsrratu atau t idak
berhasil mendapatkan sesuatu, dengan lnengatakan. "Andaikan aku tadi ber-
buat begini dan begitu". Dalarn hal ini beliau bersabda. "Sesungguhnya kata-
kata'andaikan' itu membuka perbuatan syetan." Beliau memberi tuntunan
kata-kata yang Iebih baik dan lebih bermanfaat, 1,aitu,

"Allah telah menetapkan dan apa pun tang dikehendoki-Nya. tentu
ctkan di I akukan-Nya. " (Diriwayatkan Musl in).
Sebab perkataan. "Andaikan aku tadi ber buat begin i dan begitu. tentu

aku tidak akan kchilangan atau aku tidak begin i .jadin1,a". urerupakan per'-
kataan yang sama sekal i  t idak nendatangkan l i r idah kepadanya. dia t idak
mernbal ik apa 1'anu sudah ter jadi  dan t idak bisa nrenrbebaskan ketergel in-
c i rannya  hanva  dengan  pc rka taan  anda ikan .  Da lam ka ta -ka ta  i n i j uga
tcrkandung penrbualan. sekiranya sa.ja urusan itu scpcrrr I'ang ditetapkan oleh
dir in1,a,  y3p. '  berart i  t idak sepert i  )ang di tetapkan dan di takdirkan AI lah.
Berarti apa yang terjadi itu bcrbcda dengan apa vang diharapkannl,a, padahal
itu terjad i atas qadha' dan qadar Allah serta kchendak-Ny a. J rka d ia berkata,
"Andaikan aku belbuat begini .  maka akan nrenjadi  la in kejadiannya".  tentu
saja sesuatu yang rrustahi l .  Sebab menyalahi  apa vang sudah di takdirkan
adalah sesuatu yang mustahil. Berarti perkataannla itu merupakan dusta,
kebodohan dan sesuatu yang mustahil. Sekiranya dia selarnat dari pendustaan
terhadap qadar. belum tentu dia selamat dari kontradiksi kata-kata andaikan
i tu .

Jika ada yang mengatakan, "Dalam perkataan ini tidak terkandung
penolakan dan penentangan terhadap qadar.  Karena sebab-scbab l  ang
diharapkan juga berasal  dar i  qadar.  Qadar bisa di tolak dengan qadar Iain.
sebagaimana qadar sakit yang dapat ditolak dengan qadar obat, qadar dosa
ditolak dengan qadar taubat,  qadar musuh di tolak dengan qadarj ihad. Ma-
sing-masing dar i  dua pasangan ini  berasal  dar i  qadar."

Dapat dija*ab sebagai berikut:Memang begitulah 1,ang benar. Tetapi
yang demikian itu bermanfaat sebelum terjadinl'a qadar y'ang tidak disukai.
J ika sudah ter jadi .  nraka t idak adajalan untuk nrenolaknya. Sekiranya ada
jalan untuk nenolaknya atau meringankannya dengan qadar la in,  rnaka
tugasnya dalanr keadaan seperti itu ialah menerima perbuatannya yang bisa
digunakan untuk rnenolak atau meringankan dampak dari apa l rng sudah ter-
jad i ,  t idak per lu berandai-andai dan mengharapkan apa yang t idak mungkin
ter. iadi .  Karena vang demikiarr . justru menunjukkan kelenrahannya. Padahal
Allah rnencela kelenrahan dan menyukai keccrdikan dan menrcrintahkannya.
keccrdikan ialah rrencari sebab yang dikaitkan Allah dengan akibatnya yang
bermanfaat bagi harnba di dalam kehidupan dunia dan akhirat. Dengan cara
in ilah dibukakan anral kebaikan. Sedangkan kelernahan hanyaakan rnembu-
kakan amal syetan. Jika seseorang menjadi lernah dan tidak sanggup mencari
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menghambat atau pun menghentikan dan mcnjadi pcnqhalan{: untuk rnelihal
tanda per ja lanan.  Keduanya merupakan beban l ,ane a l rat  berar  d i  pundak
orang yang sedang mengadakan per ja lanan.  Tapi  j  ika kekharvat i ran dan
kesedihan rnenghalangi d irinva untuk menuruti svah'"r'at dan keinl inan vang
membahayakan hidupnl'a di dunia dan di akhirat. makajustru amat berntan-
laat baginya. Initermasuk hiknrah Allah Yang Maha B ijaksana, y.ang Inenja-
dikan dua pasukan ini sebagai penguasa bagi hati manusia Iang berpaling
dari-Nva. yang tidak nrencintai-Nya. tidak takut dan berharap kepada-N1,a.
t idak pasrah dan tau,akal .  t idak lar i  dan kcmbal i  kepada-N1 a.  r 'ang kcmudian
rnenimbulkan kegel isahan.  kercsahan drn pender i taan bat in  l  angjaLrh le  b ih
banyak dar ipada kedulhakaan vang d i lakukannl ,a.  Hat i  serracarr r  in  i  berada
di  dalam penjara yanu kelarn d i  dunia in i .  dan d i  kenrLrd ian har i  berada d i
dalarn penjara neraka.  [ ) ia  senant iasa berada c i i  da lanr  penjara in i  h ingga
rnernbcbaskan d i r i  dan bcra l ih  kc tauhid.  menghadap kepada Al lah.  nrenja-
dikan c inta kepada-N),a sebagai pengganti dari sega la sesuatu \,ang rre lintas
di  da lam hat inya.

Secara umurr  dapat  d ikatakan.  bahrva t idak ada ) 'ang lay 'ak bagi
seorang hamba kecuali apa yang ditegakkan pada dirinya. tJ ikrnah dan puj ian
hanya bagi Allah, yang telah menegakkan dirinya pada suatu kedudukan yang
rremang hanva Ia1'ak bagi dirinya. bukan bagi orang lain. Karena itu dia tidak
per lu menelusur inya.  Al lah leb ih mengetahui ,  d i  rnana Dia meletakkan
per lber ian dan karunia-Nya.  AI lah leb ih mengetahui .  d i  rnana Dia me le tak-
kan risalah-Nya.

"Dan, demikianlah telah Kami uji sebagian ntcrcka (orang-orong
yang kayct) dengan sebagian yang Iain (orang-orang yang miskin),
supdya (orong-orong yang kayo) herkatct,'Ortng-ordng.temucanl
inikah di ctntara kila yang diheri anugerah oleh Allah ke pada nwekt? '

(AIlah befrman), 'Tidakkah Allah lebih mengctuhui tentung orong-
ot'ang 1,ang ber,svukur (kepada-Nyal ? ' " (A I-A n'arn: 53 )
Al lah leb ih nrengetahui  d i  mana meletakkan karunia.  d imana ternpat

pengkhususan dan tempat  vang d ihalangi .  l )cngan pul ian dan h ikmat-Nya
f) ia  member i .  dengan pu j ian dan h ikmah-Nya d ia menahan.  Siapa l .ang t idak
mendapatkan. lalu dia rlcmasrahkan diri dan sckali{.lus berhamp ke pada-Nva,
nraka kcadaannva bera l ih  rne n jad i  orang \  ang d ibe l i .  S iapa 1 'ang hanya s ibuk
dengan penrberiln-Nva tapi melnutLrskan diri dengarr-Nla. maka keldaannl'a
akan berubah mcnjadi  orang yang t idak d iber i .  Segala sesLra lu ) ' rng n lembuat
hamba la la i  dar i  AI lah akan menjadi  kes ia lan baginr  a.  dan apa pun yang
nrengal ihkannya kepada Al lah akan mcnjadi  rahmat basinva.  A l lah ing in
agar hamba-Nya berbuat. Tapi perhuatan itu tidak akan terjadi hingga Allah
berkeliendak untuk mcnolongn.va. Allah menghendaki agar kita senantiasa
isliqamah dan mencarijalan menuju kepada-Nya. Dia mengabarkan kepada
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pengafuh yang arnat besar.
Begitu pu la yang dilakukan llasulullah Shallulluhu Aluihi v a Sallant

dan para shahabat sewaktu perang Uhud, tepatnva setelah mereka mengalanri
kekalahan (meskipun tidak mutlak), saat mcrcka dalarn per.jalanan pulang
dari Uhud, lalu ada seseorang yang mengabarkan kcpada beliau. "Sesungguh-

nya musuh telah rnenghirnpun pasukan yang besar.  Karena i tu takut lah
kepada mereka. ' '  Seket ika i tu pula mereka bersiap-siap lagi  dan berbal ik
untuk menghadapi rnusuh. Mcreka bangki t  kernbal idan r lerr i l ik i  kekuatan
dari  dalaIrr . j iwa. kemudian me re ka berkata.  "Ciukuplah Al lah sebagai pel in-
dungku, dan Dia scbaik-baik penolong." Ucapan ini  mempunlai  pengaruh
vang sangat hebat.  Karena i tu Al lah bef innan.

" Barongtiupa bcrtakv,a kepuda Alluh, niscut,u I)ttt ttkun tttcnguduktn
bagin'a jalan keluur. thn mcntbe rin.va re zki dtri ut ah .t otlg liodd
disangka-sangkarya. Dan. barangsiapu bcrtctvakul kcpadu Allah,
nisctr.t'u Alluh akan rnencukupkun (ke perluunln.vu. (Ath- l halaq: 2-
3 ) .
Al lah menjadikan tawakal setelah takwa, yang menjadi  penopang

segala sebab yang dipelintahkan. Pada saat itulah ta\\'akal kepada Allah sudah
cukup baginya. !'irman-Nya yang Iain,

'' Bertawakallah kaliun kcpada Allah. dun kepadu A llah handaknya
orang-orang Mukmin berlawakal. " (Al-Maidah: I l).
Tawakal dan rnencukupkan keperluan kepada Allah tanpa memper-

hatikan sebab ;- ang diperintahkan adalah kclemahan. Maka tidak selayaknl a
hamba menjadikan tawakalnya sebagai kelemahan dan tidak menjadikan
kelemahannya sebagai tawakal,  tapi  menjadikan tarvakalnya termasuk
sejumlah sebab yang diperintahkan, yang suatu tujuan tidak akan tercapai
kecual idengan hal  i tu.

Berangkat dar i  s ini  ada dua golongan yang menyimpang. Golongan
pertama beranggapan bahri,a tau,akal scmata merupakan sebab yang bcrdiri
sendir i .  sudal i  cukup untuk mendapatkan sesuatu yang dikehendaki .  la lu dia
mengabaikan sebab-sebab l ang sudah ditctapkan hikmat Allah. y'ang dapat
lurenghantarkannya kepada akibat atau tujuan, sehingga mereka tcrpuruk
dalam kelenrahan dan pcngabaian, tergantung dar i  sebelapa. iauh rr tereka
nreninggalkan sebab. Tawakal rnereka men. iadi  lemah. karcna t t rereka
nrenganggap kekuatan tarvakal ini harus dilak ukan dcngan cara tnengabaikan
sebab. Mereka menghitrpun selutuh l raslat ,  h ingga menjadisatu l t i tsrat .
Sekal ipun di  s ini  ada kekuatan, tapi  di  s is i  la in sebenarnla mcrupakan
kelenrahan. Selagi  s is i  tarvakal  mcnjadikuat,  tapi  tawakal in idibuat lemah
oleh pengabaian sebab, yang sebenarnya merupakan landasan tawakal.
Landasan dan tempat tarvakal  adalah sebab. Kesempurnaannl 'a dengan
tawakal kepada Allah. Hal ini sepcrti tawakalnya para petani dan pecocok
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' 'Tiutla IIuh selain Alloh.sentnu, )ung tiuLlu rl ,kutLr bugi-,\'yo, hagi-
\tyu keruiuun dut segala puji, dun Diu ,\loha lltrkuu.sa utus scgulu
se .\uut Lt, scgulu puji bagi Alluh. llahu strt i ,.llluh, tlutt t itdu Ilult .:c luin
Allah, Alluh ,Yluhabesur. !iudo tlulu dun kekuututt:cluin tluri ,l l lah
litng itlahalinggi lagi ,Ylultuugung . ktntLttlitm tliu ntetlgLrcLpkun. )'d
Allah ampunilah bagiku . utaLt (liu hertloa dengut Jou yttng luirr, ntuku
akan tlikabulkan bagin)tu..Iika d a tutlhu dan .shulut, naku.shulutnt'a
diterima. " (Dirirval'atkan Al-Bukhar;. ).
Ibnu Abbas berkata saat dia bermalam di lurrah Nabi Sltullulluhu

llaih iwa Sallctnt. bah*'a ketika bangun tidur. bcliau menengadahkan kepala
ke langi t .  kernudian membaca sepuluh ayat  terakhi r  dar i  surat . , \ l i  I rnran.
Kerrudian bel iau mengucapkan.
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.victltcr ptn \,ang ada tli tlulunrrn,a. Bagi-Mtr segala puii. Engkau Vtng
ntcnegakkan lungit dan bumi dan siapa pun yang acla dr dalonnl'a.
Bagi-Mu segala pujidan Engkau fung Mahabenar, junji-Mu henar,

firman-Mu henar, perjumpaan dengon-Mu benctr, :iurga ilu, neruka ilu
benar, para nabi itu benar, Mtrhammad itu benar, hari kiantut ilu be-
ntrr. Yu Allah, kepada-Mu aku memasrahkan diri, kepada-Mu oku
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pelunjuk, dicukupkun. dilindungi dun.sy'atot1 putl me ti(uit dLtrinva."
(Dirirvayatkan At-Tirmidzy dan Abu Daud).
Ibnu Abbas berkata saat d ia bermalam d i rumah beliau. bahrva beliau

keluar untuk rrclaksanakan shalat subuh, seraya mengucapkan.

' '  :  ,  ' t "  :  (  !  . ' -  r  . '  ' '  :  i ' "  - " " . t ' i ,\;J' .l* € J*'s t,tt G-u. J: 
\tt rf;r, !-e -f.> I l+1

\tF -1\.-\:::-:\1;>' *-*t _, _ti'.lr-. rr, q?)-.-, ,:: _\.L(,

"Iu .1lluh, judikdnluh tli tlalatn httiku cthu,,a, judikunluh di t.ktlunt
lisuttkr cahu.ru,.jtulikanlah ditloluntt pcndenglrunku c'oht4 tt..jotlikutr
lalt di tlttlum pcrtglihatunku cuhut'tt. judikunluh duri belukunghr
cohut u tlun tkn'i depanku t uhu_yu. j udikanluh duri utasku cahu\ tt durt
j u d i ku n l u lt d u r i b ur u h k u co l tu.l u. l'a .1 l l u h. h t' r i ko n l u l t kt, l rulu k t r
ca l r r4, , r .  ( I ) i l iua)atkan Al -Bukharv dan N4Lrs l inr ) .
Rasulullah Shallnllahu Alaihi va Sallam belsabda,

J4 -GrJ

'et;- 
t U-,i

''Apubilu salah seorangdi antctra kalian mast&mosjid, hendukloh dia
mangtrtapkon .solam kepadu Nabi Shallullahu Alaihi u n Sollam dun
ju,qtt ntcngttcopkan. Ya Allah, bukakunlah hagiku pintkpirltu rahrnat-
Itltr'. dun.jiko kelutn', hendaklah mengucapkan,'Yu Alluh, s':stmggLth-
nt u uktt nrcntohon kepada-Mu dcn'i karttnia-trl u '. " (Diriwal atkan
Musl i r r .  Abu Daud dan lbnu Majah) .

Seusai shalat subuh. Rasulullah .Shtllallahu .llaihi vu .Sollam Eiasa
duduk d i  ternpr t  shalatnva h inga matahar i  terb i t  untuk berdz ik  i r  kepada A l lah.
KenrLrd ian. j  ika pagi  r renje lang.  bel  iau nrengLrcapkan.

ar;'t': '+---i Jf-,j L--..-i :" -l'

. )  , - ) '
'' )'a .1lluh, tlcngan-Mu aku memasuki v aktu 1tu.gi dan ticngun-\[u aku
nrcntastrki waktu sore. kctrenu-Mu aku hitlup. knrena-Mu ah,r mu!i dan
kepada-Mu ten4nt kemhali- " (Diriwayatkan At-Tirm idzy, Abu Daud
dan lbnu Majah) .
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Bel iau bersabda.  "Ucapkanlah doa in i i ika engkau mct l tasuki  rvaktu

pagi dan sore hari serta ketika cngkau beranj ak kc tcnrplt tid urmu 
'' 

(Dif iw a-

)'atkan At-Tirmidz) ).
Bel iau j  uga bersabda.

, (-il\ ,,.11

''TitlakLoh seorunglnntbu ntengucrtpkun di u uktu pttgt satittytfu idurt

v'okttt sore mcnjelung mulcnt. 
'Dengan asnn Allah t'ottg sotu pun di

btmi dan di langit ),ang ntentbahq'akan dengan mcnt e hul astl1o-N)'o,

dan Dio Muha Mendengar lagi Lfaha MengetuhLti tiga kali melain-

kan memang tidak ada sesuatu pun 7'ang membohaf akann.ya " (Diri '

wayatkan At-Tinnidzy, Abu Daud, Alimad dan lbnu lvla.iah).

Beliau juga bersabda,

"Siapa yang ntengucapkan ketiku pagi tlan sore hari, 
"'1ku 

ridha

kepatla Allah sebagai Rabb, kepatla Islam sebagai uguntt dan kepada

Muhammad .sebagai nobi', maka ada hak atas .ll lah untt* meridhoi'

nya. " (Diri*'a1'atkan At-Tirmidzl' dan Al-Hakim)

Bel iau j  uga bersabda.

*i-: t 
_, i-i-*t ;1.--,=-' g, #' Jt*, ..' ;-:-.':-: ,-->- - : -,

'f "l tj J,'...-,i3tf i+ ar*r r]-<-u i:L.t','fu
' , , ' i ,  ' . i . i  ' 3 .  ' . , i ' . - ' . i

F JLJI E &.-t,l-lJ\ !,i--:tl J)s-tJ 3-1, \-1">-r Jlr --.,r

a--c!rt "--;U 
o-lJ' '.=' UU; !3JU -t n *;--.ai 4lJ' -.:t' J 

" 
Lp|r

' 1 ,  , , - , ,  i  , ,  -  ,
. rU'J. -  "J '  ; j i i  t - r i  4u,g

"Siapa yang mengucapkan ketika pagi dan sorc hari, 
'Ya Allah, se-

sungguhnya aku memberikan kesaksian kepada-Mu dan mentherikan

kesaksian kepada para malaikal yang menbatt'a 
'Arsy-Mtr don para

malaikat-Mtt yang lain serta semua makhluk-Mu. bahtta Engkau
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nya, cahayanya, barakahnya dan petunjuknya. Aku berLindung kepa-
da-Mu dari kejahatanyang ada di dalamnya don kejaltatan sesudah-
nya'. Kemudianj ika memasuki waktu sore, hendaklah dia mengucays-
kan doa yang sama. " (Diriwayatkan Abu Daud).
Beliau pernah bersabda kepada seseorang dari kalangan Anshar, "Ba-

gaimana jika aku mengajarkan kepadamu beberapa perkataan, yangjika eng-
kau mengucapkannva. maka Allah akan menghilangkan kekhawatiranmu
dan melunasi hutangmu?"

Orang Anshar itu menjawab, "Baik wahai Rasulullah."
Beliau bersabda "Ucapkanlah,

, , i .  . . ' , . i ,  , . i .  ? . t . i  
' . t t ' : t i .

;,-*J'J J*\JrJ ;z.dt) i j.2JtJ '.4' ;r; :\ )f\ jl g+t
1  , . , ,  . : . .

. )o ' ) , * , : t ' $  
{1 )4 '1

" Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kekha-
watiran dan kesedihan, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan
dan kemalasan, aku berlindung kepada-Mu dari kecil hati dan bakhil,
aku berlinthrng kepada-Mu dori beban hutang dan paksaan orang. "

Orang Anshar itu berkata. "Setelah aku mengucapkannya. maka Allah
benar-benar menghi langkan kekhawatiranku dan hutangku pun menjadi
lunas."

Beliau pernah bersabda kepada putrinya, Fathimah. "Apa yang meng-
halangimu untuk rlendengar apa yang kuwasiatkan kepadamu, yaitu hendak-
lah engkau mengucapkan saat pagi dan sore hari.

"Wahai Yang Mahahidup, wahai Yang Berdiri sendiri, dengan rah-
mat-Mu aku ntemohon pertolongan, maka perbaikilah keadaanku, dan
janganlah Engkau biarkan dirikuwalau sekejap mata pun. " (Ditakhrij
Al-Hakim).
Doa beliau yang lain pada waktu pagi,

?  - .  -  .  t .
.J^) r-!' .j. JD L,J t'a.- (+t J,, u., lr, fu S 9o *,

" Pagi iii kumi ada padafrrah Islant dunlatiini ikhLas, agama nabi
kita Muhantntad dan millah bupak kita, Ibrahim yang haniJ dan
berseroh tliri, tlun dia tidak termasuk orang-orang yang musyrik. "
(Ditakhrij Ahmad).

t;; t;, * G';:, tru urt .Li'ti ; ;drr
'' Ya Allah. sesungguhnya aku memohon kepada-Mu ilntu yang ber-
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" Siapa yang mengucapkan ketika memasuki waktu pugi, "Tiada Ilah
selain Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nyo, bagi-Nya kerajaan
dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha Berkuasa atas segala
sesuolu', maka dia mendapat pahala memerdekaktn budakdari anuk
Lsma'il, dihapuskan darinya sepuluh keburukan dan ditinggikan
baginya sepuluh derajot dan dia dalam lindungan dari syetan htnggu
sore hari. Dan, jika pada sore hari,juga seperti itu hingga pagi hari. "
(Diriwayatkan Abu Daud, lbnu Majah dan Ahrnad).

. r l
?-) r^-

' l '  '  i ' i  ' ; ' : ,  1 t . o  -
ojy;r!Jt 

'oJ ^J 4r U i-r.-, iJJr U1 .j1

4iL,

)1:-

u , lL'9 ,,.

-l{ 
)e

'a;?',

UI

" Barangsiapa yang mengucapkan ketika pagi hari, 'Tiada Ilah selain
AIlah sentata, yang tiada sekutu bagi-Nya, hagi-Nya kerajaan dan
bagi-Nya pujian, dan Dia Maha Berkuasa otas segala sentatu', seratus
kali dalam satu hari. maka dia mendapat pahala sama dengan
memerdekakan sepultth budak wanita, ditetapkan seratus kebaikan
baginya, dihapuskan seratus kesalahan darinya, dan dia mendapat
perlindungan dari syetan pada hari itu hingga sore hori, dan tiada
neorang yong datang dengan nembawu yang Iebih baik dari apa lung
dibav,anya kecuali seseorang yong berumal lebih banyak darinya "
(Dirir'va1'atkan AI-Bukhary dan Muslim)
Semua isnad hadits yang disebutkan di sini adalah shahih, dan sebagian

keci l  ada yang hasan.  Dan,  d i  samping doa dan dz ik i r  yang d isebutkan d i  s in  i ,
masih ada dz ik i r  dan doa la innya.

Doa-dol  Rasulu l lah d i  Beberapa Kesempatan dan Tempat
L Dzikir dan Doa Saat Mengenakun Pukaian dau Luinnya

Jika Rasulullah S/lallalkthu Aloihi va Sallant nengenakanjenis pakai-
an baru dal i  ka in.  entah berupa sorban,  baju atau mante l ,  nraka bel iau meng-
ucaokan.
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''segala puji bagi Allah yang telah mencukupiku dan melindungiku,
segola puj i bagi Allahyangtelah memberiku makan dan minum, segala
puli bagi Alloh yang telah memberikan karunia kepadaktt dan mcng-
tttamakannya, aku memohon kepada-Mu agar Engkau melindungiktt
dari neraka. " (Ditakhrij Muslim).
Diriwayatkan dari Rasulullah Sftallallahu AIaihi va Sallum,bahwa

beliau bersabda keDada Anas.

J..\jit 45 I J\ fl^-e J-tLi I

' 'ApubiIa engkau ntencntui keluargttnttr, ntaku ucapkun/tth sulum,

niscafa akan meniadi barttktth bugimu dan bogi keluurganttt (Diri-

wayatkan At-Tirmidzy).

Di  dalam,4s-Sunar d isebutkan dar i  Rasulu l lah.  bel iau bersabda,

"  . .  i . ,  l : ' ,  - , : ,  : ' . ' ,  " -
)=-: d'*.ll ,,..- JJ't-i ,-i ;X' J+ "+ F)' 3Jt 

';:

r--:rf; ur., :-n, _St s ulr "U' c-^.-. t}JJ "tJ' * CF'

l l i..cla::
"Apabila seseorang masuk rumaltnl'a. henclaklah dia mengucapkan'
'Yu Allah. sesutgguhnva aku mentohon kepada-Mtt kebaikan tempal

nasuk dan kebaikon Iempal keluar. Dengan asma Allah kanti mastrk

dan kepada Allah Rabb kami, kanti bertav'akal', kemudian hendaklah

dia mengucapkan solom kepada keluarganya. " (Diriwayatkan Abu

Daud).

Ada hadi ts  shahih dar i  be l iau,
"Apabila seseorang memasuki rumahnya serayu menyebut nanta AI-

lah saal masuk dan jugo saat makan, ntaka syetan berkata (kepada

.\yelon-syeton lainnyal, 
'Tidak ada tempat tinggal dan nakan bagi

kalian'. Apabila t!ia masuk runtah Ianpa menyebut nama Allah saat

masuknv-ct ilu, muka s,-etan berkota, 
'Kalion mendupatkan lempol

tinggal'. dan opabila dia tidak nenyebut nama Allah saat nlakonnya'

ntoka s1'elan berkata. 
'Kalian nendapatkan tempat tinggal dan

ntakan . "  (Di r iwayatkan Musl im)

3. Soot lu[asuk Kumar Ketil

Disebutkan di dalam,'lslt-Sftchihain,bahrva saat masuk kamar kecil

beliau mengucapkan,

"7"'r*; 
tSt
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"Tidak sah suatu wudhu' bagi orang yang tidak menyebut asnta
Allah. "

Beliau pernah bersabda,

l-t ̂ >.-, Jl

;0 \ii '.c:Vu y-tt
"Barangsiapa yang mengerictkan wudhu', kenndian herkata, Aku
bersaksi bahu,a tiada Ilah selain AILoh semata, lung tiado sehuu bagi-
Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adaluh hamba dan Rasul-
Nya', maka dibtrkakan baginya pintu-pintu surgayang delapan. dia
bisa masuk dori pintu mana pun yang dikehendakinya. " (Dirirvayat-
kan Musl im).

At-Tirrridzy menambahi dengan isnad yang shahih setelah tasyahhud
in i ,

' . r - . ' i '  i ' ,  - ' 1 , ,
. -'r riJa;Jr J g*': -:-'.'_f' _.," +^l'-*' .'+l'

'' Ya AIIah, jarliknnloh oku termasuk orang-orong yang bertauhar dan
.iadikanlah aku termasuk orang-ot.ang yong mensucikan diri. "

5. Doa dan Dzikir Suut Adzan
Dirirvayatkan dari Rasulullah Slcl/a llahuAlaihiwa Sal/an. bahwa be-

l iau mensunnahkan adzan dengan pengulangan maupun tanpa pengulangan,
mensyariatkan iqamah dua-dua atau satu kali. Tetapi 1,ang pasti ada kalimat
iqamah. 1'aitu Qotl qannt ish-.shalah. f idak ada rirvayat vang shahih bahwa
bacaannya sekali saja. Takbir d i awal adzan ernpat kali, dan tidak ada riwayat
yang shah ih bahu,a takbir itu hanya dua kali. Sedangkan hadits yang menye-
butkan, bahwa Bilal diperintahkan untuk menjadikan adzan berpasangan dan
menunggalkan iqamah, t idak menaf ikan pembacaann) 'a empat kal i .  Sebab
bacaan cmpat kal i  in i  d isebutkan secarajelas di  dalanr hadi ts shahih,  la i tu
dalam hadits Abdul lah bin Zaid.  Umar bin Al-Khaththab dan Abu Mah-
dzurah.

Tentang bacaan iqanrah yang hanva sekal i .  d isebutkan secara shahih
dari lbnu Umar tentang bacaan iqamah dua kali. Dia berkata, "Adzan pada
zaman Rasululf ah Shallallahu Alaihi u'a Sallam dua kali dua kali. ioamah
satu kali satu kali. Hanya saja beliau bersabda, "Qad qanntish-shalah, qad
clamat i.s lt-shalah ". Disebutkan di dalarn Shahih Al-Bukl:'ary. dari Anas.
bahwa Bi la l  d iper intahkan untuk menjadikan adzan berpasangan dan
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" Ya Allah, datangkanlah rembulan ini dengan ntembav,a keamanan
dan keimanan kepada kami, keselamatan dan Islam. Rabbku dan
Robbmu adalah AIIah. " (Diriwayatkan ArTirmidzy).
Dalam riwayat lain disebutkan,
"Allah Mahabesar. YaAllah, datangkanlah rembulan ini dengun mem-
bawa keamanan dan keimanan kepadu kami, keselamotan dan Islam
serta tauf k seperti yang disukai dan diridhai Rabb kami. Rabb kami
dan Rabbntu adalah Allah. " (Diriwayatkan Ad-Darimiy).

7. Dzikir Sebelum dan Sesudoh Makan
Jika Rasulullah Sftallallahu Alaihi y,a Sallam memegang makanan,

maka mengucapkan bismi l lah dan bel iau menyuruh orang yang hendak
makan untuk mengucapkannya. Beliau bersabda,

" ,  l - i  ( i  . . , :  i , ,  ,  , ' , , i : , " , . i  , i , ,  i ,2a  : ,
J.-^J- *J _s+.s-* .jJ :*,', f-^.: _il+ 

,r ur, ; -b- eD' 
'):

1 '  ( (  1 , ,.9 t \ )  9) \  G. .9 ,  f^ . .
"Jika sctlah.seorung di untara kalian makan, maka hendaklah menye-
but osma AIIah. .lika tlia lupa meryebut asma Allah pada ltermulaan-
nyo. maka hendaklah dia ntengucapkan, 'Dengan asma Allah patla
pcrntuladn dan ukhirnl,ct'. " (Dirirvayatkan At-Tirmidz1,, Abu Daud
dan Al-Hakim).
Tapi yang wajib dilakukan ialah membaca basmalah itu ketika hendak

makan. Sebab hadits-had its yang memerintahkan hal ini sudahj elas dan kuat,
tidak ada yang saling bertentangan, tidak ada pula ijma' yang menentangnya
atau mengeluarkannya dar i  zhahir  hadi ts.  Siapa yang t idak membacanya,
maka dia merupakan sekutu syetan.

Dalarn hal  in iada rnasalah yang per lu dipecahkan. J ika yang sedang
nrakan jurr lahnya banyak, apakah keter l ibatan syetan dalam makanan i tu
sudah bisa tersingkirkan. j ika yang membaca basmalah hanva satu orang di
antara Inereka. ataukalr syetan itu belurr tersingkirkan kecualijika mereka
semua mernbacanya?

Asr'-51afi'y mcnetapkan bahwa bacaan satu orang itu sudah nrewakili
yang lainn) a. Rekan-rekan Asy-Syafi'y rrenganggap hal ini serupa dengan
nrem ba las sa larn dan menjarr ab orang yang bersin. Tapi bisa saja d ikatakan,
"Keterlibatan syetan tidak bisa disingkirkan kecuali setiap orang nrengucap-
kan basmalah dan tidak cukup hanya dengan bacaan orang lain atas dirinya.
Karena itu disebutkan di dalarn hadits Hudzaifah. bahwa dia bersama bebe-
rapa orang shahabat menghad iri jamuan makan. Tiba-tiba datang seorang
wanita yang sepertinya d idorong-dorong. Maka dia beranjak menghampiri
makanan dan menyodorkan tangan untuk mengambi lnya. Maka bel iau
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" segala puji bagi Allah dengan puj ian yang benyak, baik dan penuh
barakah di dalamnya, lanpa merasa cukup, tidak ditinggalkan dan
selalu dibutuhkan, wahai Rabb kaml. " (Diriwayatkan Al-Bukhary dan
At-Tirm idzy).
Doa selain itu,

.'*J: 0;J

"segala pujibagi Allahyang telah memberi kami makan dan minum
serta menjodikan kanti orang-orang Muslim. " (Diriwayatkan At-
Tirmidzy, Abu Daud dan Ibnu Majah).

vrr'rrr(vk +jr ! i-ir

"segala puli bagi Allah yang telah ntencukupi kami dan memberi

tempat tinggal kepada kami. " (Dirirvayatkan AI-Bukhary).

Ketika bcliau menemui keluarganya, terkadang beliau bertanya kepada

mereka, "Apakah kal ian mempunyai makanan?" Sekal i  pun bel iau t idak

pemah mencela makanan. Jika makanan itu mengundang selera- maka beliau

memakannya. danj ika bel iau t idak menyukainya, maka bel iau meninggal-

kannya dan diam.
Terkadang bcl iau memuj i  makanan, sepef i i  saat bel iau meminta lauk

kepada keluarganya. Namun mereka hanya mempuny ai cuka. Maka beliau

memintanya dan makan dengan cuka itu seraya bersabda, "Lauk yang pa-

l ing nikmat adalah cuka."
Dalanr hal makanan ini tidak ada sanjungan yang melebihkan susu,

daging, madu, sayur u.raupun kuah. Hanya dalam kesempatan i tu lah bcl iau

memuj i  lauk. Padahal j ika bel iau disodori  susu atau daging, lebih layak bagi

beliau untuk r-nemujinya daripada memuj i cuka. Hal inidimaksudkan untuk

menyenangkan hati orang yang menyuguhkannya, bukan berarti menyanj ung

cuka inidar ipada lauk atau makanan lainnya.

Jika ada makanan yang disodorkan, sementara beliau sedang berpuasa,

maka beliau mengatakan. "Aku sedang berpuasa."

Bcl iau ntemerintahkan orang yang disodori  inakanan padahal dia

sedang berpuasa, untuk mengucapkan shalawat atau mendoakan orang yang

menyodorinya makanan itu. Jika tidak sedang puasa, hendaknya dia mema-

kannya atau sebagian di antaranya.
Jika beliau diundang kejamuan makan dan ada orang lain yang ikut

bersamanya, maka beliau memberitahukannya kepada tuan rumah atau or-

ang yang mengundang, seraya bersabda, "Orang ini ikut kami. Jika engkau
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"sesungguhnya syetun itu muliun den4aft tcti4;Jii ki irt-i'! L:an :tttttu t

t)engon langan kirinya pula " (Diriwayatkan lr'{uslim)'

Kesimpulan dari hadits ini adalah pengharaman dengan tangrn kiri'

dan inilah pcndapat yang benar. Sebab yang makan dengan tangan kiri' entah

syetan, entah orang yang serupa dengan syetan Beliau pemah bersabda kepa-

du o.ung yang 'n;[an cti dekat beliau dengan tangan kirinya' "Makanlah

dengan tangan kananmu."

Orang itu berkata, "Aku tidak bisa ''

Bel iau bersabda. ' 'T idak. engkau bisa melakukannla "

Ada bcberapa rang tncngadu kcpada bel iau'  bahla rnercka belum

rne rasa ke nvang. Maka bel iau trre merintahkan agar mereka mengumpu lkan

,..ru ,,.tokunuri;'ang ada dan tidak b'ole h makan sendiri-sendiri l 'alu meme-

r inlahkan agar mcreKa men\ cout asnla '  Al lah'  agar makanan i tLr diberkahi '

8. Salam, ll'lcntinru lzin tlctn lt'tenjau'ab Orang Bersitt

Disebutkan di dalam Ash-Shahihain' dati Abu Hurairah'

-..-'f ';-r 
i,Lr, 

'uF)iUul\-&'ti rutlt S'>"iiy
'-F'l -r':

'' Sr:.sttnggtrhn;'a Isltun ytng pctlingtttoma dun palingbaik ialalt mem'

hcri makon dan nt"rgurt iki, sala't kepoda yang cnttttg yung e ngkort

kenul tlon kepucla onntgytngbeltun engkau kenul " (Dirirvayatkan A l-

BukharY dan Musl i rn) .

Di dalam,'1sft-S'fiaillaln juga disebutkan, bahrva setelah Adam dicipta-

kan Allah. maka dia diperintahkan, "Tenruilah sekumpulan para malaikat itu'

ucapkan salam kepacla t lereka,  dan dengarkan apa ucapan selamat  yang

n.,"i"fo ,u,.t.tpuif un k.pudan.tu, karena itulah ucapan selamatmu dan anak

keturunanmu. ' '
Maka Adanr rrengucapkan. " As-Salamu'alaikttnt

Mereka menjar'valt' ",ls-Solamu 'alaikunt wa rtthmcttullah 
'Mercka

rrenambahirrl 'a d engan vrt rohntutlll/aft (Diriwayatkan Al-t3ukhaty')

Di dalanl 1';h-shahihuin iuga disebutkan bahrva Nabi ShaLLallohu

ALaihi v,aSa1lairl uremerintahkan untuk mcnvebarkan 'salam dan rnenga-

barkarr bahrvaj ika mereka trenl'ebarkan salarn di antara Inereka' tentu mel c-

ka akan sal ing n lencinta i ,  dan mcreka t idak akan masuk surga kecual i ' l ika

mereka berirn-an. dan mereka tidak disebut beriman kecualij ika saling men-

c inta i .
Al-Bukhary menyebutkan di dalam Shahih-ny'a' Ammar berkata'

"Siapa yang menghimpun t iga perkara '  maka d ia te lah menghimpun in lan '
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dan tidak takabur terhadap siapa pun. Dia mengucapkan salam kepaoa yang
muda maupun yang tua. kepada orang tehormat maupun kepada orang yang
hina, kepada orang yang dikenal maupun kepada orang yang tidak dikenal.
Sementara orang yang takabur tidak akan mau melakukan hal ini, bahkan dia
tidak mau menjawab salam dari setiap orang yang mengucapkan salam kepa-
danya, karena rasa takabur. Maka bagaimana mungkin dia mau mengucapkan
salam kepada setiap orang?

Berinfak pada saat kikir tidak akan terlaksana kecuali karena keyakin-
an yang kuat terhadap A llah, karena d ia merasa bahrva AIlah akan mengganti
apa yang telah diinlakkanny,a.

Muslim meriwayatkan. bahwa Ras ulullah Shallollohu Alaihi wa Sal-
/anr pernah melewati sekumpulan anak-anak kecil, lalu beliau mengucapkan
salam kepada mereka. Suatu hari beliaujuga pernah melervati sekumpulan
rvanita. Maka beliau melambaikan tangan sebagai gambaran salam kepada
mereka. SementaraAbu Daud meriu'avatkan dariAsnra' binti Yazid. dia ber-
kata. "Nabi .t/rrr// allahu Alaihi wa Sa1lan pernah melewati kami dalam satu
rombongan orang-orang wanita, lalu beliau menl'ampaikan salam kepada
kami."  Tapi yang past i  bel iau memberi  isvarat dengan tangannya kepada
mereka sebagai gambaran penyampaian salam.

Dalam Shahih Al-Bukhary disebutkan bahrva sekumpulan shahabat
melewat i  seorang wanita tua dalanr per jalanan mereka sepulang dar i  shalat
Jum'at.  la lu mereka mengucapkan salam kepadanya. Lalu wanita tua i tu
memberi mereka gandur.n.

Jadi yang benar dalam masalah salanr kepada para rvanita ialah meng-
ucapkan salanr hanva kepada wanita tua dan malrraln,  t idak kepada yang
selainnya.

Disebutkan di dalam Shahih Al-Btrkhary tentang siapa yang lebih
layak mengucapkan salam ter lebih dahulu,

* P)V tcuit uJ 
t t-lf, ,5, .t''r.-at'5.-.-

.r----(l't

")'ang ntutlu ntengucapkan salant kepada vong lLla. )tong bcr'1aton
kepada yctng tluduk, yang berkentlaruon kepnda \,ang ber.jalan. don
1,ung sedikit kepada yang bunwtk. "

Di dalanr ri\\,ayat At-Tirnridzy disebutkan.
"Orang yang bejalan mengucapkan salam kepada orang yang ber-
diri. "

Di dalarr Musnatl Al-Bazzar disebutkan dengan isnad shahih,
" Orcmg ytng berke nclnraan nte n gucapkan sal am kepada yang be rj a-
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beberapa shahabat. [,alu datang seseorang yang men]'erupai orang badui. lalu
dia shalat dua rakaat dengan cepat-cepat. Ketika orang itu menghampiri
bel iau dan mengucapkan salam, bel iau menyuruhnya untuk shalat  lagi  dua
rakaat,  karena slralatnla i tu t idak sungguh-sungguh. Di s inibel iau menging-
kari cara shalat orang itu dan tidak rrengingkari penundaan salamnya kepada
bel iau.

Daris inidapat dis i rnpulkan, bahwa orang yang masukmasj id disunat-
kan menyampaikan t iga salam secara berurutan, yai tu salam saat masuk
rnasj id dengan ucapan, " Bismillah wash-shalatu ala Rasulillah " , kem udian
shalat dua rakaat sebagai tahiyat atau ucapan salam ke rnasjid, kemudian
mengucapkan salam kepada olang yang ada di dalamnya.

Muslirn nreriwayatkan, j ika beliau pulang kepada keluarganya pada
nralam hari, rraka beliau mengucapkan salam dengan suara pelan. yang tidak
rncmbangunkan orang yang sedang t idur.  namun bisa didengar orang yang
masih terjaga.

Disebutkan dalarn beberapa riwayat, namun tidak kuat, bahwa salam
diucapkan scbelum berbicara yang lain atau menanyakan sesuatu. Siapa yang
lebih dahulu bertanya sebelum salam, maka pertanyaannya tidak perlu dija-
.;rab. Begitu pula orang yang meminta izin terlebih dahulu sebelum salam,
maka dia t idak per lu diber i  iz in.

Rasulrrllah Shollallahu Alaihi wa Sallam senantiasa mengucapkan
salam kepada orang yang berhadapan dengan be liau, rnenyampaikan salam
kepada orang la in yang t idak hadir  danjuga membalas penyampaian salam
kepada orang 1'ang menyarnpaikan salam kepada beliau, seperti yang beliau
lakukan dengan nrenyampaikan salam dari Allah lz,-a wa JallakepadaKha-
d i jah bint i  Khurva i l id.  istr i  bcl iau, sebagaimana yang d ikatakan J ibr i l  kepada
beliau. "lni dia Khadijalr yang datang kepadamu sambil menrbarva makanan.
\4aka sampaikan salam kepadanya dari Rabb-nya danjuga dariku. serta sam-
paikan kabar genrbira kepadanva tentang sebuah rutnah di  surga. ' '  (Dir iwa-

1'atkan Al-Bukhary ).
Bel iau iuga rrenvarnpaikan salam.l ibr i l  kcpada Aisyah. " ln i  . l ibr i l

;nenyampaikrt t  .a l rm kepadatt tu."
\,laka A isy ah berkata. ''Salanr kepadanya. rahmat A llah dan barakah-

Nya. Dia rnel ihat apa -v-ang t idak dapat kul ihat. ' '
Salanr belirLrselalLrcliakhiri denganu a hartfutuh. An-Nasa \ tnclirva-

latkan. bahua rda scscorang nrenet lui  bel iaLr serava rnengucapkatt .  " ,1.r-

Salamu 'alaikunt".

N'laka L.'e liaLr mcnjarvab salamn)'a itu sera)'a bersabda. "Sepuluh,''

l ,a lu bel iau duduk, dan tak lama kemudian datang orang lain dan meng-
ucapkan salanr. ','lvSalamu uluikum wrt rahnutttrlloh.
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Tuntunan beliau bagi orang yang mengucapkan salam terlebih dahulu
ialah dengan ucapan,' As-Salomu'alai kum va rahmatullah. " Dimakruhkan
mengucapkan salam dengan ucapa n sebatas Alaikas-Jctl.trr? bagi orang yang
lebih dahulu mengucapkan salam.

Abu Daud meriwayatkan dengan isnad yang shahih, bahwa Abu Jary
Al-Hujaimy berkata, "Aku menem uiNabi ShalhLlahu Alaihi u,a Sallamlalu
kuucapkan, "Alaikas-salam wahai Rasulullah."

Beliau bersabda, "Janganlah engkau ucapkan begitu, karena yang
demikian itu ucapan selamat kepada orang yang sudah mati.''

Namun beliau membalas salam dengan ucapan, "Il'a 'alaikas-salam".

Dengan tambahan hurufwawu di awalnya.
Lalu bagaimana tuntunan beliau tentang masalah salam terhadap Ahli

Kitab? Ada riwayat shahih dari Nabi Shallollahtt Alaihi wa Sallam.l:ahwa
beliau bersabda,

",Ianganloh kalktn lebih dahtlu mengucapkan salam kepada ntereka.
Jika kalian bertemu mereka dijalan, ntaka paksalah mereka ke jalan
yang paling sempit. "
Tapi ada yang berpendapat, sabda beliau ini berkaitan dengan kejadian

Irhusus, yai tu tatkala mereka mendatangi Bani Quraizhah. Apakah ini
merupakan hukum secara umum yang berlaku bagi setiap Ahli Kitab, ataukah
itu khusus bagi mereka yang keadaannya seperti tsani Quraizhah? Memang
masalah iniharus ditcgaskan. Maka dalam riwayat Muslim disebutkan dari
Abu Hurairah, bahwa Nabi ,Sfiallallahu AIaihi wu Sallam bersal:da,

"Janganluh kalian Iebih dahulu mengucopkan salam kepada orang-
orang Yohudi dun Nasruni. Jika kalian bertemu salah seorang di anta-
ra mereko di.jolan, muka paksalah mereka kejalan yang paling.sem-
pit."
Menurut zhahirnya. hukum ini  ber laku secara umum. Namun begitu

masih ada perbedaan di  kalangan salaf  dan khalaf  tentang masalah in i .
Mayoritas di antara mereka berpendapat, memang mereka tidak layak diberi
acapan salanr terlebih dahulu. Sebagian ada yang berpendapat. boleh lebih
dahulu mengucapkan salam kepada mereka. Hal in i  d ir iwayatkan dar i  lbnu
Abbas, Abu Umamah dan lbnu Muhai l iz,  dan ini juga merupakan salah satu
dari pendapat Asy-Syati'y. Tapi nrereka menetapkan hanya sebatas ucapan
d.s-salamu 'uluika.lanpa kelanjutannya dan dengan lafazh tunggal, bukan
'ulaikmn yangntenrpakan lafazh.jama'. Golongan lain ada yang berpendapat.
boleh lebih dahulu mengucapkan salam kepada mereka atas pert imbangan
kerraslahatan 1'angjclas, seperti karena keperluan kepada mereka. takut dari
ancaman mereka, adanya hubungan kekerabatan atau sebab lain yang
memang dipcr lukan. Pendapat in i  d ir iwayatkan dar i  Ibrahim An-Nakha'y
dan Alqamah- Scmcntara Al-Auza'y berkata.  ' . l ika engkau murgucapkan
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izin untuk masuk. N4aka orang itu pun masuk setelah beliau mengizinkannya.
(Ditakhr i j  Abu Daud).

Jika orang yang merninta ditanya. "Siapa?" Maka dia harus menjawab
secarajelas, "Fulan bin Fu lan", atau menyebutkanj ulukannya, dan tidak bo-
leh menjawab. "Aku." Jawaban semacam inij uga dilakukan Jibril saat mi'raj,
ket ika bel iau meminta agar pintu langi t  d ibukakan, dan di tanya, "Siapa."
Maka Jibril menjawab, "Jibril." Begitu seterusnya setiap kali beliau meminta
dibukakan di setiap lapisan langit. Begitu pulajawaban Abu Bakar, Umar
dan Utsman, ketika mereka ditanya. "Siapa?"

Tentang meminta izin yang diperintahkan Allah kepada para budak dan
anak-anak yang belum baligh pada tiga waktu, yaitu pada waktu sebelum
ihjar. waktu zhuhur dan saat tidur, maka Ibnu Abbas memerintahkan yang
dernikian itu- seraya berkata. "Pada saat-saat itu manusia sedangtidak beker-
ja." Menurut vang lain, bahwa ay'at ini terhapus. Tapi dia tidak mengajukan
hujjah yang lain. Ada pula yang berpendapat. itu merupakan perintah yang
bersif-at anj uran dan tuntunan. bukan waj ib dan baku. Tapi dia tidak menga-
jukan dalil yang bisa mengalihkan dari zhahir ayat ini. Ada pula yang ber-
pendapat, yang dipcrintahkan seperti itu hanya berlaku untuk u'anita srja.
Bagi orang laki- laki  bisa meminta iz in kapan pun yang diper lukan, tanpa
kccuaii. Pendapat ini jelas batil. Sebab kata allctdzina tidak menunjukkan
pengecual ian bagi kaum rvani ta.  Ada pula yang berpendapat kebal ikannya.
bahwa 1'ang d iper intahkan i tu adalah khusus kaum laki- laki .  dengan mel ihat
kata alludzino yang digunakan dalam ayat ini. 

'l 'api 
makna ayat ini secara

keseiuruhan t idak bisa menerimanya. Ada pula yang berpendapat,  bahwa
meminta izin pada waktu-waktu itu karena ada keperluan, Ialu dianggap tidak
rda. Selnentara hukunr yang ditetapkan berdasarkan suatu alasan. tnenjadi
gugurj ika alasan i tu t idak ada.

Abu DaLrd meriwayatkan di dalam &rnan-nya, bahwa adabeberapa or-
ang dar i  penduduk Irak yang bertanya kepada lbnu Abbas. "Wahai lbnu
Abbas, apa pendapat engkau tentang ayat yang mcmerintahkan untuk memin-
ta izin pada tiga waktu itu?"

lbnu Abbas menjawab. "Sesungguhnya Al lah Maha Bi jaksana lagi
l r {aha Penyal 'ang terhadap orang-orang Mukmin. Dia rnenyukl i  tut t rprn.
Serrenlara banl'ak orang yang rumahnya tidak rnernpunyai tabit atau pun
penyekat-pen1'ekat. Bolehj adi pernbantu masuk, anak atau anak y atirn I ang
dipelihara. Maka Allah mernerintahkan agar mereka tneminta izin pada rvak-
tu-waktu itu. Maka Allah memberikan tabir dan kebaikan kepada mereka.
Tapi sayang. saya tidak melihat ada orang yang melaksanakannya."

Yang benartentang masalah ini,jika di sana ada kondisi yang membe-
rikan indikasiseperti meminta izin. seperti membuka pintuyang merupakan
tanda ada yang masuk atau tanda-tanda lain, maka hal itu sudah bisa mewakili
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" l'{akorang Muslim atas orang Mtrslim lainnya ada enam: Jika engkau
bertemu dengannya. maka ucapkanlah salam. Jika dia mengundang-
mu, ntaka penuhilah. Jika dia meminta rutsihal kepadamu. maka beri-
Iah dia nosihat. Jika dia bersin dan memuji Allah, maka ucapkanlah
'Yarhamukallah'. Jika dia sakit, makajenguklah. Jika dia meninggal
dunia, maka iringilah." (Ditakhrij Al-Bukhary dan Muslim).

Karena orang yang bersin telah mendapatkan nikmat dan manlaat dari
bersinnya itu, yang ditandai dengan keluarnya uap yang mengendap didalam
selapot otaknya, yang andaikan uap itu tetap berada di sana bisa mendatang-
kan penyakit yang berat, maka dia diperintahkan untuk memuji Allah atas
n ikmat ini, sehingga badannya dalam keadaan yang stabil, setelah ia tergun-
cang seperti bumi yang sedang mengalami gempa, karena memang bersin
menciptakan gerakan dan guncangan di badan. Ada yang mengatakan, bersin
ini merupakan tindakan untuk membuat syetan merasa kecerla. karena orang
yang bersin membuat syetan marah setelah dia mengucapkan hamdalah,
sebagai ungkapan atas nikmat AIlah dan kecintaan Allah kepadanya. Sebab
Allah juga menc intainya. Jika hanrba menvebut asma Allah dan memqii-Nya,
maka yang dem ikian itu mengecewakan syetan. Bersin itumerupakan sesuatu

;rang disukai Allah, yang disertai dengan ucapan hamdalah. doa bagi orang
Muslim agardikaruniai rahmat, mendapat petunjuk dan keadaannya dibagus-
kan. Semua ini membuat syetan marah dan sedih.

Di antara tuntunan Rasulullah .9hallallahu Alaihi wa Sallam saatber-
sin, sebagaimana yang diriwayatkan Abu Daud dan At-Tirmidzy, dari Abu
Hurairah,dia berkata, "Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal Iam bersin,
rr.raka bcliau nreletakkan tangan atau kainnya di mulut, menekur atau lllena-
han suaranya."

Diriwayatkan dari beliau, bahwa bersin dengan suara yang keras atau
rnenguap iebar-lebar ternrasuk perbuatan syetan. Allah tidak menyukai suara

; arrg kcras saat menguap dan bcrsin.
Ada rirvayat yang shahih dari beliau. bahwa ada seseorang yang bersin

di  dekat bel iau. N4aka bel iau mengucapkan. "Yarhamukal lah."  Kemudian

rrang i tu bersin lagi .  Maka bel iau bersabda, "Orang ini terserang selesrna."

Dalanr r iwavat At-Tirmidzy disebutkan dar i  Salamah bin Al-Akwa',

dia berkata. "Ada seseorang yang bersin di dekat Rasulullah Shallullahu

Alaihi t,a Sallom. dan aku nrenyaksikannya. Maka beliau mengucapkan.
'Yarhan.rukal lah' .  Kenrudian orang i tu bersin lagi  kedua lalu ket iga Maka

beliau bersabda, "Orang ini terkena selesma."

Diriwayatkan dengan isnad hasan, dari Abu Hurairah, dan dia memar'

fu 'kannya, bahwa j ika salah seorang bersin.  maka hendaklah teman di

dekatnya mengucapkan. "Yarhamukallah". Jika lebih dari tiga kali. maka itu

152 Zadul-iIfa'ad



t9 l , t21l / / , / r '2/xD11D/D.f , /2a//2/28

'epqeslaq nErlaq €,r
-qeq'tuDllDS o,A tqlDlt nqD Dllo45 tlellnlnseu H€p qrqEqs le{e,\\lr ppv

uquDlDhad qopY uDp tptlzo .01

.. MnltllDq nqllqsn.{ n.^ qDlFu
-tD!lpqD)L, 'ueldecnBuau ner laq e1e.{ura1 rdel .4nllnwnlnluDq,n r uuqdecn
-8uau uele ner laq uede:eq ue8uep,ner laq le lap tp eues-eues ursjeq qeu
-:ad rpnqetr Sue.ro-3ue:o e,trqeq .n€tleq uep qrqeqr tun^ tntn,nr-r epV 

.n,{u
-uEInleJaru uele nEt Jaq e,{unlual .rleuunq ueledn jau n1r ;eq uelleBu rBueru
e,(ue.r1a5 e,(uueleopueru 1€pll lntun uru1n4 Sue:o-iuero rleq uup r{Eprl
ueqzuau und qe11y eleru'qe11y depeqral  relel  Etp EUare) .qeleprueq qel€l
-eq uelledepuaru Ipprl erp e,\\qeq eiurSrq uele8ur.rad re8eqas.u.,(uuelteBur
-8uaur elnd 1epr1 uep urslaq leDs qDIepuruq uelducn8uau leprl Eue{ iue:o
splBqLueu l"prt alnllDs D,tr t4lolV nqnltolloqs tqeNqeq:g .iqe.ry_1nuqy1ud
-epuad uellen8uarrr qrqel qeuuns-sV rrqEqZ .rt"q rs€u au-legrseu uep.{n.t,uut
-tDLuD lnsew)et rur Ieq qeqas q€lppureq ueldecniuau 1n1un e,iuuelleiut
-3uau nlrad n1z,{ 'e,{u1r 

1eqes ledepuad:eq ,{ eq1e51-uV rurqElql elelu.ru:S
'u.t uuu4e8urFuaru n1.red >ppr1 eFuBurdues rp 3uei( Sue:o .ledepuad.raq ,iqe.ry
-lnuql aleprl qelnele e,{uualte8urBuau sn:eq e.(u1e1cp rp epe 8ue{ Bue:o
qelude'qelepueq ueldecnBuaru 1epr1 ursraq 3ue,{ 3ue:o e1r[,rnpa;1

'q"lepulerl ueldernBuaur erp
e,trqeq 'urvaq Suef Suuro:tqrq 1e:aF leqrlau erp r3e1es ELUBs BuE{ Ietl lenqlJq
sn.req e8n[3ue,( rynl Supto ?uerure8pqas .3uns8uel e:e:as eXu-le8uapuau lepr1
erp undr;e1es 'qeleprueq ueldecnBuaru n1r urs:eq 3uu,( e,rqeq ur>1e,( ese:eru
erp e4rl.qn11oqnruoqn{ ueqdetn?ueru sn:eq erp rlsed SueK rdel .ru r qzleser.u
Suetual ledepuad enp epy aqDnnlnLun4to{ ue4detn?ueu lnlun uplleunsrp
einfefuqelepueq uedecn :e8uapuaru 1epr1 3ue,{ Suao r8eq quledy e,(u
-:eBuapueur esrq leprl ure; uerBeqas u€p Bfuuea3eq reSuepuau Eue,{ epe ue
-rSeqas n 1e1 

'qe;epu?q u€Id?JnAuau.r urs:aq 3ue,{ 3ue:o elrf .euupa6 .rur urs
-:aq ueFuap ue8unqnqas qeJes€rx Enp uelep ledepuad ueepeq:ad epy

'11e,(ued 
lnseu.rot puisalos purl€I 'lege uelEiuirutp u€p ueleoprp

IeXel erp e,trquq uele8uued uelednlout '..Btuselas euel:a1 rur 3ue:6., .nerlaq

rpqBS lenlsl esrq depuaSueut 3ue,( den uep ueSur: es?lal uppEq tenqueu
ursraq BuarBI 's,{urelnXuau qe11y uep qellV tEulltu ueledn:aur ursrag

'u lsl0q
Suupes 8ue,{ Suero re8eqes uelnq'lrles Suef 3ue:o Intun Bop e,1u)e,{el
uE)eoprp ErcI :lnluaq ruSeqas qzrrrefrp ledep rur 1eg ...Etllsalas suelJel ueIE
Ieprt BuE,{ Suero €puduep uateoptp 1n1un 1e,{u1 qrqeJ erp e,{un1ua1 .eurselas

spuel uBlednreu nlr SuBuretu n?le),, 'etqraq 3ue,{ epe rpef qolog
', qBII?Inu?qre^.

uuldecn8uau n1:ad >1epn ntr r1e1e8r1al 8ue,{ qulales e1e61 .erusalas epuegad
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" Apab i Ia sulah seorang di antara kalian menginginkan sualu uru.tan,
maka henduklah dia shalat dua rakaat selain yangfardhu, kemudian
mengucapkan, 'Ya Allah, sesunggtthnya aku memohon pilihan yang
baik dengan ilmu-Mu, aku memohon keletopan kepada-Mu dengan
taklir-Mu, aku memohon kepada-Mu dari krtrunia-Mu yang agung,
karena sesungguhnyo Engkau kuasa dan aku tidak kuasa, engkau
mengetahui dan aku tidak mengetahui, dan Engkau Maha Mengetahui
yang goib. Ya Allah, sekiranya Engkau mengetahui bahwa uruson mr
(menyefuikan apa yang diinginkon) baik bagiku dalam agamaku dan
kehidupanku, duniaku dan akhiratku. nnka tetapkanlah ia bagiku,
nuriahkankfu ia bogiku dan berkahilah ia bagiku di dalamnya. Dan,
sekiranya Engkau mcngetahui ia buruk bagiku dalom agamaku dan
kehidupanku, tluniaku dan akhirotku, maku juuhkanloh ia doriku.
Tctapkanlah kebaikan bagiku apa pun ia(linya, kcntudian buotlah aktt
ridha kepadanya '. " (Diriwayatkan Al-Bukhary).
Rasuf uf lah,Val/a llahu Alaihi u,a Sa1lant mengganti kebiasaan Jahili-

! ah -'-ang melepaskan burung atau menrbuat und ian dengan anak panah atau
IrnJian macarr apa pun, dengan doa yang mul ia in i .  Orang-orang Jahi l iyah

;ang rrusyrik biasa nrenrbuat undian itu, yang rnaksudnya untuk rnengetahui
dan menetapkan apa yang bcltrrr diketahui. yang disebut Ltliqrolr? (penetapan
kepu tusan  denean  und ian ) .  Semen ta ra  doa  i n i  mencc rm inkan  tauh id .
kebutuhan, ubud iy ah. tarvakal dan permohonan kepada Dzat yang di Tangan-
Nya terdapat sernua kebaikan, yang apa pun bentuk kebaikan pasti datang
dari-Nya dan apa pun keburukan yang dis ingkirkan. atas perbuatan-Ny'a.
Sehinggaj ika Dia membukakan rahmat bagi seorang hamba, t iada seorang
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" Kami dalant keodaan kembali, bertaubot dan beribadah kepadu Rabb
kami serta memuji. " (Ditakhrij Muslim).
Di dalam ShahihMuslim disebutkan, bahwajika beliau hendak beper-

gian, maka beliau mengucapkan,

" Yo Alluh. aku berlindung kepada-Mu dari kesulitan dalam perjalan-
an, kesedihan saat kembali, dari kebingungan setelah berkumpul, dari
doa orang yang dizhalimi, dari keburukan pemandangan. baik dalam
keluarga maupun harta. "
Apabila beliau hendak berpisah dengan para shahabat, maka beliau

bersabda kepada salah seorang di antara mereka,
"Aku titipkan agamamlr, amonotmu dan kesudahan amalmtt kepada
A I Iah. " (Diriwayatkan At-Tirmidzy).
Ada seseorang menemui beliau seraya bersabda, "Wahai Rasulullah,

sesungguhnya aku hendak mengadakan perjalanan. Makaberilah aku bekal."
Beliau bersabda. "Allah memberimu bekal takwa."
"Tambahi lagi !"  kata orang i tu.
"Al lah mengampuni dosamu." sabda bel iau.
"Tarnbahi lagi !"  kata orang i ru.
Bel iau bersabda, "Al lah memudahkan kebaikan bagimu di  mana pun

engkau berada." (Dir iwayatkan At-Tirmidzy dan Al-Hakim).
-i ika Rasu lullah Si allullahu Ala ihi u,a Sallam dan para shahabat mela-

!ui jaian 1,ang nrenanjak, maka mereka bertakbir. dan jika mereka melalui
ja lan yang menurun. maka mereka bertasbih.

Beliau memakruhkan seorang musafir berjalan sendirian pada waktu
rnaianr. serava bersabda,

"Sekiron1,61 p6n71.sia mengetohui opu 1,ong ada di bolik kesendirian-
n v-o, tentttloh seseorang tidak akan melakukon perjalanan sendirian
ptukt ntalam hari. "(Ditakhrij Al-Bukhary, At-Tirmidzy dan Ad-Darimy).
Bahkan bel iau memakruhkan per jalanan sendir ian tanpa seorang

teman pun yang menyertainya. Beliau bersabda.
''Sesungguhnl'a 

satu oreng itu oda salu syetan, dua orang ctda dua
syetan dun tiga orang menpakan rombongan " (Diriwal,atkan Af
Tirmrdzy dan Abu Daud;
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Allah dari kejahatan diri kanti dan dnri keburukan amal kami. Siapa
yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tiada seorang pun yang dapat
menyesatkonnyo, dan siapa yang disesatkan Alloh, tiada seorang pun
yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada llah se-
lain Allah semata, yangtiadd sekutu bagi-Nyo, yang tioda sekutubagi-
Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-
Nya "

Ke mudian beliau membaca tiga ayat berikut,
" Hai orang-orang yang beriman, bertukwalah kepada Allah dengan
.se bennr-be narnya takwa kepoda-Nya, dan j anganlah se kali-kali ka-
lian mati melainkan dalam kectdaan beragama Islam. " (Alilmran: 102).
" Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabb kalian yang telah
menciptakan kalian dari diri yang satu, dan daripadanya Allah men-
ciptakan istrinya, dan dari keduonya Allah memperkembangbiakkan
laki-laki dan wanita yang banyak. Dan, bertalrwalah kepada Allah

.yang dengan (mempergunakan) nama-Nyu kalian saling meminta satu
.sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kalian. " (An-Nisa': I ).
'' Hai orang-orang yang beriman, bertaku,alah kalian kepada Allah
dan katakanlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki
bogi kalian amal-amal koliandan mengampuni bagi kalian dosa-dosa
kulian. Dan, barangsiapa menaoli Alloh don Rasul-Nya, maka sesung-
guhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar. " (Al-Ahzab: 70-
7  t \ .
Syu'bah berkata, "Aku bertanya kepada Abu Ishaq, 'Apakah hal ini

ber laku untuk khutbah nikah atau juga untuk la innya?" Dia menjawab.
"Untuk semua keperluan."

Beliau pernah mengucapkan kepada orang yang menikah,

" semoga AIlah memberkahi bagimu, memberkahi atas kami dan me-
ngumpulkan kalian berdua dalam kebaikan. " (Ditakhrij Abu Daud.
lbnu Majah, Ahmad dan At-Tirmidzy).
Tuntunan beliau bagi suami istri yang hendak berjima'.

U:9)) W Otl2-JJl !--:>- r

.Jl l2-31
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Beliaujuga memerintahkan orangyang bermimpi buruk untuk meru-

bah posisi tidurnya dan memerintahkannya untuk shalat Jadi kaitannya

dengan mimpi buruk ini beliau memerintahkan lima perkara:
- Meludah ke samping kiri')
- Berlindung kepada Allah dari syetan atau membaca ta'awudz
- Tidak mengabarkannya kepada siapa pun
- Merubah posisi tidur
- Bangkit dan mendirikan shalat.

Jika Umar bin Al-Khathathab hendak diberitahu suatu mimpi, maka

dia berkata, "Ya Allah, jika itu mimpi baik, maka ia adalah bagi kami, dan
jika mimpi buruk, maka itu bagi musuh kami'"

11. Dzikir Saat Dirasuki Bisikan Syetan
Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia memarfu'kannya'

.  i ,  ' . . , .  , . 1 , : " i :  r ' i . . i , ' .  l t i . ' .
."Jt-'1 !t*l *" l.\l a.-li .i-J -rLL=-:JJ. .!-J ;5t 
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"sesuttgguhrrya maloikat yang diwakilkan mempunyai b isikon di hati

orang onakAdam, dan syetanjuga mempunyai bisikan Bisikan malai'

kat iolah ntentbatnnya kepada kebaikan, pembenaran kebenrtran dan

httrapan tmtuk kebttikon pahalanya. Sedangkan bisikan svetan ialah

mentbou'arya kepada keburukan' pendustaan kebenaran don mence'

cah Llari kebaikan. Jika kalian mendapatkan bisikan malaikat, maka

pujitah Atlah ttan mohonlah kepada-Nya dari karunia-Nya, danjika'kalian 
menclapatkon bisikan syetan, maka berlindunglah kepada

Allah ttan mohonloh ompltnan kepada-Nya. " (Diriwayatkan Ath-

ThabranY).
Utsman bin Abul-Ash pernah berkata. "Wahai Rasulullah, sesungguh-

nva syetan telah menjadi penghalang antara dirinya dan shalatku serta ba-

caanku."
Beliau bersabda, "ltu adalah ulah syetan yang disebut Khinzab' Jika

engkau merasakannya. maka berlindunglah kepada Allah darinya dan melu-

dahlah ke samping kirimu tiga kali." (Ditakhrij Muslim)'

' )  
Meludah sekedarn] a saja dengan menl emburkan sedikit  ludah. t idak dengan ludah ) 'ang

ban) ak.
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Syetan itu ada duamacam: Syetan,"-ang dapar Jilihat' I' aitu s)i 31an lr'alig

berupa manusia, <lan syetan yang tidak dapat dilihat' yaitu sl etan-yang berLrpr

jin. Allah memerintahkan Nabi-N1'a agar berlindung dari kejahatan s1'eran

yung b".upu rnunusia, dengan cara berpaling darinya, mernaafkan tlan meno-

iuk i.ngun .uru 1'ang paling baik. Beliaujuga diperintahkan agar berlindung

dari syeian yang teiupa.lin, dengan cara berlindung kepada Allah darinl'a

I 5. Dziki' Saat Kemarahan Memuncak dan Apa Yang Harus DiLaktrkan

Rasuluf lah Sftal/a llahu Alaihiwa Sal/az memerintahkan agar mema-

damkan bara kemarahan tlengan uudhu" duduk jika sebelumnya berdiri'

te lentangj ika sebelumnya duduk, dan ber l indung kepada AI lah dar i  s letan

yang terkutuk.
Karena amarah dan syahwat merupakan duajen rs bara dari ncraka vang

adadidalanl l rat ianakAdam.rnakabel iaumemerintalrkannl. tcal .apen]a-
damannl a dengan il'utlhu, shalat dan berlindung kepada Allah dart svctan

.vang terkutuk. seperti llrman Allah'
'' lvlcntttptt kttLian sunth orang lain (menger"lakun) ke buiikan' teduttg

kaLittn meltqtakan diri sendiri? " (Al-Baqarah: 4'l)

Yang dcrnikian ini terjadi karena besarnya s;-ahwat Maka Allah mc-

merintahkin untuk menradamkan baranra dengan cara nrcmohon dengrn

sabar dan ncngcr jaLan shalat .  memohon per l indungan dar i  sr  etan srr t  ia

mcmbisikkan. Karcna semua kedurhakaan bermula dar i  kemarahan dan

,,n uh* ut, ,.n',",ttora puncak dari anrarah adalah pembunuhan dan puncak dari

.yunr" rt' uau tutt zina. maka Allah menghirnpun pembunuhan dan zina dan

il"nlrJifun r"auanya scbagai pasangan dalam surat Al-An'am' Al-lsra" Al-

Furqan dan Al-N4umtahanah. Artinya, Allah mcnuntun hamba-N1'a kepada

sesuatu 1'ang dapat rnenolak keburukan dua kekuatan rni' berupa shalat dan

memohon perlindungan kepada-Nya.

16. Dziki/clcta Saat Melihat Sesuatu Yang Disukai dan Dibenci

Jika Rasulullah Shallatlahu Ataihi wa Sallum melihat sesuatu yang

disukai. maka beliau mengucapkan'

.JL'J[,J'", f^* -si'jJ ll-'j'

"segala puii hagi Allah, yang dengan nikmatNya hal-hal yang baik

menjadi semPurna. "

Sebaliknl'a, jika melihat sesuatu yang dibenci' maka beliau meng-

ucaokan.

]L- D )9 aJ)
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pemberianmu. Hanya saj a kami sedang dalam keadaan ihrarn." (Ditakhrij Al-
Bukhary dan Muslim).

19. Dzikir Saat Mendengor Suara Hewan
Rasulullah.Sftal/a llahuAlaihi wa Sal/az memerintahkan umatnya un-

tuk berlindung kepada Allah dari syetan yang terkutuk, saat mendengar
ringkikan keledai. Danjika mendengarsuara kokok ayam, hendaknya mereka
memohon karunia Allah. Hadits ini diriwayatkan Al-Bukhary dan Muslim.

20. Dzikir Saat di Majli.s dan Saut Meninggalkannya
Rasulullah Sfial/allahu Alaihiwa Sa1larr tidak menyukai orang-orang

yang ada dalam suatu majlis, namun mereka tidak berdzikir kepada Allah.
Beliau bersabda.

"Tidaklah segolongan orungbangkit dari suatu mojlis tanpa menyebut
asma Allah di dalamnya, melainkan mereko .seperti bangkit mening-
galkan bangkai keledai. " (Ditakhrij Abu Daud dan Ahmad).

" Barangsiapa duduk di suatu tempat duduk lanpa mery,-ebuat asma
AIlah, maka dia akan menanggung kesedihan saat menghadap Allah,
dan barangsiapa tidur di suatu tempal tidur tonpa menyebut asma
Allah, maka dia akan me nanggung kzsedihan saat menghadapAllah. "
(Ditakhrij Abu Daud).

' \  
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" Barangsiapa duduk di suatu majlis yang di dalamnya banyak kega-
duhan, lalu se be lum meninggalkannya dia mengucapkan, 'Mahasuci

Allah ya Allah dan dengan puji-Mu aku bersaksi bahwa tiada IIah
se/ain Engkau, aku memohon ampunan kepada-Mu dan aku bertau-
bat kepada-Mu', melainkan dosanya di dalan majlis itu diampuni.'
(Ditakhrij At-Tirnridzy, Abu Daud dan Al-Hakim).
Di dalam Sunan Abu Daud dan Mustadrak Al-Hakim disebutkan.

bahwa Rasufullah Shallallahu AIaihi wa Sollam mengucapkan dzikir itujika
hendak bangkit dari suatu maj lis. Lalu ada seseorang yang bertanya kepada
be liau, "Wahai Rasulullah- engkau mengucapkan suatu perkataan, yang tak
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langkan karat besi. (Diriwayatkan Muslim).
- Mencaci ayamjantan, karena ayamjantan itu bisa membangunkan manu-

sia untuk shalat. (Diriwayatkan Ahmad dan Abu Daud).
- Memanggildengan panggilan ala Jahiliyah, mengucapkan bela sungkawa

seperti kebiasaan mereka, mengajak kepada fanatisme kabilah, golongan
dan keturunan. Yang semisal dengan hal ini ialah mengajak kepada fa-
natisme madzhab dan syaikh, mengunggulkan sebagian di atas sebagian
yang lain, memusuhi orang lain yang tidak sepaham.

- Menamakan isya' dengan sebutan atamah, kecualihanya sesekali waktu
saja, selagi tidak menggeser penggunaan istilah isya' itu sendiri. (Ditakhrij
Musl im).

- Mengejek dan mencaci orang Muslim. (Dirakhrij AI-Bukhary).
- Berbisik-bisik berdua saja, padahal ada orang ketiga. (Ditakhrij Al-Bu-

khary dan Muslim).
- Wanita tidak boleh menceritakan sisi-sisi keindahan wanita Iain kepada

suaminya. (Ditakhrij Al-Bukhary).
- Berdoa dengan ucapan, "Ya Allah, apunilah dosaku kalau memang Eng-

kau menghendakinya, rahmatilah aku kalau memang Engkau menghen-
dakinya." (Ditakhrij Muslim).

- Terlalu sering bersumpah. (Ditakhrij Muslim).
- Menamakan Madinah dengan Yatsrib. (Ditakhrij Al-Bukhary).
- Bertanya kepada seseorang, apa alasannya dia memukul istrinya, kecuali

untuk keperluan yang penting.
- Perkataan, "Aku puasa Ramadhan seluruhnya dan aku bangun malam

seluruhnya." (Diriwayatkan Abu Daud).
- Membuatjulukan yang buruk untuk nama yang sudahjelas.
- Perkataan, "Semoga Allah memanjangkan kekekalanmu, mengabadikan

hari-harimu dan engkau bisa hidup seribu tahun lagi."
- Berkata saat mengeluarkan infak dalam ketaatan kepada Allah, "Aku rugi

sekian dan sekian."
- Perkataan mufti, "Allah menghalalkan yang inidan mengharamkan yang

itu", dalam masalah-masalah ijtihadiyah. Yang boleh dikatakan seperti
itu hanya yang telah ditetapkan nash.

- Menamakan dalil-dalilAI-Qur'an dan As-Sunnah Sebagai lafazh zhahir
atau kiasan. karena yang demikian ini bisa mengurangi kesuciannya dari
hati manusia, apalagijika disertai dengan istilah-istilah yang dibuat para
filosofdan teolog.

-  Seseorang menceri takan j ima'nya dengan istr inya atau apa yang dia
lakukan dengan istr inya.

-  Sebutan "Khal i fatul lah" atau "Na' ibul lah"b bagi pemimpin.
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" Mujahid ialah siapa yang beriihad melawan nufsunyu karena Dzal
AIlah. " (Diriwayatkan Ahmad).
Jihad melawan nafsu yang ada pada diri sendiri harus lebih didahulu-

kan daripada berjihad melawan musuh di luar. Inilah duajenis musuh yang
harus dilarvan hamba. Di antara kedua musuh ini ada musuh ketiga. vang
j ihad melarvan dua musuh pertama tidak mungkin bisa dilakukan kecuali
dengan memerangi musuh yang ket iga in i ,  yang menghambatnya untuk
memerangi kedua musuh yang pertama. Dia adalah syetan. Firman Allah,

"Sesungguhrya systan ini adalah musuh bagi kolian, maka anggaplah
ia musuh (kalian). " (Fathir:6).
Perintah menjadikan syetan sebagai musuh merupakan peringatan ten-

tang keleluasaan permusuhannya, yang seakan tidak pernah berhenti selagi
napas masih berhembus. Jadi inilah tiga musuh yang harus dimusuhi hamba,
dan musuh itu pun diberi kekuasaan, yang sekaligus sebagai ujian dari AIIah.
Tapi Allah juga rrenrberikan kekuatan dan bekal persiapan, senjata dan bala
bantuan sefta pertolongan dalam j ihad ini kepada hamba, sebagaimana yang
juga diberikan kepada musuh, yang satu menyerang pihak yang lain, yang
satu menguji pihak yang lain, sebagaimana firman-Nya,

" Demikianlah, jikaAllah menghendaki. niscaya Allah akan membina-
sakan mereka tetapi Allah hendak menguji sebagian kalian dengan
sebagian yang Lair. " (Muhammad: 4).
" Dan, Kanti iodikan sebagian kalian cobaan bagi sebagian yang lain.
Maukah ktlian bersahar? " (AI-Furqan: 20).
Allah mengabarkan bahwajika mereka mengikuti perintah-Nya, maka

mereka akan mendapatkan pertolongan dalam memerangi musuh. Allahjuga
mengabarkan bahrva kalaupun musuh yang menguasai mereka. maka hai itu
karena mercka meninggalkan sebagian 1.'ang diperintahkan kepada mereka
dan kedurhakaan mereka kepada-Nya. Tapi Allah tidak membuat mereka
putus asa dan memerintahkan agar mereka tetap tegar dalam menghadapinya.
mengobat i  luka- luka la lu bangki t  lagi .  Al lahjuga mengabarkan bahwa Dia
akan beserta orang-orang yang bertakwa- berbuat bajik. sabar dan orang-
orang Mukmin. Allah membela orang-orang Mukmin dengan cara yang me-
reka pun t idak marnpu untuk membela dir inya sendir i .  sehingga dengan
pembelaan-nN1a ini mereka dapat mengalahkan musuh. Sekiranya tidak ada
pembelaan A l lah. tentulah mereka di l ibas musuh. Pembelaan ini  tergantung
dari inran mereka. .lika kuat imannya. maka kuat pula pembelaan Allah. Maka
siapa yang rnerrdapatkan kebaikan setelah itu. hendaklah dia memuji Allah.
danj ika t idak. rnaka hendaklah dia t idak rnencela dir i  sendir i .

Allah mcrre rintahkan agar mereka berj ihad dengan sebenar-benarnya

.jihad. sebagaimarra perintah agar mereka bellak\\ a kepada-Nya dcngan sebe-
nar-bcnarnla takwa. Gambaran takrva rang sebcnar-benarn,"-a ia lah taat
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Allah telah melapangkan kepada hamba dalam agama-Nya. rezki,
ampunan, taubat dan maghfrah-N.t a. Selagi ruh masih di badan. Dia tetap
membukakan pintu taubat itu dan tidak menutupnya hingga matahari terbit
dari arah barat. Allah menjadikan setiap keburukan ada tebusannl a. sepeni
taubat, shadaqah, kebaikan yang memang bisa menghapus keburukan itu,
termasuk pula musibah yang menimpa. Bahkan Allah mengganti setiap hal
yang diharamkan dengan sesuatu i'ang jauh lebih bermanfaat, lebih bagus
dan lebih nikmat, mengganti setiap kesulitan yang rnenjadi cobaan dengan
kemudahan setelah itu. Makabagaimana mungkin Allah membebani mereka
sesuatu di luar kesanggupan dan kekuatan mereka?

Jika semua ini  sudah bisa dipahami,  maka dapat dis impulkan bahrva
j ihad itu ada empat tingkatan:

L Jihad melawan nafsu, yang terdiri dari empat tingkatan:
- Memerangi nafsu dengan cara mempelajari petunjuk dan agama yang

benar, yang tidak ada keberuntungan dan kebahagiaan di dunia maupun
d i  akh i ra t  kecua l i dengan  i lmu  in i .

- Berjihad melawan nafsu dengan amal setelah ilmu. Sebabjikajihad ini
hanya dengan ilmu tanpa amal, tidak membahayakan diri sendiri, maka
setidak-tidaknya ia tidak memberi manfaat.

- Berjihad melar'"'an nafsu dengan mengajak kepada pendalaman ilmu dan
mengajarkannya kepada orang lain yang belunr mengetahui. Jika tidak,
maka dia termasuk orang-orang yang rnenl embunyikan apa yang diturun-
kan Allah, sehingga ilmunya itu tidak bermanfaat baginya dan tidak bisa
menyelamatkannya dari siksa Allah.

- Berjihad memerangi nafsu dengan cara bersabar menghadapi kesulitan
dakwah kepada Allah dan gangguan manusia.

Jika empat tingkatan ini menjadi sempurna pada diri seseorang, maka
d ia termasuk Rabbanif in. Orang-orang salafsepakat bahwa orang yang ber-
ilmu tidak berhak disebut Rabbany sehingga dia mengetahui kebenaran dan
mengamalkannva.

2. Jihad rnclawan syetan, yang terdiri dari dua tingkatan:
- Berj ihad melarvan syetan dengan cara menolak apa-apa yang hendak disu-

supkan kepada harnba, seperti syubhat dan keragu-raguan y ang bisa me-
nodai iman.

-  Ber j ihad melawan syetan dengan menolak ke inginan-keinginan )ang
merusak dan s),ahwat.

Jihad yang pertama menghasilkan keyakinan. sedangkanjihad yang
kedua menghasilkan kesabaran. Allah bellrman.

" Dun. Kantijadikan di antara mereka itu pemin7in-pentimpin yang
menitcri pctunjttk dengun perintah Kumi ketika ntereku sabar. Dun,
mercku nreyukini ayat-ayat Kumi. " (As-Sajdah: 2'1).
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Semenjak saat itu beliau menyatakan secara lerang-lerangan apa )'llng
diperintahkan Allah dan tidak peduli terhadap celaan orang-orang y ang suk.

mencela dalam urusan itu. Beliau menyampaikan seruan kepada siapa pun,

yang muda. y'ang tua, besar, kecil, orang merdeka. budak, laki-laki' wanita.

bahkanjin dan manusia. Pada saat itulah, ketikabeliau menyampaikan dak-

wah secara terang-terangan, mencela sesembahan dan agama kaumnya, maka

mereka melarrcarkan siksaan vang bertubi-tubi terhadap diri beliau dan rekan-

rekan beliau 1'ang telah masuk Islam. Yang derrikian ini merupakan sun-

natullah ;-ang berlaku pada makhluk-Nya.
'' Dan, tlemikianlah Karniiatlikun bagi liup-liap nabi ilu musuh l'aitu
syeton-syetu,1 (duri j(ni., manusia dan (dari jenisl jin " (Al-An'am:

I  l 2 ) .
"Dtntikiunlah tidok scorang rasul pun yang datang kepada orang-

orangl,ang sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan, 
'Ia ada-

lah.set:trong tttkang sihir atau orang gila' Apakah mereka saling ber'
pesan lentang apa yung dikatakan ilu? Sebenarnya mereka adalah

kaum yang melampaui batas." (Adz-Dzariy at:. 52-53) .

Allah menentramkan Rasulullah Sh allallahu Alaihi wa Sallam dengan

firman-N1a ini. bahwa para rasul dan nabi sebelumnya punjuga mengalami

hal yang sama. Allahjuga menghibur para pengikut beliau dengan firman-

Nya'
"Apakah kulian mengira bahwa kalia nakan masuk surga' padahal

balum datung kepada kalian (cohaan) sebugaimana halnya orang-

orang terdahulu sebelum kalian? Mereka ditimpa malapetaka dan

kesengsaraan serta diguncang (dengan bermacam-macam cobaan) se'

hingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanva,
' Bitakah datangnya pertolongan AIIuh'l lngatlah, sesungguhnya

pertolongan Allah itu amat dekat " (Al-Baqarah: 2l 4).

Ayat serupa disebutkan dalam surat Al-Ankabut: I - I I ). Maka hendak-

lah seorang hamba memperhatikan kandungan ayat ini, yang di dalamnya

terdapat pelajaran dan hikmah yang mendalam. Ketika ada rasul yang diutus

kepada manusia. maka akan muncul dua sisi. Ada yang mengatakan, "Kami

beriman'', dan atia yang tidak mau mengatakannya dan terus dalam keburuk-

an sefta kekufurannya. Siapa yang berkata, "Kami beriman", maka Allah

akan mengujidan nrencobanya, agardapat terlihat mana yangj ujur dan benar,

mana yang dusta. Siapa yang tidak berkata. "Kami beriman'', maka dia tidak

pernah beranggapan bahwa Allah akan melemahkan dan mengalahkannya'

Dia terus menempuh perjalanannya.
Siapa yang beriman kepada rasul dan menaatinya. maka musuh akan

mengganggu dan rnenyakitinya. Tapi siapa yang tidak beriman kepadanya,

maka dia akan dis iksa di  dunia dan di  akhirat ,  sehingga tetap saja dia akan
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dengan kemarahan manusia, maka Allah mencukupkan dirinya dari perto-
longan manusia. Namun siapa yang rnembuat manusia ridha dengan kemur-
kaan Allah, maka sedikit pun Allah tidak peduli terhadap mereka."

Siapa yang memperhatikan berbagai peristiwa yang terjadi di alam ini,
tentu akan mengetahui bahwa yang demikian ini banyak terjadi pada diri
orang-orang yang biasa membantu pemimpin untuk mencapai tujuan-tuj uan-
nya yang rusak, atau pada diri orang-orang yang membantu ahli bid'ah, kare-
na mereka ingin selamat dari siksaannya. Namun siapa yang diberi petunjuk
oleh Allah dan dilindungidari keburukan dirinya, tentu akan menolak untuk
menyetujui perbuatan yang diharamkan, dan lebih suka memilih sabar dalam
mengingkari pemimpin itu, yang kemudian dia mendapatkan kesudahan yang
baik di dunia dan di akhirat, seperti yang terjadi pada diri orang-orang Muha-
jirin dan Anshar, para ahli ibadah, ulama dan orang-orang yang shalih.

Karena penderitaan itu tidak bisa dihindari sama sekali, maka Allah
menghibur orang yang memiliki penderitaan yang lebih ringan dan pasti ber-
akhir. daripada penderitaan yang besar dan berkelanjutan. dalam firman-Nya,

" Barangsiapa mengharap pertemuan dengan Allah, maka sesung-
guhnya v,aktu (yang dijanjikan) AIIah itu pasti datang. Dan, Dialah
Yang Mendengar lagi Maha Mengerahri. " (Al-Ankabut: 5).
Allah menetapkan jangka waktu tertentu dari penderitaan ini. yang

pastiakan datang, ) aitu saat perjumpaan dengan-Nya. Pada saat itulah manu-
sia akan mendapatkan kenikmatan yang tergambarkan, karena dia sabar
selama ditimpa penderitaan itu, selagi dia ridha kepada-Nya. Kesenangan ini
tergantung dari kadar kesabarannya, yang semua itu karena Allah, dan dia
dapat menghibur diri dengan mengharap perjumpaan dengan-Nya, atau
bahkan setiap kali melihat penderitaan dan merasakannya, maka kerinduan
untuk ber jumpa dengan-Nya semakin menggebu. Karena i tu Rasulul lah
Shallallahu Alaihi v,a Sallam biasa memohon kerinduan untuk berjumpa
dengan-Ny,a. dan kerinduan beliau ini merupakan kenikmatan vang paling
besar. Tapi kenikmatan ini memiliki kensekuensi perkataan dan perbuatan.
Karena Allah rnendengar perkataan dan mengetahui perbuatan, maka Dialah
yang lebih berhak menempatkan kenikmatan ini pada diri orang yang me-
mang layak menerimanya. Firman Al lah,

" Dan, demikianlah telah Kami uji sebagian mereka (orang-orang
yong kaya) dengan sebagian yang lain (orang-orang yang miskin),
supaya (orang-ot'dngyang koya itu) berkata, 'Orang-orang semacam
inikah di untara kitayangdiberi anugeroh olehAllah kepada mereka?'
(Allah befirntan), 'Tidakkah Allah lebih mengetahui tentong orang-
orangyang bersyukur kepada-Nya? "' (Al-An'am: 53).
Apabila seseorang tidak mendapatkan suatu kenikmatan, maka hen-

daklah dia membaca firman Allah, "Tidokkah Allah lebih mengetahui ten-
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wanita adalah Khadrjah binti Khuwailid, yang mendukung aktivitas beliau
dengan segala sesuatu yang dimilikinya. Suatu kali beliau bersabda kepada
Khadijah, istri beliau. "Aku khawatir terhadap keselamatan diriku." Maka
Khadijah berkata dengan mantap, "Demi Allah, terimalah kabar kabar,
sekali-kali Dia tidak akan menelantarkan engkau." Khadijah menguatkan
perkataannya, bahwa siapa yang memiliki sifat dan akhlak seperti yang dimi-
liki beliau, tidak akan ditelantarkan Allah selamanya. Dengan kesempurnaan
fithrah dan akalnya dia menyatakan bahwa amal yang shalih, akhlak yang
utama dan sifat yang mulia berasal dari karamah Allah, anugerah dan perto-
longan-Nya, sehingga orang yang memilikinya tidak layak untuk ditelan-
tarkan. Maka dengan ketajaman pikiran dan kelurusannya ini, Khadijah layak
mendapatkan salam dari Allah, sebagaimana yang disampaikan utusan-Nya,
Jibrif kepada Nabi Shallallahu AIaihi wa Sallam.

Setelah itu disusul beberapa orang yang masuk Islam, seperti Ali bin
Abu Thalib, yang saat itu masih berumur delapan tahun. Namun ada yang
mengatakan lebih dari itu. Saat itu Ali ada dalam asuhan beliau, untuk meri-
ngankan beban Abu Thalib dalam menghadapi tahun-tahun paceklik. Kemu-
dian Zaid bin Haritsah juga masuk lslam, orang yang amat dikasihi beliau.
Tadinya dia pelayan Khadijah, yang kemudian diberikan kepada beliau. Tak
lama kemudian bapak dan paman Zaid datang untuk menebus dirinya dan
hendak memintanya. Maka keduanya mencari Nabi Shallallahu AIaihi wa
Sallam,yangsaat itu beliau ada di masjid. Keduanya masuk masjid serta ber-
kata, "Wahai cucu Abdul-Muththalib, wahai keturunan Ibnu Harim, wahai
putra pemimpin kaumnyal Kalian adalah penduduk tanah suci dan penjaga-
nya. Kalian adalah orang-orang yang suka melerai perselisihan dan membe-
baskan tawanan. Karni datang menemuimu berkaitan dengan anak kami yang
ada di tanganmu. Serahkanlah ia kepada kami dan berbuatbaiklah kepada
kami dalam urusan tebusannya "

"Siapa yang kalian maksudkan?" tanya beliau.
"Zaid 6in Haritsah," jawab keduanya.
"Apakah tidak adajalan keluar yang lain?" tanya beliau.
''Apa itu?" mereka balik bertanya.
"Panggildiadan aku akan memberikan pilihan kepadanya. Jika dia me-

mil ih kal ian. maka dia murnimenjadimi l ik kal ian. Tapi j ikadia memil ihku,
maka demi Allah, aku akan memberikan pilihan kepada orang yang menja-
tuhkan pilihan kepadaku," jawab beliau.

"Engkau telah memberikan pi l ihan yang terbaik dan engkau telah
berbuat yang terbaik," kata mereka berdua.

Setelah Zaid dipanggil. beliau bertanya kepadanya, "Apakah engkau
mengenal orang-orang ini?"
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Suatu saat musuh Allah, Abu Jahl mendekati Sumayyah. ibu Yasir
yang disiksa beserta suami dan anaknyajuga. lalu diamenancapkan tombak

di vaginanya hingga meninggal dunia,  sehingga dia menjadi  syahid yang

pertamadalam Islam. Begitu pula siksaan yang dialami Bilalbin Rabah' yang

hanya mampu berkata, "Ahad, Ahad",  karena pedihnya siksaan yang

dialaminya. Jika Abu Bakar melewati seorang budak yang disiksa karena

masuk Islam, maka dia langsung membelinya lalu memerdekakannya. Di

antara mereka itu adalah Bilal, Amir bin Fuhairah, Ummu Ubais, Zinnirah,

Nahdiyah dan putrinya, seorang budak wanita milik Bani Ady, yang disiksa

Umar bin Al-Khaththab sebelum masuk lslam. Sampai-sampai ayah Abu

Bakar berkata kepadanya, "Wahai anakku, kulihat engkau membebaskan

beberapa budak perempuan yang lemah. Karena engkau terus melakukan

seperti yang engkau Iakukan selama ini, dengan membebaskan sekian banyak

orang, tentu mereka akan menghalangi perbuatanmu."

Abu Bakar menjawab, "Aku akan mengerjakan apa pun yang kuin-

ginkan."
Ketika siksaan yang ditimpakan kepada orang-orang Muslim semakin

bertambah keras, maka beliau mengizinkan mereka hijrah ke Habasyah.

Yang lebih dahulu hijrah adalah Utsman bin Affan beserta istrinya, Ruqayyah

binti Rasulullah. Jumlah rombongan yang hijrah pertama kali ini sebanyak

dua belas orang laki-laki dan empat orang wanita. Mereka meninggalkan

Makkah secara sembunyi-sembunyi. Berkat taufik Allah mereka tiba di

pantai bertepatan dengan keberangkatan perahu pedagang. Mereka pun ikut

naik perahu itu dan berlayar ke negeri Habasyah, tepatnya pada bulan Rajab

tahun kelima setelah nubuwah. Ketika orang-orang Quraisy mendengar

kepergian rombongan ini, mereka menyusul hingga tiba di pantai, tapi tak

seorang pun yang dapat mereka susul. Tak seberapa lama tinggal di Haba-

syah, orang-orang yang berhijrah itu mendengar kabar bahwa orang-orang

Quraisy tidak lagi mengganggu dan menyakiti Nabi Shallallahu AIaihi wa

Sallam. Maka mereka pun kembali ke Makkah. Tetapi sebelum memasuki

Makkah, mereka mendengar kabar bahwa orang-orang j ustru lebih keras

dalam memusuhi beliau dan orang-orang Muslim. Maka siapa yang ingin

masuk Makkah harus meminta jaminan perlindungan seseorang, danjaminan

ini ada yang berlaku hingga mereka hijrah ke Madinah.

Pada saat itu Ibnu Mas'ud yangj uga ikut hijrah ke Habasyah menemui

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengucapkan salam kepada beliau'
yang tidak dijawab karena beliau sedang shalat. Tapi Ibnu Sa'd dan lain-lain-

nya berpendapat, bahwa Ibnu Mas'ud tidak termasuk orang-orang yang

kembali ke Makkah, tapi dia kembali lagi ke Habasyah hingga pergi ke

Madinah. Pendapat inidibantah, bahwa lbnu Mas'ud ikut perang Badr. Orang-

orang yang hijrah dan kembali ke Madinah adalah orang-orang yang bersama
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sebanyak empat ratus dinar. Sedangkan yang menjadi walinya adalah Khalid
bin Sa'id bin Al-Ash. Kemudian beliaujuga mengirim surat agarNajasyime-
mulangkan para shahabat yang masih ada di sana. MakaNajasyi melaksana-
kan perintah beliau ini, dengan menaikkan mereka di atas dua kapal, hingga
mereka bertemu beliau di Khaibar. Ketika mereka tiba di sana, beliau sudah
mampu menaklukkan Khaibar.

Dengan begitu ada gambaran yangjelas tentang masalah yang tadinya
dianggap rumit berkaitan dengan hadits Ibnu Mas'ud dan hadits Zaid bin
Arqam. Jadi larangan bicara dalam shalat ditetapkan di Madinah. Taruklah
bahwa Ibnu Ishaq mengatakan bahwa Ibnu Mas'ud pemah berada di Makkah.
Maka dapat dijawab, bahwa memang dia pernah berada di Makkah, tapi
hanya sebentar,lalu kembali Iagi ke Habasyah. Inilah yangmemang terjadi,
karena dia tidak mendapatkan seorang pun di Makkah yang mau memberi
jaminan keamanan bagi dirinya, dan hal ini tidak disebutkan dalam riwayat
Ibnu Ishaq, sehingga bisa menjadi tambahan bagi riwayatnya itu. Dengan
begitu tidak ada lagi kejanggalan dalam kisah ini.

Yang pasti, ketika orang-orang Muslim menetap di negeri Najasyi,
mereka hidup aman. Tapi kemudian pihak Quraisy mengutus Abdullah bin
Abu Rabi'ah dan Amr bin Al-Ash untuk menyusul ke Habasyah, sambil
membawa berbagai macam hadiah untuk Najasyi, dengan harapan dia mau
mengembalikan mereka ke pihak Quraisy. Dua utusan Quraisy inijuga me-
minta dukungan para pemuka agama di sana. Tapi Najasyi menolak hal itu.
Utusan Quraisy ini mencarijalan lain untuk mempengaruhiNajasyi, dengan
mengatakan bahwa orang-orang Muslim itu telah mengeluarkan pernyataan
yang tidak boleh dianggap remeh tentang diri Isa, bahwa lsa adalah hamba
Allah. Maka Najasyi rnernanggil orang-orang Muhajirin itu ke majlisnya,
yangmenjadijuru bicara merekaadalah Ja'farbin Abu Thalib. Ketika sudah
berkumpul semua, Najasyi bertanya, "Apa yang kalian katakan tentang diri
Isa?"

Maka Ja'far membaca surat kaf ha' ya' 'ain shad. Kemudian Najasyi
memungut sebuah tongkat dari tanah seraya berkata, "lsa tidak Iebih dari
orang ini dan tongkat ini."

Seket ika i tu pula para pemimpin agamanya mengeluarkan suara
dengusan. Maka Najasyi berkata, "Sekalipun kalian mendengus." lalu dia
berkata kepada orang-orang Muhajirin, "Bangkitlah kalian, karena kalian
aman di negeriku. Siapa yang mencela kalian akan didenda."

Lalu Najasyi kepada dua utusan Quraisy itu. "Sekalipun kalian mem-
beriku hadiah segunung emas. aku tidak akan menyerahkan mereka kepada
kalian." Hadiahyang dibawa dikembalikan kepada mereka berdua, lalu mere-
ka kembali dengan tangan hampa.
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kaumnya scndir i .  Padahal bel iau berada di  sana selama sepuluh har i ,  dan
setiap pemuka kaum pastibeliau temuidan diajaknya berbicara. Tapi mereka
berkata, "Enyahlah dari negeri kami.'' Bahkan kemudianmereka memperalat
orang-orang yang bodoh daripenduduk Tha'if. Mereka membentuk dua baris
dijalan yang dilalui beliau, lalu melempari beliau dengan batu. hingga kedua
kaki beliau berdarah. Zaid bin Haritsah yang menyertai beliau berusaha untuk
melindungi beliau, hingga kepalanya pun mendapat luka yang menganga.
Maka beliau meninggalkan Tha'if, kembali ke Makkah dengan perasaan
yang amat sedih. Dalam perjalanan pulangnya itu beliau memanjatkan doa
yang sangat terkenal,

;'ris- ti, i .t$3 ,sri frs ,t:i -)ir'izi ,llr",Al
. , , , ' , , 1  t . .  " a . "  r , .
,:**;a--*ll !=r.) cjl ;tf?t -)\

Ot-Atl2Jl 4J

Jb',.-.

.:: 'tyi"; 1') J"; \j .r'; e A, :tt
"Ya Allah, kepada-Mu aku mengadukan kelemahan kekuatanku,
sedikitku alasanku dan ketidakmampuanku menghadapi manusia,
wuhai Yang Paling Pengasih di antara orang-orong yang pengasih.
Engkau Rubb orang-orang yang lemah, dan Engkau adalah Rabbku.
Kepuda siapa Engkau menyerahkan diriku? Kepada orangjuuh;,ang
nrcnemuiku de ngan mttka masum uluukah kepada musuhyang Engkau

,'aciikun dia menguasui urusankul Selagi tidak ada murka-Mu kepa-
daku, maka aku tidak peduli. Hanya saja afat-Mu adalahjauh lebih
luas bagiku. Aku berlindung de ngan cahaya ll'aj ah-Mu, yang karena-
n1,a ke gelapan-kege lapan menjadi terang dan urusan dunia serta
akhirat menjadi baik. Aku berlindung kepada-Mu agar murka-Mu
tidak menimpaku dan amarah-Mu tidak turun kepadaku. Bagi-Mu
segala kerelaan hingga Engkau ridha, tiada daya dan kekuatan me-
lainkan yang datang dari-Mu. "

Maka Allah mengutus malaikat penjaga gunung, yang menawarkan
kepada bel iau untuk menimpakan dua buki t  Ahsyabain kepada penduduk
Tha' i i  Tapi  bel iau bersabda, "Tidak. Tapi aku berharap agar Al lah menge-
luarkan dari keturunan mereka orang-orang yang menyembah-Nya dan tidak
menyekutukan sesuatu pun dcngan-Nya."
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dan ruh orang-orang yang menderita ada disisi kiri beliau. Selanjutnya beliau
dibawa naik lagi ke langit kedua. Di sana beliau bertemu Yahya bin Zakaria
dan Isa bin Maryam. Beliau mengucapkan salam kepada dua nabi Allah ini,
lalu keduanya membalas salam beliau dan menyambut kedatangan beliau
serta menetapkan nubuwah beliau. Kemudian naik lagike langitketiga, dan
di sana beliau bertemu Yusuf. Beliau mengucapkan salam yang kemudian
Nabi Yusuf membalasnya dan mcnyambut kedatangan beliau serta menetap-
kan nubuwah bel iau. Kemudian bel iau naik lagi  ke langi t  keempat dan
bertemu dengan Nabi Idris, yang kemudian melakukan halyang samadengan
nabi-nabi yang ditemui sebelumnya. Di langit kelima beliau bertemu Nabi
Harun bin Imran. Di langit keenam beliau bertemu Nabi Musa bin Imran.
Pada saat itu Musa menangis. Ketika ditanya, "Mengapa engkau menangis?"
Maka beliau menjawab. "Aku menangis karena ada seorang pemuda yang
diutus menjadi rasul sesudahku. Umatnya yang masuk surga lebih banyak
daripada umatku."

Di langit ketujuh beliau bertemu Ibrahim dan beliau mengucapkan
salam, yang dibalas Ibrahim dan disambutnya. Kemudian beliau naik lagi ke
Sidratul-l\{untaha. Al-Baitul-Ma' mur dinaikkan pula bagi beliau, kemudian
naik lagi menghadap kepada Allah. Beliau mendekat kepada Allah hingga
jaraknya kira-kira antara dua ujung busur atau bahkan lebih dekat lagi. Lalu
Allah mewahyukan kepada hamba-Nya apa yang memang Dia wahyukan dan
mewajibkan shalat lima puluh waktu sehari semalam.

Beliau kembali hingga bertemu Musa, yang bertanya kepada beliau.
"Apa yang diperintahkan kepadamu?"

Beliau menjawab, "Shalat lima puluh kali."
"Sesungguhnya umatmu tidak akan sanggup melakukannya. Kemba-

lilah kepada RaDb-mu dan mintalah keringanan bagi umatmu," kata Musa.
Beliau menengok ke arah Jibril dengan maksud untuk meminta saran-

nya tentang hal ini. Maka Jibril memberi isyarat iya, selagi beliau menghen-
dakinya. Maka Jibril membawa beliau naik lagi ke atas hingga menghadap
kepada Allah yang tetap berada di Tempat-Nya. Maka Allah memberi keri-
nganan sepuluh shalat. Selanjutnya beliau mondar-mandir antara Allah dan
Musa. hingga akhirnya shalat itu tinggal lima kali. Musa menyarankan untuk
kembali lagi kepada Allah dan memohon keringanan lagi. Namun beliau
menjawab. "Aku sudah malu kepada Rabb-ku. Aku sudah ridha dan meneri-
manya."

Ketika beliau menjauh, tiba-tiba terdengar seruan, "Aku telah mene-
tapkan kewajiban-Ku dan Aku telah memberi keringanan bagi hamba-Ku."

Para shahabat sal ing berbeda pendapat,  apakah malam i tu bel iau
melihat Rabb ataukah tidak. Diriwayatkan secara shahih dari Ibnu Abbas.
bahwa beliau melihat-Nya. Namun ada pula rirvayat shahih darinya. bahwa
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yang dinukil dariAl-Hasan Al-Bashry. Tetapi harus diketahui adanya perbe-
daan antara isra' itu seperti mimpi dalam tidur dan isra' dengan ruh tanpaja-
sad. Sebab ada perbedaan yangjauh antara keduanya. Aisyah dan Mu'awiyah
t idak mengatakan bahwa isra'dengan ruh i tu merupakan mimpi.  tetapi
keduanya mengatakan, "Beliau melakukan isra' dengan ruhnya, danjasadnya
tetap ada." Scbab mimpi itu bolehjadi merupakan imbas dari sesuatu yang
ditangkap indera, sehingga beliau merasa seakan dibawa naik ke langit.
sementara ruhnya tidak beranlak darijasad dan tidak kemana-mana. Ada dua
golongan berkaitan dengan mi'raj Rasulullah Sftal/a llahu Alaihi wrt Sallam.
Pertama, beliau baik ke langit dengan ruh dan jasadnya. Kedua, beliau naik
ke langit dengan ruhnya saja. Golongan yang kedua berpendapat seperti 1 ang
dikatakan Aisyahdan Mu'awiyah, tidak seperti mimpidalam tidur. lsra' dan
mi'raj ini suatu perkara jauh di luar mimpi yang dialami pada waktu tidur,
tetapi itu termasuk kejadian-kejadian di luar kebiasaan yang berlaku, seperti
perut beliau yang dibedah tanpa ada rasa sakit, padahal beliau dalam keadaan
sadar dan hidup. Jadi beliau dibawa naik ke langit dengan ruhnya yang suci
tanpa mewafatkannya. Sementara ruh selain beliau tidak ada yang naik ke
langit kecuali setelah mati. Sedangkan ruh para nabi ada di langit setelah
meninggaldunia. Ruh Rasulullah Sl allallahu Alaihi wa Sallam naikke langit
selagi beliau masih hidup, lalu kembali lagi kejasadnya, dan setelah wafat,
ruh beliau ada di sisi Allah Yang Mahatinggi bersama ruh para nabi. Ruh
beliau ini masih terkait dengan badan dan bergantung kepadanya, sehingga
beliau masih bisa membalas salam yang disampaikan kepada beliau. Dengan
begitu beliau bisa melihat Musa yang shalat di kubumya, sehingga mengenal-
nya di  langi t  yang keenam. Sebagaimana yang diketahui,  bel iau t idak

dimi'rajkan dengban Musa dari kubumya, kemudian dikembalikan lagi ke
sana. Langit yang keenam itu merupakan tempattinggal ruh Musa, dan kubur-
nya merupakan tempat tinggaljasadnya hingga harikiamat kelak' yang saat

itu semua ruh kembali kejasadnya masing-masing. Jadi beliau bisa melihat

Musa yang shalat  di  atas kuburnya, dan bisa mel ihatnya di  langi t  yang

keenam. Begitu pula ruh beliau ada di sisi Allah Yang Mahatinggi. sementara
jasad beliau ada dikubumya. membalas salam siapa punyang menyampaikan

salam kepada beliau, tapijuga tidak beranjak dari sisi Allah.

Siapa yang ingin memahamilebih mendalamtentang halini, silahkan

lihat matahari. jauh di atas sana di tempatnya, yang berpengaruh terhadap

kehidupan di bumi. bagi kehidupan tumbuh-tumbuhan dan hewan Api tetap

ada di tempatnya. dan panasnya berpengaruh terhadap badan yangjauh dari-

nya. Begitulah kira-kira gambaran ruh dan jasad. Sementara hubungan dan

kaitan ruh dengan badanjauh lebih kuat dan lebih sempuma daripada gam-

baran api matahari dan PanasnYa.
Musa bin LJqbah meriu 'ayatkan dar i  Az-Zuhry.  bahrva Rasulul lah

Shaltatlahu Alaihi v,a Sallam dimi' rajkan dari Baitu l-N4aqdis ke langit sebe-
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Abs, Bani An-Nadhr,  Bani AI-Buka' .  Kindah. Kalb.  Al-Hari ts bin Ka'b,
Udzrah, Al-Hadharimah, dan tak seorang pun di antara merekayang mereaksi
seruan beliau."

Ini lah di  antara hasi l  yang di lakukan Al lah bagi Rasul-Nya, yai tu
berawal dari kabilah Aus dan Khazraj yang mendengar dari sekutu mereka
dari kalangan Yahudi Madinah, "Ada seorang nabi yang diutus pada zaman
ini, lalu kami akan mengikutinya dan kami akan memerangi kalian seperti
penyerangan terhadap kaum Ad dan Iram." Pada saat itu orang-orang Aus
dan Khazraj juga melaksanakan haji ke Baitul-Haram seperti yang biasa
diker jakan semua bangsa Arab. Sementara orang-orang Yahudi t idak
mengerjakannya. Ketika orang-orang Aus dan Khazraj melihat Rasulullah
ShallallahuAlaihi wa Sallam yangmenyeru manusia kepada Allah dan mem-
perhatikan keadaan beliau, maka mereka saling berbisik di antara sesama
mereka, "Demi Allah, kalian tahu orang inilah yang diingatkan orang-orang
Yahudi kepada kalian. Makajanganlah mereka mengalahkan kalian untuk
mengikutinya."

Suwaid bin Ash-Shamit yang berasal dari Aus dan lebih dahulu tiba
di Makkah, diseru Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tapi dia tidak
mengiyakan dan juga tidak menolak hingga datang Anas bin Rafi' Abul-
I laisar beserta serombongan para pemuda dari kaumnya, Bani Abdul-Asyhal.
yang ingin mencari sekutu. Maka beliau menyeru para pemuda ini. Iyas bin
Mu'adz, orang yang muda di antara mereka berkata, "Wahai kaumku, demi
Allah, ini lebih baik daripada apa yang hendak kita cari." Karena dianggap
lancang, dia ditempeleng oleh Abul-Haisar hingga membuatnya terdiam.
Dengan begitu gagallah tujuan mereka semula. lalu mereka pun kembali ke
Madinah.

Saat di Aqabah beliau bertemu dengan enam orang dari Anshar dan
semuanya berasal dari Khazraj. Mereka adalah Abu Umamah bin Zurarah,
Auf bin Al-Harits, Rafi' bin Malik, Quthbah bin Amir, [Jqbah bin Amirdan
iabir  bin Abdul lah bin Ri 'ab. Bel iau menyeru mereka kepada Is lam, dan
mereka pun masuk Islam.

Setelah itu mereka kembali ke Madinah dan menyeru kaumnya kepada
islam, hingga tak seberapa lama lslam sudah menyebar di sana. dan hampir
tidak ada satu rumah pun melainkan ada salah seorang dari penghuninya yang
sudah masuk Islam. Pada tahun berikutnya, ada dua belas orang yang datang
ke Makkah, yaitu enam orang yang pertama kali bertemu beliau di Aqabah
selain Jabir  bin Abdul lah. di tambah Mu'adz bin Al-Hari ts bin Rifa 'ah.
saudara Auf ' .  Dzakwan bin Abdul-Qais.  dan Dzakwan ini  tetap berada di
Makkah dan ikut hi j rah kc NIadinah. sehingga dia disebtr t  Muhat i i r  dar i
Anshar.  Ubadah bin Ash-Shanri t -  Yazid bin- l  sa' labah. Abul- fJai tsanr Ar
Taihan dan Urvaimir  bin Mal ik
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beliau adalah Rasul Allah, dan sesungguhnya kepergran l'reliau kali ini sama
dengan meninggalkan semua bangsa Arab, orang-orang pilihan kalian bisa
terbunuh dan mereka akan mengangkat senjata kepada kalian. Jika kalian
sabar menghadapi semua itu, maka lakukanlah. dan pahala kalian ada pada
Al lah. Tapi j ika kal ian takut terhadap keselamatan dir i  kal ian. maka
tinggalkanlah, dan yang demikian ini akan diampuni di sisi Allah."

Mereka berkata. "Wahai As'ad, singkirkanlah tanganmu dari kami.
Demi Allah, kami tidak akan rneninggalkan bai'at ini dan tidak membatal-
kannya."

Maka kami bangkit mendekati beliau. Lalu beliau memegang tangan
kamidan membai'at kami serta menjanjikan surga bagi kami.''

Setelah itu mereka kembali ke Madinah. Tak seberapa lama kemudian
Rasulullah ^9a11a Ilahu ,4laihi va Sollzm mengutus Arlr bin Ummi Maktum
dan Mush'ab bin Umair,  agar keduanya mengajarkan Al-Qur 'an kepada
orang-orang yang telah masuk lslam dan menyeru kcpada Allah. Keduanya
menginap di rumah Abu Umamah As'ad bin Zurarah. Yang nrcnjadi imam
dalam shalat adalah Mush'ab bin Umair. Berkat keduanya banyak sekali y,ang
masuk Is lam. Bahkan setelah Usaid bin Al-Hudhair  dan Sa'd bin Mu'adz,
dua orang pemuka Madinah masuk Is lam, maka semua penduduk Bani
Abdul-Asyhal masuk Islam, baik laki-laki maupun wanita, kecuali Ushairim
bin Amr bin Tsabit. Tetapi akhirnyadia pun masuk Islam, tepatnya sewaktu
perang LJhud. Seketika itu dia men)/atakan masuk Islam dan langsung ikut
berperang dengan gagah berani hingga terbunuh. Sementara sekali pun dia
belum sempat bersujud kepada Allah. Ketika hal ini disampaikan kepada
Rasuluf lah Shallallahu AIaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, "Dia
melakukan sedikit amal dan mendapatkan pahala 1,ang banyak."

Setelah Islam banyak menyebar di Madinah dan menjadi lebih domi-
nan, Mush'ab kembal i  ke Makkah. Pada musim haj i tahun i tu,  penduduk
Madinah be rangkat bersama, baik 1'ang Muslim maupun yang musy'rik. dan
dipimpin Al-Bara' bin Ma'rur. Pada malam ketiga diAqabah. adatujuh puluh
tiga orang laki-lakidan dua wanital,ang secara sembunyi-sembunyi menye-
f inap dan menemui Rasulullah Shallallahtt Aktihi wa Sallam.lalu mereka
berbai'at kepada beliau, karena mereka khawatir terhadap hadangan kaum-
nya dan orang-orang kafir Quraisy. Yang pertama kali menyatakan bai'at
pada malam itu adalah Al-Bara' bin Ma'rur. Pada saat itu Al-Abbas, paman
beliau.luga datang ke tempat tersebut dan menguatkan kembali bai'atnya
yang sudah lalu.  Bel iau menunjuk dua belas orang yang menjadi  pemimpin
mereka. Setelah proses bai 'at  sudah usai .  mereka meminta iz in untuk
mengharnpiri orang-orang yang ada di Aqabah sambil menghunus pedang.
Namun beliau tidak mengizinkannya. Pada saat itu ada seorang syetan yang
berter iak dengan suara nyar ing di  atas buki t  Aqabah, "Wahai penduduk
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dihadiri seorang Iblis dalam rupa seseorang vang sudah tua renta dari penriu-
duk Najd. Setiap orang menyampaikan pendapatnya masing-masing dan tal
satu pun yang disetujui orang tua tersebut. Lalu Abu Jahl berkata, "Menurut
pendapatku, kalian harus merekrut seorang pemuda yang gagah perkasa dari
setiap kabilah, lalu kita berikan satu pedang yang tajam kepada masrng-ma-
sing, kemudian mereka bisa membunuhnya dengan sekali tebasan layaknya
yang dilakukan satu orang, sehingga Bani Abdi Manaftidak bisa bcrouar apa-
apa. Sementara kita bisa menyerahkan tebusan kepada mereka."

Orang tua itu pun berkata, "Demi Allah, ini baru pendapat l ang j itu.''
Maka mereka pun bubar untuk melaksanakan rencana ini. Lalu Jibril

rnenemui beliau dan mengabarkan rencana mereka ini, dan r.nemerintahkan
agar beliau tidak tidur d i ternpat tidurnva rnalam itu. Tengah hari beliau melte-
mui Abu Bakar, yang tak biasa beliau lakukan pada hari-hari biasa. Beliau
bersabda kepadanya, "Suruhlah keluargamu untuk pergi."

Abu Bakarmenyahut, "Mereka adalah keluargamu rl,ahai Rasulullah."
Beliau menjawab, "Sesungguhnya Allah sudah mengizinkan aku untuk

pergi."
Abu Bakar bertanya. "Apakah aku harus menyertai engkau wahai

Rasulullah?"
"Benar," jawab beliau.
"Demi ayah dan ibuku sebagai tebusan, ambillah salah satu dari dua

hewan tungganganku ini."
Beliau menyahut, "Dengan harga yang selayaknya."
Lalu bel iau memerintahkan Al i  untuk t idur di  tempat t idur bel iau

malam itu. Sementara orang-orang Quraisy sudah berkumpul m€ngepung
rumah beliau. Dari lubang pintu mereka mengintip ke dalam rumah untuk
memuluskan rencana pembunuhan terhadap diri beliau pada tengah malam.
Mereka berembug bagian mana sasaran yang paling tepat. Beliau keluar dari
rumah sambil menggenggam pasir, lalu menaburkan ke kepala mereka dan
mereka pun sama sekal i  t idak mengetahui bel iau. Hal i tu bel iau lakukan
sambil membaca ayat,

'' Dan Kami adakan di hodapan mereka dinding dan di belakang
mereka dinding (pula), dan Kami tutup (matg) mereka sehingga
mereka tidak dapat melihot. " (Yasin: 9).
Kemudian beliau menuju rumah Abu Bakar, dan bersamanya beliau

keluardari pintu tembus di samping rumah pada malam hari. Ada seseorang
menemui orang-orang Quraisy yang berada di depan pintu rumah beliau. Dia
bertanya. "Apa yang kalian tunggu?"

"Muhammad." jawab mereka.
Orang itu berkata, "Rupanya kalian telah terkecoh dan sia-sia. Demi
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Tak seberapa lama kemudian dia bangki t  meninggalkan teman-
temannya lalu masuk ke dalam kemahnya. Dia berkata kepada pembantunya,
"Keluarlah kamu dari arah belakang kemah sambil menuntun kuda dan tung-
gu dibalik bukit" Sementara dia mengambil tombak dan menyembunyikan-
nya, lalu perlahan-lahan dia menghampiri kudanya dan menungganginya.
Ketikajaraknya sudah semakin dekat, dia bisa mendengar suara bacaan Nabi
Shallallahu Alaihi v,a Sallamyangsama sekalitidak menoleh ke arah bela-
kang.

Sementara Abu Bakar senantiasa menoleh ke arah belakang, sehingga
dia melihat kehadiran Suraqah. Maka dia berkata. "Wahai Rasulullah, itu dia
Suraqah yang bisa menyusul kita."

Beliau berdoa untuk kemalangan Suraqah, hingga kedua kaki kudanya
bagian depan terperosok ke tanah. Akhirnya Suraqah merasa putus asa, lalu
diaberkata, "Aku tahu bahwaapayang menimpaku ini berkatdoakalian ber-
dua. Maka berdoalah bagi keberuntunganku, dan aku tidak akan membocor-
kan kabar tentang kalian berdua kepada manusia."

Maka beliau berdoa bagi Suraqah, lalu dia pun pergi. Bahkan dia sem-
pat meminta suatu tulisan kepada beliau. Maka Abu Bakar menuliskan se-
suatu baginya di atas kulit yang sudah disamak. Tulisan itu tetap dijaganya,
hingga saat Fathu Makkah dia menunjukkan tulisan itu kepada beliau, dan
beliau memenuhi apa yang tertulis di dalamnya, seraya bersabda, "sekarang
adalah saat untuk memenuhijanji dan berbuat bajik."

Bahkan Suraqah menawarkan bekal dan dua ekor tunggangan kepada
beliau dan Abu Bakar. Tapi beliau menjawab, "Kamitidak membutuhkan-
nya. Tapi cukuplah jika engkau menahan pencarian terhadap diri kami."

Suraqah menjawab, "Kalian terlindungi."
Ketika kembali. dia mendapatkan orang-orang sedang mencari. Maka

dia berkata, "Tidak ada gunanya kalian mencari kabar tentang dia. Cukuplah
kalian berhenti sampai di sini saja." Pada pagi harinya Suraqah gencar menca-
ri beliau, tapi pada sore harinya dia melindungi beliau.

Dalam perjalanannya beliau melewati kemah Ummu Ma'bad Al-Khu-
za'iyah, seorang wanita yang kuat dan tegar, biasa bercengkerama di depan
kemahnya untuk memberi makan dan minum orang-orang yang lewat di
rempat itu.

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar bertanya
kepadanya. "Apakah engkau mempunyai sesuatu?"

Tapi tidak ada sesuatu yang bisa didapatkan darinya, karena saat itu
sedang paceklik dan domba-domba banyak yang kurus. Beliau melihat ke
seekor domba betina di dalam kemahnya. N4aka beliau bertanya, "Adakah
domba itu ada air susunva?"
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Maka orang-orang Anshar berhamburan keluar dari tempat mereka
sambil membawa senjata untuk menyambut kedatangan beliau. Seketika itu
pula terdengar suara takbir di Bani Amr bin Auf, dan semua orang Muslim
juga mengumandangkan takbir sebagai luapan perasaan gembira atas keda-
tangan Rasululf ah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka menyambut
kedatangan beliau sebagaimana layaknya sambutan nubuwah, berkeliling
mengcrumuni beliau. Sementara beliau dalam keadaan tenang berwibawa.
lalu turun a1'at.

"sa.sungglmvu AIlah Pelindungnya dan (begitupulq Jibrildan orang-
o rLrlg Muhnin )'ang baik, dan seLain dari ilu malaiku!-tnaloikat adalah
penolongry.u 1tula. 

' (At-Tahrirn: 4).
Bel iau tcrus ber jalan hingga t iba di  Quba'  di  Bani Amr bin Auf dan

singgah di  runralr  Kul tsum bin Ai- l l idm. Ada lang tncngatakan dr rumah
Sa'd bin Khaitsamah. Tapi pcndapat )ang pertama ) 'ang lcbih kuat.  Bel iau
menelap di  sana selama empat bclas har i  dan ntendir ikan masj id Quba' .
masjid pertama yang didirikan setelah nubuwah. 

'[cpat pacia hariJum'at, atas
perintah A llah beliau melanj utkan perjalanan dan masuk llaktu shalat Jum'at
di  Uani Sal i rn bin Auf.  Maka bel iau mcngerjakan shalat  di  masj id yang

terletak di tengah lembah.
Selanjutnya bcliau naik ke punggung ontanya dan orang-orang menun-

tunnya. Jumlah mereka amat banyak dan merekajuga membaua senjata.
berkerumun di  sekel i l ing bel iau sehingga justru menghalangi ja lannya onta
beliau. Maka beliau bersabda, "Berilah iajalan. karena ia sudah mendapat
perintah."

Setiapkali onta beliau berjalan lewat di depan suatu rumah orang An-
shar.  maka dia mempersi lahkan bel iau singgah di  rumahnya. Maka bel iau
bersabda, "Biarkan sa.ia ia, karena ia sudah mendapat perintah.''

Maka onta beliau melanjutkan jalannya. Ketika tiba di tempat d idiri-
kannya masjid yang ada sekarang ini, onta beliau menderum. Beliau tetap

berada di atas punggung onta, dan tak lama kemudian onta itu bangkit dan

berjalan lagi beberapa langkah. Lalu ia menoleh dan membalikkan langkah,
lalu menderum di tempat pertama ia menderum, tepatnya di Bani An-Najjar,
yang terhitung paman-paman beliau dari garis ibu. Lalu beliau turun dari atas

punggung onta. Initerjadi berkattaufik Allahterhadap onta itu. Allah meng-

hendaki beliau singgah di tempat paman-paman beliau. sebagai penghormat-

an bagi mereka. Orang-orang pun berkasak-kusuk bahwa beliau akan singgah

di tempat mereka. Karena i tu Abu Ayyub Al-Anshary segera membawa

pelana beliau dan memasukkannya ke dalam rumahnya Melihathal itubeliau

bersabda. "Seseorang itu beserta pelananya-"
Lalu As'ad bin Zurarah datang seraya memegang tal i  kekang onta

beliau, yang dulunya onta itu adalah miliknya.
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Tapi beliau menolak pemberian itu dan tetap membelinya dengan
harga sepuluh dinar. Bangunannya hanya berupa dinding tanpa atap dan
kiblatnya mengarah ke Baitul-Maqdis. Sebelumnya tempat itu pun sudah
digunakan untuk shalat, dan As'ad bin Zurarah sudah menggunakannya
sebagai tempat shalat jama'ah sebelum kedatangan beliau. Di dalamnya ada
pohon gharqad dan korma serta beberapa kuburan orang-orang musyrik.
Beliau rremerintahkan agar kuburan-kuburan itu dipindahkan. pohonnya
ditebang dan dipastikan arah kiblatnya. Luas bidangnla 1'ang mengarah ke
kiblat  seratus hasta dan ke samping kir i  kanannya juga hampir  sama atau
kurang sedikit. ['\cmudian mereka membangunnl'a dengan batu bata dan
Rasulullah Shullultuhu Alaihi v'a SaLlam iuga ikut se rta, mengu sunt batu-
batu dan batu bata. sambil melantunkan s;-air,

Tak ada ;,ang lefiih baik dari kehidupan okhirat ya Allah
moku ampunilah dosa orang-orang Anshar dan yang berhtlrcth.
Beliau juga mengucapkan,
Bukanlah pekerjaan di ladang Khaibar yang semacam inr

tapi ini merupakan kepatuhan kepada Allah dan Iebih suci
Sementara sambil mengangkut batu bata, orang-orang Muslim juga

membalas dengan pantun,
Selagi Rasul sibuk bekeria clan kami duduk santai
tentulah ini perbuatan vang menyesatkan bagi kami

Arah kiblatnyake Baitul-Maqdis. Masjid ini mempunyaitiga buah pin-
tu di bagian belakang arah kiblat dan satu pintu lagi yang disebut pintu rahmat
dan satu pintu lagi yang biasa dimasuki Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam.Tiangnya berupa batang pohon dan atapnya daripelepah daun korma.
Ada yang betanya kepada beliau, "Apakah engkau tidak membuat langit-
langit?" Beliau menjawab, "Tidak. Ini seperti bangsal milik Musa."

Beliau juga membangun beberaparumah di samping masjid bagi istri-
istri beliau, yang terbuat dari batu bata dan atapnya dari pelepah daun korma.
Setelah semua pekerjaan ini selesai, beliau membangun lagi satu rumah bagi
Aisyah di sebelah timur masjid dan satu rumah lagi untuk Saudah.

Selanjutnya Rasu lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mempersaudara-
kan antara orang-orang Muhajirin dan Anshar. yang semuanya berjumlah
sembilan puluh orang, separoh dariMuhajirin dan separohnya lagi dari An-

shar, sehingga kedua belah pihak saling bahu-membahu, tolong-menolong
dan bahkan menjad i ahli waris jika adayang meninggal. Waris-mewarisi ini

terus berlanjut hingga perang Badr. Tepatnya setelah turun ayat,
" Dan, orang-orang yang mempunyai hubungan darah, satu sama lain
lebih berhak (waris-mewarisi). " (Al-Ahzab: 6).

Karena itu hak waris-mewarisi dikembalikan kepada kerabat yang

mempunyai pertal ian darah. Ada yang berpendapat.  bel iau menetapkan
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Sedangkan orang-orang munafik berkata. "Muhammad tidak tahri dan
kebingungan ke mana dia harus menghadap. Jika pertamalah yang benar,
sesungguhnya dia telah meninggalkannya. Jika kedua yang benar, sesung-
guhnya dia telah melakukan sesuatu yang batil."

Dan, masih banyak lagi komentar orang-orang bodoh, sebagaimana
yang dijelaskan Allah,

" Dan, sungguh (pemindahan kiblat) itu terasaamat berat, kecuali bagi
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah. " (Al-Baqarah:
t43).
Hal ininrerupakan ujian dari Allah bagi hamba-hamba-Nya. agar Dia

bisa mengetahui mana di antara mereka l ang mengikuti Rasul dan mana 1'ang
berpal ing dar inya. Mengingat masalah pengal ihan kiblat  in i  cukup pent ing.
maka sebelumnl'a Allah telah mengindikasikan penghapusannya dan ke-

kuasaan Allah terhadapnya, lalu Dia mendatangkan yang lebih baikdari apa
yang dihapuskan-Nya itu atau yang serupa dengannya. dan setelah itu Allah
memburukkan orang-orang yang menentang Nabi Sfta llallahu Aluihi u'a Sal-
1an dan tidak patuh kepada beliau. Kemudian Allah menyebutkan perbedaan
antara orang-orang Yahudi dan Nasrani, kesaksian sebagian atas sebagian
yang lain. bahwa sebenamya mereka tidak memiliki kedudukan yang berarti.
Lalu Allah rrernperingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar melaku-
kan halyang sama dengan orang-orang Yahudi atau Nasrani dan tidak meng-

ikuti hawa nafiu mereka. Lalu Allah menyebutkan kekufuran dan syirik
mereka terhadap Allah, seperti ucapan mereka, "Sesungguhnya Allah mem-
punyai anak." Padahal Allah lebih tinggi dari apa yang mereka katakan itu.

Kemudian Allah mengabarkan bahwa kepunyaan-Nyalah timur dan barat.

Kemana pun hamba-hamba-Nya menghadapkan muka, maka di situlah ada

wajah (kiblat) Allah.
Kemudian Allah mengabarkan bahwa Dia tidak mempertanyakan

kepada Rasul-Nya tentang orang-orang yang masuk neraka Jahannam dan

mereka yang tidak percaya kepada beliau. Allah juga mengabarkan bahwa

orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang dan rela hingga beliau

mau mengikuti agama mereka. Andaikan beliau melakukannya, namun Allah

melindungi beliau dari hal itu, maka AIlah tidak lagi menjadi penolong dan

pelindung beliau. Kemudian Allah mengingatkan Ahli Kitab tentang nikmat-

nikmat yang telah dilimpahkan kepada mereka dan menakut-nakuti mereka

dengan siksa-Nya pada hari kiamat. Kemudian Allah menyebutkan kekasih-

Nya, Ibrahim ,4/a ihis-Salam,memujinya dan menjadikannya sebagai imam

bagi seluruh manusia.  Kemudian Dia menyebutkan Bait  Al-Haram dan

Ibrahim yang membangunnya. Karena yang membangunnya adalah imam

seluruh manusia. maka tidak heranjika apa yang dibangunnya itujuga men-
jadi imam bagi mereka semua.
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nikmat yang menyertai kiblat ini ialah pensyariatan adzan iima kali sehari
semalam. Semua ini terjadi setelah beliau berada di Madinah.

Setelah Rasulullah Shallallahu AIaihi wa Sallam merasa tenang dan
mantap berada di Madinah, dan Allah menguatkan dengan pertolongan-Nya
dan keberadaan orang-orang Mukmin dari kalangan Anshar, menyatukan hati
mereka yang sebelumnya mereka saling bermusuhan, para penolong Allah
dan pendukung Islam bermunculan, yang siap mengorbankan diri mereka,
yang lebih mencintai beliau daripada cinta mereka kepada bapak. anak dan
istri mereka, dan beliau lebih berhak terhadap mereka daripada mereka terha-
dap diri sendiri, maka mulailah babakan baru, dimana semua bangsa Arab
dan Yahudi mengarahkan satu anak panah kepada mereka, siap melancar-
kan serangan dan permusuhan, berteriak dengan suara lantang dari segala
penjuru kepada mcreka. Tetapi Allah memerintahkan agar nrereka tetap ber-
sabar, memberi maaf dan tenggang rasa, sampai mereka memilikijaringan
yang kuat dan sayap siap untuk mengepak. Baru kemudian Allah mcngizin-
kan mereka berperang, namun tidak mewaj ibkannya.

"Telah diizinkan (berperang) bagi orong-orangyang diperangi, kare-
na sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan, sesungguhnya AIIah
benar-benar Mahakuasa menolong mereka- " (.Al-Hajj: 39).
Ada yang berpendapat. ayat ini turun di Makkah. scbab ini termasuk

Makkiyah. Tapi pendapat ini salah, yang bisa dilihat dari beberapa sisi:
l. Allah tidakpernah mengizinkan peperangan selagi beliau masih berada

di Makkah.
2. Pengertian yang terkandung dalam kalimat ini menunjukkan bahwa izin

itu keluar setelah mereka diusir dari kampung halaman mereka tanpa ala-
san yang benar.

3. Firman Alf ah sebelumnya, "Inilah dua goLongan ", berkaitan dengan dua
pasukan yang bertemu di Badr.

4. Atlah menyeru mereka dengan kalimat, " Hai orang-orang yang ber-
iman". Sebagaimana yang diketahui, seruan semacam ini hanya berlaku
untuk ayat-ayat Madaniyah.

5. Di dalam ayat ini Allah memerintahkan j ihad. yang berarti bisa dengan
tangan atau selainnya. Tidak dapat diragukan bahwa perintahj ihad hanya
terjadi setelah hijrah.

6. Al-Hakim meriwayatkan di dalam Mustadrak-nya, dari lbnu Abbas de-
ngan isnadnya menurut syarat Al-Bukhary dan Musl im, dia berkata,
"Setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggalkan Makkah,
maka Abu Bakar berkata, 'Mereka telah mengusir nabi mereka. Sesung-
guhnya kami ini milikAllah dan kepada-Nya kami akan kembali. Mereka
pasti akan hancur'. Maka kemudian Allah menurunkan ayat ini. Inilah ayat
pertama yang turun tentang peperangan."

206 zadut-,1[(t'ad



Lja /D1t4:/t a./ ra11Dp1:12.1 p.7r17

lnqesJal rlu€l rqnuaueu esrq SuEX ?pE leprt s,{q?q'rur | [u€l-uE)leniuau
qellv ue.rn0-lv uep lr [ul lErnel ulelep rp nlrE{ 'lrSuel uep uelunrn}rp 8up.(
'ellnur Surled 3ue,{ e,{p-qe11-qetrl urelep rp Suenpal qe1a1 rur rfuep

' (111  :qeqne l
-1y) ,, o4ataru 7n1un oBtns um1bqwaw uo8uap otlataut DttoL! uop
tttp 'utrus1ny,i Sunto-3uoto ttop tlaquau qDtat qnnV nluqn88unsag,,

'e3:ns edn:eo
'eluaur epedel rlue8 uelr:aqrueu uelp euas elerau eueq uep urp tleqtuaru
plO e,''rq?q 'uu1:eqeSuau eBnl qe11y 'eXunl1e,r 1e1ap Suei ueFueuaural
uep uu8uololrsd edn:aq n1re,{ 'relns elerau.r SueF ede ueluequau uBIe
qellV eIBru 'rur 

leq ue)nlelaur elns 6laratu sIr ['uel:equFuaur qel1y
'(Z 

I -0 t .Jeqs-qsy) ,, nsaq 8uo{
un8un1untaqay qnptl 'upy o8ns wolop rp qtnq SuoK p88utt todwat
at1 @n1py unplnsDruau) uop 'to8uns-n8uns oluqnuoq ry tlo8uaut
Suot oBns ruolDp I uDtlo! uuplnsDulaut uDp uorlul Dsop-Dsop
rundutn8uaru uotln qo11y o[ncstu 'n,{utn4qaBuaut unr1ot1 n1tl uotlosl
8oq4nq 4tqa18uot 4o1nq uorloq owfuop otnq uoBuap 4n11V unlo[
rp poqthaq uop 'o,{y',1-1nsoy uop qo11V opndaq uowuaq unrloq (a1ntr)

;qtpad Bunr( qozpo tJDp uDtlo4 um owola{uatu pdop Eunf unoSorutad
nlnns unytln[un1 rup uDtlD! Llmlnlns'uDwu aq 3uD{ Euoto-8unto rng,,

'8,{N-ueuuU eueture8eqas 'rur pnqrIue8uap e3:ns lnseur
uep esop ueundrue 'E1prsu rJep ueteue;ase1 uellreBuaru qellV uolqeB

'\w:qeqneJltY),, tnqot
-aBuaut uot1u1 oq1{ uoly:q fioq qloq Lllqat qDlDpn ntl uotqtuap 8utt.q
'qo11y uolot tp uD4Dl rnp uop ouoq uo8uap qo1poL11[taq uDp 'JDnq

osotautund nnJn unBuu osntau uonpDal wopp uDtlnl qnpoqBuntag,,
'ue.:n|-1y ruelep rp ueltnqosrp etxes-eues e,ttIuep zpeq ue8uap

peqrtqeqe5 qr fe,,'r qelepe epzq ue8uap peqrIe,nqeq ueleieSuau 3ue,{ epy
'qeiegrl qrfe.,t ueledn:aru e,trfueBuap peqrl rur srueI ueBuap peqr l:aq sn:eq
ulrlsn4 3ue:o dertes elsrx 'e1req ue8uap uelSuepag 'ueFuel und nele uestl
'rleq ueBuap qelue 'ure qr fe,m ueledn.tau 3ue,{ epe peqr Isr ualz:elue tp 'qsed

3uetr leua1:at qrqal 3ue,{ ledepuad qeltut uep'qe.{e.;11 qtle,n uulednrau
urel tedepuod uep'l€depuad nlES qeles lnJnueu ure qr fe,r,r ueledn:aut tut qe1
-urrs4 e1a:eru rSueretueur nlnqep qrqel 3ue,4 3ue.ro-3uero epedal ueln[n1rp
rur 8ue:od q€lurJed r3ns uelnq eped rpe[:a1 rur leH'u?qnJnlesal Erecos {ll
-,(snu 8ue:o-3ue:o rBue:auaur elaJou uBIqrfe,trour qellV uerpnuo)

'(961 :qu:ebeg-1y) ,, sonq modunlaru uot7ot1 qoluo8uo! (1do1a1)
'un4ny rBuotawaur 8uo,(8uoto-8unto 4o11y uolo I rp qol8untad'uoq,,

'e1a-Iaru rSuu:autaru 1epr1 3ue,{ 3uu:o-3uero tBeq n1e1
-leq leprl uep'e;la:aur rBue:etuaut 8ue.{ Suao-3ue:o tEue:euaru n1te.{'utu.t
->1n1r1 Suero-3uu:o epedaq ue8uaeded uelqrlemeru qelJV ntl q"letas



selain dariAllah sendiri. Allah juga menguatkannya, dengan memerintahkan
mereka untuk menerima kabar gembira ini. seraya memberitahukan bahwa
itulah keberuntungan yang besar. Maka hendaklah orang yang berakal men-
cermati perjanj ian jual beli yangagung dariAllah ini. Allahlah yang membeli,
lalu memberikan harga berupa surga. Yang menawarkan perjanjianjual beli
in i  adalah utusan-Nya yang pal ing mul ia dar i jenis malaikat dan manusra
(Jibril dan Rasulullah). Satu barang darij ual beli ini telah d ipersiapkan untuk
suatu urusan vang amat besar. Dikatakan dalam sebuah syair.

Mercku siupkan satu uru.san jika kau mou memikirkun
cermalilah dirimu agar kelak kau tidak ditelttnturkan
Maskawin surga dan cinta adalah pcngorbanan jirva dan harta bagi

)ang memil ik i  kcduanl a.  In i lah yang akan dibel i  dar i  orang-orang Mukmin.
Lalu rrengapa orang-orang yang bodoh dan bangkrut masih hendak menawar
barang dagangan ini kepada Allah? Pasar telah dibuka bagi siapa pun yang
menghendaki. Allah tidak meridhai suatu harga tanpa ada pengorbanan j iwa.
Orang-orang yang malas menunda-nunda, sedangkan orang-orang yang
mencintai selalu nlenunggu-nunggu. siapakah di antara mereka yang dirinya
layak mendapat harga itu. Barang dagangan berputar di antara mereka, lalu
jatuh ke tangan orang-orang yang bersikap Iemah lembut terhadap orang-
orang Mukrnin dan yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir.

Ketika orang-orang yang menyatakan cinta semakin banyak, maka
mereka di tuntun untuk membukt ikannya. Sekiranya set iap orang diber i
kesempatan untuk berbicara, tentulah mereka mampu membangkitkan rasa
iba, sehingga kesaksian pun bisa bermacam-macam. Makadikatakan, "Kami
tidak mengakui pengakuan semacam ini kecuali dengan bukti nyata."

" Katakanlah, 'Jika kalian (benar-benar) mencintai Allah, maka ikuti-
lah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosa ka-
l i an  . "  (  A l i  Imran :3 I ) .
Dengan begitu banyak orang yang tertunda di belakang, sedangkan

orang-orang yang mengikuti Rasul terlihat nyata dalam perbuatan dan perka-
taannya, petunjuk dan akhlaknya. Kemudian mereka masih dituntut untuk
menunjukkan obyektivitas bukti. Maka dikatakan, "Obyektivitas ini tidak
bisa di ter ima kecual i  dengan pensucian."

"Mereka berjihad di.lalan Allah dan tidak takut terhadap celaan or-
ang yang.suka mencela. " (Al-Maidah: 54).
Maka banyak orang-orang yang mengaku mencintai tertinggal di bela-

kang. Sementara orang-orang yang berj ihad langsung bangkit. Lalu dikatakan
kepada mereka, "Sesungguhnyaj iwa dan harta orang-orang yang mencinlai
bukanlah milik rnereka sendiri." Maka mereka pun menyerahkan apa yang
telah di tetapkan dalam pcr jani ian jual  bel i .  Begitulah AI lah membel i  dar i
orang-orang Mukmin, jiu,a dan harta mereka. dan mereka akan mendapatkan
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"Allah menjamin bagi orangyang keluar dijalan Allah, yang keluar-
nya ituhanya didorong keimanan kepadaka danpembenaran terhadap
utusan-utusanku, hahwa aku akan mengembulikan kepadanya pahala
atau rdmpason yang diperbolehkan, atau agar aku memasukkannya
ke dalam surga. Sekiranya tidak merepotkan umatku, niscoya akutidak
akan ketinggalan menyertai pengiriman pasukan perang. Aku ingin
sekiranya aku lerbunuh di jalan Allah, kemudian oku dihidupkan,
kemudian terbunuh, kemudian dihidupkan, lalu lerbunuh Iagi. "

In i lah sabda bel iau yang lain tentangj ihad.

',-J i,! u 4ul .)u u
r - )  /  ) '

;
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- t . -
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" Perumpamaan orang yung berj ihad dij alan Allah.seperli olang yang

berpuasa pada siang harinya dan shalat pada malam harinya serta

menyimak ayat-ayat Allah, yang puasa dan shalatnya itu dilakukan

.secara lerus-menerus tanpa ada selanya, hingga mujahid di jalan

AIIah itu kembali. Allah tunduk kepada orangyang berjihad dijalan-

Nya, yang j ika Dia mematikannya, maka Dia memasukkannya ke

daiam surga, atau dia kembali dalam keadaan selamat sambil

mcmbawa Tuhalu rlan harta rampo.tan.

. f.64 l"J la;Jl U F i-t.t

"Pergi berperang di.iulan Allah pada pagi ataupetang hari Iebih baik
daripada dunia dan seisinya. "

" . i ' i "  - , . '  , . " ,  i , ,  '  , ' -  i
J\ d .::*j: gUb y c\;;Jt.iJ'$- J 

i-L6b!, 
e I +;)tri.J. *t W,

t . ,  ' l ' . ,  r  o i
4:t>:Jl Jl 4t>Jl

;;i'^tn":r,
" Siapu pun seseorangdari hamba-hamba-Ku yang ke luar untuk ber-

iihad dijalan-Ku untuk mencari keridhaan-Ku, maka '4ku menjamin

baginya bahwa Aku akan memulangkannyajika Aku memulangkannya
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"Sesungguhnya di dalant surga itu adaseratus deraj at yangdipersiap-
kanAllah bagi para mujahidin di jalanAllah, yangjarak di antara dua
derajat seperi jarak antura langit dan bumi. Jika kalian memohon
kepadaAllah, maka mohonlah surga Firdaus kepada-Nya, karena Fir-
dcus adalah pertengahan surga dan surga yang paling atas, yang di
atasnya ada Arsy Yang Maha Pengasih, yang darinya sungai-sungai
surga memancar. " (Diriwayatkan Al-Bukhary dan Ahmad).
Beliau pernah bersabda kepadaAbu Sa'id, "Barangsiapa ridha kepada

Allah sebagai Rabb, keparJa lslam sebagai agama dan kepada Muhammad
sebagai rasul, diwajibkan atas dirinya masuk surga."

Seketika itu pula Abu Sa'id merasa taajub terhadap sabda beliau ini.
Maka dia berkata. "Tolong ulangi lagi wahai Rasulullah." Maka beliau mela-
kukannya.

' 1 , . :  ,  .  , . - , 2 ' . :  - ' '  '  . , '  i .  ' i  
' . , .  .  , ' .  '  . . .  i '

A-));l a-b , .-9 Ul\r r q *-s G Lr;tc rt al)l 
_L:- J, l-l^b, Jtt' J

a .
.u ulJ! u i;4u.j ilr

" Barangsiapa membanlu seorang mujahid dijalan Allah ,tt,ru orang
yang mempunyai hutang dalam pembayaran hutangnya atau budak
yang ingin membayar demi kemerdekaan dirinya, maka AIIah akan
melindunginya di dalam I indungan-Nya, pada hari yang tiado Iindung-
an selain Iindungan-Nya. " (Dirlwayatkan Ahmad dan Al-Hakim).

*ci u' i f)  t- . '4j
.  ," .?. .  t .  ' : ,
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4, Ft t ^L.rr J 1,5 rJ;-Ul Al,c-e

.rlt &rtt i, at,F eift o"*t.r
" Barangsiapa kedua telapak ka*inyo *raen ai iolan AIlah. maka
Alluh mengharamkan neraka atasnyo. " (Diriwayatkan Al-Bukhary
dan At-Tirmidzv).

? '  
"  

.  .  N  t  t  
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" Kikir dan iman tidak akan berhimpun di dalam hati seseorang, debu
di ialan Allah dan asap Jahonnam tidok akan berhimpun di wajah se-
orang hamba. " (Diriwayatkan An-Nasa'y, Ahmad dan Al-Hakim).
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"Tidaklah ada seorang hamba yang meninggal dunia, sedang dia
mendapat ke baikr.tn di sisi Allahyang tidak membuatnya senang unluk
kembali lagi ke dunia don diamendapatktn dunia serta seisinya, selain
dari orangyang mati syahid. karena dia dapat melihat sebagian dari
kelebihan mati syahid. Yang membuatnya senang adalah kembali ke
dunia lalu terbunuh sekali lagi (sebagai syahid). " (Diriwayatkan
Bukhary).
Rasulullah.Sftalla llahu Alaihi wa Sol/az biasa membaiatpara shahabat

dalam peperangan agar mereka tidak melarikan diri. dan adakalanya beliau
membaiat mereka untuk siap mati. atau membaiat mereka untukjihad, seba-
gaimana bel iau rncmbaiat rnereka kala masuk Is lam atau hi j rah sebelunr
Fathu Makkah- atau membaiat mereka pada tauhid. komitmen untuk taat
kepada Allah dan Rasul-Nya. Beliaujuga pernah membaiat beberapa orang
di antara shahabat untuk tidak meminta sesuatu pun kepada orang lain. Se-
h ingga ketika cemeti salah seorang di antara mereka terjatuh, maka dia turun
dari punggung ontanya lalu mengambilnya, dan tidak mau meminta tolong
kepada orang lain untuk mengambilkannya.

Beliaujuga bisa meminta pendapat para shahabatdalam urusanjihad,
tentang menghadapi musuh dan memilih tempat untuk bermarkas. Karena
itu Abu Hurairah berkata, "Aku tidak pernah melihat seorangpunyang lebih
banyak bermusyawarah dengan rekan-rekannya selain dari Rasulullah Sftal-
Iallahu Alaihi wa Sallam."

Beliau pernah ketinggalan di barisan belakang ketika mengadakan
perjalanan, karena ternyata beliau membantu orang yang lemah dan mem-
bonceng orang yang tercecer di belakang. Beliau adalah orang yang paling
iemah lembutterhadap mereka dalam perjalanan. Jika beliau ingin berangkat
ke suatu peperangan, maka biasanya beliau mengalihkan perhatian kepada
hal lain, seperti pertanyaan beliau saat hendak ke Hunain, "Bagaimana jalan

menuju Najd. keadaan airnya dan orang-orang yang ada di sana?" Maka be-
liau bersabda.

tr-.-r-l'
" Peperangun adalah tipu muslihat " (Diriwayatkan Al-Bukhary).
Beliau tak lupa mengirim beberapa mata-mata, lalu mereka kembali

sambil membau'a informasi tentang keadaan musuh. Jika sudah bethadapan
dengan pasukan musuh. bcliau diam untuk berdoa dan memohon pertolongan
kepada Allah, lalu memperbanyak dzikir kepada Allah bersama shahabat,
sekalipun suara mereka tidak terdengar.
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"Matilah, matilah." Atau, "Hai orang yang mendapat pertolongan." Atau,
"Mereka tidak akan mendapat peftolongan."

Beliau biasamengenakan baju dan topibesidalam peperangan, meng-
hunus pedang, membawa busur dan anak panah model Arab serta perisai.
Beliau suka memamerkan diri dalam peperangan, dan tentang hal ini beliau
bersabda, "Di antara sikap ini ada yang disukai Allah dan di antaranya ada
yang dibenci Allah. Memamerkan diri yang disukai Allah adalah seseorang
yang pamer saat pertempuran dan saat bershadaqah. Sedangkan yang dibenci
Allah adalah pamerdalam kesewenang-wenangan dan untuk membanggakan
dir i . "

Beliau pernah menggunakan manjaniq (alat pelontar) ke penduduk
Tha' i f .  Bel iau melarang membunuh para wanita dan anak-anak. Bel iau
melihat siapa yang terjun di medan perang dari kalangan musuh. Jika bulu,
jenggot atau kumisnya sudah tumbuh, maka bel iau membunuhnya. J ika
belum, maka beliau tidak akan membunuhnya dan men inggalkannya.

Jika mengirim pasukan perang, beliau mewasiatkan takwa kepada Allah.
dengan bersabda, "Berangkatlah kalian dengan asma Allah dijalan Allah,
perangilah orang yang kufur kepada Allah, janganlah kalian mendendam,
jangan berkhianat dan janganlah membunuh anak-anak."

Bel iau melarang pasukan membawa Al-Qur 'an j ika menuju suatu
daerah musuh, memcrintahkan komandan pasukan agar mengajak pihak
musuh kepada Islam dan hijrah sebelum memerangi mereka, atau mengajak
mereka kepada Islam tanpa harus hijrah, sehingga kedudukan mereka seperti
orang-orang Muslim yang berada di daerah pedalaman, tanpa mendapatkan
bagian dari harta rampasan danjuga tidak perlu membayarjizyah. Jika me-
reka menerimanya. maka pasukan Muslim akan menerima, dan jika tidak.
maka mereka layak untuk diperangi.

Jika musuh dapat dikalahkan, beliau menyuruh seseorang untuk ber-
seru, agarsemua harta rampasan dikumpulkan. Beliau mulaidengan barang-
barang yang dirampas dan yang harus dikembalikan kepada pemiliknya.
Kemudian beliau mengeluarkan seperlima sisanya lalu menyalurkannya se-
perti petunjuk yang diberikan Allah dan untuk kemaslahatan Islam, kemudian
memberikan sebagian kecil dari sisanya kepada orang-orangyang sebenamya
tidak mendapat bagian dari harta rampasan itu, seperti kepada para rvanita
dan anak-anak serta budak, kemudian membagi sisanva secara merata kepada
seluruh pasukan. Untuk prajurit penunggang kuda mendapat tiga bagian, satu
bagian untuk dirinira dan dua bagian untuk kudanya. Adapun prajurit pejalan
kaki mendapat satu bagian. Inilah riwayat yang shahih dari beliau. Terkadang
beliau mengambil bagian tertentu dari harta rampasan itu menurut kemas-
lahatan yang ada. yai tu sebanyak seperl ima dar i  seperl ima yang diambi l
pertama kal i .  Dalam suatu peperangan Salamah bin Al-Akwa' pernah
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Terkadang bel iau mengutus pasukan perang yang sebagian r
nunggang kuda dan sebagian yang lain berjalan kaki. Tapi beliautidak m,
berikan bagian dari harta rampasan kepada prajurit tambahan setelah Fa
Makkah. Beliau pemah memberikan bagian untuk kaum kerabat kepada E
Hasyim dan Bani Al-Muththalib, dan tidak memberikannya kepada E
Abdi Syams dan Bani Naufal. Dalam hal ini beliau bersabda, "Bani Al-Mr
thalib dan Bani Hasyim seakan satu," lalu beliau menjalin jari-jari tanS
lalu bersabda lagi ,  "mereka t idak pernah meninggalkan kami sewa
Jahiliyah dan tidak pula semasa Islam."

Adakalanya beliau dan pasukan Muslimin mendapat harta rampa
berupa madu, korma dan makanan, lalu mereka memakannya bersama-sz
dan tidak memasukkannya sebagai bagian dari harta rampasan. Ibnu Ul
berkata, "Semasa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pasukan M
limin mendapatkan rampasan berupa madu dan makanan dan beliau ti
mengambil seperlima bagian darinya."

Sewaktu perang Khaibar, Abdullah bin Al-Mughaffal menenteng k
tong kulit yang berisi makanan. Dia berkata. "Aku tidak akan memberi,
barang ini kepada seorang pun." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salt
yang mendengar ucapannya hanyatersenyum dan tidak mengatakan apa-r

Ibnu AbiAufa pernah ditanya, "Apakah kalian menyisihkan seperlr
bagian darimakanan yangdidapatkan semasa Rasulullah'/" Maka dia mer
wab, "Sewaktu perang Khaibar kami berhasi l  mendapatkan makan
Seseorang datang dan mengambil menurut kebutuhannya, kemudian
beranjak pergi."

Sebagian shahabat berkata, "Kami pernah memakan kelapa dal
peperangan dan kami tidak membaginya. hingga kami menghampiri hev
tunggangan kami."

Beliau melarang penyerobotan harta rampasan (sebelum dibagi). J
liau bersabda, "Siapa vang menyerobot dengan suatu penyerobotan, mr
dia bukan termasuk golongan kami." Bahkan kuwali dari penyerobotan yr
digunakan untuk memasak pun diperintahkan untuk ditumpahkan.

Beliau melarang seseorang menunggangi hewan daritebusan tawan
.lika hewan itu menjadi lemah karenanya, maka beliau mengembalikanr
kepada orang tersebut. Begitu pula kain dari tebusan tawanan. Jika kain
rusak atau basah. maka beliau mengembalikannya kepada pemakainya. I
cualijika dipergunakan dalam pertempuran, maka beliau tidak melarangn

Beliau sangat mengecam pengkhianatan, seraya bersabda, "Hal itu
besar dan cela. orangnya mendapat neraka pada hari kiamat."

Ketika salah seorang pembantu beliau meninggai, maka rekan-rek
nya berkata, "Selamat baginya karena masuk surga." Maka beliau bersab
"Sama sekal i t idak. Derni  1,-ang dir iku ada di  Tangan-Nya, sesungguhr
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bahwa yang demikian itu termasuk masalah peringatan dan sekaligus hu-
kuman, yang permasalahannya dikembalikan kepada ijtihad para imam,
tergantung dari kemaslahatannya. Beliau pernah membakarnya dan mem-
biarkannya. Yang serupa dengan hal ini ialah menjatuhkan hukuman mati
kepada peminum khamr, setelah mendapat hukuman dua atau tiga kali. Yang
demikian ini dimaksudkan sebagai peringatan yang didasarkan kepada ijtihad
para imam.

Tuntunan Rasulullah dalam Memperlakukan Para Tawanan
Rasulullah Slal/a llahu Alaihi wa Sallam pernah memaafkan sebagian

tawanan, membunuh sebagian, menerima tebusan harta bagi sebagian yang
lain dan menukar sebagian yang lain dengan tawanan orang Muslim. Beliau
pernah melakukan semua itu, tergantung dari pertimbangan kemaslahatan.
Beliau menerima tebusan harta dari para tawanan perang Badr. Dalam hal
ini beliau bersabda, "Sekiranya Muth'im bin Ady masih hidup, lalu dia be-
rembug denganku tentang para tawanan itu, tentu aku akan membebaskan
mereka."

Sewaktu perjanjian Hudaibiyah, ada delapan orang dari orang-orang
musyrik yang mengintai dan hendak mencari kelengahan beliau. Tapi kemu-
dian mereka semua ketahuan dan terpegang, lalu beliau memaafkan dan
membebaskan mereka.

Tsumamah bin Atsal pernah menawan pemimpin Bani Hanifah lalu
mengikatnya di serambi masjid. Tapi kemudian dia melepaskannya dan ta-
wanannya itu masuk Islam.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta pendapat kepada para
shahabat tentang para tawanan perang Badr. Abu Bakar Ash-Shiddiq meng-
isvaratkan untuk meminta tebusan kepada mereka, yang kemudian bisa
dipergunakan untuk menambah kekuatan kaum Muslimin dalam menghadapi
musuh, setelah itu mereka dilepaskan. Siapatahu Allah memberikan petunjuk

kepada mereka untuk masuk Islam. Lalu Umar berkata, "Demi AIlah, aku
tidak sependapat dengan Abu Bakar. Menurut pendapatku, engkau harus
membcri kesempatan kepada kami, lalu kamibisa memenggal leher mereka,
karena mereka adalah para pemimpin dan pemuka kekufuran."

Ternyata RasulullrhShallallahu Alaihiwa Sallam lebih condong kepa-
da pendapat Abu Bakar dan tidak setuju dengan pendapat Umar. Keesokan
harinya Umar datang dan melihat Rasulullah Slal/a/lahu Alaihiu'a Sallam
menangis beserta Abu Bakar. Dia berkata, "Wahai Rasulullah, karena apakah
engkau menangis beserta temanmu ini? J ika aku merasa harus menangis.
maka aku pun akan menangis, dan jika aku tidak merasa harus menangis,
maka aku akan pura-pura menangis karena tangis kalian berdua "
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Shatlallahu Alaihiwa Sallam menjadikan tebusannya dengan cara mengaJar-

kan baca tulis kepada anak-anak Anshar. Hal ini menunjukkan diperboleh-

kannya tebusan dengan perbuatan, seperti diperbolehkannya tebusan dengan

harta benda."
Bagi orang yang masuk Islam sebelum menjadi tawanan' maka dia

tidak dianggap seperti budak. Tapi siapa pun bangsa Arab yang menjadi

tawanan, dianggap sebagai budak, seperti yang dilakukan Ahli Kitab Suatu

kali kali Aisyah mendapat seorang tawanan wanita dari Ahli Kitab. Maka

beliau bersabda. "Merdekakanlah dia, karena dia berasal dari keturunan

lsma' i1."
Beliau melarang memisahkan tawanan wanita dengan bayinya Dalam

hal ini beliau bersabda, "Siapa yang memisahkan antara wanita dan bayinya

(yang menjadi tawanan), maka Allah memisahkan antara dirinya dengan

orang yang dicintainya pada hari kiamat."

Beliau pernah menemui para tawanan, lalu beliau menyerahkan satu

keluarga semuanya. karena tidak suka sekiranya mereka saling berpisah

Diriwayatkan bahwa beliau pemah membunuh seorang mata-mata dari

kaum musyrikin. Tapibeliau tidak membunuh Hathib, yang ketahuan akan

membocorkan rahasia beliau. Ketika Umar meminta kepada beliau untuk

mcmenggal lehernya. maka beliau menjawab, "Apa pendapatmu sekiranya

Allah memaafkan orang-orang yang ikut dalam perang Badr?" Lalu beliau

melanjutkan. "Berbuatlah sesuka kalian, karena aku telah memaafkan ka-

l ian."
Riwayat ini menjadi dalil larangan membunuh mata-mata Muslim,

seperti pendapat Asy-Syafi'y, Ahmad dan Abu Hanifah. Tapi riwayat inijuga

dijadikan dalil oleh orang yang memperbolehkannya, seperti pendapat Malik

dan Ibnu Aqi l .
Di antara tuntunan beliau ialah memerdekakan budak orang-orang

musl,rik, j ika mereka bergabung dengan kaum Muslimin dan masuk Islam'

Beliau bersabda, "Mereka adalah orang-orang yang dimerdekakan Allah "

Jika seseorang masuk Islam dan dia mem iliki sesuatu, maka beliau me-

ngakui barang itu menjadimiliknya. dan beliautidak mencaritahu dari mana

asalnya sebelum dia masuk lslam.

Setelah Makkah dibebaskan, ada beberapa orang Muhaj i r in l  ang

menghadap beliau dan meminta kembali rumah-rumah mereka yang dikuasai

o.ung-otung *utyrik. Tapi beliau tidak memenuhi permintaan mereka dan

tidak mengembalikan satu rumah pun kepada mereka, sebab mereka mening-

galkannya karena Allah dan mereka keluar dari Makkah karena mencari ridha

l l loh. l " l ,  Al l rh 'nenggant inya dengan tempat t inggal yang le bih baik lagi '

yai tu surga. Maka mereka t idak layak me minta kembal i  apa ;  ang mereka

iinggalkan karcna Allah. Bahkan yang lebih tegas dari ini. beliautidak mem-
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diberikan-Nya kepada kalian apa yang belum pernah diberikan-Nya

kepada seorang pun cli antara umat-umal yang lain. Hai kaumku,

nnsuklah ke tanah suciyangtelah ditentukan Allah bagi kalian'. " (Al-

Maidah: 20-21).
Allah befirman tentang tempattinggal Fir'aun dan kaumnya serta tanah

mereka,
" Demikiantah halnya dan Kami anugerahkan semua itukepada Bani

lsrael. " (Asy-Syu'ara': 59).
Dari sini dapat diketahui bahwa tanah tidak termasuk harta rampasan.

Tapi pemimpin diber i  wewenang berkenaan dengan tanah i tu menurut

kemaslahatan. Sebab Rasulullah Sft allallahu Alaihi wa Sa//an pernah mem-

baginya danjuga pernah tidak membaginya. Sedangkan Umartidak memba-

ginya sama sekali dan mengakui seperti keadaannya semula, tapi menetapkan
pajak secara berkelanjutan untuk menunjang anggaran perang. Bukan berarti

tanah itu tidak bisa pindah kepemilikannya. Tanah itu bisa dijual seperti bu-

dak yang bisa dijual. Siapa yang membelinya wajib membayar pajaknya. Jadi

siapa pun di antara orang Muslim berhak atasjual beli ini.

Rasulullah Shallallahu AIaihi wa Sallam pernah membagi separoh

tanah Khaibar secara khusus. Sekiranya hukum tanah itu seperti harta ram-

pasan, tentunya beliau membagi semuanya setelah diambil seperlimanya Di

dalam As-Sunan dan Al- Mustadrakdisebutkan, bahwa Khaibar dapat ditak-

lukkan, NabiSy'ra llaLlahu Alaihi wa Sallam membaginya menjadi tiga puluh

enam bagian, yang pada setiap bagi ini dibagi lagi menjadi seratus bagian'

Rasulullah.!fial1a ltahu Alaihi wa Sallam dan orang-orang Muslim mendapat-

kan separohnya, meninggalkan separoh sisanya untuk para utusan dan

berbagai urusan.
Ada beberapa bukti yang menunjukkan bahwa Makkah ditaklukkan

dengan pengerahan kekuatan:
I . Tidak ada satu riwayat yang menyatakan bahwa beliau berdamai dengan

penduduk Makkah saat menaklukannya, tidak pula seorang pun di antara

penduduknya yang menemui beliau dan membuat perjanjian. Yang datang

menemui beliau adalah Abu Sufyan, lalu beliau menjamin keamanan bagi

siapa pun yang masuk ke dalam rumah Abu Sufyan' atau menutup pintu

rumahnya sendiri, atau masuk masj id atau menyerahkan senjatanya Seki-

ranya Makkah ditaklukkan secara damai' tentunya beliau tidak mengata-

kan, "Siapa yang masuk rumahnya, atau menutup pintunya, atau masuk

masjid, maka dia akan aman." Sebab darrai mengharuskan adanya aman

secara menyeluruh.
2. Nabi ShattuLtuhu Aluihi wtt Sallan bersabda, "Sesungguhnya Allah mena-

han pasukan gaiah untuk masuk Makkah. menguasakannya kepada Rasul-

Nya dan orung-otang Mukmin, dan Dia memperkenankan aku berada di
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"Jominan perlindungan orang-orang A4uslim itu satu Orang yong

paling hina di antara mereka pun bisa berusaha dengannya Siapo'yang-menjerumuskan 
seorang Muslim ke dalam lubang, maka dia

meidapot laknat Allah, paramalaikat dan semua manusia, Allah tidak

menerima darinya pada hari kiamal ibatlahnya I'ong wajib maupun

s un a t. " (Diriw ayatkan Al-Bukhbary dan Musl im ).

" .  . . a  t . , 1 -

u-r- toJ-! uJ 4.rl .J D ur,

" Barangsiapa anlara dirinya dan suatu kuum oda perjanjian maka

jangunLih sekali-kali dia tnelepas .seutas tali dan tidttk pula mengikat-

nyi, sehingga masa perjanjian itu bcrukhir' otatt \ccuro btrsama-

sama rlengon mereka dia bisa membatalkan perj anj ion itu " (Diritva-

yatkan Abu Daud dan At-Tirmidzy).

" Barangsiapu mernberi jaminan keamanan kepada seseorang lalu ia

^embriuhiya, maka aku berlepos diri dari orangyang membunuh "

(Diriwayatkan Al-Bukhary, Muslim, At-Tirmidzy dan Ahmad)'

"Tidaklah suatu kaum melanggar perjanjian melainktn musuh ditun-

jukkan untuk mengalahkan mereka. " (Diriwayatkan Al-Hakim dan

Ibnu Majah).
Ketika Rasulullah Shallattahu Alaihi wa Sallamti6adiMadinah, ada

tiga golongan orang kafir yang bersikap terhadap beliau:

l. Satu golongan yang rnengukuhkan perjanjian untuk tidak memerangi'

tidak mengganggu beliau dan tidak berkomplot dengan musuh yang me-

merangi beiiau. Sekalipun mereka orang-orang kafir, tapi mereka masih

menyayangi darah dan harta bendanya.

2. Golongan orang-orang kafir yang memerangi dan mengibarkan bendera

permusuhan terhadaP bel iau.

3.  Golongan orang-orang kaf i r  yang t idak memerangi dan t idak pula

mengikat perjanjian dengan beliau. Mereka bersikap menunggu apa yang

terjadi pada beliau dan musuh-musuh beliau, kemudian di antara mereka

ada yang berpikir untuk tnembantu be liau' ada j uga yang berpikir untuk

bergabung dengan musuh beliau, ada yang zhahirnya bergabung dengan
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Pada saat itu syetan menyusupkan keceiakaan yan.e rneniang suciair
ditetapkan bagi mereka. Seketika itu pula mereka setuju untuk membunu:r
beliau. Merekasaling menawarkan, "Siapakah diantara kalian yang belkenan
mengambilbatu penggiling ini dan naik ke atas sana. lalu menjatuhkannya
ke kepala Muhammad untuk membunuhnya?"

"Aku," jawab orang yang paling celaka di antara mereka, Amr bin
Jihasy.

Salam bin Misykam berusaha mencegah t indakan in i .  "Jangan kal ian
lakukan tindakan ini demi Allah. karena dia akan diberitahu tentang keingin-
an kalian ini. dan itLr pun merupakan pelanggaran tcrhadap perjanjian r ang
sudah disepakati antara kita dan dia."

Saat itu langsuns turun wahyu dari Allah vang rnemberitahukan lie-
inginan mereka i tu.  N4aka bcl iau buru-buru bangki t  meninggaikan tempat i tu
dan kembal i  ke Madinah. Para shahabat yang mcnl cr tai  bel iau rrcnvusul.
lalu mereka berkata, "Tiba-tiba saja engkau bangkit. sen-,entara ka,mi tidak
mcrasakan apa-apa tentang diri engkau."

Maka beliau membcritahukan apa yang hendak mereka Iakukan. Lalu
beliau mengirim utusan untuk menyampaikan pesan kepada mercka, "Ke-
luarlah kalian dari Madinah dan jangan hidup berdampingan denganku di
s ini .  Aku memberi  kesempatan selama sepuluh har i  kepada kal ian. Siapa
yang kudapatkan setelab itu masih ada di Madinah. maka aku akan memeng-
gal lehern."-a."

N4aka mereka berkemas untuk meninggalkan N{adinah hingga bebe-
rapa hari. Kenrudian Abdullah bin Ubay mengirim utusarr kepada mereka
untuk menyampaikan pesannya, "Janganlah kal ian pergi  rreninggalkan
kampung halaman kalian. karena aku bersama dua ribu orang akan bergabung
dcngan kalian di benteng kalian, siap mati membela kalian. 13ani Quraizhah
dan sekutu kalian dari Chathafan pun bisa membantu kalian."

Pemimpin Ilani Nadhir, Huyai bin Akhthab termakan oleh omongan
pemimpin munaliqin ini. Makadia mengirim utusan kepada RasulullahSfta/.
lollahu Al aihi u,a.S'al/zrm untuk menyampaikan pesan, "Kami tidak akan ke-
luar dari kanrpung halaman kami. Maka berbuatlah sesukamu."

Rasulullah Sfial/allahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat mengucap-
kan takbir. lalu mcreka bangkit menghampiri BaniNadhir. Perrbawabendera
saat itu Ali bin Abu Thalib. Pasukan Muslimin mengepung rrereka dan meng-
hujani mereka dengan anak panah dan bebatuan sena memutus bantuan dari
Bani Quraizhah. Sementara Abdullah bin Ubay dan sekutu tnereka dari Gha-
thafan berkhianat. urung mengulurkan bantuan. Karena itu Allah membuat
perumpamaan tentang kisah mereka ini .

''seperri (butukan) s.t'etan ketika dia berkattt kepatlct manusia, 'Ku-

firlah kunu . tnoka tulkoLa manusio itu telah kalit'. io berkala. 'Sesung-
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zhah. Aku akan berjalan di depanmu untuk mengguncang benteng-benteng
mereka dan menyusupkan perasaan takut di dalam hati mereka."

Maka Jibril berjalan dalam sebuah prosesi para malaikat, sementara
Rasulullah,llzal/allahu Alaihi wa Sal/az membuntuti di belakangnya beserta
orang-orang Muhajirin dan Anshar. Saat itu beliau bersabda kepada para sha-
habat, "Janganlah sekali-kali seseorang di antara kalian shalat ashar kecuali
di Bani Quraizhah."

Seketika itu pula mereka memenuhi perintah beliau dan bangkit menu-
ju Bani Quraizhah. Mereka masuk waktu shalat ashar ketika masih di perja-
lanan. Sebagian ada yang berkata, "Kami tidak akan shalat ashar kecuali sete-
lah tiba di Bani Quraizhah seperti yang diperintahkan beliau kepada kita."
Sehingga rnereka rrengerjakan shalat ashar itu setelah shalat isya'.

Sementara yang lain ada yang berkata, "Yang beliau maksudkan dari
kita bukan itu, tapi agar kita segera keluar." Karena itu mereka melakukan
shalat ashar ditengah perjalanan. Tapi beliau tidak menegur satu pun di antara
dua golongan ini.

Para fuqaha saling berbeda pendapat tentang mana yang lebih afdhal
di antara dua golongan ini. Golongan pertama berkata, "Mereka yang meng-
akhirkannya adalah yang benar. Sekiranya kami bersama mereka, tentu kami
akan mengakhirkannya seperti yang mereka lakukan dan kami tidak akan
rnengerjakan shalat ashar kecuali setelah tiba di Bani Quraizhah, karena patuh
kepada perintah beliau dan meninggalkan ta'u'il yang bertentangan dengan
zhahir."

Golongan lain berkata, "Mereka yang shalat ashar pada waktunya di
tengahjalan dan yang lebih dahulu pergi adalah orang-orang yang mendapat-
kan dua fadhilah. Mereka bersegera melaksanakan perintah beliau dan ber-
segera mencari keridhaan Allah dengan shalat pada waktunya, kemudian
mereka bersegera menghadapi musuh. Jadi mereka mendapatkan fadhilah
j ihad, fadhilah shalat pada waktunya dan memahami apa yang dimaksudkan
dari perintah tersebut."

Jika dikatakan, "Penundaan shalat untukjihad pada saat seperti itu ada-
lah diperbolehkan menurut syariat. Karena ituNabi Shallallahu AIaihi wa
Sallam pemah mengakhirkan shalat ashar hingga malam hari sewaktu perang
Khandaq. Jadi menunda shalat ashar yang mereka lakukan itu seperti apa
yang dilakukan N abi Shallallahu Alaihi wa Sallam.Terlebih lagi hal itu terja-
di sebelum disyariatkannya shalat khauf."

Ini suatu pernyataan yang sangat bagus dan akurat, yang bisa dijawab
dari dua sisi:
I . Tidak disebutkan secara jelas bahu,a penundaan shalat dari waktunya

adalah sesuatu yang diperbolehkan setelah ada penjelasan waktu-waktu
yang semestinya, dan tidak ada dalil tentang hal ini kecuali kisah perang
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dan Rasul-Nya. Maka dia langsung pergi dantidak menemuiRasulullah,Sfial-
Iallahu Alaihi wa Sallam,hingga dia tiba di masj id Madinah dan mengikat
badannya di masjid. Dia bersumpah tidak mau dilepas kecuali oleh tangan
beliau sendiri dan dia sama sekali tidak akan menginjakkan kaki di Bani
Quraizhah. Dan memang akhimya beliau sendiri yang melepas tali Abu Lu-
babah, setelah dia bertaubat dari kesalahannya.

Ketika merekasudah menyerah, maka nasib mereka diserahkan kepada
Sa'd bin Mu'adz, yang saat itu brada di Madinah karena dia terluka. Menim-
bang kesalahan-kesalahan mereka yang terlalu besar. akhirnya Sa'd bin
Mu'adz memutuskan bahwa setiap orang laki-laki Bani Quraizhah dipenggal
lehernya, sedangkan anak-anak dan wanita dijadikan tawanan, dan harta
benda mereka dibagi. t,alu beliau bersabda kepada Sa'd. "Engkau telah me-
mutuskan tentang diri mereka dengan hukum Allah dari atas langit yang
tujuh."

Sebelum eksekusi. ada beberapa orang di antara mereka yang rnasuk
Islam, sedangkan Amr bin Sa'd, salah seorang pemuka Bani Quraizhah me-
larikan diridan tidak diketahui kemana rimbanya. Sebelumnya dia tidak mau
bergabung dengan mereka untuk melanggar perjanjian. Ada seorang wanita
yangjuga dipenggal lehernya, karena dia pernah menimpukkan batu peng-
gilingan ke kepala Suwaid bin Ash-Shamit hingga meninggaldunia. Mereka
digiring ke parit yang menjadi liang kuburan mereka. Pada saat itu mereka
berkata kepada pemimpin mereka, Ka'b bin Sa'd, "HaiKa'b, apapendapat-
mu tentang tindakan Muhammad terhadap kita?"

Ka'b menjawab, "Apakah di tempat mana pun kalian tidak bisa berpi-
kir? Tidakkah kalian melihat penyeru tidak akan melepaskan dan orang yang
pergi di antara kalian tidak bisa kembali lagi? Demi Allah, itu adalah pem-
bunuhan."

Perang Bani Qainuqa' terjadi terjadi setelah perang Badr, perang Bani
Nadhir terjadisetelah perang Uhud dan perang Bani Quraizhah terjadi setelah
perang Khandaq.

Di antara tuntunan Rasulullah S&a//a/ lahu Alaihi wa Sallam, jikabeliau
membuat perjanjian dengan suatu kaum, Ialu sebagian di antara mereka ada
yang melanggamya dan sebagian lain tetap memeliharanya, maka beliau me-
merangi semuanya dan menganggap seakan mereka semua melanggarnya,
seperti yang beliau lakukan terhadap Bani Quraizhah, Nadhir dan Qainuqa'.
Begitulah Sunnah beliau terhadap orang-orang yang mengikat perjanjian. Hal
inijuga berlaku bagi ahli dzimmah seperti yang ditegaskan fuqaha dari rekan-
rekan Ahmad dan lain-lainnya. Tapi rekan-rekan Asy-Syafi'y tidak sepen-
dapat. Mereka mengkhususkan hanya pada orang-orang yang melanggar
perjanjian dan tidak bagi orang-orang yang tetap memelihara perjanjian.
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Jika ada para utusan musuh menemui beliau, sekalipun saat itu piltak
musuh sedang memerangi beliau, maka beliau tidak membunuh utusan-utus-
an itu. Tapi ketika dua utusan Musailamah menemui beliau, yaitu Abdullah
bin An-Nuwahah dan Ibnu Utsal, maka beliau bersabda kepada keduanya,
"Apa yang kalian katakan?"

Keduanya menjawab, "Aku mengatakan seperti yang dikatakan Mu-
sailamah."

Beliau bersabda, "Kalau bukan karena utusan itu tidak boleh dibunuh,
niscaya kalian berdua sudah kubunuh."

Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa sunnah beliau ialah tidak
membunuh para utusan dari pihak musuh.

Beliau tidak menahan utusan yang rnasuk Islam dan tidak mencegah-
nya kembali kepada kaumnl'a. seperti yang dikatakan Abu Rafi'. "Quraisy
mengutusku untukmenemuiNabiSft allollahu Alaihi vaSal1an. Ketikaaku
sudah berhadapan dengan beliau, maka hatiku langsung terpikat oleh Islam.
Maka kukatakan, "Wahai Rasulullah, aku tidak akan kembali lagi kepada
mereka."

Beliau menjawab, "Sesungguhnya aku tak suka melanggar perjanjian
dan menahan kurir. Maka kembalilah kepada mereka. Kembalilah kalau
memang hatimu sudah dirasuki apa yang engkau alami saat ini."

Menurut Abu Daud, hal ini terjadi pada saat ada perjanjian untuk me-
ngembalikan siapa pun yang hendak bergabung ke pihak Quraisy atau pihak
Rasulullah Sftal/allahtt Alaihi wa Sallam, y angberarti beliau harus mengem-
balikan kepada Quraisy siapa pun yang datang kepada beliau, sekalipun dia
masuk lslam. Tapi di luar saat itu apalagi pada zaman sekarang, yang demi-
kian itu sudah tidak layak lagi untuk diterapkan. Sabda beliau, "Aku tak suka
menahan kurir", menunjukkan bahwa hal ini hanya berlaku untuk utusan saja.
Pengembaliannya ke pihak musuh, sekalipun dia masuk Islam, karena ada
syarat yang mengharuskan begitu seperti yang dikatakan Abu Daud di atas.
Tapi untuk utusan, mempunyai hukum yang lain lagi.

Di antara tuntunan beliau,jika musuh membuat perjanjian dengan sa-
lah seorang shahabat, maka beliau membiarkannya selagi tidak membahaya-
kan kaum Muslimin, seperti yang mereka lakukan dengan Hudzaifah dan
ayahnya, Al-Husail, bahwa keduanya tidak akan memerangi mereka bersa-
ma-sama beliau. Maka beliau membiarkan perjanjian ini. Beliau bersabda
kepada keduanya, "Pergilah, dan kamiakan menepati perjanj ian itu, namun
kamijuga memohon pertolongan kepada Allah untuk mengalahkan mereka."

Rasulullah Sftal/allahu Alaihi wu Sallam meml:uat perjanj ian gencatan
senjata selama sepuluh tahun dengan pihak Quraisy. Lalu siapa yang datang
kepada beliau untuk masuk lslam, maka beliau harus mengembalikannya
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mengingkari perbuatannya dan tidakmenjamin dirinya di hadapan euraisy.
Sebab orang itu tidak termasuk dalam kekuasaan beliau dan tidak puia beliau
menyuruhnya. Jadiperjanjian itutidak menjamin keselamatan jiwa dan harta
kecuali bagi orang yang masuk dalam ikatan perjanjian itu, sebagaimana
tindakan beliau yang menjamin Bani Judzaimah atas tindakan Khalid. De-
ngan begitu beliau mengingkari perbuatan Khalid dan berlepas diri darinya.

Tapi setelah dikonfirmasi, ternyata tindakan Khalid itu atas dasar
penafsiran dan kerancuan, sebab Bani Judzaiman tidak mengatakan, "Kami
masuk Islam", tapi, "Kami keluar dari agama (Jahiliyah)", yang berartibukan
Islam secara pasti. Karena itu beliau menjamin mereka dengan scparon
tebusan yang semestinya. mengingat adanya penafsiran Khalid tersebut, dan
beliau menganggap mereka seperti Ahli Kitab yang menjadi ahli dzimmah
dan bukan sebagai orang-orang Muslim. Ikatan perjanj ian ini tidak mengha-
ruskan beliau untuk menolong mereka yang diserang seseorang yang tidak
termasuk dalam ikatan dengan Nabi Shallallahu Alaihi v,a Sallam dan di
bawah perintah beliau. Di sini terkandung dalil bahwajika dua pihak yang
terikat dalam perjanj ian diserang segolongan orang yang tidak termasuk
dalam ikatan dengan pemimpin masing-masing pihak, sekalipun mereka
orang-orang Muslim, maka pemimpin itu tidak berhak menyerahkan mereka
kepada pihak lain dan dia tidak bertanggungjawab terhadap tindakan mereka.

Rasulullah Sftal/allahu AIaihi wa Sallam juga membuat perjanjian
dengan pihak Yahudi Khaibar,  ket ika mereka mul ia memperl ihatkan
kerjasama. Mereka berhak atas pembagian hasil bumi dan beliau berhak
memegang senjata serta menjaga keamanan mereka. Di sini disyaratkan agar
mereka tidak menyembunyikan sesuatu pun. Jika melanggar, maka perjanj ian
itu dianggap gugur dan keamanan mereka tidak terjamin lagi. Ternyata
kemudian mereka menyembunyikan sebuah kantong kulit yang di dalamnya
tersimpan hafta kekayaan dan perhiasaan milik Huyai bin Akhthab, yang dia
bawa ke sana dari BaniNadhir. Ketika mengetahui hal ini. beliau bertanya
kepada paman Huyai, Sa'yah, "Apa yang terjadi dengan kantong kulit Huyai
yang pernah dia amankan dari Bani Nadhir?"

Dia menjawab, "Agar harta itu aman dari pengeluaran dan akibat
peperangan."

Beliau bersabda, "Perjanjian belum lama dikukuhkan dan harta benda
ada yang lebih banyak dari itu.''

Kemudian Huyai terbunuh bersama Bani Quraizhah, karena dia berga-
bung bersama mereka. Ketika Sa'yah diserahkan kepada Az-Zubair untuk
dikorek keterangannya, disiksa dan ditekan sedemikian rupa, maka dia pun
mengaku, "Aku pemah melihat Huyai berputar-putar di reruntuhan bangunan
di suatu tempat." Ternyata memang kantong kulit tersebut disembunyikan
di sana.
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orang-orang Nasran i dari pendudukNajran, bahwa mereka bersedia menye-
torkan dua ribu pakaian, separohnya diserahkan pada bulan Shafardan sepa-
rohnya lagi diserahkan pada bulan Rajab. Mereka juga bersedia memberi
pinjaman tiga puluh baju besi, tiga puluh ekor kuda, tiga puluh onta dan tiga
puluh untuk masing-masing jenis senjata, yang dengan semua perlengkapan
ini mereka bersedia berperang bersama kaum Muslimin. Sementara orang-
orang Muslim bertanggungjawabterhadap semuanya, hingga semua perleng-
kapan itu dikembalikan lagi kcpada mereka.

Ketika N'lu'adz hendak pergi ke Yaman, beliau nremerintahkan untuk
mengambilsatu dinardari setiap orang laki-lakiyang sudah baligh, atau me-
ngambil kain yang seharga. Ini merupakan bukti bahwa jiz),ah tidak hanya
berupa satu jenis barang saja, tapi bisa berupa apa saja menurut kebutuhan
kaum Musl imin.

Rasulullah,lftal/allahu A laihi wa Sal/arn dan Al-Khulafa' ur-Rasyidun
tidak membedakan j izyah antara orang Arab dan non-Arab. Bahkan beliau
juga mengambilnya dari orang-orang Arab Nasrani, dari orang-orang Majusi
yang masih terhitung bangsa Arab. Pada dasarnya orang Arab tidak mempu-
nyai satu kitab pun. Sementara setiap golongan di antara mereka hanya
sekedar mengikuti agama umat lain yang berdekatan dengannya.

Sabda beliau kepada Mu'adz, "Ambillah satu dinar dari setiap orang
laki-laki yang baligh", menunjukkan bahwajizyah tidak diambil dari para
wanita dan anak-anak. Tentang riwayat yang menyebutkan, "Dari setiap
orang laki-laki dan wanita yang sudah baligh", maka riwayat ini terputus dan
sama sekali tidak shahih.

Tuntunan Rasulullah dalam Mensikapi Orang-orang Kafir dan

Munafik
Wahyu yang pertama kali diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam adalah perintah membaca dengan asma Allah yang

menciptakan. Ini terjadi pada permulaan nubuwah dan tidak ada perintah
untuk bertabligh. Kemudian turun wahyu berikutnya,

" Hai orangyang berselimul, bangunlah laluberilah peringatan. " (Al-
Muddatstsir: l -2).

Kemudian Allah memerintahkan agar beliau memberikan peringatan
kepada kaurn kerabat yang dekat. Setelah itu beliau menyampaikan peri-
ngatan kepada kaumnya, kemudian kepada orang-orang Arab di sekitarnya,
kemudian kepada semua orang di seluruh dunia. Lebih dari sepuluh tahun
beliau berdakrvah tanpa ada perintah perang dan mengambilj izyah. Saat itu
beliau hanya diperintahkan untukmenahan diri, sabardan tenggangrasa Lalu
bel iau di iz inkan hi j rah, dan disusul  iz in untuk berperang, kemudian mcmc-
rangi orang-orang yang memerangi beliau. tidak memerangi mereka yang
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tampakkan dan menyerahkan isi hati mereka kepada Allah. rnenghadapi
mereka dengan ilmu dan hujj ah. Allahjuga memerintahkan agar beliau berpa-
ling dari mereka, mengerasi dan memperingatkan, menyampaikan perkataan
yang memungkinkan bisa meresap ke dalam hati mereka. Allah melarang be-
liau menshalatijenazah mereka dan tidak berdiri di dekat kuburnya. Allah
mengabarkan bahwa sekiranya beliau memintakan ampunan bagi mereka,
maka Al lah t idak akan memberikan ampunan. Begitulah sikap bel iau
terhadap orang-orang kafir dan munafik yang menjadi musuh beliau.

Adapun sikap Ra sulullah Shallallahu Alaihi u'o Sallan terhadap para
penolong dan pasukannya, rnaka bel iau diper intahkan untuk bersabar
bersama orang-orang yang menyeru Rabb-nya pada pagi dan petang hari,
karena menghendaki Wajah Allah, tidak terlalu menl,elidiki keadaan mereka,
lebih suka memaafkan mereka. memohonkan ampunan bagi lnereka,
bermusyawarah dengan mereka dan memintakan syafaat bagimereka. Beliau
juga diperintahkan untuk menghindari di antara mereka yang durhaka dan
mungkir, hingga dia bertaubat, seperti yang dilakukan terhadap tiga orang
yang t idak mau ikut dalam peperangan. Bel iaujuga diper intahkan un-
tuk menerapkan hukum terhadap orang yang terpandang maupun rakyat
biasa.

Beliau diperintahkan untuk membantah syetan-syetan darijenis ma-
nusia dengan cara yang paling baik, mcmbalas keburukan dengan kebaikan,
kebodohan dengan keramahan, kezhaliman dengan maaf dan pemutusan
hubungan denganjalinan hubungan. Jika beliau bersikap seperti ini, maka
musuh akan berubah menjadi penolong dan pendukung yang sctia. Sedang-
kan dalam menghadapi syetan-syetan darijenisjin, makabeliau diperintah-
kan berlindung kepada Allah. Dua sikap ini dipadukan Allah di beberapa
tempat di  dalam surat Al-A'raf ,  Al-Mukminun dan Ha Mim As-Sajdah.
Dalam sebuah ayat di surat Al-A'raf Allah menghimpun semua akhlak yang
mul ia.

Ada tiga kondisi yang harus diperhatikan seorang pemimpin dalam
hubungannya dengan rakyat, yaitu: Dia harus mempunyai hak yang harus
dipenuhi rakyat, dia harus mempunyai perintah yang disampaikan kepada
mereka, dan tentu ada pelanggaran terhadap hak-haknya. Karena itu dia harus
mengambil hak yang secara suka rela mau mereka lakukan, yang mudah dan
t i dak  mempersu l i t  mereka .  Hak  yang  pa l i ng  mudah  dan  yang  t i dak
menimbulkan bahaya dan manfaat adalah maaf dan perintah kepada yang
baik-baik. Dalam menyuruh kepada hal-hal yang baik tidak boleh digunakan
cara-cara kekerasan dan kasar. Orang-orang yang bodoh harus dihadapi
dengan cara yang baik, dan tidak boleh menghadapi dengan cara yang se-
ruDa.
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yang akan berangkat ke Syam. Kabar yang diterima, kafilah itu membawa
harta benda dari Makkah. Beliau tiba di Dzul-Usyairah di bilangan Yanbu'.

Tapi ternyata kafilah itu sudah lewat di sana beberapa hari sebelumnya.
Kafilah ini pula yang dicari-cari sekembalinya dari Syam, yang belakangan
menjadi pemicu perang Badr.

Kemudianpada bulan Rajab beliau mengutus Abdullah bin Jahsy Al-
Asady ke Nakhlah bersama dua belas orang dari Muhajirin, yang setiap dua

orang diserahi seekor onta, hingga mereka tiba di Nakhlah untuk mencari
kabar tentang kafilah dagang Quraisy. Tapi dalam perjalanan ke sana, onta

Sa'd dan Utbah lepas. sehingga keduanya ketinggalan. Pada waktu diNakh-
lah itulah kafilah dagang Quraisy lewat. Mereka berkata, "Sekarang kita

berada di tangal terakhir dari bulan Rajab yang merupakan bulan haram. Jika

kita menyerang mereka, berarti kita melanggar bulan suci. Tapij ika malam

ini kita biarkan kafilah lolos, maka mereka akan masuk tanah suci."

Akhirnya mereka semua sepakat untuk menyerang kafilah itu. Dalam
penyerangan ini mereka dapat membunuh Amr bin Al-Hadhramy, menawan

Utsman dan Al-Hakam. Sementara Naufal dapat meloloskan diri. Setelah itu

mereka kembali ke Madinah sambil membawa barang dagangan dan dua

orang tawanan Quraisy. Merekajuga sudah menyisihkan seperlima bagian

dari harta rampasan itu, dan inilah harta rampasan serta tawanan yang perta-

ma kali terjadi dalam Islam. Tapi Rasulullah Sh allallahu Alaihi wu Sallam

mengingkari apa yang mereka perbuat. dan pengingkaran Quraisyjauh lebih

keras lagi, dengan begitu mereka mendapatkan sebab untuk berkasak-kusuk'

dengan mengatakan, "Muhammad telah menghalalkan bulan suci-"

Hal ini membuat orang-orang Muslim merasa sangat tertekan. hingga

Allah menurunkan aYat"
" Mereka berlanya kepadamu tentang berperong poda bulan huram.

Katakanlah, 
'Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar' tetapi

ntenghalangi (manusia) darijalan Allah, kafr kepadaAllah' (mengha-

langi masuk) Masjidil-Haram dan mengusir penduduknya dari seki-

tarnya,lebih besar (dosanya) di sisi Allah Dan, f tnah itu lebih besar

dosarya daripada memhunuh. " (Al-Baqarah: 2 l7).

Dengan kata lain Allah befirman, "sekalipun apa yang kalian ingkari

ini memang merupakan dosa besar. tapi apa yang kalian lakukan. seperti

kufur ke pat la Al lah, menghalangi manusia dar i  ja lan Al lah. menghalangi

mereka ke Baitul lah. mengusir  orang-orang Musl im, padahalmereka rnasih

terhitung keluarga kalian, syirik yang kalian lakukan dan perbuatan anlaya

kal ian, jauh lebih besar dosany'a di  s is i  Al lah dar ipada penyerangan yang

mereka lakukan Pada bulan suci ."
N'layoritas mufasir mengatakan bahwa maksud fitnah di dalam a1-at ini

adalah sy'irik. seperti yangjuga disebutkan di beberapa ayat yang lain, sekali-
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Memang rncrckalah lang beliau maksudkan. karena mereka pernah
berbaiat  untuk mel indungi bel iau dar i  gangguan siapa pun setelah bel iau
menetap bersama mereka. Maka ket ika hendak keluar,  bel iau nreminta
pendapat mereka, sekedar untuk mengetahui apa yang ada di  dalam hat i
mereka. Maka Sa'd berkata, "Seakan-akan engkau khau'atirjika orang-or-
ang Anshar t idak mau menolong engkau kecual id i  tempat t inggal rnereka.
Aku berkata atas nama orang-orang Ansbar dan aku memenuhi hak atas nama
mereka pula. Maka berangkatlah menurut kehendak engkau, sambunglah tali
hubungan dengan siapa pun mcnurut kehendak engkau, putuslah tal i
hubungan dengan siapa pun menurut kehendak engkau, ambillah harta kami
menurut kehendak engkau, berikan kepada kanri r.nenurut kehendak engkau.
dan apa yang engkau ambil dari kami. lebih kami sukai daripada apa yang
engkau tinggalkan, dan suatu perintah yang engkau perintahkan, maka kami
ikut perintah engkau. Demi Allah. sekiranya engkau berjalan hingga sampai
ke Barkil-Ghamad (di Yaman), niscaya kami akan berjalan bersama engkau.
Demi Al lah, sckiranya engkau memperl ihatkan lautan di  hadapan kami,
niscaya kami akan terjun bersama engkau."

Al-Miqdad menambahi,  "Kami t idak mengatakan kepada engkau
seperti yang dikatakan kaum Musa kepada Musa, 'Pergilah kamu bersama
Rabbmu dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk
menanti di sini saja'. Tapi kami akan berperang di sisi kanan kiri engkau, di
muka dan belakang engkau."

Maka seket ika i tu wajah bel iau tampak cer ia setelah mendengar
perkataan para shahabat. Lalu beliau bersabda, "Berangkatlah kalian dan
terimalah kabar gembira, karena Allah telah menjanjikan kepadaku salah satu
dari gua pihak, dan sesungguhnya aku telah melihattempat kematian orang-
orang itu (Quraisy)."

1\ laka bel iau bersama para shahabat ber jalan menuju Badr dan
langsung mengambil posisi yang lebih menguntungkan. Setelah orang-or-
ang musyrik muncul dan keduabelah pihak bisa saling melihat, beliau berdiri
sambil menengadahkan tangan, memohon pertolongan kepada Allah. Orang-
crang Muslim juga berdoa memohon pertolongan kepada AIIah. Maka AI-
lah menurunkan wahyu,

"Sesungguhn;,a Aku akan mendatangkan bala bantuan kepadamu
dengan seribtt malaikat yang datang berturut-turut. " (Al-Anfal: 9).
Kalau di  dalam ayat in i  d isebutkan ser ibu malaikat,  maka di  dalam

surat .Al i  Imran: 12,1 disebutkan t iga r ibu la lu disusul  lagi  dengan l ima r ibu
malaikat. lVlaka bagaimana cara mengompromikan antara dua hal ini'.'

;\da I'ang berpendapat, tcrdapat perbedaan pendapat antara ) ang tiga
ribu dan;'ang liina ribu ini menurut dua pendapat: Pertama, hal itu terjadi
pada perang Uhud. ' fapi  bala bantuan i tu tergantung kepada slarat .  Jrka
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orang Mukmin itu telah tertipu oleh agarnanya." Maka Allah mengabarkan
bahwa kenrenangan itu diperoleh dengan tawakal kepada-Nya. bukan karena
pasukan yang besar danjumlah personel yang lebih banyak. Sedangkan Allah
Maha Perkasa dan tidak bisa dikalahkan, Bijaksana dan menolong siapa 1 ang
layak ditolong, sekalipun dia lemah.

Ketika dua pasukan sudah semakin mendekat, Rasulullah Shallallahtt
Alaihi va Sallamt:erdiri di tengah pasukan Muslimin, menyampaikan nasihat
dan mengingatkan kemenangan yang tak lama lagi akan diraih serta pahala

di akhirat, selagi mereka bersabar dan teguh hati. Beliaujuga mengabarkan
bahwa Allah telah mewajibkan surga bagi siapa pun yang mati syahid di
jalan-Nya.

Akhirnya peperangan berakhir dengan kemenangan di tangan Nabi
Shatlallahu Alaihi v,,a Sallam danpasukan Muslimin. Sekalipun begitu ada

empat belas orang dari orang-orang Muslim yang mati syahid, enam dari
Muhajirin dan sisanyadari Anshar. Rasulullah Sftcl/a llahu ALaihi wa Sallam
selesai mengurus perang Badr dan para tawanannya pada bulan Syawwal.
Tujuh hari kemudian beliau berangkat menuju perang Bani Sulaim dan tiba
di sebuah mata air yang disebut Al-Kudru. Beliau menetap di sana selama
tiga hari, tanpa terjadi apa-apa dan setelah itu kembali ke Madinah-

Sementara orang-orang musyrik kembali ke Makkah dalam keadaan
murung, sedihdan kccewa. Sampai-sampai Abu Sufyan bemadzar tidak akan

membasuh kepalanya dengan air hingga dia dapat mernerangi Rasulullah

Shatlallahu Alaihi wa Sallam sekali lagi. Maka dia keluar bersama dua ratus

orang, hingga tiba di Al-Uwaidh di pinggiran Madinah dan menetap di sana

selama satu malam di rumah Salam bin Misykam, seorang Yahudi, yang

menyuguhinya dengan arak. Tapi Abu Sufyan menyembunyikan maksud

kedatangan ke sana. Pada pagi harinya dia menebangi beberapa pohon kotma

dan membunuh seseorang dari Anshar dan sekaligus sekutunya sendiri. Sete-

lah itu dia buru-buru kembali ke Makkah. Setelah Rasulullah Shallallahu

Aluiht wa Sallam mendengar kejadian ini, beliau segera mengejamya hingga

tiba di Qarqaratul-Kadri, namun tidak mendapati Abu Sufyan dan orang-

orangnya. Untuk meringankan beban, orang-orang kafir itu meninggalkarl

bekal berupa sawiri (gandum) di sana' yang kemudian diambil orang-orang

Muslim. Maka peperangan ini disebut perang Sawiq.

Beliau menghabiskan sisa bulan Dzul-Hijjah di Madinah. Lalu meme-

rangi orang-orang Najd yang hendak ke Ghathafan. Beliau menetap di sana

selama bulan Shatar. nanrun tidak terjadi apa-apa, hingga kembali lagi.

Bulan Rabi 'u l-Awwal bel iau berada di  Madinah. la lu keluar dengan

tujuan Quraisy hingga t iba di  Buhran. Bel iau ada di  sana hingga Rabi 'u l-

Akhir dan tidak teriadi apa-apa. Masuk bulan Jumadal-Ula beliau kembali

ke Madinah.
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Abu Sufyan berkata, "Tinggikanlah Hubal. tinggikanlah Hubal!"
Beliau bersabda, "Jawablah!"
"Apa yang harus kami katakan?" tanya mereka.
Beliau menjawab, "Katakanlah, 'Allah lebih tinggi dan lebih agung'."
Abu Sufyan berkata, "Kami memiliki Uzza dan kalian tak memiliki-

nya."
"Jawablah," sabda beliau
''Apa yang harus kami katakan?" tanya mereka.
Bel iau menjawab. "Katakanlah. 'Al lah pel indung kami sedang kal ian

t idak mempunyai pel indung' ."
Abu Sulyan berkata, "Satu hari berbanding satu hari pada perang Badr.

dan peperangan adalah kemenangan yang silih berganti."
Umar menyahut, "Tidak sama. Orang kami yang terbunuh ada di surga

dan orang kalian yang terbunuh ada di neraka."
Ada beberapa hukum yang bisa disimpulkan dari peperangan ini. di

antaranya:
l. Jihad mengharuskan adanya ketaguhan. Siapa pun yang sudah mengena-

kan baju perangnya dan mempersiapkan perlengkapannya. maka tidak
selayaknya dia kembali atau mundur, hingga dia bertempur dengan mu-
suhnya.

2. Jika ada musuh yang hendak menyerang tempat tinggal orang-orang
Muslim. maka mereka tidak harus keluar dari sana. Tapi mereka boleh
meninggalkan tempat tinggal dan bertempurdi luar selagi dimungkinkan
dapat meraih kemenangan.

3. Pemimpin boleh memberangkatkan pasukan perang dengan dana dari
rakyat.

4. Pemimpin boleh menolak keikutsertaan anak-anak yang masih terlalu
kecildan belum memiliki kemampuan untuk berperang.

5. Boleh berperang dengan melibatkan para wanita atau meminta bantuan
mereka dalam jihad.

6. Boleh menyusup ke tengah musuh seperti yangdilakukan Anas bin An-
Nadhr dan lain-lainnya.

7. Jika imam terluka lalu dia shalat dengan duduk, maka para makmum sha-
lat di belakangnya dengan duduk pula.

8. Seseorang boleh memohon terbunuh dalamjihady' sabilillah danmengha-
rapkannya. Ini bukan harapan mati yang dilarang.

9. Jika orang Muslim bunuh diri. maka dia berada di neraka, seperti yang
disabdakan Rasulullah Sfral/allahu Alaihi u'a Sal/az tentang Quzrnan.

10. Jasad orang yang mati syahid tidak perlu dimandikan dan dishalati serta
tidak dikafani kecuali dengan pakaian atau kain yang dikenakannya. Dia
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orang kafir, N4ukmin dan munafik, sehingga orang-orang Mukmin tahu
bahwa mereka mempunyai musuh didalam selimut, adaditengah mereka.

"AIlah sekali-kali tidak akan membiarkan orang-orangyang beriman
dalam keadaan kalian sekarang ini, sehingga Dia menyisihkanyang
buruk (munafk) dariyang baik (Mukmin). Dan, Allah sekali-kali tidak
akan memperlihatkan kepada kalian hal-hal yang gaib, akan tetopi
Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya di antara rasul-rasul-
Nya. " (Ali Imran: 179).

4. Tuntutan kepada para waliAllah untuktetap komitmen kepada ubudiyah
pada saat senang maupun susah, dalam perkara yang mereka sukai mau-
pun yang mereka benci, pada saat menang maupun pada saat kalah. iika
mereka tetap teguh dalam ketaatan dan ubudiyah, maka mereka adalah
hamba-hamba Allah yang sejati, dan mereka tidak seperti orang-orang
yang menyembah Allah hanya pada satu keadaan saja. yaitu saat senang,
mendapat nikmat dan afiat.

5. Sekiranya mereka selalu menang di mana pun mereka berada, selalu kuat
dan dapat mengalahkan musuh, maka lama-kelamaan jiwa mereka bisa
terpedaya, congkak dan sombong.

6. Jika Allah menguj i mereka dengan kekalahan dan kerugian, tentu mereka
akan merasa remuk redam dan merendah sertatunduk, lalu mereka memo-
hon pertolongan dan kekuatan kepada Allah.

7. Allah telah menyediakan bagi hamba-hamba-Nya yang beriman beberapa
kedudukan di tempat yang mulia di surga, yang tidak bisa dicapai oleh
amal mereka dan mereka sama sekali tidak bisa mencapainya kecuali de-
ngan cobaan dan ujian. Maka Allah menciptakan beberapa sebab yang bisa
memunculkan ujian dan cobaan itu, sebagaimana amal shalih yangjuga
ada sebab-sebabnya.

8. Jiwa manusia lebih suka menginginkan afiat, kemenangan dan kekayaan
secara terus-menerus dengan cara yang curang serta kecenderungan
kepada dunia. Yang demikian ini bisa menjadi penyakit yang menghambat
kesungguhannya dalam menitijalan kepada Allah dan hari akhirat. Maka
harus ada cobaan dan uj ian yang bisa menyingkirkan penyakit itu. Jadi,
cobaan dan uj ian itu tak ubahnya dokter yang mengobati penyakit.

9. Mati syahiddi mata Allah merupakan kedudukan yang paling tinggi bagi
para wali-Nya. Para syuhada adalah orang-orang khusus dan orang-orang
yang paling dekat dengan Allah di antara hamba-hamba-Nya. Tidak ada

derajat yang lebih baik setelah shiddiq selain dari mati syahid. Allah suka
terhadap hamba-hamba-Nya yang mati syahid, yang darahnya tertumpah
karena mencintai-Nya dan mencari ridha-Nya, yang lebih mementingkan
kecintaan dan ridha Allah daripada kecintaan kepada nyawanya sendiri.
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agar Ali mcmtluntuti mereka. "Ikuti rnereka dan perhatikan apa yang mereka
Iakukan dan apa )'ang mereka kehendaki. Jika rrereka menuntun kuda dan
menaiki onta, berarti rnereka menuju Nlakkah. Jika mereka menunggang
kuda dan menuntun onta, berarti mereka nrenuju N4adinah. Demi yang diriku
ada di Tangan-Nya,jika mereka rnenuju N4adinali, pasti aku akan mengha-
dapi mereka untuk menghabisi mereka."

Setelah Ali membuntuti dan memperhatikan, ternyata mereka menun-
tun kuda dan menaiki onta, yang berarti menuju Makkah. Pada saat itulah
Abu Sufyan muncul di atas bukit sambil berteriak, "Tempat yang disepakati
untuk kalian adalah di Badr pada musim haji." Setelah itu mereka kembali
ke Makkah.

Dalam perjalanan itu mereka saling mengejek. Di antara mereka ada
yang berkata, "Sebenarnya kalian sudah di atas angin. Tapi kemudian mem-
biarkan mereka berhimpun kembali untuk menghadapi kalian. Maka kem-
balilah agar kita bisa menghabisi mereka."

Ketika kabar tentang keadaan orang-orang kafir ini didengar Ra-
sulullah Shallallahu AIaihi w,a Sallam, maka beliau memerintahkan kaum
Muslimin untuk bersiap-siap menghadapi musuh. Makabeliau dan para sha-
habat mengejarmusuh hingga tiba di Hamra'ul-Asad. Abu Sufyan bertemu
dengan seseorang dari orang musyrik yang hendak pergi ke Madinah. Maka
dia menitipkan sepucuk surat kepada beliau, dan setelah orang itu kembali
ke Makkah, Abu Sulyan akan memberinya imbalan. Isinya berisi pemberita-
hu-an bah*a dia akan menghimpun pasukan, yang di kemudian hari akan
menghabisi beliau.

Perang Uhud ini terjadi pada bulan Syawwal tahun ketiga setelah
hijrah. Setelah itu beliau kembali ke Madinah dan menghabiskan sisa tahun
itu di sana. Ketika bulan sabit Muharram sudah muncul. beliau mendengar
kabar bahwa Thalhah bin Khuwailid dan saudaranya. Salamah bersama
kaumnya mengajak Bani Asad bin Khuzaimah untuk memerangi beliau-
Maka beliau mengutus Abu Salamah dan seratus lima puluh prajurit untuk
menghadapinl'a. Di sana mereka berhasil mendapatkan onta dan kambing,
sekalipun tidak terjadi pertempuran.

Padatanggal lima Muharram Rasulullah Shallulluhu.llaihi wa Sollam
mendengar kabar bahwa Khalid bin Sufyan menghimpun pasukan untuk me-
merangi beliau. Maka bcliau mengutus Abdullah bin Unais untuk mengha-
dapinya, dan berhasil membunuhnya. Dia membawa kepala Khalid ke Madi-
nah dan mcnyerahkannya kepada beliau. Lalu beliau memberikan sebuah
tongkat kepada Abdullah bin Unais, seraya bersabda, "lni menjadi tanda
antara diriku dan dirimu." Sebelum meninggal dunia dia sudah berwasiat agar
tongkat pemberitaan beliau itu dise(akan di dalam kain kafannya.
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mengguncang keluarga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallant dan mere'
sahkan hati semua orang-orang Muslim. Peristiwanya bermula dari kalung
Aisyah yangjatuh ketika hendak pulang ke Madinah. Ketika mencarinya dia
pun ditinggal rombongan, hinggadia ditemukan Shafwan bin Mu'athil. Lalu
orang-orang munaflk menyebarkan berita yang menyangsikan kesucian
Aisyah. Bahkan banyak pula para shahabat yang ikuttermakan oleh isu orang-
orang munafik itu. Iapi bagi pemuka shahabat yang memiliki ma'rifatten-
tang Allah dan Rasul-Nya, seperti Abu Ayyub dan lain-lainnya, menanggapi
berita bohong itu dengan berkata, "Mahasuci Allah, ini adalah kebohongan
yang amat besar."

Jika ada yang bertanya, "Lalu bagaimana dengan Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallant yang terpengaruh oleh berita bohong ini, mencari tahu
tentang Aisyah dan mcminta pendapat para shahabat, padahal beliau adalah
orang yan paling tahu tentang Allah, mengapa beliau tidak mengatakan
seperti yang dikatakan Abu Ayyub dan para pemuka shahabat lainnya?"

Jawabannya, ini merupakan kesempumaan hikmah Allah, yang menla-

dikan peristiwa ini sebagai sebab dan ujian bagi Rasul-Nya dan umat Islam

hingga hari kiamat. Hingga dengan peristiwa ini Dia bisameninggikan suatu

kaum dan menghinakan yang lainnya, Dia menambahi petunjuk dan iman

bagi orang-orang yang rnengikuti petunjuk. dan menambahi kerugian bagi

orang-orang yang zhalim. Ujtan ini semakin sempurna, karena selama sebu'

lan penuh tidak ada wahyu yang turun kepada beliau tentang diri Aisyah yane

seakan menjadi tertuduh. Yang pasti banyak hikmah yang bisa diambildari
kejadian ini.

Ketika wahyu sudah turun yang mengabarkan kesucian Aisyah, mak€

Rasulullah Sfial/a llahu Alaihi wa Sal/arz menjatuhkan hukuman dera seba'

nyak delapan puluh kali kepada orang-orang yang secarajelas menyebarkar

berita bohong itu. Tapijustru Abdullah bin Ubay tidak dijatuhi hukuman seru'

pa, padahal dialah yang nrenjadi pelopor dan pemimpinnya.

Ada yang rrenjawab, bahwa hukuman ini dimaksudkan sebagai pene'

bus kesalahan dan dosa. Penebusan dosa initidak berlaku bagi Abdullah bir

Ubay, karena dia telah dijanjikan adzab yang amat pedih kelak di akhirat

sehingga dia tidak perlu lagi hukuman tersebut Dan masih ada pendapat-pen

dapat lain tentang hal ini. dan bolehjadi memang semua pendapat itu bena

adanYa.
Pada bulan Syawwaltahun kelima setelah hijrah meletus perangKhan

daq. Sebabnya. ketika orang-orang Yahudi melihat kemenangan orang-oranl

musyrik di perang Uhud dan mengetahuijanji Abu Sufyan untuk memerang

kaum Musl imin, bahkan dia pun sudah sempat keluar dar i  Makkah untul

melaksanakanjanj inya itu. namun kembali lagi dan berjanjiakan datang lag

tahun depan, maka beberapa pemuka mereka menemui orang-orang Qurais'
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2. Rasulullah 5la Ilallahu Alaihi wa Sallam mendoakan tiga kali bagi orang
yang mencukur rambutnya dan mendoakan satu kali bagi orang yang
hanya memotongnya.

3. Mereka menyembelih seekor onta atau seekor sapi untuk tujuh orang.
4. Beliau menvembelih onta milikAbu Jahal untukmemancing kejengkelan

orang-orang musyrik.
5. Turun surat Al-Fath.
6.  Bel iau melaksanakan umrah pada bulan-bulan haj idan keluarpada bulan

Dzul-Qa'dah.
7. Menuntun hewan korban disunatkan dalam umrah mufradah, sepert i

halnl,a pada qiran. Memberi tanda pada hewan korbanjuga sunat.
8. Anjuran mcmancing kejengkelan hati musuh-musuh Allah.
9. Komandan pasukan harus mengirim mata-mata di depan hingga mendekati

arah musuh.
I 0. Mem inta pertolongan orang musyrik yang dapat dipercaya dalam j ihad

diperbolehkan. selagi memang dibutuhkan.
I L Pemimpin harus meminta pendapat bawahan, prajurit atau rakyat, guna

untuk merinci kctepatan pendapat- melegakan hati mereka, menghindari
cemoohan mereka dan unluk mengetahui kemaslahatan sebagian di anta-
ra mereka yang mungkin tidak dimiliki sebagian yang lain.

12. Diperbolehkannya menawan para wanita dan anak-anakjika mereka
memisahkan diri dari kaum laki-laki mereka sebelum peperangan.

13. Menolak pemyataan yang batil sekalipun bukan ditujukan kepada rnanu-
sia. seperti terhadap hewan.

l :1. Sunat memberi nama sesuatu yang digunakan manusia, seperti menamai
hewan tunggangan.

15. Diperbolehkan bersumpah untuk menguatkan pengabaran yang disam-
paikan, apalagi j ika berkaitan dengan agama.

I 6. Jika orang musyrik, ahli bid'ah, lalim dan zhalim meminta sesuatu yang
digunakan untuk mengagungkan sesuatu yang diagungkan Allah, maka
permintaan itu boleh dipenuhi.

i 7. Pemimpin diperbolehkan menawarkan perjanjian kepada pihak musuh,
jika dia melihat kemaslahatan bagi orang-orang Muslim.

I 8. Sabar menghadapikekerasan, kekasaran dan minimnyaadab utusan orang-
orang kafir, dan tidak menghadapinya dengan sikap yang serupa, karena
di sini terkandung kemaslahatan yang bersifat umum.

19. Kesucian dahak dan kesucian air  musta'mal.
20. Anjuran rasa optimisme, dan hal ini tidak sama dengan perkiraan buruk

yang dimakruhkan.
2 | . Mengukuhkan perjanjian dengan orang-orang musyrik, meski di dalam-
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Kemudian Allah menjanj ikan kepada mereka harta rimpasan yang
banyakdan kemenangan lain setelah itu, sekalipun belum bisadiraih saar
itu. Begitu seterusnya hingga akhir pengabaran Allah tentang masalah
ini .

Setibanya di Madinah, Rasulullah Sft allallahu Alaihi wa Sallantnene-
tap di sana selama dua puluh hari atau sekitar itu, kemudian pergi untuk
menyerang Khaibar, karena mereka telah melanggar perjanjian. Tentang
Khaibar ini telah dijanjikan Allah kepada beliau di Hudaibiyah. Penduduk
Khaibar tidak tahu kedatangan beliau dan pasukan Muslimin, ketika pagi itu
mereka hendak pergi untuk bercocok tanam. Setelah tahu, mereka pun lang-
sung masuk ke dalam benteng. Tapi akhirnya mereka menyerah kepada
bel iau.

Ada beberapa hukum fiqih yang bisa disimpulkan dari perang Klaibar
ini. di antaranya:
l. Boleh memerangiorang-orang kafirpada bulan-bulan suci. Beliau pulang

dari Hudaibiyah pada bulan Dzul-Hijjah, lalu menetap di Madinah bebera-
pa hari, kemudian pergi ke Khaibar pada bulan Muharram.

2. Pembagian harta rampasan untuk penunggang kuda adalah tiga bagian dan
bagi pejalan kaki satu bagian.

3. Jika praj urit mendapatkan harta rampasan berupa makanan secara sendiri-
an, maka dia boleh mengambilnya.

4. Bala bantuan yang datang setelah pertempuran usai, tidak mendapat pem-
bagian dari harta rampasan, kecualijika semua prajurit setuju untuk mem-
berinya.

5. Pengharaman daging keledai yangjinak.
6. Pemimpin boleh membuat perjanjian gencatan senjata dengan batasan ter-

tentu dan bolehjuga mencabutnya.
7. Jika ahli dzimmah melanggar sebagian syarat yang ditetapkan terhadap

mereka, maka status mereka sebagai ahli dzimmah menjadi batal.
8. Maskawin bisa berupa pembebasan budak atau tawanan.
9. Siapa yang tertidur atau lupa belum shalat, maka waktu pelaksanaannya

ialah ketika dia bangun atau ketika mengingatnya.
Dan masih banyak hal-hal lain yang bisa disimpulkan dari beberapa

kejadian dalam peperangan ini. Sepulang dari Khaibar, beliau menetap di
Madinah hingga muncul bulan sabit bulan Dzul-Qa'dah.

Pada saat itulah beliau mengumumkan kepada orang-orang untuk ke-
Iuar, tepatnya pada tahun ketujuh setelah hijrah, untuk melaksanakan umrah
qadha', yang setahun sebelumnya dihalangi orang-orang musyrik Makkah.
Setiba di Ya'juj, beliau meletakkan semua senjata, perisai, tombak, bupur dan
anak panah, dan hanya membawa senjata yang biasa dibawa orang yang
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Beliau masuk rumah Ummu l{ani' binti Abu'l'hrlib, rnrndi di sena ialu
shalat delapan rakaat di rumahnya. Waktu itu adalah waktu dhuha, yang
kemudian banyak orang mengira bahwa itu adalah shalat dhuha. Padahal itu
adalah shalatyang menandai kemenangan. Begitu pula yang dilakukan para
komandan pasukan Islam. Jika mereka berhasil menaklukkan suatu benteng
atau suatu wilayah, maka merekajuga mendirikan shalat ini, karena meng-
ikuti Rasulullah Sy'lallallahu Aluihi wa Sallan.MakaUmmu Hani' berkata,
"Aku tidak pernah melihat beliau melakukan shalat itu, sebelum maupun
sesudahnya."

Bel iau memberi jaminan keamanan bagi semua orang kecual i  tu juh
orangJ yang mereka itu diperintahkan untuk dibunuh, sekalipun didapati ber-
sembunyidi balik kiswah Ka'bah. Mereka adalahAbdullah bin Sa'd bin Abu
Sarh, Ikrimah bin Abu Jahl, Abdul-Uzza bin Khathal, Al-Harits bin Nufail
bin Wahb, Maqis bin Shubabah, Habbar bin Al-Aswad dan dua budak penya-
nyi milik Ibnu Khathal serta Sarah, budak Bani Abdul-Muththalib. Tapi
kemudian Abdullah bin Sa'd bin Abu Sarh dan Ikrimah bin Abu Jahal masuk
Islam.

Dalam kesempatan ini beliau menyampaikan pidato, menyangkut
berbagai masalah, terutama yang berkaitan dengan Makkah yang telah
disucikan Allah. Dari peristiwa ini dapat diambil berbagai macam pelajaran,
hikmah dan hukum, sebagaimana yang banyak disebutkan dalarn kitab-kitab
sirah. Secara umum dapat dikatakan bahwa per janj ian Hudaibiyah
merupakan mukadimah dar i  Fathu Makkah ini ,  yang dengannya Al lah
memenangkan Rasul-Nya, agama-Nya dan pasukan-Nya. la lu manusia
masuk Islam secara berbondong-bondong.

Ketika orang-orang Hawazin mendengar kabar tentang penaklukan
Makkah yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka
mereka menghimpun kekuatan bersama penduduk Tsaqif dan beberapa
kabilah lain untuk menyerang beliau. Maka mereka mengerahkan pasukan
ke Hunain, sebuah tempat antara Makkah dan Thba'ifdan bermarkas di sana,
hingga peperangan ini disebut perang Hunain, sambil membawa serta anak-
anak. wanita dan semua harta benda mereka. Beliau berangkat dari Makkah
bersama sepuluh Muhajirin dan Anshar yang bergabung sejak dariMadinah,
ditambah lagi dua ribu penduduk Makkah yang belum lama ditaklukkan dan
mereka sudah masuk Islam.

Pada awal mulanya Allah membuat pasukan Muslimin kalah, kocar-
kacir dan banyak yang melarikan diri dari medan perang, sekalipunjumlah
mereka sangat banyakdan kekuatan mereka bisa diandalkan, dengan tujuan
agar kepala mereka yang tadinya tegak karena baru menaklukkan Makkah,
menjadi merunduk kepada Allah, tunduk dan pasrah kepada-Nya. Karena
hanya Dialah yang bisa memberi kemenangan dan pertolongan, yaitu bagi

260 Zadu,t-Ma'ad



t9z / a// 41 1,' a / u D 11 2 / D f,ud / /] /a{/

' tu l  uPsn lndJ{

uo8u3p €rrquo8 uep Sueues eleJaur uetpnurl rd€l'Sueluaq uelleSSuruau
r8:ad lntun nerlaq uzsnlndal sete salo:d e1Jl3u ueleas e1a:au e{ue1nu
eped qeqag ei(ueua:e1 un.,(uas:a1und nerlaq eSSurqas 'e'trquaB 

1edue1ela:
-aru lenquau 3ue,('nerlaq epqes , 

'r3:ad uele e1r1 losaq qe1ly e,{su1.,
'e1n1:at SueX urrlsnpnq

3ue;o-3ue:o e:elue rp 1e,{ueq dnlnc ele,{u.tal 'ueBue;as uelnlelatu eqorueur
qBIeles nplleq epqes ..'ueFue:as uelnlpleu snrBq uErlul nlrEaq nele;1,,

,t6uEI)nlIet etrl tunleq Jr,Eql leqeped 
'r3:ad snreq €lrI qe1edy,,

'€1€Iraq uep tnqu rpe[uau und e1e:au e)ptyiedtual ue11e33uruetu Inlun
elareur uelqelurJauaur nellaq uErpnu3I uplqeB Sualuaq ueq>1n11euaru uep
3uue,(u:ur 1n1un ur 1sn11 Suero-3ue:o uelurzriuau lepn ner 1oq ntrSaq undrl
-u1ag 3rbes.1. rue51 rsrsod ueltrlnXuatu dnqnc rur 1eq eles n1ua1 ue8unpurl:ad
uzurueI uelledepuerr.r Intun tzqeq€qs Suaoas epedal uelqe:asrp Surseru
-Surseu n1e1 '3u:luaq r:ep un:n18ue{ ela:aur e:etuz rp 3ue:o ede:aqaq epe n1t
euere) ..'s€qaq Erp sleu 'rulel rnurauaru uep Sualuaq r:ep un:nl3ue.{ uer1e1
erelue rp und ederS.. 'nrasraq 

Inlun Suaoesos uelqelulreruatu nEllag
'ure1s1 uelep eueuad

bruefueur ueledueur rur uep 'nJnlsd :e1uo1ad 1e1e 'brue[ueru ueleunSSuaur
ueSuap e>1a:aur epedol ue8ue:as uulJeoueleur Irqures'u€q s€loq ued?lap
erueJas elereru Sunda8uau nerleg 'ellaretu qeued leue eualJal 'urturlsnhtr

uelnsed r:ep le33uruau: 3ue,{ 3uu:o sulaq enp epe eSSurqas 'qeued 
leue ue1

-reluolatu eJe. ue8uap'.recueB dnlnc ue8ueras ue1:ecuelou.r uep qrSrB dnlnc
und e1a:aru e1e.{ura1 SueX 'eues a1 uelnsed uelqe:a3uauu uollDs DM tqlDly
nqD D DqS qellnlnsed eIBI{ 'unullsnl\ uelnsed rdepeq8uoru ln1un dets
-ders.taq uep Suoluaq tuelep aI Inseu 3uns3ue1 ela.rau: eletu 'urp uEIIJeJeur
elerau u€p uteung Suerad rp urzs,truH Etupsraq ueq?le1el ttuele8uaur
qeletas Jt  Er l l  > lnpnpuad ueledn:au 8ue,{  3rbes1 rueg undupy

'n1 ueseduer eueq r3eqr"uout nu tlaq'qeuet,t[ Ip
eqrlas )ered q€,(rbn nqr: ledue'3urque1 nqr: qnlnd tedua uep qrqal'etuo
:oqo nqr:1edua qnlnd enp'uuue,rel nqr: u;eua 1e(ueqes n1re,{'leXueq teSues
e,{uqBJunf ?le,{u.to13uB,( 'usue,rel uep uesedue: eleq enrues uellndrun8u
-3rrr Inlun uelqeluu5r!3r.x tuDllDS Dt tqtDlY nqollDllDqs q€llnlnsEu'lJlp
uelueleru 3ue.'( epz urul uerBeqas uep uelqeleltp tedep qnsnru q€lalas

'qersed uep Inpunl efurleq 3ue,4 Suero-3uBro EpudoI uBBuBueulal
ue{unrnueu SueX 'qe11y qeulrq qelny8ag leqr l  e lereur 1ept l  8uef,
uelnsed uelunrnuatu eues 'urur1n4 3ue:o-3ue:o uep ef51-1nseX epedal
ueSueuagel uelunJnuatrt qellV elprx 'qe:sed uep lnpunt ?lereur lleq qelalas
'1en1 uep lefueq 3ue.{ z1a:au qelunIeua:e1 uulnq 'e{;r1-erue8e uep lnseX
ueSueuarual:nle8uau 3ue,{ qe1qe11y 'eXp-eue3e Suolouaut SueX und edets



Ada yang berkata, "Wahai Rasulullah. berdcalah kepada Allah bagi
orang Tsaqif."

Maka beliau bersabda, "Ya Alldh, berikanlah petunjukkepada orang-
orang Tsaqif dan datangkanlah mereka kepadaku."

Dari  Tha' i fbel iau menuju Ji ' ranah, dan dar i  sana bel iau ber ihram
untuk umrah. Selesai umrah beliau langsung kembali ke Madinah bersama
semua Muhajirin dan Anshar.

Setelah tiba di Madinah pada tahun kesembilan setelah hijrah, beliau
mengutus beberapa orang untuk mengambil shadaqah dari orang-orang A'rab
dan beberapa kabilah. Setelah itu masih ada beberapa satuan pasukan yang
dikirim Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sullam ke beberapa wilayah dan
kabilah.

Pada bulan Rajab tahun kesembilan setelah hijrah, yang saat itu udara
sangat panas dan kering, kemarau dan kehidupan cukup sulit, orang-orang
lebih suka berada di kebun sambil berteduh dan menunggui buah-buahnya
yang hampir masak, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaku-
kan persiapan untuk perjalanan secara sungguh-sungguh, dan beliau juga
memerintahkan orang-orang untuk bersiap-siap. Sementara setiap kali hen-
dak keluar, maka beliau menyebut tujuannya, kecuali kali ini atau ketika
hendak keluar ke perang Tabuk, mengingat jaraknya yang sangatjauh dan
masanya yang cukup sulit dan berat. Maka beliau menganjurkan kepada
orang-orangyang kaya untuk mengeluarkan shadaqah dan infak untukjihad

f sabilillah. Karena itu Utsman bin Affan mengeluarkan infak yang sangat
banyak, yaitu berupa tiga ratus ekor onta, lengkap dengan segala perlengkap-
annya dan seribu dinar yang diserahkan secara kontan.

Pasalnya, Rasulullah Slial/allahu Alaihi wa Sal/an mendapat infor-
masi bahwa bangsa Romawi menghimpun kekuatan yang amat besar di
Syam, dapat menguasai beberapa kabilah di perbatasan, seperti Lakham, Ju-
dzam, Amilah dan Ghassan.

Perjalanan yang beliau tempuh bersama orang-orang Mukmin kali ini
benar-benar amat berat, sehingga terkadang mereka kehabisan air. Padahal
udara saat itu sangat panas.

Setelah tiba di Tabuk, pemimpin Ailah, Jarba dan Adzruh menemui
beliau. Merekamembuat perjanj ian dengan beliau dan siap memberijizyah.
Begitu pula yang di lakukan beberapa kabi lah yang lain.

Rasulullah Sfral/allahu AIaihi wa Sallamhanya sampai di Tabuk dan
tidak lebih dari sana. Beliau menetap di Tabuk tidak lebih dari tujuh belas
hari, lalu kembali lagi ke Madinah tanpaterjadi penempuran dengan pasukan
Romawi. Sekalipun begitu pengerahan pasukan ini ke sana memilikiartiyang
sangat penting, yang setidak-tidaknya mampu memberi kesan kepada pihak
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Wada' merupakan tempat )'arrg dilcwati Jari alah Sv* .; kc Nliruinail, y;ng
sama sekali tidak terlihat oleh orang yaug datang c,rii ar.rh i {akkah ke
Madinah, dan tidak dilewati kecuali oleh orang yang berjalan dari Syarn ke
Madinah.

Masuk Madinah beliau langsung menuju masjid dan shalatduarakaat
di dalamnya, lalu beliau duduk untukmenerima manusia. Orang-orangyang
tidak ikut dalam peperangan ini menemui beliau dan menyampaikan berbagai
nracam alasan. Beliau menerima apa yang mereka sampaikan dan hakikat
diserahkan kepada Allah. Begitu pula tiga orang yang ditangguhkan peneri-
maan taubatnya, karena mereka beftigaj uga termasuk orang yangtidak ikut
dalam peperangan ini tanpa alasan yang jelas, tapi rnereka adalah orang-
orang yangjujurdan baik imannya. Mereka adalah Ka'b bin Malik, Hilal bin
Umayyah dan Mararah bin Ar-Rabi'. Setelah mereka merasa tersiksa karena
mendapat hukuman pengucilan dari beliau. tidak boleh bcrbicaradan bergaul
dengan orang-orang, termasuk dengan istri dan keluarganya sendiri, dan
setelah mereka benar-benar bertaubat kepada Allah, maka turun ampunan
itu pun datang dari langit, sebagaimana firman-Nya,
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"Sesungguhnya AIIah telah menerimo taubat Nabi, orang-orang
Muhajirin dan orang-orang Anshar, yang mengikuti Nabi dalam masa
kesulitan, setelah hati segolongan dari mereka hampir berpaling,
kemudian Allah menerima toubat mereka itu. Sesungguhnya Allah
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada mereka. Dan, terhadap
tiga orang yang ditongguhkan (penerimaan taubat) mereka, hingga
apabila bumi telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu luas,
dan jiwa mereka pun telah sempit (pula terasa) oleh mereka, serta
mereka telah mengelahui bahwa tidak ada tempat lati dari (siksa)
Allah, melainkan kepada-Nya saj a, kemudian Allah menerima taubal
mereka, agar mereka tetap dalam toubatnya. Sesungguhnya Allahlah
Yang Maha Penerima laubat Iagi Maha Penyayang. Hai orang-orang
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obat untuk penyembuhan, relatifsehat dan tidak nrudah terjar-.'gkit penyai:it.
Bolehjadi ramuan beberapajenis obat lebih bermanfaat dan biasa dikonsumsi
manusia. Tapi penyakit orang-orang ydng hidup di pedalaman dan badui tidak
macam-macam.

Para dokter sendiri banyak yang menyatakan, bahwa ilmu mereka ten-
tang pengobatan hanya sekedaranalogi. Adapula yang mengatakannya seba-
gai percobaan semata. Jika hal ini dibandingkan dengan n'ahyu yang diterirna
para rasuldari Allah, tentu sangatjauh berbeda. Di sana ada obat-obat yang
mampu menyembuhkan berbagai macarn pcnlaki t ,  yang sama sekal id i  luar
pemikiran para dokter. Obat iniadalah sentuhan dan kekuatan h:rti, penyan-
daran dan tawakal kepada A llah, patuh. tunduk. berdoa. taubat dan memohon
ampunan kepada-Nya.

Inilah dua macam pengobatan ala Nabi yang akan kami kupas dalan:
buku ini, sebatas kemampuan yang kami miliki untuk menjabarkannya.

Perintah untuk Berobat
Dari Jabir bin Abdullah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi waSallam,

beliau bersabda,

.J-: t 
. J' J)1, l l  er-l.Jl rrj) --:: a' r)le cr.r) cl) _l>J

"Setiap penyakit ada obatnya. Jika ada obat yang sesuai untuk suatu
penyakit, ntaka dengan seizin Allah penyakit itu akan sembuh. " (Dtri-
wayatkan Muslim).
Beliau juga bersabda,

"Allah tidak menurunkan suatu penyakit melainkan Dia.juga menu-
runkon penyembuhnya. " (Diriwa,vatkan Al-Bukhary dan Muslim).
Beliau pernah didatangi beberapa orang badui, seraya bertanya, "Wa-

hai Rasulullah, apakah kami harus berobat?"
Bel iau menjawab, "Benar wahai hamba-hamba Al lah, berobat lah

kalian, karena Allahtidak menciptakan suatu penyakit melainkanjuga men-
ciptakan penyembuh kecuali satu penyakit saja."

"Apa itu?" Mereka bertanya.
Beliau menjawab, "Ketuaan."
Allah telah menetapkan sebab dan akibat. Siapa yang mernperhatikan

penciptaan hal-hal yang saling berlawanan di alam ini, yang satu melawan
yang lain, yang satu menolak yang lain, yang satu bisa bercampur dengan
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bagian untuk napas. Hal ini berlaku untuk p,:rbuatan secara ierus-menerus.
Jika dilakukan jarang-jarang, tidak apa-apa. Kekuatan badan bukan karena
makan yang berlebih, tapi menurut kadar makanan yang bisa diterirnanl a.

Karena di dalam badan manusia itu ada unsur tanah, unsur udara dan
unsur air, maka Ras;ulullah Shallollahu AIaihi wa Sallanr membagi makanan,
minuman dan napasnya dalam tiga bagian. Lalu bagaimana dengan unsur api?
Ada yang mengatakan, didalam badan manusia tidak ada unsur api, dan yang
lain mengatakan, di dalam tubuh manusia ada unsur api.

Adapun pengobatan yang dilakukanNabi Shallallahu AIaihi x,a Sal-
Iant terhadap penyakit ada tiga macam: Dengan obat-obat alami. dengan pe-
ny'ernbuhan Ilahy, dan dengan dua cara ini secara bersama-sama. Kami awali
dengan penyembuhan dengan obat-obal alami seperti yang telah di.jelaskan
danjuga dipergunakan Rasulullah Sftallallahu Alaihi wa Sallam.

Penyembuhan dengan Obat-obat Alami
1. Mengobati Sakit Demam
Disebutkan didalam Ash-Shahihain, dariNafi', dari Ibnu Umar, bahwa

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.

'  { ,  :  ; '  r  ,
.cLaJU LA.) JL9 +i.a>- -'L.9 r -a>Jr of: 

Jl Ja>rJ' 
Lar'

" \_- e. r->

"Sesungguhnya demam alau ponas badan yang sangat linggi itu
berasal dari luapan .Jahannant. Muka dinginkanlah ia ,Cengan air. "

Orang yang t idak mengert i  i lmu kedokteran rrenganggap janggal
hadits ini dan menganggapnya mcniadakan fungsi obat de mam. Dapat kami
jelaskan, bahwa seruan beliau itu ada dua versi: Bersifat umum bagi scmua
penduduk bumi dan bersilat khusus bagi sebagian di antara mereka. Seruan
yang bersifat umum sangat banl'ak. Sedangkan seruan yang bersifat khusus
seperti seruan untuk tidak buang air kecil atau besar dengan menghadap ke
arah barat dan timur, yang Lrerarti menghadap ke arah kiblat. Tapi scruln ini
tidak berlaku bagi penduduk Irak dan Marokko atau lainnya. Jika hal ini sudah
dipaham i. berarti seruan beliau ini tertuju kepada penduduk Hijaz dan sekitar-
nya. sebab demam yang seringkali dialami di sana hampir setiap han, karena
panas matahari yang cukup menyengat. Maka air yang dingin cukup efektif
untuk menghi langkan demam i tu,  baik diminum maupun digunakan untuk
mandi.

Tentang sabda beliau, "Berasal dari luapan neraka". terjadi karenaj ilat-
annya yang berkobar-kobar dan menyebar luas. Bisajadi hal ini dimaksudkan
sebagai contoh atau sekilas perumpamaan tentang Jahannam. agar manusia
mengambil pelajaran. Allah menetapkan kemunculan demam itu dengan
sebab yang memungkinkan, sebagaimana rasa senang, gembira dan nikmar
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rupai dan mendekatin)'a. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 6iasa
meminumnya dengan campuran air sebelum makan. Yang demikian ini me-
rupakan rahasia untuk menjaga kesehatan, yang tidak diketahui kecuali oleh
orang yang pandai.

Di dalam Sunanlbnu Majah disebutkan secara marfu' dari hadits Abu
Hurairah, "Siapa yang meminum madu tiga kali tenggakan pada pagi hali
setiap bulan, maka dia tidak akan terkena penyakit yang parah."

Begitulah resep pengobatan madu yang disampaikan N ahi Shallallahu
Aluihi wa Sallam. Tentang sabda beliau, "Perut saudaramu itu yang tidak
beres'', merupakan isyarat tentang akurasi manfaat madu ini. Sebab penyakit
yang tidak bisa disembuhkan bukan semata karena keterbatasan efektifitas
obat, tapi karena memang perut itu yang tidak beres, atau karena adanya unsur
yang sudah rusakdi dalamnya. Pengobatan Nabi^!fta Ilallahu AIaihi wa Sal-
/azr tidak seperti pengobatan para dokter, karena pengobatan beliau mutlak
bisa dipercaya dan ketentuan dari Allah, yang disampaikan lewatwahyu dan
misykat ntbtwah. Sementara pengobatan selain beliau hanya sekedar duga-
an, kira-kira, eksperimen, diagnosis dan analisis. Allah befirman tentang ma-
du yang dihasilkan lebah ini,

" Dari perut lebah itu keluar minumdn (madu) yang bermocam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi ma-
n asrc. " (An-Nahl: 69).
3. Mengobati [4/abah Pes, Tindaktn Prefentifdan Kuratif
Di dalam Ash-Shahiftarr disebutkan dari Amir bin Sa'd bin Abi Waq-

qash, dari ayahnya, dia pemah mendengar ayahnya bertanyakepada Usamah
binZaid," Apayang pernah engkau dengardari Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam sehul:ungan dengan wabah pes?"

Maka Usamah bin Zaid meniawab. "Rasulullah.lftal/allahu AIaihi wa
Sa//am bersabda.

" -  
- ,  " i " '  2  |

Jc,-Pt\ Ft o-f UJt

"W'abah pes adalah siksaan yang diturunkan kepada segolongan
orang dari Bani Israel dan kepada orang-orang sebelum kalian. Jika
kalian mendengar wabah pes itu menyerang suatu \tilayah, makaja-
nganlah kalian masuk ke sona, danjika kalian sudah ada di wilayah
yang terkena wabah itu, maka janganlah kalian keluar dari sana
kare na he nda k mengh i nda r i nya.
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darahnya berhenti."
Tikar yang dibakar itu terbuat dari tanaman air atau sejenis papl rus,

yang berfungsi menghentikan darah dari luka. karena ia memiliki fungsi
pengeringan yang cukup keras dan sekaligus mengurangi rasa sakit. Sebab
obat-obat yang memiliki lungsi pengeringan yang keras tapi menimbulkan
rasa sakit, justru bisa membangkitkan aliran darah.

5. Pengobatan dengan Minum Madu. Berbekam dan Sundutan Api
Di dalam Shahih Al-Bukhary disebutkan dari Sa'id bin Jubair, dari

Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi v,a Sallom, beliau bersabda,

' ,..', ,;
. J>Jl Ut r'/l

"Peryembuhan itu ada tiga macam: Minum madu, berbekam dan sun-
dutan api, dan aku melarang umatku sundutan dengan api. "

Hadits inijuga merupakan isyarat tentang tahapan penyembuhan, yang
dimulai  dengan meminum obat.  Disebutkannya madu, karena ia mudah
dicerna, mudah larut dan halus. Jika obat yang diminum kurang efektif, maka
tahapan berikutnya ialah dengan berbekam, dan tahapan yang terakhir adalah
sundutan denganapi. Tentang sabda beliau, ''Dan aku melarang umatku sun-
dutan dengan api", dalam lafazh lain disebutkan. "Dan aku tidak rnenyukai
sundutan dengan api." Ini merupakan isyarat tentang penggunaan penyem-
buhan sundutan pada tahapan yang terakhir,jika cara penyembuhan yang lain
tidak efektif, agar tidak ada kegergantungan kepadanya, atau cara ini tidak
langsung digunakan sebelum cara-cara Iain.

Tentang berbekam, disebutkan dr dalam Ash-Shahihain, dari hadits
Thawus, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Shallallahu AIaihi wo Sallam pernah
meminta untuk dibekam dan memberikan upah kepada orang yang membe-
kam beliau.

Dalam riwayat lain beliau bersabda,

" Sebaik-baik pengobatan yang kalian Iakukan adalah berbekam. "

(Diriwayatkan Al-Bukhary dan Muslim).
Manfaat berbekam cukup banyak. karena berbekam bisa menge-

luarkan darah lebih banyak dar ipada mengoperasi  bagian dalam tubuh.
Adapun cara berbekam ialah dengan mengeluarkan darah lewat kulit.

Abu Nu'aim menyebutkan di dalam kitab Ath-Thibbun-Nabavy se-
buah hadits marfu'. "Hendaklah kalian berbekam di bagian tengah tengkuk.
karena hal ini dapat menyembuhkan lima macam penyakit. Salah satu di anta-
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lisan dan hati. Ada pula pengobatan dari orang lain (eksternal) atas diri orang
yang terkena sakit ayan, dengan mengatakan kepadanya, "Pergilah." Atau
dengan membaca, "Bismillah", atau dengan memltaca, "La haulawa la qu'
waata illa billah".Na6i ShaLLallahu Alaihi wa SaLlam pernah mengucapkan.
kepada seorang anak yang kesurupan, "Pergilah wahai musuh AIlah. Aku
adalah Rasul Allah."

7. Mengobati Sakit Urat pada Kaki
lbnu Majah meriwayatkan dalam Sznan-nya. darihadits Muhammad

bin Sir in,  dar i  Anas bin Mal ik,  dia berkata.  "Aku pernah mendengar
Rasulullah Slal/zz llohu Alaihi wa Sallam bersabda.

: . '  . . . "  !  . , i : ; , , ; !  : - : ,  . '
,b.+.. e r\t-t iiUl tF .j -.,\-ti

"Obat sakit urat kaki ialah lemak ekor domba orongArab badui yang
dicairkan, kemudian dibagi menjadi tiga bogian, setiap bagian dimi-
num dalam keadaan perut kosong setiap hari "')

Sakit urat kaki ini dimulai dari sendi pangkal paha dan turun ke paha
dan terkadang sampai mata kaki. Selagi sakitnya tertambah lama, maka ia
semakin menjalar turun ke bawah, hingga melemahkan paha dan kaki.

Tentang disebutkannya domba orang Arab badui yang hidup di tengah
padang pasir, karcna kotorannya relatif lebih sedikit. ukurannya yang lebih
kecil dan jenisnya yang halus dan lembut. tempat pengembaraannya yang

khusus, karena memakan jenis rumput daratan yang udaranya panas' Jika re-
rumputan ini dimakan hewan, maka dagingnya menjadi lebih halus, terlebih
lagi pada bagian ekornya. Maka seperti yang kami katakan, bahwa orang-
orang badui jarang terkena macam-macam penyakit. Jikalau sakit, obatnya
pun sederhana, karena makanan mereka juga sederhana dan apa adanya.

8. Mengobati Gatal-gatol dan Kutu Kulit
Disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dart hadits Qatadah, dari Anas

bin Malik, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi-
kan keringanan hukum bagi Abdurrahman bin Aufdan Az-Zubair bin Al-

Awwam untuk mengenakan kain sutera, karena keduanya terkena sakit gatal-

gatal (semacam kudis)."
Dalam suatu riwayat disebutkan, bahwa keduanya mengadu kepada

Rasulullah Sftal/allahu Alaihiwa Sal/an karena terserang kutu di suatu pepe-

rangan. Maka beliau memberikan keringanan hukum bagi keduanya untuk

') 
Isnad hadits ini shaiih.
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10. Mengobuti Sakit Kepctla dun Migrain
lbnu Majah rne rirl'ayatkan di dalarn S'rinan-nya, bahu'a jikaNabiSia/-

Iallahu Alaih i v,aSaiiam sakit kepala, maka beliau mcngolesi kepala dengan
inai, seraya bersabda, "Dengan seizin Allah hal itu berrnanfaat untuk me-
nyembuhkan sakit kepala."

Sakit kepala ini bisa terjadi di sebagian kepala, di depan, samping kiri
atau kanan, belakang atau di semua bagian kepala. Sebabnya banyak sekali,
di antaranya:
- Tidak adanya keseimbangan di antara empat bagian kepala.
- Adanya inf'eksi di perut, yang kemudian menjalar ke kepala. karena kaitan

urat syaraf dari perut ke kePala.
- Adanya angin di perut yang kemudian naik ke kepala sehingga membuat-

nya sakit.
- Adanya pengbengkakan di urat perut. Yang karena ia sakit. maka sakit

ini menjalar ke kepala.
- Akibat penegangan seluruh anggota tubuh karena jima' dan orgasme.

yang membuat suhu badan meningkat.
- Akibat udara yang panas menyengat dan suhu badan yang meningkat.
- Udara dingin dan udara yang mengendap di kepala sehingga tidak bisa

keluar.
- Kurang tidur malam hari.
- Akibat tekanan di bagian kepala memanggul barang yang berat dengan

kepala.
- Terlalu banyak bicara sehingga menguras kekuatan otak.
- Terlalu banyak akitivitas, gerakan atau pun memforsir dalam berolah raga
- Akibat dari faktor psiko logis, seperti hati yang sedih. j iw a y ang resah, ta-

kut, khawatir dan pikiran yang terlalu berat.
- Perut kosong dan lapar, sehingga perut hanya berisi udara lalu naik ke

otak.
- Pembengkakak di bawah kulit kepala, sehingga membuat kepala seakan

seperti dipukul godam.
- Karena demam yang panasnya menjalar ke kepala dan membuatnya sakit.

Pengobatan yang disebutkan di dalam hadits ini hanya merupakan

salah satu alternatifpengobatan sakit kepala dan bukan satu-satunya. Sebab

selain itu masih banyak cara pengobatannya, tergantung darijenis dan sebab-

nya, seperti dengan cara menenangkan pikiran, makan sesuatu yang segera

mengembalikan kekuatan, tidur dan diam, pendinginan, penghangatan. tidak

boleh mendengarkan suara yang keras dan lain-lainnva Tentang pohon inai

sendiri, jikaditumbuk hingga lembut dan ditempelkan di bagian kening, bisa

meredam sakit kepala dan bisa menguatkan urat syaraf. Bahkan kegunaannya
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pengaruh makanan yang menimbulkan kekuatann) 'a akan mengal i r  ke
wajahnya, sehingga wajahnya tampak berseri. Tapij ika dia merasa sakit atau
sesuatu yang membuatnya sedih, maka dia tidak terdorong untuk nrencarr ma-
kanan atau minuman. sehingga kekuatann_"''a menjadi mele mah dan membuat
mukanya muram, karena tidak mcndapat aliran darah secara normal. Jika dia
dipaksa untuk makan, maka akan terjadi pertentangan di dalanr dirinya. se-
hingga terkadang kekuatannya muncul dan terkadang tersembunyi. Perten-
tangan ini tak ubahnya pertempuran antara dua pasukan musuh, dan keme-
nangan akan diraih salah satu pihak. Sedangkan yang kalah akan mati atau
terluka atau tertawan.

Orang yang sakit tentu mendapat pertolongan dari AIlah. berupa aliran
darah di dalam tubuhnya, meskipun keadaan satu orang berbeda dengan
orang lain. Keadaan ini membuatnya dekat dengan Allah, dan saat dia pasrah
itulah merupakan keadaan yang paling dekat antara dirinya dengan Allah.
Selagi dia merasakan kedekatan dengan Allah, imannya kuat. kecintaann)a
menebal kepada Allah, maka dia akan mendapatkan pengobatan yang tidak
bisa dia dapatkan dari dokter mana pun. Iman, tawakal dan kepasrahan diri
beliau kepada Allah adalah yang paling kuat. Maka beliau mampu berpuasa
hingga beberapa hari tanpa makan dan minum selama itu. Tapi beliau mela-
rang umatnya untuk berpuasa terus-menerus ini, karena keadaan beliau ber-
beda dengan keadaan mereka.

12. Mengobati Radang Amandel dan Hidung
Disebutkan di dalam Ash-Shahihain. bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam bersabda,

.  "  : .  " 2 . .  i  1 , ,  . i  '  i ,  ' ' . ' - i ,  i ,  i ,  " ' "  -  ' o
ar4 Pq p-L." tr';-r'; VS 4 f4' J2^-.dr-. 4,r-2L>Jr 4? r-l -n-! L.. ,.t

- - ' r ' i
. o )-\rJr

" Sebuik-baik pengobatan yang kalian lakukan adaluh berbekam,
qusthul-bahry, dan janganlah kaliun menyiksa bayi-buyi kalian de-
ngan memijit tektk lidahjika terkena radang amandel. "

Di dalam Al-Musnad dan As-Sunan disebutkan dari hadits .Tabir bin
A.bdullah. dia berkata. "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam nasukke
tempat Aisyah, yang di dekatnya ada seorang bayi dan darihidungnya keluar
darah. Maka beliau bertanya, "Ada apa ini?"

Orang-orang yang ada di tempat itu menjawab, "Tadinya dia sakit
radang amandel dan sakit kepala."

Beliau bersabda, "Celaka, janganlah kalian membunuh anak kalian.
Siapa pun wanita yang anaknya mengeluarkan darah dari hidungnya atau
kepalanya sakit, maka hendaklah dia mengambil qusthul-hindy, melumat-

282 Zadul-Ma'ad



t8z /zuzlqr'.x/ztDllo/Dazar/Dq25r

,, rlqls uDp
un)Dt )pdaDp LtDp tropun?al Dsrq ap n uDLl Dpnd mpw ,(tlDutpDry

lp pdua, qoft1y otutol qnnq 4ntn1 uoBuap uodotos &uo,t odory,,

, . r  , - ) l  : 7  .  , - ^  ;on. ,?'."-v,.",'.,r !-lr:...,- a*{6 t'qt, if; fdi ; (1;-i.
,  . .  . r t  , / ,  

: : . .  ,  i  . ) .  , j

'epqesJaq UD DS D^
!qlDlV nqDnD DqS qBIInlnszy,, 'Btopeq erp'e,{uqe,{e r:ep'qsebbe16 rqy urq
p.BS urq rrurV strp?q rrep upltnqasrp urDllu4Dqs-Llsy utelep rq .nXqe,tr 1eme1
Inqetolrp rur IEq e)etu 'lftq qn[n1 8ue,{ e,{ulursep1 3ue1ua1 '3ue1eu eua:e1
ueuletrq-tuelqel e,{ueuJem 3ue,{ rBelede uep qeurpehJ Brulol rFBl qlqallel
'rur rleq lrleXuod rSeq qndure le8ues 8uz,{ lerseql le,{unduau uu:oy
'lnlntr: rsrs ntes qul€s a) u€Irncnlrp 3ue,{ (ue:reo) nlensesqe1pt pnpDfp ua1
-Suepag 1r1es e,{u1n:ad 3ue( 3uu:o n1rc,t'unqtqowlo eleq rpadas'1r4es e,{u
-tluq 3ue,{3uuo qplppe rur strpeq tu€l?p rp uellnqesrp ?ue[.pn,lbVy1y

..  nulnlnu teA\Jl  nut leqoSuau
erp qBl)epueq uErpnural 'e,{ur ftq-rhq BUeseq ue)lerunlatu nlEI uEruetrq-ru?t
-rqe1 Sueleru 8ue,{ qeurpe4 eru:o1 l[rq qnfnl pqr,ue8ueu erp:e8e uesad ue1
-redueg 'qeqo8ueu repued 8ue.( SueJo erp ?uere) Jrbesl r:up lese:aq 3ue,{
qepelp) urq strreH-lV qelrnrue] Eleyl rleq 1r1e,{uad euel:e1ne13ug,, .n1ep
-edaq epqes:aq nerlag urFurp rpefuau n)rteq uolesprnl e33urq '(epep qe3ual
rp) nlnsns unp e:e1ue rp ue8uel uoll?lalau: nErlag nl)nseqttloru Lurllrs D.4.r
lqlDtv nqD DIIDLIS qellnlnse1 nlul 'lrles qeu:ad n1y,, 'elelraq erp '<p.BS rr
-ep 'prqein6l srrpequep'eAu-uoung ruelep rp ue4eXe.trrreu pneC nqv

11og t1t1o[ua4 uoqo8uary tI
'qepnur qrqal uBp IEue

riuq leugueur:oq qrqal 8ue,4 e,{uue8uap ueleqo8uad 1nlunted ueluequtaru uep
n1r uerlruap 3ue,( Sue:clew uo11og Dttr rllrolv nqD Drrrry5 qellnlnseX rdel
'qepr1 

lerlaleped e,{uueluelaueu ue8uap 1r1es 3ue,{ eqararu leue-1eue r8eq
tcqo re8eqos E,{uue1eun33uau: u1o:or.u e,(unlng 1e,{ueq }eBuES e,(ulee;u?ru
3ue,{'slueur e,{uese: uep qrlnd e,{ueule,,rr 'lul stlpeq uelep rp ueqlnqosrp Suei
ri:ades (1ne1 net€ lE uuueuel sruaf) ,{purq-1npn. nele ,{:qeq-lnqtsn}

'1eue-1eue 3uera,{uau e,{uuserq SueX
'ue1o:o33ua1uep e3ur1e1ae1uu ;ncunru 3ue,{ rslagur q eppe ut Llorzpn e,\\qeq
'uople8uatu 3ue,{ epdepy ',,rytqnfizpn,, 'ue1-ete1.rp olsul 'tteqorp lur ll)ps
e11 qaep eiu:en1eq uuSuap repuelp SuuX 'ue1oro33ue1 rp uenSSue8 qelepe

lapu?rx€ Euepet nele 4otzpr? 
'qepr?qn nqv urq preqn nqv lnrnual,^{

'qnq Luas und n1r leue
e33urq rur nerlaq uelqelur.radrp 3ue,( ede uoleues)eletu quXsry e1e1r1

., 3unprq e1 e,{uuelledueuoru n1a1 .lru ue8uap ufuuzl



Dalam lafazh lain disebutkan,
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"Siapa yang sarapan dengan tujuh buah korma vang pohonnya
rumbuh diapit batu hitam di Madinah, maka dia bisa terhindari dari
racun hingga sore hari. "

Pada tahapan pertama, korma itu kering. dan berikutnya panas. Ada
yang mengatakan. lembab, dan ada pula yang mengatakan sedang-sedang.
Yang pasti, korma rnerupakan makanan yang sangat bagus. bisa menjaga ke-
sehatan, terlebih Iagi bagi orang yang biasa mengkonsumsinya, seperti yang
dilakukan penduduk Madinah dan lainJainnya. Korma merupakan makanan
yang paling bagus di daerah dingin maupun panas, apalagi yang panasnya
mencapai stadium dua. Jadi  korma jauh lebih bermanfaat bagi  mereka
daripada bagi penduduk di daerah dingin, karena perut mereka yang lebih
dingin daripada perutpendudukdi daerah dingin. Karena itu penduduk Hijaz,
Tha'if, Yaman dan di sekitamya lebih banyak mengkonsumsimakanan yang
panas, yang tidak biasa dilakukan penduduk di daerah lain seperti halnya
korma dan madu. Maka mereka lebih banyak mencampur makanan dengan
cabe danjahe hingga sepuluh kali lipat, sementara penduduk selain mereka
lebih banyak mengkonsumsi makanan yang manis.

Bagi penduduk Madinah, korma tak ubahnya gandum bagi penduduk
daerah lain. Itulah makanan pokok dan yang menghasilkan kekuatan bagi
tubuh mereka. Korma Aliyah merupakan korma yang paling baik, bentuknya
padat, lezat dan benar-benar manis. Selain menjadi makanan pokok. korma
juga merupakan obat dan buah-buahan. Hampir semua tubuh manusia bisa
menerima korma. menjaga keseimbangan suhu badan dan tidak menghasil-
kan kotoran pembuangan seperti pada makanan atau buah-buahan yang lain.

Seruan dalam hadits ini ditujukan kepada hal yang bersifat khusus,
sepertiterhadap penduduk Madinah dan sekitarnya. Tidak dapat diragukan,
bahwa setiaptempat mempunyai kekhususan obat. yang di dalamnya terkan-
dung manfaat dan tidak terdapat di tempat lain. Jika obat (berupa tanaman)
itu tumbuh di tempat lain, maka khasiatnya menjadi sirna karena kelainan
karakter tanah dan udara atau kedua-duanya secara sekaligus.

Tentang khasiat tujuh buah. maka itu merupakan ukurannya dan
ketentuan dari Allah, sebagaimana Allah menciptakan langit yang tujuh.
bumi yang tujuh, hari yang tujuh, kesempurnaan penciptaan manusia dalam
tujuh tahapan, penetapan thawaftujuh kali, sa'iantara Shafa dan Marwah
tujuh kal i ,  melempar jumrah tujuh kal i  untuk masing-masing. dan lain
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" Dan,.iika kalian sakit atuu sedang dalant musaf r alau kentbuli lempat
bttang ait'alau kalian telah menyentuh perempuan, kemtrdian kaliun
tidak nendapatkan uir, maku bertayommuntlah kalian dengan lanah
yang baik (suci). " (An-Nisa':43).
Allah rnemberi petunjuk kepada orang yang sakit agar tidak menggu-

nakan air, karcna air itu bisa membahayakan dirinya. Al-Harits bin Kaladah
bcrkata. "Pangkal pengobatan adalah diet. Menurut pandangan rnereka. diet
yang dilakukan orang yang sehat untuk menghindari bahaya. sama dengan
mengacak nrakanan bagi orang yang sakit atau orang yang baru sembuh dari
penyakit. Diet yang paling baik ialah yang dilakukan orang yang baru sem-
buh, karena kondisi  tubuhnya belum kembal i  normal sepert i  sedia kala.
kekuatan untuk mencernamasih lernah, sekalipun tabiatnya tetap bisa mene-
rimanya. Maka merancukan apa pun bisa membuatnya kambuh kembali. dan
penyembuhannya menjadi lebih sulit dari yang pertama."

Jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang melarang Ali bin Abu
Thalib rnemakan korma kering, merupakan tindakan yang paling tepat, ka-
rena dia baru saja sembuh dari sakitnya. Umar bin Al-Khaththab juga pernah
memerintahkan seseolang yang sedang sakit untuk diet. Sampai-sampai dia
harus menghisap biji-bijian.

Yang perlu diketahui, diet diberlakukan kepada orang yang sakit. baru
sembuh dari sakit dan orang yang sehat,j ika keinginan untuk memakan sesua-
tu yang seharusnya dihindari itu sangat besar. Maka dia hanya boleh mema-
kan sebagian kecil darinya, agar tidak melemahkan fungsi alat pencerna-
kannya dan tidak membahayakannya. sehingga diet itu justru bermanfaat
baginya. Tabiat dan perut harus berjalan seiring antara menerima dan menyu-
kai. sehingga keduanya bisa menjadi baik karena sesuatu yang dikhawatirkan
akan menimbulkan bahaya.

16. Menyembuhkan Sakit Mata dengan Diam dan Tidak Banltak
Bergerak serta Cara Menjoga Mata

Di dalam Sunan lbnu Majah disebutkan dari Shuhaib, dia berkata.
"Aku merremuiNabi Shallallahu Alaihi wa SaLLom,yang saat itu di hadapan
beliau ada roti dan korma. Beliau bersabda, "Mendekatlah ke sini dan makan-

lah."
' Maka aku mengambil korma dan langsung memakannya. Lalu beliau

bertanya, "Mengapa engkau memakan korma padahal engkau sakit mata?"

Aku menjawab, "Wahai Rasulullah, aku mengunyahnya di sisi lain."
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"Salah satu di antara dua sayap lalut terdapat racun dan di sayap
Iainnya terdapat penawar..lika lalctt itu jatuh di makanan, maka be-
nantkanlah iu, karena ia nendahulukan racun dan mengakhirnya
penawar.
Di dalam hadits initerkandung dua masalah: Masalah Fiqih dan rrasa-

lah kedokteran. Kaitannya dengan rnasalah fiqih, hadits ini rnerupakan dalil
yang sangatjelas, bahx,aj ika lalat mati di air atau bcjana, maka lalat itu tidak
membuatnya naj is. lni merupakan pendapat Junrhur ulama dan tidak ada
seorang pun ulama salafyang berlarvanan dengan pendapat ini.

Kaitannya dengan rnasalah kedokteran, menurut Abu Ubaid, membe-
namkan atau nrencclupkan lalat itu dimaksudkan untuk memasukkan pena-
war ke dalam air  atau makanan. dan sekal igus untuk mengusir  penyaki tnya.
Lalat mcnrpunyai kekuatan beracun yang ditunjukkan oleh bengkak dan -ea-
tal-gatal yang diakibatkannya, j ika lalat itu hinggap. Hal ini bisa diibaratkan
scnjata. Jika lalat hinggap pada sesuatu yang mcmbahayakannl a, rnaka dia
nrembentengi diri dengan senjata itu. Lalu NabiSla/iallahu Alaihi va Sallam
meme rintahkan untuk melawan racun itu dengan penawar yang telah dicip-
takan Allah pada satu sayapnya, sehingga lalat itu perlu dibenamkan seluruh-
nlra ke dalam makanan atau air. Materi yang teracuni dilallan dengan materi

lf ang menyembuhkan, hingga bahayanya menjadi hilang. Inimerupakan ilmu
kedokteran yang tidak pernah ditunj ukkan oleh dokter mana pun. tapi keluar
dari misykat nubuwah. Dokter mana pun mengikuti cara ini serta mengakui-
nya.

I 8. Me ngo bati Bintik-b int ik
Ibnus-Sunny menyebutkan di dalam Kitabnya dari sebagian istri Ra-

sulullah Shallallalru Alaihi wa Sallan, dia berkata. "Rasulullah Shallullahu
Alarhi n-a Sallam masuk ke tempatku, yang saat itu ada bintik-bintik dijari-

.jari tanganku. tSeliau bertanya. "Apakah engkau mcmpunyai dzarirah?"
Aku menjawab, "Ya."

Beliau bersabda, "l-etakkan dzarirah itu dijarimu sambil ucapkan. 'Ya

rillali, Engkau yang mengecilkan yang besar dan membesarkan ; ang kecil.
keci lkanlah apa yang aku alami '  " '

Dzar irah adalah cara pengobatan dar i  India dengan menggunakan
batang pohon dzarirah. yang sifatn,'-a kering dan rnampu menyembuhkan
radang lambung dan menguatkanjantung karena aromanya yang harum. Di
dalant Ash-Shuhllaln disebutkan dari Aisy ah. bahwa dia bcrkata, "Aku
pernah menglrarum i Rasulullah ^t/ralLallahu Alaihi u a Sallam dengan dz.ari'
rah sewaktu haii rvada'. ketika hendak taliallul dan ihram.''

' )  
Di dalam sanadn-"-a ada yang disangsikirn. TapiAhmad juga mcntakhri jn) a. bcgitu pula An-

Nasa'y dengan sanad yang shahih dar Al-Hakim
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20. Mengobati Bartan dcngan Ohct atlu.\litkonen l:,"t,! Blu:;a
Dikonsumsi

Ini merupakan dasar pengobatan yang sangat besar dan sekaligus sa-
ngat efektif. Jika dokter salah menerapkannya, maka akan berdampak kurang
baik terhadap pasien. sekalipun dia mengiranya bermanfaat baginya. Tidak
ada dokter yang menyimpang dari cara pengobatan, karena mengandalkan
obat-obat yang tersusun di buku-buku kedokteran, kecuali dokter yang ter-
amat bodoh. Karena kesesuaian obat dan makanan bagi tubuh tergantung dari
kesiapan dan penerimaannya.

Maka Al-Harits bin Kaladah, dokter yang paling kondang di Arab,
mengatakan scperti l ang.juga takjauh menl impang dari apa yang dikatakan
Hippocrates dari Yunani, "Diet adalah pangkal pengobatan, perut adalah
sarang penyakit dan biasakanlah setiap badan dengan sesuatu )'.ang memang
sudah dibiasakannya."

Kebiasaan di sini seperti tabiat bagi manusia. Maka dikatakan, "Kebia-
saan merupakan tabiat kedua, yang mempunyai kekuatan yang amat besar
terhadap badan. Sehinggajika satu masalah dianalogikan kepada beberapa
badan yang berbeda kebiasaannya, maka hasilnya pun akan berbeda-beda
pula.

2 L Memberi Makan OrangYang Sakit dengan MakananYang Lembut
dan Dibiasakannya

Di dalam lsft-Sftahihain tlisebutkan dari hadits Urwah, dari Aisyah.
bahwajika scscorang dari keluarganya meninggal dunia. lalu kaum rlanita
berkumpul dan kemudian mereka kembali Iagi kepada keluarganya. maka
dia meminta agar dis iapkan seperiuk sup talbinah, la lu dia membuat rot i
berkuah, kemudian menuangkan sup talbinah dengannya. kemudian berkata,
"Makanlah kalian. karena aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda. "Sesungguhnya sup talbinah itu dapat menyegar-
kan hati orang yang sakit dan menghilangkan sebagian kesedihan."

Dirirvayatkan pula dari Aisyah, bahwajika ada orang yang melapor
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam."Fulan sakit dan tidak mau
makan". Maka beliau bersabda, "Hendaklah kalian memberinya talbinah."
Lalu beliau bersabda, "Demi yang diriku ada di Tangan-Nya, sesungguhnya
talbinah itu bisa membersihkan perut salah seorang d i antara kalian, sebagai-
mana salah seorang di antara kalian membersihkan mukanla dari kotoran."

Talbinah adalah sup dari tepung yang sangat halus seperti susu. Menu-
rut A1-Harawy, dinamakan talbinah, karena ia mirip dengan susu, baik wama-
nya yang putih maupun kelembutannya. Jenis makanan ini sangat bermanfaat
bagi orang yang sakit, sangat halus dan tidak kasar. Keutamaannyaj uga sama
dengan air gandum. Bahkan ada yang mengatakan bahwa talbinah adalah air
gandum itu sendiri. Perbedaannya, air gandum dimasak dengan seluruh bij i
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i tukekuatanracunmenqal i rd€nsancef 'at Ie. . iafai l .mri t j I I . l i f :c:rret iJannaCi
hingga sampai kejantung. Jika sudah begitu, maka rernatisli :iap nlenunggu.
Sebab darah merupakan penghantar racun kejantung dan seluruh tubuh. Jika
orang terkena racun cepat bertindak dengan menge luarkan darah, maka pro-
ses racun yang bercampur dengan darah itu bisa dikeluarkan. B ila memuntah-
kan isi perut dilakukan secara total hingga bersih. maka racun tidak bisa
bekerja secara aktif. Racun bisa hilang sama sekali atau sekedar melernah.
sehingga bisa menguatkan tabiat dan dampaknya pun bisa dihilangkan.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallamberbekarr di punggung bagian atas.
karena itulah ternpat yang paling dekat denganjantung. sehingga unsur racun
keluar bersama darah, meskipun tidak keluar secara keseluruhan. Pengaruh
racun itu tetap masih menyisa dan menjadi lemah. Bcgitulah yang dikehen-
daki Allah untukmenyempumakantahapan-tahapan keutamaan bagi beliau.
hingga beliau rnati svahid. Pengaruh dari racun yang disembunyikan di dalam
daging domba itu tampak jelas, agar Allah bisa menetapkan perkara yang
dikehendaki-Nva. Dengan begitu tampak pula rahasia firman Allah kepada
musuh-musuh-Nya dari kalangan Yahudi,

" Apakth setiap datangkepada kal ian seorongrasul membawa sesuatu
(pelajaranl yang tidak sesuai dengan keinginan kalian, lalu kalian
angkuh, maka berapa orang (di antara mereka) yang kalian dustakan
dan beberapa orang (yang lain) kalian bunuh? " (Al-Baqarah: 87).

23. Mengbobati Pengaruh Sihir Seorang Wanita Yahudi
Sebagian orang ada yang mengingkari riwayat ini dan mereka tidak

memperkenankannya. karena mereka mengira hal ini mencerminkan suatu
kekurangan dan aib. Padahal yang benar tidak seperti anggapan mereka. Ini
termasukjenis penyakit yang pernah dialamiNabi Slallallahu AIaihi wa Sal-
lom. Apayangbeliau alami ini tak berbedajauh dengan racun yang mengenai
beliau.

Disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Aisyah Radhiyallahu Anha,
dia berkata, "Rasuldlah ShallallahuAlaihi wa Sallam,hingga beliau memba-
yangkan mendatangi istri-istri beliau, padahal beliau tidak mendatangi mere-
ka. Yang demikian itu karena kuatnya sihir."

Al-Qadhy Iyadh menuturkan, sihir termasuk satu jenis penyakit dan
gangguan yang bisa saja menimpa beliau, sebagaimana penyakit-penyakit
lain yang tidak bisa dihindari, dan hal ini sama sekali tidak mengurangi nubu-
wah beliau. Tentang bayangan bahwa beliau telah melakukan sesuatu padahal
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dirasuki pengaruh sihir, karena mereka termasuk orang-orang yang lemah
agamanya, tauhid dan tawakalnya, tidak banyak mengucapkan wirid, dzikir
dan ta'awwudz.

21. Cara Pengosongan dengan Memuntahkan
At-Tirmidzy meriwayatkan di dalamJami'-nya,d,ari Ma'dan bin Abu

Thalhah. dari Abud-darda', bahwa N abi Shallallahu Alaihi wa Sallampernah
muntah lalu wudhu'. Pada suatu kesempatan aku bertemu Tsauban di masjid
Damascus. lalu kuceritakan hal inikepadanya. Makadia berkata, "Beliau be-
nar. Akulah yang mengucurkan air wudhu' beliau saat itu."

Menurut At-Tirmidzy, inilah hadits yang paling shahih tentang masa-
lah in i .

Muntah merupakan salah satu lima macam pengosongan: Mengeluar-
kan kotoran dari anus, muntah, mengeluarkan darah, mengeluarkan udara dan
mengeluarkan keringat. Semua ini telah disebutkan di dalam As-Sunnah.

Muntah bisa membersihkan perut, menguatkannya. menajamkan
penglihatan, menghilangkan rasa berat di kepala dan mengurangi beberapa
penyakit. Muntahjuga baik dilakukan orang yang sehat. dua kali setiap bulan,
tanpa ada ketetapan jadual waktunya. Tapi sangat tidak baikj ika seseorang
makan sebanyak-banyaknya lalu memuntahkannya, karena hal ini menim-
bulkan beberapa dampak. seperti mempercepat ketuaan. membiasakannya
muntah dan memancing timbulnya beberapa penyakit.

25. Anjuran Rasulullah untuk Berobat ke Dokter Yang Lebih Pandai
Malil< menyebutkandi dalam Muwttthatha', dari Zaid bin Aslam, bah-

wa ada seorang laki-laki pada zaman Rasulullah S/rallallahu AIaihi wa Sal-
Iom yangterluka. Luka itu terus-menerus mengeluarkan darah. Orang itu me-
manggil dua orang dari Bani Anmar. Setelah datang, keduanya memperhati-
kan keadaan orang itu, dan keduanya mengaku bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pemah bertanya kepada mereka. "Siapakah di antara kalian
berdua yang lebih pandai mengobati?"

Keduanya balik bertanya, "Apakah dalam pengobatan itu ada yang
lebih baik wahai Rasulullah?"

Maka beliau menjawab, "Allahlah yang telah menurunkan penyakit
dan Dia pula yang menurunkan obatnya."')

Hadits ini mengandung pengertian bahwa setiap ilmu, keahlian dan
pekerjaan harus dimintakan pertolongan dari orang yang lebih pandai. Sebab
yang demikian ini lebih rnenjamin kebenaran. Begitu pula orang yang me-
minta fatwa, harus mendatangi mufti yang lebih pandai, karena dialah yang
lebih menjamin kebenaran daripada orang lain.

' )  
Hadits inimursal.

294 Zadul-Ma'ad



s67 /DJt?//r'a/1t:r21/D/Dl1to/'.lD/r5r
'n lr  rol lop u rruEf

-uaul lnII 3ue.{ utey 8ue:o qalo ue1:e,{eqrp uesnqal'€npe) Ieru-lntreB
uep uellrqurerp uesnqel 'euregad rur leq 3uelua1ie.(e.rr: enp zpy uarsed
uerleluel ue)lpqr)e3uatu E33urq qeles ele,{u.ra1 rde1. dase: uelr:oquaur
nlel lrIE,{ued sruafsrsou8erpuaur eqesnroq qepns Sue,( '.rrqrru Bue( .r:rqo6 ;

'qE,r\ef SunSSuEueq snleq €rp EIsru'ue1rq13uau lees r:ped 1e:n ue1
-snlntuatu luadas 'qDles l€nqroq nlel u,{unrulr ueseleq lnJnuaur lEnqroq ?r p
e>1r1 ueleqoBuad uEInI€leu Inlun ulzl 1ed€puaru uep rrqeu 3ue( :atloq g

.lul sllpBq
LuplEp upllnqesrp 3ue,{ rpadas qe,ref SunSSuepaq snreq Ieprl srp elpu
'qopoq erp e.'(u:euaqes Suzuraur e/y\qeq rnqElaFueur uarsed IEqrd elrf
'u?rtErrrol uell€qrIEFuou uep ueteqoSuad uelnlelaru 3ue,{ qopoq 3ue:O I

'qe,\\Br

SunSSuepaq I€pn elp lul teq ur?leq uerl€LUJI ueltegrle8uaur uelqeq
nEl? qnqnt ue3:o uelesn;a1 uellnqurueLu e(uuelepurl 'uersud uunqel
-a8uad sele uep 1er:e,{s lenqura4 uenqela8uad sely ueqelesal uelnlelatu

1eprl uep e,{uuer 1qe3I u?setpq lnJnuslu lepurgaq 3ue,( ':rqeu.r 3ue.(:ap1o6 1
:uleJ?u eurl rpeluaur uelepaqtp estq 'ueleqo8u

-ad ue1n1elau 3ue{:a11op ue8uop efuuelre;q erueln e.ted uele>1edasa1qe1
-n1l3eg e.,(uueqepurl sele qe,tlefBunSSueuaq sn:eq erp n1r eue:e;1 1r;1es Suef
3ue:o depeq:a1 uendruad uelnlplaru deSSuerp uep Ersnupu e,trrf uelu,{eq
-€qtrraul q€lal erp n1r e,{uueqopoqal ue8uap rpe:aq 'uenqete8uad uep ueruel
-e8uad ueSusp e,{u8uefunuaur leprl erp leqeped 

'ue:aD{opol nulr ue)p{ollerd
-uaru erp e41 e,{uuelepurl depeqral qe,tre[ 3un33ueu3q snreq qopoq 3ue,{
Jatlop Eletu 'lerreKs uede1ala1 nele qrbg qeleseu ue8uap efuuelte;1

'rueraqurad uelnq leqeped 
'ruereq 

1os rpe:aq SueX 4 r/
- [o,ko 1e1e4 ryadas 'eXurlqe uolnq erp uep e,{urlp rBeq lllns 3ue,{ uesrun nlpns
rljBlep Hrp uelesleureu weraq' ,,DqoqqDqlDJ 

'netleq Bpqes Jqrs uBp uE
-eserqel'uerrqeu.tal'ueqzuaquad ruedas'uertraBuad ede:eqaq SunpueBuaur
qq!LlJ-qp ete1'eszqeq qeleseru ue8uap e,{uuelre; ueieqo8uod qelesstu uEp
qrbg qe;eseur tessqeq qelespl :ueryad e311 Sunpue8uau rur slrp€H

,,'qomofBunSSuouaq snnll otp ulow'o,fuwn1
-aqas mqopl Drp t1op1t ut uowqoSuad ubp uDqoSuau odotsSuotog,,

f dA fd -"-J j-., tq^ el e',r:' , ) ) ,  ' ' ) , , , ) ,  
" ' \ t  r  

' . . \ " ' . ' t t  
"

c$ a*Q'

'spqesreq urrl/rs' DM !q!ol,
nqDIID DqS qe \ nseu.! 'el?)r5q erp 'u,{u1a1e1 r:ep 'e,{uqe,{e r.rep 'qre,n,{5

urq rttlv uEp ue11e,{e,rr:au; qete61 nuql u€p ,{.Bs€N-uV 'pneo nqv
unlnqoBua4 3un1ua1 oyg

Dre lDtlDpnJ 
'tpqoBuay1 3untr Suntp qnuny tsun33uDJ tntunuaf{ cZ



5. Dokteryang mahir, yang menangani seorang anak, orang gila atau seorang
pasien, tanpa sepengetahuan pasien atau walinya, maka menurut rekan-
rekan kami, dia harus bertanggung.|awab atas kesalahan yang dilakukan-
nya.

Penyakit mempunyaienrpat kond isi: Kondisi permulaan, puncak, ber-
henti dan meningkat. Karena itu seorang dokter harus memperlratikan ke-
adaan setiap pasien, lalu menetapkan cara pengobatan yang pas dengan
keadaan masing-masing. Seorang dokter yang mahir harus memperhatikan
beberapa masalah berikut:
L Mendiagnosis jen is penlaki t .
2. Menari tahu sebab tirnbulnl'a penyakit.
3. Kekuatan pasien, apakah dia sanggup ataukah tidak sanggup melawan pe-

nyakitnya?
4. Pembawaan badan pasien.
5. Kondisi yang muncul di luar pembawaannya.
6. Usia pasien dan kebiasaannya.
7. lklim, udara dan kondisi geografis pasien.
8. Obat yang berlau'anan dengan penyakitnya, kekuatan dan tingkatan obat

itu serta mempertimbangkannya dengan kekuatar' pasien.
9.  Tujuannla t idak sekedar menghi langkan penyaki t  yang adr.  tapi juga

harus dimaksudkan untuk menghindarkan pasien dari kekambuhan yang
lebih parah.

10. Nlelakukan pengobatan dari cara yang paling sederhana.
I I . IVlemperhatikan peny akit. apakah termasukjenis peny akit yang memang

bisa disernbuhkan ataukah tidak'? J ika memang sulit untuk diobati, n.raka
doktcr tidak boleh bcrsikap keras kcpala untuk tctap rnengobalinya.

i2.  I  idak tc l la lu terburu-buru melakukan pengacakan dengan cara mcmun-
talrkarr.

13. Harus merr.rpunyai pengalaman tentangjenis penlaki t  hat i ,  roh dan pc-
nyembuhannya. Sebab yang dcrrikian ini merupakan dasar penyembuhan
badan yang paling prinsip. Sebab reaksi badan karena hati danJiwa sangat
besar.

14. Bersikap lemah lembut terhadap pasiett, seperli perlakuan terhadap bay i.

I 5. Mempergunakan jenis penyembuhan secara alami dan yang datang dari
Allah serta membangkitkan imajinasi. Sebab tidak.iarang hal inijustru
lebih efektif daripada obat.

16. Yang terakhir ini harus menjadi pegangan seorang dokter, yaitu pengo-
batan dan tindakannya harus berkisarpada enam perkara: Menjaga kese-
hatan lang sudah ada, mengcmbalikan keschatan yang lanyak menurut
kesanggupan. menghi langkan penyaki t  atau mem in imal isasikannya
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I eprajuga disebut penyakit singa. Mcnurut para doli.:er. pcnyaktt lnr rernta-
suk menular dan rnerupakan penyakit keturunan, menjangkiti srapa pun yang
berdekatan dengannya, meski hanya mencium baunya. Karena rasa sayang-
nya kepada umat, maka Nabi Sftal lallahu Alaihi wa Scl/crl menghindarkan
mereka dari sebab-sebab yang bisa mendatangkan aib dan kerusakan terha-
dap hatidan tubuh. Tidak dapat diragukan bahwa didalam tubuh ada kesiapan
dan potensi untuk menerimajenis penyakit ini. Sebab tabiat itu sangat cepat
bereaksi dan mudah menerima pengaruh dari badan lain yang berdekatan atau
bersentuhan dengannya. Ketakutan dan was-was terhadap penyakit in ijuga
bisa menjadi sebab bagi penularan penyakit ini.

Ada 1,'ang mengira hadits-hadits ini bertentangan dengan hadits lain
r,ang memang berlawanan dengan kandungannl'a, sepeft; riwayat At-Tirnli-
dzy dari hadits Jabir. bahwa NabiSftallallahu Alaihi wa Sa//arn pernah meme-
gang tangan orang yang mencierita lepra. lalu mcnrasukkan tangarrnya ke
dalanr mangkok bersama tangan bcliau- sclaya bersabda. "Makanlah dengan
asma Aliah dengan suatukeyakinan terhadap Allah, dan tawakallah kepada-
Nya."

Apakah memang keduanya saling bertentangan. alaukah ada yang
dihapus di antara keduanya? Jawabannya. hadits Jabir di atas adalah hadits
yang tidak shahih dan kuat. At-Tirmidzl' juga tidak menshahihkan atau pun
menghasankannva. karena ia adalah gharib.

27. Larongan Berohat dengan Barang Yang Diharamkan
Abu Daud meriwayatkan di  dalam Sunan-n;, ,a,  dar i  hadi ts Abud-

Darda' Radhiyallahtt Anhu, diaberkata, ''Rasulullah ,\hallallahu Alaihi v'a
Sa/1an bersabda.

1..Jr-r_i U_. l;yrJcr cl;: c': _f,\J _t=..-. s'-.JlJ erJ, J;,, ^JJ, .-r)

' " ' f ' :

"Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan obatnyu, dan menja-
dikan ohat bagi se tiap pe nyakit. lvlaka berobotlah kalian tlanjangan-
luh berohat dengan hal yang diharamkan. "

Al-Bukhary nrenyebutkan di dalam ̂\'irahih-nya. darilbnu Mas'ud, dia
pernah berkata. "Sesungguhny'a Allah tidak menjadikan kesembuhan kalian
dengan sesuatu yang diharamkan atas kalian."

Di dalam Siaftlft Muslim disebutkan dari Thariq bin Survaid Al-.lu'aly,
bahwa dia pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam
tentang khamr. lalu beliau melarangnya atau beliau tidak suka pembuatannya.
Thariq berkata, "Aku membuatnya hanya untuk obat." Maka beliau bersabda.
"Khamr ini bukan obat, tetapi penyakit."
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KAnnya.

Muslimjuga meriwayatkan dari Anas, bahvla Nabi,Sll allallahu Ataihi
v'a Sallam memberikan keringanan.dalam ruqyah karena racun, pengaruh
pandangan mata dan bisul atau bengkak di lambung."

Di dalam Ash-Shahihain disebutkan darihadits Abu Hurairah. dia ber-
kata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda.

"Pengaruh pandangan mata itu benar. "
Di dalam Sunan Abu Daud disebutkan dari Aisyah Radhivallahu Anha.

dia berkata,  "Orang yang mengakibatkan pengaruh pandangan mata
diperintahkan untuk wudhu'. kemudian orang vang terkena pengaruh pan-
dangan matanva mandi dengan air itu."

Pandangan mata itu adadua macam:Pandangan matayang berasaldari
manusia, dan pandangan mata yang berasal darij in. Diriwayatkan secara sha-
hih dari Ummu Salamah, bahwa N abi Shallullahu AIaihi wa Sallam pernah
melihat seorang pembantu wanita yang mukanva terkena pengaruh pandang-
an mata. Maka beliau bersabda, "Ucapkanlah ruqyah baginya, karena dia ter-
kena pengaruh pandangan mata."

Ada sebagian orang yang kurang tajanr pendengaran dan akalnya
tentang pengaruh pandangan mata ini, serava menganggap bahwa hal ini ha-
nya sekedar ilusi dan tidak ada hakikatnya. 1\4ereka adalah orang-orang yang
bodoh. tidak mengetahuitentang roh dan.iiua, sifat dan pengaruhnmya. Tapi
orang yang berakal dari berbagai umat, dengan keragaman agamanyaj me-
ngakui adanl,a kekuatan pandangan mata ini.

Seseorang yang memandang. j ikaj irvanya bergolak oleh gejolak yang
iahat- maka matanva akan memancarkan kekuatan racun yang berpengaruh
terhadap orang yang dipandangnya. sehingga mengakibatkan dampak yang
t idak baik ba ginl 'a.  Bahkan yang demikian in i juga ber laku bagi ular.  J ika ia
menghun-lamkan pandangan matanya kepada seseorang. maka ia mampu
membunuhnva.

Tidak diragukan bahwa Allah menciptakan kekuatan dan tabiat yang
berbeda-beda pada tubuh dan roh. yang masing-masing dengan pengaruhnya.
Orang yang berakal tidak akan mengingkari pengaruh roh terhadap tubuh.
Engkau bisa melihat muka seseorang yang berubah rnemerah karena hunjam-
an pandangan mata orang lain yang diseganinya atau dia merasa malu kepada-
nya, lalu berubah menjadi pucat jika dipandang orang yang ditakutinya.
Semua ini terjadi karena pengaruh roh dan kaitannya yang erat dengan mata.

Adapun cara untuk menghindari dampak pandangan mata ialah dengan
membaca ta'awwudz, ruqyah, membaca surat Al-Falaq dan An-Nas, Al-
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"Ya Allah, aku berlindung dengan Waj ah-Mu Yangnulia dan kalimat-
kalimat-Mu yang sempurna dari kejahatan yang ubun-ubunnya
Engkau pegang. Ya Allah, Engkau menyingkapkan dosa dan hutang-
Ya Allah, sesungguhnya pasukan-Mu tidak akan terkalahkan, janii'
Mu tidak diingkari, Mahasuci Engkau dan dengan puji-Mu. "

' t .  
,  t ' / .  .  t '  i - ' i  r .  ' .  , t  : r ,  r . . r .

1-ur -L-9: _: * ga-ct e,5- sr4 t'*' f+-,' 4)\ a->.9 t Ss\

' . ' - t  ,  ( . .  i ' . . . i ' ,  r . ,  , ; ' i " ; . ' . . " '

F ; 
'.rsi.ts iri_r;r u r .r rtr' il L,l r-d+ ::+
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J 6 ,Lr \j:----'Jl e-Jl s.L-"UJ -Fb v) J .f ) )wt u .5!' ;:,r

.rf: yro JL ;''
"Aku berlindung dengan Wajah AIIah Yang Mahaagung, yang tiada
sesuotu pun lebih agung dari-Nya, dan aku berlindung dengan kali-
mat-kolimat-Nya yang sempurna, yong tidok dilampaui oleh orang taot
dan durhaka, aku berlindung dengan asma Allah yang husna, yang
kuketahui darinya dan yang tidak kuketahui, dari keiahatan yang
diciptakan, dijadikan dan dibebaskan-Nya, dari kejahatan segala
sesuatu yangjahat dan yang tidak sanggup kulawan kejahatannya,
dari kejahatan segalayangjahat dan Engkau yang memegang ubun-
ubunnya. Sesungguhnya Rabbku di atas jalan yang lurus. "

Siapa yang pernah mencoba doa-doa dan ta'awudz semacam ini, tentu
bisa mengetahui seberapajauh manfaatnya dan kebutuhan terhadap ta'aw-
wudz ini. Sebab ia mampu menghadang pengaruh pandangan orang yang

memandang dan menyingkirkannya sesudah pengaruh itu datang, dengan ke-
kuatan iman, kekuatan j iwa, kekuatan tawakal dan keteguhan hatinya. Ini
merupakan senjata pamungkas.

Untuk menghilangkan pengaruh pandangan mata, maka orang yang
memandang diperintahkanuntukmembasuh ketiak, anggota-anggota badan-
nya dan kemaluannya. Kemudian air yang digunakannya itu diguyurkan
kepada orang yang dipandang dari bagian belakang. Maksud basuhan air ini
ialah untuk memadamkan kekuatan api yang terpendam dan menghilangkan
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Tentang hadits 1'ang menyebutkan, "Tidak ada ruqyali kecuali untuk
pengaruh pandangan mata dan terkena racun", bukan berarti hadits ini
menafikan ruqyah untuk selain itu. Tapi artinr a. tidak ada ruqyah yang lebih
bermanfaat kecuali untuk pengaruh pandangan mata dan terkena racun.

3. Ruqyah Bacaan AI-Fatihah untuk Orang Yang Tersengat Hewan
Di dalarn l.ift-Sftahihain disebutkan tentang sekumpulan shahabat

yang menyembuhkan orang yang sakit karena sengatan hewan. Ketika keja-
dian ini dilaporkan kepada Nabi Slallallahu Alaihi va Sal1anr, maka beliau
bersabda, "Apa pendapat kalian kalau memang itu merupakan ruqyah?"
Kemudian beliau bersabda lagi, "Kalian telah melakukan hal yang tepat.
Maka bagilah upahnya dan sisihkan salu bagian bagiku di samping bagian
kal ian."

Pengaruh ruqyah dengan Al-Fatihah atau lainnya untuk mengobati
orang yang terkena sengatan beracun, memiliki rahasia yang arnat menakjub-
kan. Hervan yang bcracun memberikan pengaruh karena kondisi kej i* aannya
yang buruk, dan senjatanya adalah racun yang disengatkan. Hewan itu tidak
menyengat kecuali dalam keadaan marah. Jika marah, maka racun itu meng-
gelegak lalu dia sengatkan dengan alatnya. Tapi Allah sudah menjadikan
penawar bagi setiap penyakit, menjadikan sesuatu beserta lawannya. Jiwa
orang yang membaca ruqyah aktifberbuat dan menjalarkannya ke dalamjiwa
orang yang dibacakan ruqyah, sehingga duajiwa dalam keadaan beraksi dan
bereaksi, sehingga kekuatan jiwanya terpusat untuk melawan penyakit itu,
dan dengan seizin Allah, penyakit itu pun sirna.

4. Mengobari Sengatan Kalajengking dengan Ruqyah
Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan di dalam Musnad-nya dari hadits

Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, "Ketika Rasulutlah Shallsllahu Alaihi wa
Sa//aru sedang shalat dan ketika sujud, tiba-tiba ada seekor kalajengking yang
menyengatjari beliau. Lalu beliau beranjak pergi sambilbersabda, "Allah
melaknat kalajengking, karena ia tidak peduli terhadap nabi maupun lain-
nya." Lalu beliau meminta bejana berisi air dan garam, kemudian mencelup-
kan bagian yang disengat kalajengking ke dalam air yang bercampur garam,
sambil membaca surat Al-lkhlas, Al-Falaq dan An-Nas, hingga sembuh dari
sengatan itu."')

Di dalam hadits ini terkandung penyembuhan dengan obat rangkap
dua: Alami dan Ilahy. Surat Al-lkhlas merupakan kesempurnaan tauhid
ilmiah dan akidiyah, penetapan keesaan bagi Allah, yang menafikan semua
sekutu dari-Nya, penetapan penyandaran kepada-Nya yang mencerminkan
kesempurnaan-Nya. yang berarti semua makhluk menuju dan menghadap

', 
AaTirmidzy juga mentakhrijny4 dan di dalam sanadnya ada Ibnu Luhai'ah, yang buruk
hapalannya.

304 zadut-Ma'ad



sOc ltruz,/Efav z?llo/Duaar pqa6l

Inlun ursl tsqo €pe leprt eIrlrS?l qrqalral tloloq zuas ?Inl uep r$l3Jul uE)r.lnq
-ua,{ueu Iruun JrtlaJe uep ?u?qlopos SuEX u?teqoSued ueludruau ru1

., truDl qqoA ut:t;ts un8usp
qnqwas ptlnp twD! nrDluD tp 1DIDS 8up[ Sunto oSowas 'twDrl DtDluD
rp uoSoqas qopnl uo8uap 'twml runq qouDl 'tlDlly Dwsn uoBuag,,

( i-t '

a'--j ,.-{ {'---' (;:--1 { ir--- . .  ' ) .

'"pq?sraq

u,{z:as '(e,(u1r13ue8ueru n1e1 qnuel a1 1n fun1a1 r:eI ue>qetalaru ue,{;ng) e.{u
-ue8uel uu8uap upqesJeq nelleq qeru'tsIaJut uep e1n1 re,{unduoru srp nule
'uDnos Dot t4roly nqoryD oqS Ly.Iry nsrg upcde>1lr>1es qnla8uaur 3ue.:oasas
?pe qrt,,'p,tqraq erp'qe,{sry r.rep u nqrqDqsnsy utulep rp uDllnqesrC

oynT uop ts:1a{u1 tlaun qnttbny '9 
^'dull

-?uefu;ol uep reyn uqe8uas uuorel qe,(bn.r uelep ueue8ur:a1 r:eqrueu: zniing
Dil,tltDlymp Dn ryS rqeN E^{q"q 'qu,{sry slpeq r:ep ue1le.{e,r,rr.rau qefeyl
nuql ..'psrqraq Sueleurq uep el"tu ue8uzpued qnlp8ued Inlun rlenJal q?,{
-bn.r epe 1epr1,, 

'strp?q qpnqas uopnqeslp qepns nlnqep:at uerBeq rq
tolp uolo8uag 7n7un qo,(bny 'g

,.'e,{eqeq edurrpol 1eprl ne13ua e,(ecsru ' uululdrc erq 3ue,(
ueluqelal rrepeu:nduas 8uu,{ qe1ly leulle;{-lerutle>l ueSucp Sunpurl.raq n1y,
'ueldecn8uau ne18ua e,{ur:eq a.ros aped e.{uar1a5,, 'ppqeslaq nerleg

.. n>lte8ua{uau
uerpnrual SueX 3ur13uafe1eq ue8uap nureuaq nle ulelEtuas 'qBIInlns?U teq
-e16,,'elelreq eXerrswDllDS D ryrDlV nqD DnDLgqe1nlnse1 rnulauau llel
-r1e1 3ueroag,, 'e1e)Jaq Elp'qelrBrnH nqy r:ep uellefe,lruaur tullsnt\

'uurenlaFued egas uelope,{usd
uep uuurBurpuad ue8uep qeler rur ueqnqtua{uad e,rqeq lnfunlcd ualedn:our
snBrlelas 'eueq:apas uep qppnru lerue 8ue,{ ueleqoBuad e:e: ueledn;au ru1
'uele8uas eped rde uelenla>1 uelurBurpuaur rs8unyaq :re uelSuepas '3ur13uaI
-elEI esrq nel? unceJ rern8uaur uBp lopoXuoul lnlun uel€nIoI re,(undu:oru
ue:e9 '3ur13uafe1e>1 uele8uas rleqo8uar.u Inlun r[uEJ rfrq ue8uap ue1ln1
-eqrp ?srq uleJBB' unuofi 1y qel1?ue;e8ued 1runua141 3ur13ua [e1e1 uele3uas
r8el qrqel:a1 'un3eJ ue,reletrt 1n1un r1u,(ueq lerue 3ue,{ teegueu Sunpuel
-:a1ue:e8 uelep rp eleur 'rr"ueIE erecas ueleqo8uad ue8uap u,(uue1a;

'ue3unputl:ad urecutu tu8eq.taq Sunpuelpel urptezpl,'lr./r\e.nl -lV ruelep
rp uelSuepag'ue.:n|-1y e8ruad:s reueXuaru rur 1e:ns eSSurqcs'1edeq
uup IBue ueueued 'qe,req urele rp undneu sel€ tuele rp 8ue{ 'e,{51-epedal



menyembuhkannya dan tidak tersedia di setiap tenrpat. Sebagairnana yang
diketahui, tabiat tanah yang masih asli adalah dingin dan kering, sehingga
bisa mengeringkan kelen, baban luka dan borok. Karena kelembaban itu bisa
menghambat kesembuhannya, terlebih lagi di daerah tropis. Luka ini biasa-
nyajuga disertai dengan naiknya panas badan. sehingga badan yang sudah
panas masih harus menghadapi udara yang panas pula. Lebih baik lagijika
tanah untuk penyembuhan itu sudah dicucidan dikeringkan.

Makna hadits ini, beliau mengambil sebagian dari ludahnya sendiri
dengan jar i  te lunjuk, la lu me letakkan jar i  te lunjuk ke tanah, sehingga
sebagian tanah menempel di sana, lalu mengusapkannya ke atas luka sambil
mengucapkan bacaan di atas.

7. )v[engtbati Rasa Sakit dengan Ruqyah
Muslim meriwayatkan di dalam Shahih-nya, dari Utsman bin Abul-

Ash, bahwadia mengadukan rasa sakit yangdialami di sekujurtubuhnya se-
menjak dia masuk Islam. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallambersabda,

,"- " r-r q r-;U 4J' ^-- L 
'E 

! -j-L.".>
\-'

'  . , .  ( .  ' .  i  , ,  t , .
.  ;) t>-\;  J->-l  V ,)

''Letukkanlah tangunntu di bagian tubuhmu 1:ung sakit, sctntbil ucap-
kan Bisnillah t igct kali, dan ucapkan pula ttquh kali, 'Aku berlindung
dengan keperka.saan AIIah dan kekuasaan-Nya dari kejahatan yang
kudapati dan yang kuwaspadai '. "

Tentang tujuh kali ini mempunyai khasiat tersendiri. Di dalam lsft-

Shahihainjuga disebutkan, bahwa N abi Shallallahu,llaihi wa Sallampemah
melindungi sebagian dari keluarga beliau, mengusap dengan tangan kanan

beliau, seraya mengucapkan,

'  ' 1 i -

, r, .r-JU U;-Ul t9 !Jr- t-p

, t ,  ' i

jt Y)8) !'\ )Jt\ a\f

.lt,;V r-i rr-!r c;i ,z':(rr"jr ,,-9:i tJti-.'r"njs,

" Ya Allah, Rabb manusia, singkirkanlah penyakit ini dan sembuhkan-
lah, karena Engkaulah Yang Maha Penyembuh, yang tiada kesembuh-
an melainktn karena kesembuhan-Mu, kesembuhan yangtidak disusul
dengan sakit. "

8. Mengobati Kesedihan karena Musibah
Allah telah befirman.

'rtu." tl'rv; lj'';:

t a , t . t t - - ' '  '

aJl Ul . 4-U Jl l.JLJ 4--..2,
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"fioao ml, ,ituin Allah Yang Mahaagung lagi Maha Lenah Lembut,
tiada IIah selain Allah Rabb 'Arsy Yangagung, tiada Ilah selain Allah
Rabb langit yang tujuh dan Rabb bumi serta Rabb 'Arsy Yangmulia. "

Disebutkan di dalam Sunan Abu Daud, dari Abu Bakrah, bahwa Ra-
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.

i'+ * A A* * ;'ri tt:"--,"natrt ,-r'f.it or;s
. l - .

) l )

" Doa orangyang mendapat kesusahan adalah: Ya Allah, rahmat-Mu
yang kuhurapkan, makajanganlah Engkau biarkan aku sekejap mata
pun, dan perbaikilah urusanku semuonya, tiada Ilah selain Engkau. "')

Masih banyak doa dan dzikir Iain yang disebutkan di dalam As-Sun-
nah, yang bisa dibaca saat ditimpa kesusahan, kekhawatiran dan kesedihan,
yang s€mua itu mencerminkan beberapa hal:
- Tauhid Rububiyah
- Tauhid Uluhiyah
- Tauhid ilmiah dan akidiyah
- Pembebasan Allahdari kezhaliman terhadap hamba atau tidak menghu-

kum hamba tanpa sebab yang mengharuskan adanya adzab itu
- Pengakuan hamba bahwa dialah yang zhalim terhadap diri sendiri
- Tawassul kepada Allah dengan sesuatu yang paling disukai-Nya, yaitu

dengan Asma'ul-husna
- Memohon pertolongan hanya kepada-Nya
- Menetapkan harapan kepada-Nya
- Mewujudkan tawakal dan kepasrahan kepada-Nya
- Menggembalakan hati di kebun Al-Qur'an
- Mengandung istighfar, taubat, j ihad, shalat dan menafikan daya serta ke-

kuatan dari diri sendiri.
10. Mengobati Ketakutan dan Sulit Tidur karena Insomniu
At-Tirmidzy meriwayatkan di dalam Jami'-nya, dari Buraidah, dia

berkata, "Khalid mengeluhkan penyakitnya kepada N abi Shallallahu Alaihi

') 
Al-Bukhary men) cbutkannya di dalanr A!-Adabul-tr|ufrad. Ahnrad juga meriwayatkann)a
dengan sanad hasan. dan Ibnu Hibban menshahihkann;a
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I2. 7'untunan Rasululluh dulam Menlugtt Iic.setu;an
Keseimbangan. kesehatan dan ketahanan tubuh bertantung kepada

kelembaban 1-ang melawan panas. Kclembaban merupakan bahatl dasar dan
panas yang mematangkannya, menghi langkan kelebihannl 'a.  nremperbaiki
dan melunaUiannya. J ika tidak ada proscs scntacam ini. maka tubLrh rrenjadi
rusak dantidak bisa tegak. Kelembabanjuga merupakan makanan bagipanas.
Jika tidak ada kelembaban, nraka tubuh akan terbakar. mcnjadi kering dan
rusak. Yang satu menunjang yang lain, dan tubuh terturljang oleh keduanya.
Jika tidak ada kcseimbangan antara dua materi ini. nraka tubuh pun rrenjadi
tidak seinbang. rnelemah, rusak dan timbul penyakit. Maka Allah rnemerin-
tahkan makan dan minum. tapi  melarang bel lebih- lebihan. Dominasi  salah
satu di antara kelcmbaban dan panas harus d ihindari, sebagainlana sebab-se-
bab yang menghan.rbat keseimbangan keduanl a j uga harus d ihindari.

Karena kesehatan dan af iat  merupakan nikmat Al lah 1'ang pal ing

agung. yang diberikan-Nya kepada harnba. karunia 1'ang paling besar dan
pemLrcrian l ang paling mulia. maka sudah selavaknvaj ika orang yang diberi
karunia ini untuk menjaga dan memperhatikann) a serta memc liharanya dari
hal-hal yang berlawanan dengannya. Al-Bukliary meriual atkan di dalan.l
Shahih-nya dari hadits Ibnu Abbas, dia bcrkata. "Rasulullah Shaliullahu
Alaihi wa Sallam bersabda.

i;pt, ^--.:t JUr JJ4 
";, 

;*" 5i, :"*

'' Dru ,,k^o,. y)ng karc nanya bany,tk orung yong rcn ipu Kes,h,ttctn
dan waktu kosong. "

At-Tirmidzy dan lain-lainnya meriwayatkan dari hadits Ubaidillah bin
Mihshan Al-Anshary, dia berkata, "Rasulullah Slzal/a llahuAlaihi wa Sallam
bersabda.

y_r. . '  i
oJ-:g ar .r -J Url o-\,...-2r.  . ' - ) .  \ ) .  .  . .

" Barangsiapa dalamkeadaan sehat badannya, aman di tengah ke lom'

poknya, dia mempunyai makanan pokok pada hari itu, maka seakan'

akan dia mendapatkan seisi dunia- "')

At-Tirmidzy juga meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah, dari Nabi

Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda,

') 
Beberapa hadits yang sama saling menguatkan antara )ang satu dengan lalnnya

310 Zadrd-Maad

t -
dJ eJ



I I ' lzu?4:/f'.t7 zttx DlirlDal /D/29

'epqgsreq Luollos
DtArLttolynqDllDllDqsqelnlnsedvt\Lpq'ue1r";:;r;:;r:":,::*r:,

u€lsq0s0l
e3eluau Inlun l req leure 3ue.{  u€u€I€u Inseurol  e8nf rur uuqenq-qeng
'e,{uueued unsnu ue8uap renses e{uqu:aep u?IJrserlrp Bue.( ueqenq-qenc1
ueleut eSnfnerJag lreq 3ur;ed SueX uu ueyeru sruafuc>1edn:au srueur-sruuur
iuu . uzp npeu: '8ur3eg :rul ueueleu: srua[e8r1 uelelellp eslB .sruerrr-sr ueul
Suei ur:p npeu re1n,(uau u8n{ ner;ag .eqLuop e8r uer8eq uep rqud uer8eq
luped qBIspe e,{urelnsrp SurJed 3ue.,r  uep 3urBcp reln,r .uau nr:r1eg
yerqel rBeq e,{eqeq:aq 1epr1 eSSurqas 'usqlqal-r{rqallaq eduel e,ruueleuacu
nplleq eleu 'c,{uue:nduec epe \eprt BIrf .unulrluaur ueiuap iur:a1 eurol
r {usuued uelSuuqura,(uar.u lyedas .eXuuelnlulau uele nErlJq pletu ,uE
-Suuqrure,{uad nele ue:ndutu cu;d e:ec ucSu:p sasordrp sn:cq ueueluur sruaf
enp uep nius qples e1r1 e,(uule1-urel upp ?rulo) .llol ,u€qenq-qenq ,Bur8ep
ruadas 'e{ur:a3au 

lnpnpusd uelcrurp eserq 3ue,t rpades u€IctU nplJag 
^^'uebiue

r pu fuaru erp nleu 'uru1 3ue.,( s ruafucleur crp rSe1as nlel .qelu:l ue)B e rp Blpru
'ueu€rlsr! sruaInles ueleuraut userq.lal 3ue:oasas elrqedy ]ptqel l€snJeu
es!q rur uErlrrrrap 3ue{ qeqe5 eiuurel 8ue.{ sruaf ueltuaur eduel u€uel€u
sruef nles eped r:rp rselequaur Inlun url/rs Dtl t4rDly nLlDlpllrryS Iq€N
ueeserqa) Ins€uJal uelnq BIeu 'uEurnurLu uEp ueueleu uel3uepeg

'erunp rp uepsq
uep ll€q lrlu,{ued r:ep eXuuel:epurqSusru lege u?p ,leJlqIE eslrs r:ep e(u
-u€)rppurqBueur ueurle,{ey rer;e uep ueurqe.{a1 ueEuap llenc:1 eu:ndtuas
Ipeflteul u?)lD )EpIl leJIqIE Ip upp elunp rp eqtuEq rirp uell€q.) 'Erunp uEp
erue?e 1etlc undurqiuaru ne rlaq r pe1 ,, ueur1c.{a1 qelatas ter-1e epedr.re p lrrq
rrrq3l 8ue{ nlensas r:rqrp lepl} 3ue:oesas euelel 'qellv epedel ltrljp Lrrp ueurl
-e,{:I uErfel qeluoqot\.. 'Dpqssraq wD DS DtA lllnlvnLpllDIpqS \e1.nlnslg
reFuepuau qeuJed nlV..'Elellaq €rp TIe>IBB nqV r:ep ue1te,(u,lrr.rr11

..  qel lV €PndeI
terrqle rp uep erunp lp ]€gB r.leluoqotuaur 'qellnlnsed uerued seqqy reqe16..
'seqqV-f 

V €pedol epqes:aq quu:ad ruDIlDS Dttl u.ltDlV nqD onDqS {eN

-as 3un{ tto odntaq wnutw nrurJaqtuatu uDp nuuDpDq ,rrri;;:::,
4Dlat lulnlqnlut lng, 

'n{uopoday uoqorfuolrp qolot lotu4ru toSoqtaq
trDp punDl uDq Dpod oqwotl npoday uo1olunlrp tlnq outoltad 3un1,,

-.:\ r<*+-- ( { ( tr:, ,'C ,e--,t rcr f i



"Aku ridak makan sambil bersandar. "

Ibnu Majah meriwayatkan di dalam Sunan-nya, bahwa beliau mela-
rang seseorang makan sambil menelungkupkan mukanya.

Muuaki'an (bersandar) yang disebutkan di dalam hadits di atas ada
yang menafsiri duduk bersila, ada yang menafsiri bersandar pada sesuatu.
ada yang menafsir i  te lentang dengan posisi  mir ing. ln i lah t iga macam
penafsiran tentang larangan makan sambtl muttaki'ar?, yang ketiga-tiganya
kurang baik bagi orang yang sedang makan. Sebagaimana yang diriwayatkan
Musl im, bel iau pernah makan sambi l  ber jongkok. dan bel iau juga pernah
makan seperti duduk tav,arruk, sebagai sikap tawadhu' terhadap Allah dan
penghormatan terhadap makanan dan orang yang menjamu.

Beliau makan dengan menggunakan tigajari. Inilah cara makan yang
paling baik. Makan dengan satu atau dua jari tentu sulit dilaksanakan dan
orang yang makan tidak merasakan kenikmatan serta tidak bisa kenyang
kecuali setelah sekian lama. Sementara makan dengan limajari atau empat
membuat alat pencernakan cepat penuh sehingga merusaknya. Sebab perut
mempunyai keterbatasan. Maka cara makan yang paling baik adalah cara be-
liau, makan dengan tiga jari.

Beliau tidak pernah memadukan susu dan ikan, susu dan jeruk. dua
makanan yang sama-sama panas atau yang sama-sama dingin, atau dua ma-
kanan yang sama-sama liat, atau dua makanan yang sama-sama cair' Beliau
juga tidak makan dua jenis makanan yang berbeda cara pemrosesannya,
seperti tidak makan makanan yang mudah dicerna dan makanan yang sulit
d icerna. Bel iau memerintahkan makan malam, meskipun hanya dengan
setelapak korma.

Sedangkan tuntunan beliau tentang minum. maka minuman yang pal-
ing mampu menjaga keschatan adalah madu dicampur dengan air dingin.
Itulah yang biasa dilakukan beliau. Minuman yang memadukan sifat manis

dan dingin adalah minuman yang paling bermantaat bagi tubuh, di samping
rasanya yang nikmat.

Di antaratuntunan beliau ialah minum sambilduduk. Inilah yang biasa

beliau lakukan. Ada hadits shahih bahwa beliau melarang minum sambil ber-
diri. Bahkan beliau pemah memerintahkan orangyang minum sambil berdiri
untuk menluntahkannya. Namun ada pula hadits shahih yang menjelaskan

bahwa beliau pernah minum sambil berdiri. Ada yang berkata, hal ini meng-
hapuskan larangan di atas. Ada yang berpendapat. hal ini menjelaskan bah*'a

larangan minum sambil berdiri bukan untuk pengharaman. Adayang berpen-

dapat, pada hakikatnya tidak ada pertentangan di antara kcduanya. Artinya,
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musafir ialah yang bisa menjaga penghuninya dari panas dan dingin, menu-
tupi pandangan rnata, rrenghalangi masuknya binatang, tidak dikhawatirkan
akan runtuh karena bebannya yang terlalu berat, tidak menjadi sarang ular
karena bentuknya yang terlalu luas, tidak diterobos angin karena bentuknya
yang terlalu tinggi, tidak berada di bawahtanah yang bisa mengganggu peng-
huninya dan tidak pula berada di tempatyang terlalu tinggi, tapi pertengahan
di antara semua ini.

Begitulah tempat tinggalyang paling sederhana dan paling bermanfaat,
tidak terlalu panas dan tidak pula terlalu dingin, tidak terlalu sempit sehingga
penghuninya merasa sumpeg dan tidak terlalu luas sehingga banyak yang
tidak termanfaatkan dan menjadi tempat persembunyian ular dan tidak ada
bau busuk yang mengganggu penciuman. Tempat tinggal harus semerbak
oleh aroma yang wangi. Begitulah tempat tinggal yang bermanfaat bagi
badan dan yang bisa menjaga kesehatan.

Mengatur Tidur dan Bangun
TidurNabiSfta//a llahuAlaihi wa Sallam adalahtidur y ang paling baik

dan bermanfaat bagi tubuh dan kekuatannya, begitu pula bangun beliau.
Beliau tidur pada awal malam dan bangun pada awal paroh kedua. Setelah
bangun beliau bersiwak, wudhu' dan shalat seperti yang telah ditetapkan
Allah. Dengan begitu setiap organ tubuh dan kekuatannya bisa mengambil
manfaat dari tidur dan istirahatnya serta manfaat dari olahraga, yang disertai
pahala yang melimpah. Yang demikian initentu akan mendatangkan kebaik-
an bagi hati dan badan, di dunia dan di akhirat.

Beliau tidak tidur dengan porsi melebihi kebutuhan dantidak mengha-
langi dirinya untuk mendapatkan porsi yang dibutuhkan. Beliau melakukan-
nyadengan cara yang paling sempurna, tidurjika memang saatnya untukti-
dur, pada lambung sebelahkanan, sambil berdzikir kepada Allah hingga mata
terpejam. Sebelumnya tidak memenuhi perutdengan makanan dan minuman,
lambung tidak mengenai tanah, tidak menggunakan kasuryang tinggi, cukup
dengan kasur dari kulit dan diisi serabut, menggunakan bantal dan terkadang
meletakkan tangan kanan di bawah pipi.

Tidur adalah suatu keadaan yang dialami badan, disertai dengan penu-
runan panas pembarvaan dan kekuatan hingga ke bagian organ yang paling
dalam. untuk mendapatkan ketenangan. Tidur ada dua macam: Alami dan
tidak alami. Tiduryang alami ialah menahan seluruh kekuatan diriagartidak
beraktivitas. baik kekuatan indera maupun gerakan yang didorong kehendak.
Selagi kekuatan-kekuatan ini ditahan agartidak menggerakkan badan. maka
ia akan mengendur. Kelembaban dan udara akan mengumpul di otak, yang
menjadi sumber dari kekuatan-kekuatan itu, hingga terjadi pengendoran di
atas. Sedangkan tidur yang tidak alami ialah tidur karena adanya hambatan
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"Apabila engkau beranjak ke tempat tidurmu, maka wudhu'lah
sebagaintana wudhu'mu untuk shalat, kemudian berboringlah pada
lambungmu yang kanan, kemudian ucapkanlah, YaAllah, sesungguh-
nya kupasrahknn diriku ke pada-Mu, kuhadapkan waj ahku kepada-Mu.
kuserahknn untsanku kepada- Mu, kukembalikan punggungku kepada-
Mu, dengan berharap dan takut kepada-Mu, tidak ada perlindungan
dan keselamatan dari-Mu selain kepada-Mu, aku beriman kepada
Kitab-Mu yang Engkau turunkan dan kepada nabi-Mu yang Engkau
utus'. Jadikanlah semua ini akhir pcrkataanmu. Jika engkau mening-
gal pada malam itu, maka engkau meninggal pada.fitrah."
Ada pula uraian tuntunan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

tentang berolahraga. Sebagaimana yang diketahui. badan membutuhkan
makanan dan minuman untuk menjaga kelangsungannya. Makanan tidak
berubah seketika sccara kcseluruhan lalu menjadi bagian dari tubuh. tapi tentu
ada yang menyisa dari proses pencernakannya. Jika sisa ini semakin banyak
dan berjalan sekian lama, maka ia akan menumpuk menjadijumlah yang
banyak, hingga bisa mcnjadi penghambat dan memberati badan, dan akhimya
menimbulkan berbagai macam penyakit.

Gerakan merupakan sebab yang pal ing dominan untuk mencegah
terjadinya penumpukan sisa-sisa pencemakan itu. Karena gerakan in i mampu
menghangatkan seluruh anggota tubuh. mengalirkan sisa-sisa tersebut dan
tidak menimbulkan penumpukan, lalu membuat tubuh menjadi ringan dan
bergairah, layak diisi makanan lagi, menguatkan sendi-sendi dan otot serta
melindungi dari berbagai macam penyakit.

Waktu yangtepat untuk berolah raga ialah setelah leramnya makanan
dan pencemakannya. Olahraga yang seimbang bisa memerahkan kulit dan
menumbuhkan badan. Tidak perlu olahraga yang terlalu memeras keringat.
Apa pun anggota tubuh yang banyak berolahraga akan menjadi kuat. Olah-
raga naik kuda, melcmpar lembing, gulat dan lomba lari merupakan jenis

oiahraga yang menggerakkan semua anggota tubuh, sehingga bisa menghin-
darkan penyakit kronis, seperti lepra dan lain-lainnya.

Adapun olahragaj iwa ialah dengan belajar. menjaga adab kesopanan.
bergembira, senang, sabar, teguh hati, keberanian, tenggang rasa. melakukan
kebaikan dan lain scbagainya dan hal-hal yang bisa melatih jiu'a. Yang pa-
ling besar ialah sabar dan cinta, berani dan baj ik. Tapi semua ini harus dilatih
secara bertahap hingga menjadi sifat yang matang.

Tuntunan tentang Jima'
Tuntunan Nabi ,Sftallallahu AIaihi wa ,\allam tenlangj ima' atau ber-

setubuh merupakan tuntunan yang paling sempurna. )'ang dengann)'a bisa
menjaga kesehatan, mendatangkan kenikmatan dan kesenangan jiwa dan
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"Wanita itu dinikohi karena empat perktra: Karena hartanya, karena

keturunannya, karena keelokannya dan karena agamanya Carilah

wonita yang kuat agamanya, niscaya hal itu cukup bagimu " (Diri-

wayatkan Al-Bukhary dan Muslim).

Beliau rnenganjurkan untuk menikahi wanita yang subur dan kurang

suka terhadap wanita yang mandul atau tidak bisa merrpunyai anak Disebut-

kan di dalam Sunan Abu Daud, dari Ma'qil bin Yasar' bahwa ada seorang

laki-laki menemuiNat:i Shallallahu Alaihi wa Sallan seraya berkata, "Se-

sungguhnya aku senang kepada seorang wanita yang baik keturunannya dan

caniii, namun dia tidak bisa melahirkan. Maka apakah aku harus menikahi-

nya?"
Beliau menjawab, "Tidak."

Orang itu datang lagi untuk kedua kalinya dan berkata seperti itu Iagi,

namun beliau tetap melarangnya. Dia datang lagi untuk ketiga kalinya' Maka

rkhirnya beliau bersabda, "Nikahilah wanita yang penuh kasih sayang dan

banyat anak (subur),  karena aku bangga kepada kal ian yang banyak

jumlahnya."
Yang perlu dilakukan sebelum jima' (coitus) ialah mencumbui istri'

memeluknya dan mengulum lidahnya. Rasulullah Sl allallahu Alaihi wa Sal'

/arz juga biasa mencumbui istrinya dan memeluknya Abu Daud meriwayat-

kan di dalam Slron-nya, bahwabeliau pemah memeluk Aisyah dan mengu-

lum lidahnya saat berjima'. Bahkan Jabir mengatakan. "Beliau melarang

, ima' sebelum bercumbu. ' -
Adakalan.'-a beliau mandi sekali setelah berjima' dengan semua lstrl-

r.;,,a. Jan adakalanya mandi setelah berjima' dengan setiap istri Disebutkan

di dalam ShahihMuslim. bahwa pada satu malam beliau pernah menggilir

renrua istri dan mandi sekali saja setelah itu. Dalam riwayat lain juga disebut-

i i rn bah\\ 'a bel iau mandi setelah ber j ima'dengan seorang istr i '  sebelum

nrenggi l i r  yang lain.
Jika hendak mcngulangij ima' sebelum mandi. maka beliau mengan-

jurkan wudhu'antara dua jima'. Mandi atau wudhu' setelah sekalijima' bisa

membangkitkan gairah. lebih menyenangkan hat i .  lebih bersih dan bisa

menghimpun panas yang alami di dalam badan. setelah panas itu menyebar

karena jima'.

Saat jima' yang paling baik ialah setelah makanan di perut dicerna'

kondisi tubuh menjadi seimbang antara panas dan dingin, antara kering dan

lembab, antara isi dan kosong. Bahaya jima' pada saat badan dalam keadaan
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"Terlaknatlah orang yang menyetubuhi istrinya pada anusnya
(Diriwayatkan Ahmad dan Abu Daud).

Dalam lafazh lain menurut ri*'ayat Ahmad dan Ibnu Majah disebutkan,

"Atlah tidak akan memandang orang lakiJaki yang menyetubuhi

istrinyo pada anusnya. "

Masih banyak riwayat-riwayat lain yang menyebutkan larangan me-

nyetubuhi istri pada anusnya, bahkan ada yang menyebutkan kufur bagi pe-

lakunya. Banyak alasan yang melandasi larangan ini, di antaranya:
- Anus merupakan organ tubuh yang penuh dengan kotoran.
- Menghalangi munculnya keturunan, karena anus bukan merupakan tem-

pat peranakan yang menghasilkan keturunan'
- lstri mempunyai hak persetubuhan terhadap suami. Persetubuhan pada

anus samadengan menghilangkan hak istri, karena diatidak mendapatkan

kenikmatan.
- Anus tidakdiciptakan Allah untukjima', tapiyang diciptakan untuk jima'

adalah vagina.
- Menimbulkan kekhawatiran, kegundahan, wajah tampak muram' meng-

hilangkan cahaya di hati dan keceriaan di wajah, memancing kebcncian

antara suami istri.
- Menghilangkan pesona di antarakeduanya dan mendatangkan kebalikan-

nya.
- Menghilangkan nikmat dan mendatangkan penderitaan serta penyakit'

- Menghilangkan rasa malu dan mendatangkan kelancangan serta kehinaan'

Mengobati Cinta Yang Membara
Ini termasuk penyakit hati, yang berbeda dengan penyakit-penyakit

lain, baik wujud, sebab dan cara penyembuhannya. Jika cinta yang membara

ini benar-benar sudah mencapai puncaknya' maka dokter dan obat macam

apa pun tidak akan mampu menyembuhkannya. Ada dua golongan manusta

yang dijelaskan ,tllah di dalam Kitab-Nya tentang cinta yang membara ini'

yaitu cintanya istri Al-Azizterhadap Yusuf. dan kaum Luth yang mencintai

anak laki-laki yang tamPan.
Ada sebagian orang yang berpendapat. bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallamjuga terhinggapi cinta yang membaraterhadap Zainab binti

Jahsy, sehingga mereka menjadikannya sebagai topik kajian buku tentang

c inta yang membara, maka ini merupakan kebodohan tentangAl-Qur'an dan

diri Rasulullah Sft allaltahu Alaihi wa Sallam sertahtkmah Ilahy yang ter-
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begitu pula sebaliknya. :x:d.ingkan wanita yanr. h.r;k iranya cocok unl.uk laki-
laki yang baik, begitu pula sebaiiknva.

Menjaga Kesehatan Mata
Abu Daud meriway'atkan di dalam Sunan-nya. dari Abdurrahman bin

An-Nu'man bin Ma'bad bin Haudzah Al-Anshary, dari ayahnya, dari kakek-
nya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallampernah memerintahkan
untuk menggunakan ce lak yang wangi ketika hendak tidur. seraya bersabda,
"Tapi orang yang berpuasa hendaklah menjauhinya."'t

At-Tinnidzy meriwavatkan dari Ibnu At:'bas Radhiyallahu Anhuma,
dia berkata. "Jika Rasulullah Sftal/allahu Alaihi wa Sal1cn bercciak. maka
beliau bercelak tiga kali pada mata sebelah kanan, dan dari r.nata kanan ini
beliau memulai. dan dua kali pada mata sebelah kiri."")

Celak bermanfaat untrrk menjaga kesehatan mata, menguatkan cahaya
orang yang memandang. merrpcr jc las pandangan dan mengeluarkan
kotoran, di samping berguna sebagai hiasan.

Jenis Obat-obatan dan Makanan Yang Pernah Disebutkan Ra-
sulullah

Obat-obatan atau makanan ini berupa satuan (bukan ramuan), yang
disebutkan menurut urutan abjad, yaitu:

I. Itsmid
Itsmid adalah batu hitam yang digunakan untuk celak. Yang berasal

dari Ashbahan ad alah itsmid yangpaling baik mutunya. Tapi ada pula yang
berasaldari Marokko. Yang paling baik ialah yangmudah lebur. dan Ieburan-
nya mengki lap. Bagian dalamnya amat halus dan sama sekal i  t idak ada
kotorannya.

Sifatnya dingin dan kering, bagus untuk menguatkan mata, mengen-
cangkan otot-ototnl'a, menjaga kesehatannya. nrenghilangkan daging yang
biasa tumbuh pada bekas luka, membersihkan kotoran-kotorannya. membuat
pandangan mata bertambah terang. menghilangkan pusing-pusing di kepala
bila dicampurdengan madu dan digunakan untukcelak. Jika ditumbuk lem-
but dan dicampur dengan sedikit lemak yang baru, lalu dioleskan ke luka ba-
kar, bisa menghindarkan pembengk akannya. Itsrnid merupakan bahan celak
yang paling baik. terutama bagi orang-orang yang sudah lanjut usia atau bagi
mereka l ang lemah pandangan matanya. Penggunaannya bisa dicampur de-
ngan wewangian (parfum).

' )  
An-Nu'man adalah orang yang majhul. dan ini adalah hadits mungkar.

") Ri jal hadits ini tsiqat.
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" Perumpamaan orang Mukmin itu seperti batangpohon sejenis perdu
yang diterpa angin, terkadangtegak dan terkndang condong. Sedang-
kan perumpamaan orang munafkseperti arzohyang senantiasa teguk
lurus di atas pangkalnya, hingga ia tercabut dengan sekali terpaan. "
(Diriwayatkan Al-Bukhary dan Muslim).

Bijinya mempunyai sifat panas tetapi lembab. Ia mempunyai fungsi
mematangkan, menghaluskan dan mengurai. sulit dicerna dan bagus untuk
mengobati sakit batuk. membersihkan paru-paru basah, memperbanyak
mani, tapi mengakibatkan sen.rbelit. Adapun penawarnya adalah biji buah de-
l ima.

5. Idzkhir
Disebutkan di dalam Ash-Shahih,bahwa selagi masih berada di Mak-

kah, Rasulullah,Sll allallahu Alaihi wa Sallam pemahbersabda, "Pepohonan-
nya tidak boleh dicabut."

Lalu AI-Abbas menyahut, "Kecuali idzkhi" wahai Rasulullah, karena
idzkhir itu diperuntukkan bagi para budak dan rumah mereka." Beliau me-
nimpali, "Kecuali idzkhir. "

Pada mulanya ldzklrr bersifat kering dan berikutnya panas. Bentuknya
halus, bisa membuka penyumbatan dan pori-pori, melancarkan urine dan
menstruasi, memecahkan batu ginjal dan membersihkannya, mengurai tu-
mor yang mengeras di dalam perut dan hati, bisa diminum atau dioleskan.
Akarnya bisa menguatkan pangkal gigidan perut, menghilangkan rasa mual
dan mengencangkan perut.

6. Biththih
Abu Daud dan At-Tirmidzy meriwayatkan dari Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, bahwa beliau pem ah memakan bitht&lh (semangka) bersa-
ma korma segar, seraya bersabda, "Kami menawarkan panasnya ini dengan
dinginnya ini, menawarkan dinginnya ini dengan panasnya ini."')

Banyak hadits i,ang menyebutkan , iththih ini, tapi tak satu pun yang
shahih selain had its ini. Biththih rr,empunyai sifat yang dingin dan segar, di
dalamnya terkandung air yang bersih, lebih cepat turun dari perut daripada
mentimun dan mudah larut dalam cairan apa pun yan gada di perut. Biththih
sangatbaik bagi orangyang merasa panas. Tapiiikadia merasadingin, maka
dapat dinetralisir dengan sedikitjahe. Waktu memakannya sebelum makan
makanan pokok. Jika tidak, maka bisa mengakibatkan muntah.

' '  
lsnadn) a shahih.
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Disebutkan di  dalam Ash-Sit t t l t ; i r i tn i .  bel iau nreiar,rrrg or i t i lg vel t - l l
memakan ba*anq merah untuk masuk nrasjid (ikut shalat).

Barvang merah bersifat panas pada tahapan ketiga. mempunyai kadar
kelembaban yang cukup tinggi, bermanfaat terhadap perubahan air, menolak
aroma racun. membangkitkan nafsu makan, menguatkan perut dan nlcm-
bersihkannya. membangkitkan daya seksual. menyuburkan produksi rnani,
bagus untuk kulit dan mengurangi Iendir.

Tapi barvang merahjuga berdampak negatii, sepertimen imbulkan pu-
sing kepala. mengurangi ketajaman pandangan mata, mendatangkan udara.
Jika terlalu banl ak memakannya, bisa nreninrbulkan kelalaian, merusak kerj a
otak, menimbulkan bau nruJut yang kurang sedap. nrenganggtr orang lain di
dekatnya danjuga mengganggu para malaikat. Cara menetralisir se mua dam-
pak ini ialah dengan menrasaknya. Di dalarn l.i-Sunazr disebutkan. bahn'ir
Rasulullah.9/ra1la llahuAlaihi wa Sailanr memelintahkan orang yang mema-
kan bawang merah dan banang putih, agar menghilangkan baunya tlcngan
cara memasaKn)'4.

10. Badzinjan
Di dalam hadits maudhu' yang dipalsukan terhadap Rasulullah,Sftal-

lallahr Alaihi wa,Sa//am disebutkan," Badzinjanadalah makanan yang tidak
layak untuk dikonsumsi." Pemyataan seperti initidak layak dinisbatkan kepa-
da para pakar. terlebih lagi kepada para nabi.

Badzinjan (terung) ada duajenis: Putih dan hitam. Ada perbedaan pen-
dapat tentang sifatnya, apakah ia dingin ataukah panas? Yang benar, terung
itu bersifatpanas, yang menimbulkan bawasir, penyumbatan, kankerdan le-
pra, mengurangi ketajaman pandangan mata dan menimbulkan bau kurang
sedap. Terungjenis putih lebih buruk lagi.

I l. Tamr
Di bagian terdahulu sudah disebutkan dalam sebuah hadits, bahwa

siapa yang sarapan dengan tujuh rdrflr (korma kering), dan dalam suatu lafazh
disebutkan, korma yang berasaldari Aliyah (di Madinah), maka diaterbebas
dari racun dan sihir pada hari itu. Dalam riwayat Muslim juga disebutkan
sabda beliau,

" Suatu rumah yang di dalamnya tidak ada korma kering, maka peng-
huninya kelaparan. "

Diriwayatkan bahwa beliau pernah makan korma kering dengan men-
tega, memakannya dengan roti dan juga memakannya tanpa campuran de-
ngan makanan lain.
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Dari hadits ini memberikan suatu pengertian bahrva sualu penyakit
dapat diobati dengan lawannya. Dalarn kesalahan-kesalahan terkandung api
dan panas, kebalikan dari salju dan dingin. Maka tidak bisa dikatakan, "Air
panas lebih efektifuntuk membersihkan noda". Sebab airdingin bisa menye-
garkan dan menguatkan tubuh, yang tidak bisa dilakukan air panas. Dampak
dari kesalahan ada dua macam: Kotoran dan kelemahan. Yang dituntut adalah
mengobatinya dengan sesuatu yang bisa membersihkan hati dan nreneguh-
kannl'a. Maka disebutkan air yang dingin, salju dan embun merupakan isyarat
tentang dua perkara ini.

Salju memiliki sifat dingin, sehingga kurang baik untuk perut dan urat.
Jika sakit gigi disebabkan oleh panas yang berlebihan, maka ia bisa diobati
dengan salju.

14. Tsaum
?"saaz (bawang putih) mirip dengan bauang merah. D i dalam Shahih

Muslim disebutkan, ''Siapa memakan keduanya, hendaklah dia menghilang-
kan baunya dengan memasaknya."

Beliau pernah dikirimi makanan yang di dalamnya ada bawang putih-
nya. Maka beliau mengirimkannya kepada Abu Ayyub Al-Anshary. Abu
Ayyub bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah engkau tidak menyukainya lalu
mengirimkannya kepadaku?"

Beliau menjawab, "Sesungguhnya aku bermunajat kepada Dzatyang
berbeda dengan munajatmu."

Bawang putih memiliki sifat yang panas dan kering pada tahapan ke-
empat, memanaskan dan mengeringkan dengan cara yang keras, bermanfaat
untuk orangyang kedinginan, membuka penyumbatan, mengeringkan mani,
mengusir angin, membersihkan perut, melancarkan urine dan menangkal
sengatan binatang-binatang berbisa, atau bisa dibalurkan pada bagian tubuh
yang terkena sengatan untuk mengeluarkan bisanya. Bawang putihjuga ber-
fungsi menaikkan suhu badan, membersihkan tenggorokan, menjaga kese-
hatan hampir seluruh anggota tubuh, mengobati batuk, mengeluarkan lendir
dari tenggorokan. Apabila ditumbuk bersama cuka, garam dan madu, lalu
diletakkan pada gigi yang sudah berlobang, maka sisa-sisa gigi itu akan
rontok sendiri. Bawang putih bisa menyembuhkan sakit gigi, dengan cara
menempelkannya pada gigi yang sakit, dan juga bisa menyembuhkan gusi
yang sakit.

Tapi bawang putihjuga bisa menimbulkan pusing kepala, menggangu
kerja otak dan mata. melemahkan ketajaman pandangannya, menimbulkan
kehausan dan bau kurang sedap di mulut.

I5. Tsarid
Disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,
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19. Hurf
lfuy'mcrupakan tumbuhan )/ang juga disehut tsrlil . yang n-,emilik:

sifat panas, baik untuk usus, bisa membangkitkan dava seks dan mengobati
Iuka maupun penyaki t  kul i t .  J ika diminum, bisa menjaga dar i  sengatan bina-
tang berbisa,

20. Hulbah
Diriwayatkan dari Nabi .9ftal/a/lahu Aluihi wa Sal/az. bahwa beliau

pernah menjenguk Sa'd bin Abi Waqqash di Makkah. Saat itu beliau bersab-
da, "Tolong panggiIkan doktcr untuk nrengobatin;,a."

Al- l lar i ts bin Kaladalr  dipanggi l .  Setelair  r renrer iksa keadaannya, i j ia
bcrkata, ''Dia tidak apa-apa. B uatkan dia rantuan hulbah dengan konna segar
vang dimasak. lalu minumkan kepadanl'a." N{aka apa I ang diperintahkannya
itu di laksanakan. hinggrr Sa'd benar-benar sembulr .

Hulhah (.termasuk jen is bij i-b ij ian) mem iliki sifat y ang panas pada ta-
hapan kedua dan kering pada tahapan pertama. Jika dimasak urengguna-kan
air, maka ia bagus untuk kerongkongan. dada dan perut. meredakan batuk
dan asthma. melancarkan pcrnapasan dan mani. Wanita yang terkena tumor
rahim bisa berendam di dalam air rebusan hublah, danjuga bisa dibalurkan
pada bagian yang terkena tumor.

2 I. Khubz
Di dalamAsh-Shairlaln disebutkan dari Rasulullah S7 allallahu Alaihi

u,a Sallam,beliau bersabda, "Bumi pada hari kiamat menjadi sepotong roti
yang cukup digenggam Allah Yang Maha Perkasa di 

'1'angan-Nya, 
sebagai-

mana salah seorang di antara kalian memegang sepotong roti dalam perjalan-
an. sebagai tempat tinggal para penghuni surga."

Ada beberapa hadits lain yang meny ebutkan khubz (roti), tapi sanadnya
dha'if, begitu pula larangan memotong roti dengan pisau, begitu pula larang-
an memotong daging dengan pisau, yang semuanya adalah hadits batil.

Khubz (rotr) y ang pa ling bagus ialah yang paling bagus pemberian cuka
dan adonannya. Dari berbagaijenis roti, yang paling baik ialah roti yang diba-
kar di atas tungku, Ialu roti panggang, lalu roti yang dimasak di atas abu panas.

Waktu yang paling baik untuk memakannya ialah pada petang hari
pada har i  vang sama pembuatannya. Rot i  1 'ang lembut pal ing mudah Lrntuk
dicerna, dan kebalikannya adalah yang kering.

22. Khall
Muslim merirvayatkan di dalam Shohih-nya dari Jabir bin Abdullah

Rudhivallahu Anhr. bahu'a Rasulullah Shallallahu Aloihi v,a SuLlam pernah
merninta lauk kepada keluarganva. l-alu meleka menjar.r'ab, 'Kami hanya
mempunvai cuka."

Bcl iau rnenr inta cuka i tu la lu nrcmakannva. serava bersabda.
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kan penguapan )a. iq j f lc ' r : rk i i lat i ,an murr.ulr , ' ,  . i  i  : . r ,  r .1 . . : r : : l  . , , . , j . ip.  El : '  r .
sangat baik digunakan untuk Cigunakan pengobai;r: dcng;rn crra !!n,.ilrl:..n.
Emas mempunyai khasiat ter sendiri untuk rneneguhkan j irva. Karena itu ia
boleh digunakan di medan perang dan untuk pedang.

26. Ruthab
Ruthab (kormayang sudah matang dan segar) disebutkan Allah dida-

Iam Kitab-Nya, saat befirman kepada Maryam,
" Dan, goyanglah pongkal pohon karma itu ke arahmu, niscal:a pohon
korma itu akon ntenggugurkan buah korma yang masak kepadamu. "
(Maryam: 25 ).
Di dalam lslr-^lhalrizrir disebutkan dali Abdullah bin Ja'far. dia ber-

kata, "Aku pcrnah rnelillat Rasulullah Shallollcthu Alaihi to Sallam mema-
kan mentimun dengan korma segar."

Tabiat korma vang masih segar adalah tabiat air yang memiliki sifat
panas dan lembab. Ia menguatkan perut yang dingin, meny eimbangkannl,a,
menambah produksi mani. menambah kegemukan dan mengandung kalcri
yang tinggi. Korma adalah buah lang paling bagus untuk penduduk Madinah
dan daerah lain yang memang ditanami pohon korma dan sangat bermanfaat
bagi badan. Beliau biasa berbuka puasa dengan korma segar atau korma
kering atau dengan air dingin, karena sifatnya yang Iembut dan manis.

1 /.  KAInAn

Allah befirman.

"Adapunj ika dia (orangyangmati) termasuk orang yang didekatkan
(kepada AIlahl, maka dia memperoleh ketentraman, raihan dan surga
kenikmatan. " (Al-Waqi'ah: 88-89).
Di dalam ShahihMuslim disebutkan dari Nabi Shal/a/lahu Alaihi wa

Sa//an, beliau bersabda,

,  i  '  t l t
.-r Jr --b t"..'Jl -4; +i Li o),r Ll.i Jl,-:,, c)e ,,b.s ,

"Sictpa vang ditatari raihan. makajungonlah diamenoloAnya. kareno
hau oannvo rtngon don horum on,mLtnva.

Raihan adalah setiap tanaman yang harum baunya. dan biasanya pen-

duduk setiap daerah memiliki kekhususan sesuatu sebagai ralhzrn Manfaat
rar,4an bisa membersihkan kulit kepala. menguatkan rambut agar tidak rontok
dan mengh i tar rkanny a.  Apabi la  d igosokkan d i  badan.  ia  b isa rnenghcnt ikan
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30 Ztibad
Abu Daud nrcr i r ' ,a5etken t lengan isnrd yairg snir l r i i r .  J; , . r  i  , . iur . ; t i r i ' .

Busr, kedLranl"a berkata. "Rasuluii'ah ShuliaLluhu ; l,u h. r a lloiltiu *'ta,'t-
dang ke rurnah kanr i. lalu kanr i menl'uguhi beliau:a,5ad (rncntega) dan korina
kering, karena beliau menl ukai kcduany'a."

Zubad (mentega) nremiliki sifat yang panas dan lembab. J\4anfaam1,a
banyak. seperti mampu memasakkan dan mengurai. menl'e mbuhkan tur.nor
d i telinga dan saluran kenc ing dan semua jen is turror, j ika d igunakan secara
murni tanpa campuran. Ia merrbantu pcrturnbuhan gigi anak, dcngan cara
mengoleskannya di gusi, mengobati batuk karena udara dingin dan kering.
rnenghilangkan ras.r mual karena makanan vanq rranis. seperti tu la dan kor-
nra. Tapi ia bisa mengurangi naf-su makan.

31. Zabib
Ada dua hadits t idal :  shahih -var 'g menyebut:abl l . r  (k isrr is)  sehr5ai

panganan l -ang pal ing crrak. \ ' iug past i .  k ismis.vang pal i r rg baik ia lah l  ang
besar bentuknya, tipis kulitny,a dan tebal dagingn-r'a. 1-ang tidak bcrbiji alau
kecil bijinya.

Kismis mempunyai silat yang panas dan lembab padatahapan pertama
dan bijinya dingin dan kering. Kismis seperti sifat anggur yang menjadi ba-
hannya. la mengandung kalori yang banyak, tidak sepeni korma kering r ang
mengakibatkan penvumbatan. la nrempunyai kekuatan untuk nretnatangkan.
mengurai dan mengentalkan, bermant-aat menguatkan perut. hati danjantung.
mengobati sakit di kerongkongan, dada dan paru-paru. ginjal dan saluran
kencing.

32.7,aniabil
AIlah befirman te ntang zanjobil trahe).

s:ej'1i(" ig aK t+*. t"r.:.':

" Di dalam surga itu mereka diberi minum segelos (minuman) ).'ang
campurannya adalahjahe. " (Al-lnsan: J 7).
AbLr Nu'aim menyebutkan di dalam kitabnya, I th-thibbun-Nabatry.

darihadits Abu Sa'id Al-Khudry, diaberkata. "Raja Romarvipernah mengha-
diahkan satu gucijahe. lalu beliau memberikan satu tegukan kcpada setiap
orang dan beliaujuga memberiku satu tegukan."

Jahe memiliki sif'at panas pada tahapan keduadan lembab pada tahapan
pertama. la menghangatkan dan membantu pencernakan makanan, melen-
turkan perut dengan ukuran yang seimbang, bermanfaat untuk penyumbatan
hati karena udara dingin dan lernbab. serta bisa menajamkan pandangan mata
bila dioleskan di dekat mata. Iajuga mengusir angin dari perut serta menguat-
kan daya seksual.
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" Dihalalkan bagi kita tluu jenis bangkai dan duu jenis darah, yaitu
Ikan dan belalang, hati dan limpa. "'t
Jenis ikan banyak sekali. Yang paling baik ialah yang lezat rasanya,

baik aromanya, sedang ukurannya, tipis kulitnya. tidak keras dan tidak pula
kering dagingnya, hidup di air yang segar dan mengalir di antara bebatuan,
yang makan dari tetumbuhan dan bukan dari kotoran, airnya bergerak dan
bergelombang, tidak berlumpur, terbuka mendapat sinar matahali dan angin.

lkan laut sangat baik, iembut dan halus dagingny a. tetapi agak sulit di-
cema, bisa nre nambah kegr-,rlukan dan menambah produksi rnani. Sedangkan
ikan asin vang paling baik ialah yang baru saja diasini, memiliki sifat panas
dan kering, yang kadarnya scmakin be rlarnbahj ika tempo lvaktunya sentakin
lama. Bagian yang paling baik dari ikan ialah yang dekat dengan ekornl'a.

37. Syubrum
Syubrum adalah jcnis pepohonan, ada yang kecil dan ada pula yang

besar, yang tingginya kira-kira setinggi ukuran manusia. Ia mempunyai ran-
ting-ranting bewarna merah dan lapisannya ada yang bewarna putih. Di
ujung-ujung rantingnya banyak daunnya, mempunyai bunga kecilyang kelo-
paknya bervarna kuning keputih-putihan. Di dalamnya ada biji kecil l ang
warnanya merah. Yang dilnanfaatkan adalah kerangka vang mcmbungkus
bui .

S ifatnl,a panas dan kering pada tahapan keempat. Jika hendak diguna-
kan, harus direndam dalam susu selama sehari semalam, dan susu itu harus
diganti dua atau tiga kali, kcmudian dikcluarkan dan dikeringkan di tempat
yang tidak terkena sinar matahari secara langsung.

38. Sya'ir
Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Aisyah, dia berkata. "Jika ada

salah seorang anggota keluarga sakit, maka Rasulullah Shullallahu Alaihi wa
Sa//cn memerintahkan untuk disiapkan dan dibuatkan sop gandum, kemu-
dian beliau memerintahkan agar sop ini diminumkan kepada orang yang sa-
kit. serava bersabda.

.:-L-- l
. . . . |
J-.)v c Jl irJI I

.u;.r, i,tst, ;_-.jt- : ' " , r '

'' 
Isnad hadits ini dha'if. Tapi Al-Baihaqy meriwayatkannya secara mauqufdari lbnu Umar.
dengan isnad yang shaiih, yang mauqufjika ditilik dari lafazhny4 namun madu' jika ditilik
darihukumnya.
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" Hai orang-orangi,angberiman, minlai :i lct hhnf,',n (kcparid.4 !lah)
dengan sabar dan shalat, sesungguhnyo AIlah bes€rlc orang orottg
yang sabar. " (Al-Baqarah: I 53).

Di dalam As-Sunaru disebutkan, bahwa j ika Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallammerasa tcrtekan oleh suatu urusan, maka beliau segera men-

dirikan shalat."
Shalat bisa mendatangkan lezki, menjaga kesehatan, rnenolak penya-

kit. nrengusir gan.eguan, menguatkan hati. menceratrkan wajalt. rnenycnang-
kanj iwa. mcnghilangka ir ketnalasan. rne mbangkitkan sclnangat dan kekuat-
an, mclapangkan t lat la in, :n:bcr ikan santapan rchani.  melapangkan hat i .
memelihara nikmat, !rcrrylngkir[.an ptnderitaan, mcndatan gkan barakah,
nrenjauhkan syetan cla:r r:cnC:l-atkan kepada AIlah. Sccara rtmlrnt shalat
mendatangl:an penga:uh I ang;ncnakiul.rkan untuk me;riaqa kesehatan hali

dan baCan sefla kckuahn ked:an-va. mcnolak unsur-unsu' ,"-ang l"urul. J ika

ada clua orang vang srimi--s:r!r;' 1.e dilrtpa bencana. lobaan atatr p:n1ak it. tllaka
orang 1'ang shalat lebih sedikit dan skibatnya lebih selamat.

Shalat mcmpunyai pengaruh yang menakjubkan untuk mendatangkan
kcsenang.rn dunia. tcrlebih lagij ika dilaksanakan secara sempurna. lahir dan

batin. f iJak ada yang bisa menolak keburukan dunia dan akhirat, mendatrng-
kan kemeslahatan dun:a dan akhirat seperti yang diperankan oleh shalat

Rahasianya. karcna shalat merupakan hubungan antara hamba dan Rabb-nya.
yang dengan shalat  i tu semua pintu dibukakan baginya dan pintu-pintu

ke jahatan ditutup ciarinya.
11 . Shabr
Sftcbr (sabar) adalah separoh iman, karena iman merupakan ramuan

antara sabar dan syukur, seperti yang dikatakan di antara orang salaf, "lman

ada dua paroh: Separoh adalah sabar dan separohnya lagi syukur-" Allah be-

firman.

. ,.>-, rt--t

" Yang demikian itu terdapat tandalanda (kekuasaan Allah) bagi se'

tiap orang penyabar dan banyak bersyukur. " (lbrahim: 5).

Sabar yang merupakan bagian darr iman seperti kepala yang merupa-

kan bagian dar i jasad. Sabarada t iga macam:

l. Sabar melaksanakan kewajiban dari Allah, sehingga tidak menelantar-

Kannya.
2. Sabar menjauhi hal-hal yang diharamkan Allah, sehingga tidak menger-

jakannya.
3. Sabar menerima qadha' dan qadar Allah, sehingga tidak marah karenanya'
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Hal ini iiiCasarl,;rr k:paC; Iladits y.rng :ir ir. x) 1tii.i;r:']i; rl i Ceiarir .1fr-r-
nad-nya, dari hadits Utsrnan bin Abdurrahman -R adhiyallchtt Anhu,behwa
ada seorang dokteryang menyebut-nyebut katak bisa digunakan sebagaiobat
di hadapan Rasulullah Sftallallahu Alaihi wa Sallam,lalu beliau melarang
orang itu untuk membunuhnya.

45. Thib
Diriwayatkan dari Rasulullah.lft allallahu Alaihi wa Sallom, beliau

bersabda tentang lllb (wewangian, parfum),

.  " .  l " ! ,  i ' . ' i ' , , ,  ' ' , , 2 ,  ' . !
,5: .S+e 5.,r '4 ) \? .'" rJ ;'*':-' e 

''= -

.iLrjJl

"Yang puling kusenangi dari dunia kalian adalah vunita don vtevra-
ngian, nanw kesenangan hatiku dijadikan di daldm shulat. ''

Beliau senantiasa menggunakan wewangian dan sangat tersiksa de-
ngan bau yang tidak sedap. Wewangian merupakan santapan roh, yang men-
jadi kendaraan bagi kekuatan, sehingga kekuatan itu bisa meningkat sekian
kali Iipat, yang juga merangsang nafsu makan dan minum, menimbulkan ke-
senangan, menjalin pergaulan dengan orang-orang yang dicintai, mendatang-
kan hal-hai yang disenangi dan menyingkirkan hal-hal yang kurang disenangi

.jiri a. scperti keberadaan orang-orang yang murung dan susah. Sebab bergaul
dcngan mereka dapat melemahkan kekuatan, mengimbaskan kemurungan
dan kesusahan. Sebab pergaulan dengan orang-orang yang murung bagi roh
itu tak ubahnya sakit demam bagi badan dan sama dengan bau yang tidak
sedap. Karena itu Allah berkenan melarang para shahabat mempergauli
Rasulullah Slal/a llahu Alaihi wa Sallam dengan cara itu. Firman-Nya,

c..--r;.j l^-;trr^.- ri ,

,  6 1 .  t '
ara GI '"'1-

tr;."iu"i+ ri,e"::y

"Tetapijika kalian diundang, maka masuklah dan bila kalian selesai
makan, keluarlah kalian tanpa asyik memperpanjang percakapan. Se'
sungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nobi lalu Nabi malu
kepada kalian (untuk menyuruh knlian keluor), dan AIlah tidak molu
(menerangkan) yang benar. " (Al-Ahzab: 53).
Dengan kata Iain, wewangian merupakan sesuatu yang paling disukai

Nabi Shallallahu Alaihi wa ,lallam. Wewangian itu juga berfungsi menjaga
kesehatan dan menyingkirkan hal-hal yang mengganggu. Keberadaannya
men jadi sebab kekuatan tabiat.
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19. ' .1sal
Manfaat 'asal (nradu) sudah banyal< dijel:rskan cii bagian terdrhuiu dan

sering disinggung. Yang perlu ditegaskan. madu sangat baik untuk memeliha-
ra kesehatan. Yang paling baik ialah yang warnanya putih dan bening, yang
manisnya lebih rnurni. Yang diambil dari hutan dan pepohonan lebih baik
daripada yang diambil dari gua. Yang pasti, hal ini tergantung dari tempat
penggembalaan lebah.

50. Ajwah
.y'7wah artirr' r per:i.r:.n korma. l'elah disebutkan di dalam hadits shahih.

hahwa siapa yanlt <:trapan rl :ngan perasan trtj uh butir konna. maka padl hari
i tu dia t idek al : l r r  ler l :erra l lcrr laruh racun dan sihir  Disehutkan ci  dalam
hadits hasarr. dari Nal:i Shull,rtlafu,'llaih wa Sctllam. ba-hrva perasan lruah
korma berasal dari srrrqa. merupakan penawar racun. cendlwan dari buah
manna dan airnya bisa menyembuh[,an sakit mata.

5 l. '.4nbar

Discbutkan di dalan .,l.yh-Shahilralir, tentang kisah A.br tll:aidah.l:rn
kawan-kawannya yang mcmakan 'anbar (ikanpaus) selama scbulan penuh,
dan juga berbekal dengannya dalam perjalanan pulang ke Madinah, dan
meleka juga mengir imkannya kepada Rasulul lah Shal la l lahu Alaihi  wa
Sallam. Hal ini menunj ukkan kehalalan sernua jenis ikan. baik ditangkap
dalam keadaan hidup maupun didapatkan ketika ia nrati terdampar di pantai.

'Anbar yangbenrti $cu,angian atau parfum. merupakan u ewangian
yang paling baik setelah,zlsft (kesturi).

52. ',Ud
'Ud Hindy (pohongaharu) ada dua macam: Pertama. digunakan untuk

pengobatan, yangjuga disebut 4r.r/4. Kedua, digunakan untuk rvew angian.
yang juga disebut aluv'wah.

53. Adas
Ada beberapa hadits batil yang menyebutkan adas, dan semuanya sama

sekali tidak disabdakan Nabi Sftal/a llahu Alaihi wa Sallam.
Tabiatnya merupakan tabiatjenis tetumbuhan betina, bcrsifat dingin

dan kering. Di dalamnya terkandung dua kekuatan Iang berlau'anan: Yang
pertama menahan tabiat dan yang lain melepaskannya. Kulitnl a bersifat
panas dan kering pada tahapan ketiga dan rasanya pedas serta mengentalkan
darah. Terlalu banyak mengkonsumsi adas bisa menimbulkan beberapa
dampak penyakit.

54. Ghaits
Gfralts (hujan) disebutkan di beberapa tempat dalam Al-Qur'an. Kata

ini enak didengar. Pendengaran yang kemudian meresap ke dalam hati,
menimbulkan kesenangan tersendiri dengan kata ini. Aimya adalah airyang
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gigi kunci ini dan dapat menggunakannya secara baik, samp;i ke tempat
simpanan itu tanpa banyak rintangan..

Ini bukan sekedar ilusi dan isapanjempol, tapi ini adalah suatu hakikat.
Tentunya Allah mempunyai hikmah yang agung, dengan menyembunyikan
rahasia ini, yang tidak diketahui rnayoritas penduduk bumi, sebagaimana Dia
mempunyai hikmah yang t inggi  dengan menyembunyikan simpanan
kekayaan bumi,  yang t idak mereka ketahui.  Sementara simpanan yang
tersembunyi pun masih bisa digunakan orang-orang yangjahat. Maka rahasia
AI-Fatihah ini tidak bisa digali kecuali oleh jiwayang mulia, yang diisi iman
dan memiliki senjata, sehingga syetan tidak berani mengharu biru. Sementara
mayoritasjiwa manusia tidak seperti ini. sehingga tidak bisa mengetahui
rahasia-rahasianya.

56. Fidhdhah
Ada ri,,vayat yang menyebutkan bahwa cincin Rasulullah Sfu lallahu

Alaihi wa Sollam terbuat dari fdhdhah (perak) dan mata cinc r n nya juga
terbuat dali perak. Gagang pedang beliaujuga terbuat dari perak. Sama sekali
bukan hadits shahih yang menyebutkan larangan penggunaan perak dan
memakai perhiasan dari perak (bagi kaum laki-laki). Tetapi larangan meng-
gunakan gelas atau bejanaperak untuk minum adalah hadits shahih. Masalah
bejana ini lebih semoit daripada masalah pakaian dan perhiasan- Apa yang
diharamkan untuk bejaria tidak mesti merupakan larangan untukpakaian dan
perhiasan.

Perak merupakan salah satu rahasia Allah di bumi, yang senantiasa
pusat perhat ian manusia.  Ia bermanfaat menghi langkan kesedihan dan
kesusahan serta kelemahan hat i .  Tabiatnya yang dingin dan ker ing bisa
menimbulkan panas dan lembab. Ada hadits shahih, bahwa beliau melarang
minum dengan bejana dari emas atau perak serta makan dengan piring emas
atau perak, karena semua ini bagi orang-orang kafir di dunia dan bagi orang-
orang Mukmin di akhirat.

Banyak pendapat yang menafsiri larangan ini. Namun alasan yang
benar wallahu a'lam bahwa penggunaan bejana dari emas dan perak
membuat hati pemakainya berada dalam suatu kondisi dan keadaan yang
menafikan ubudiyah secara zhahir. Karena itu Nabi Shallollahu Alaihi wa
Sa//az memberikan alasan, bahwa barang itu bagi orang-orang kafir di dunia,
karena mereka tidak melaksanakan ubudiyah, yang dengan ubudiyah inilah
mereka mendapatkan kenikmatan di  akhirat .  Maka hamba Al lah yang
sebenarnya tidak layak menggunakannya di dunia. Yang boleh mengguna-
kannya ialah yang keluar dari ubudiyah kepada-Nya.

57. AI-Qur'an
Allah befirman.
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melancarkan airkencing, daunnya dijadikan pembalut untuk gigitan anj ing.
Tapi dinginnya mentimun kurang baik untuk sebagian orang. Maka harus ada
campuran lain yang bisa meredakan dingin dan lembabnya, yaitu dengan
memakan korma matang seperti yang dilakukan Rasulullah Shallallohu
AIaihi wa Sallam. Jika makan mentimun disertai korma, kismis atau madu,
maka bisa membuatnya seimbang.

59. Qusth
Di dalam.4slr-,!l ahihain disebutkan dari hadits Anas bin Malik. dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda,

qflr ti.jjrrriair*, ;-'1:;C ,*
"Sebaik-baik pengobatan yang kalian Iakukan ialah berbekam dan
qusth hindy. "

Qusth (Gaharu) ada dua macam: Pertama. warna putih yang disebut
bahry. Kedua, disebut ftindy yang lebih panas. Yang putih lebih lunak dan
memiliki manfaat yang banyak sekali. Keduanya panas dan kering pada
tahaprn ketiga. Jika diminum bisa mengobati lemahjantung dan perut serta
meny cmbuhkan dinginnya. Iajuga bermanfaat untuk menangkal racun dan
mengobatinya.

60. Qashabus-sukkar
Qashabus-sukkar (tebu) disebutkan dalam sebagian lafazh As-Sunnah

berkaitan dengan haudh (telaga): "Airnya lebih manis daripada gula."
Sementara gula sendiri tidak pernah disebutkan di dalam hadits kecualidi
tempat ini saja.

Gula adalah barang baru yang tidak pemah dibicarakan para dokter
trrdahuiu. i"lereka tidak mengetahuinya dan tidak mensifatinya sebagai
L:gia;i darr rninuman. Yang mereka kenal adalah madu dan memasukkannya
rebagai obat.

'lebu 
bersifat panas dan lembab, bermanfaat untuk mengobati batuk,

merri,;rangi kelembaban dan melancarkan kencing serta batang paru-paru.
lr,bu iebih halus daripada gula, bisa membantu mengatasi rasa mual dan
mcnarnbah produksi mani. Tapi iajuga mengakibatkan sakit kuning. Untuk
menetralisimya bisa digunakan airjeruk yang pahit atau buah delima.

Sebagian orang lebih suka gula daripada madu, karena kepanasan dan
kelembutannya lebih minim. Tentu saja hal ini bagi orang yang memang
hendak menghindari rnadu. Bagaimana punjuga, manfaat madujauh lebih
banyak daripada manfaat gula, sebabAllah telah menjadikan nradu sebagai
penawar dan ubat. lauk dan manisan.
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" Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa
seokan-akan tidaktinggal (di dunia) melainkan (sebentar saja) di wak-
lu sorc otau pagi hari. " (An-Nazi'at: 46).
Al-Khalal berkata, "Abu Bakar Al-Marwazy mengabarkan kepada

kami, bahwa Abu Abdullah didatangi seorang laki-laki yang berkata kepa-
danya, "WahaiAbu Abdullah, buatlah tulisan untuk seorang wanitayang sulit
melahirkan semenjak dua hari ini."

Abu Abdullah berkata, "Sediakan gelas yang besar dan kunyit."

Kulihat dia menulis tidak hanya sekali saja, dengan menyebutkan
riwal at dari lkrimah, dari Ibnu Abbas Radlr iyallahu Anhu, dia berkata, "lsa

.1!aihi.s-Solam mdewati seekor sapi betina yang kesulitan melahirkan anak
cii dalam kandungannya. Maka sapi itu berkata, "Wahai kalimatullah,berdoa-
lah kepada Allah bagiku, agar Dia membebaskan aku dari kesulitanku ini."

N4aka beliau berkata. "Wahai Pencipta jiwa yang berasal darijiwa.
wahai Yang Membebaskan jiwa darijiwa, wahai Yang Mengeluarkan jiwa

darij iwa, bebaskanlah ia."
Maka sapi itu pun langsung melahirkan anaknya, lalu ia menciumi

anrknya sambil berdiri. Perawi mengatakan. "Jika ada seorang wanita kesu-
lii.rn melahirkan anaknya, makatulislah baginya. Apa pun ruqyah yang dibe-
rikan, maka penulisannya akan bermanfaat."

Cara lain untuk masalah ini ialah dengan menuliskan ayat Al-Qur'an
berikut pada gelas yang berisi air bersih,

,  t t t , i i ,  1 .  n  " - t . , ' t . ' o  : . a .
.J \  ^ j ,  )Ut 

t)1,) . j& ) t+ | .  
j -r)t j

.".:; 'rWc'. i) i)
'',Apabila langit terbelah, dan patuh kepada Rabbnya, dan sudah se'
meslinya langit itu patuh, dan apabila bumi diratakan, dan dimuntah'
kan apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong. " (Al-lnsyiqaq:
I -4).

Sebagian airnya diminum wanita yang hamil itu dan sebagian lain
drguyurkan ke perutnya.

63. Tulisan untuk Mengobati Mimisan

Syaikhul-lslam Ibnu Taimiyah pemah menuliskan di kening anak yang

mimisan,

.  : .  , ,  . ? ,  .  .  . .  , : i  ' , -  -  , 2 .  . \ - \  .  i . , ,  . . i ,  . . r : '
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Rasulullah Slcl/allahu Alaihi wa Sallam.Lalubeliaubersabda. "Hendaklah
kalian memetik buahnya yang bewarna hitam, karena itulah yang paling
baik."

Kabats adalahbrah pohon arak, yang tumbuh di Hijaz. Sifatnya panas
dan kering. Manfaatnya sepertimanfaat pohonnya, menguatkan perut, mem-
bantu kelancaran pencemakan, mengobati sakit pinggang dan encok.

67. Katam
Al-Bukhary meriwayatkan di dalam Shahih-nya, dari Utsman bin

N,lauhab, dia berkata, "Kami masuk ke tempat Ummu Salamah Radhiyallahu
Anha,yang saat itu sedang mengeluarkan sebagian dari potongan rambut
Rasu luflah Sy'ralla llahu Alaihi u'a Sa//an untuk diperlihatkan kepada kami.

]'ang ternyata rambut beliau itu dicat dengan iinna' d,an katam.
Disebutkan di dalam Sanan Abu Daud. dari Ibnu Abbas Radhit'allahu

.lnhuma. diaberkata, "Ada seorang laki-laki yang leu'at di dekat Nabi Sial
!al lahu,4 ! aihi vrt Sall am. yangrambutnya dicat dengan h in na'. Makabeliatt
bersabda, "Alangkah baiknya rambut orang ini."

Lalu ada orang lain yang lewat, dan rambutnya dicat d,engan hinna'
dan katam. Maka beliau bersabda, "Rambut orang ini lebih baik daripada
orang pertama tadi."

[-alu ada orang ketigayang lervat, dan dia mengecat rambutnya dengan
iltLtfi ah (titmbuhan yang bisa menghitamkan). Maka beliau bersabda. "Ram-
but ()rang ini lebih baik dari semuanya."

Nlenurut Al-Ghafiqiy, katam ialah sejenis tumbuhan yang hidup di
lembah, daunnya mirip dengan daun zaitun, sedikit lebih tinggi dari ukuran
tubuh manusia. mempunyaibuah seukuran biji cabaidan berisi satu butir saja,
yrrng apabila digosok-gosokkan, maka ia akan berubah menjadi hitam. Apa-
!-'iln akarnya dimasakdengan air, maka iamenjaditinta yang bisa digunakan
r:ntrik rnr:nulis.

irlenurut Al-Kindy, jika biji katam digunakan untuk celak, maka ia
Jl;::it nrengurai air yang terlalu banyak keluar dari mata, dan sekaligus me-
nyembr-rhkannya."

Jika ada yang mengatakan. "Telah disebutkan di dalam Ash-Shahih,
,iari Anas bin Malik, bahwaNabi S/rallallahu Alaihi wa Sallamtidakpemah
i-nengecat rambutnya. Bagaimana jelasnya tentang hal ini?"

Ahmad bin Hambal telah menjawab masalah ini dengan berkata,
"selain Anas bin Malik ada yang menyaksikan bahwa Nabi Shallallahu
Alaihi wa Sallam pemah mengecat rambutnya. Orang yang tidak menyak-
sikan tentunl,a tidak bisa disamakan dengan orang yang menyaksikan."

Pendapat Ahmad ini didukung beberapa ahli hadits lainnya. Sementara
Malik mengingkarinya.

3 5 0 Zadul.-Mdad



lgt /tr24.7r'.2/z2z?/2t12a//D,/26/

,r././rl eulau up8uap Jn33uE uoqodlnq3,{uatU u€tleI.e,{urUV...elurur-B}ur ruour
lntun i l r r l r la l laq le, , {ueq 3ue,{  Bue:o qeluelnq nlr  ur ls l rx Bue{ Bue:g,,
'u le1 3ue,(  ner laq epq€s ne1y.. .1e1nB uelep Aueueuj euelel  l lp luelnq nlr
1en1 3ue,{ 3ue:9,,'ureJ 8ue,{ nerlaq epqes rgados rur nerlaq upqes .Z

'ueleqelel uep uzlnlnqrI taquns rpEfuetu esrq Bue{ ntEnsas
Intun lrpq leuDrel Sue{ eueu ue8uap uetnqrs re1n,{uaru 1epr1 nBl laq e)er\'uelnrnqel Bl€33s loquns qelepe ue))nqeuau Suei ueulnut |-u leqep€d'uellnqeuau 3ue,{ ueunurru reBeqas e,,(uueleun3Buau ue8uep,ui(urelurc
-uau qrqal Inlun €,\\t I ueltrlSuequraur ledep Eue,i uelnqas reln{uau 1eprl
uDllDS Dtr tqrnly tl1DllD oqs tqeNunutep .1e{ueq Bup{ s,,{uleeJueu euaJEl'wrb! ELueu ue3uap:n33ue uoqod lnqa,{uau eserq qBrV ?sBuBB .l

:rur slrpurl ruelep Sunpuel:a1Bue{ euleru enp epy

, uru1n61 3ue:o rleq eXueq nlt
nurJe)-1V.. 'uDJlnqaslp urel 1e,{e,rr: rueleq ,.rur1sn11 Eu€ro qelBpB ntr nuue)
-lV nturpl-le eu?u ue8uap rn33uu uoqod lnqa,{ueru uer1e1aelue rp Bue:oas
qeles qe;ue8ue1. , 

'wD DS DtA ryDly nqo Dllr{S lqeN r:zp ue1le.,(e,rr:rp
Suei eueureieqes '(rleq 

lreq 
'e rlnu) uttotleweuueBuap e,{uue1nqa,(ued ue1

-qnqeurp rdel ry oloqoq e?n[.1nqat p nele ,:nB3ue uo qod qelepe u.o;1
LUIDX 89

'e,{uure1-ure1 uep
qsebbel6 nqy urq p,BS rreJ.Bt urq qBIlnpqv'ueJJV urq ueursll rgadas .ur,rqe1
e:ed uep ur?l lequqEqs u:ed ue1n4elrp qeu;ad e8nIeues Bue,( 1eg-r"uelrq
eiuz,r ue8uep e^ulnque: leca8uaur qeruad e,{uenpal e.A{qeq .uresnHlV uBp
ues8H-lv uep qrqBqs eJeJes ue)llE,{errrr:rq .ede-ede 

lep11el?u.r 
,qoJosuaul

uep ndruau 1nlun uerlpnsluurrp leprl elrl'rde1 .ueleuerql8uad uep uendruad
)insBurrol rur u?rlltuap 3ue1 'ruuns n?l? u?nt qoja8uatu Inlun utslpnslurulp
;3ue,{ znl elrue,tr nel€ ellue,r lepnq lnquel leca8uer't.t rgadas .qoce8uau

lnlun qeler 3ue:e1lp 3ue.{ ruelrg eu:e.r ue8uap lEoo8u3u.r,enpe)
'1ede1 3ur1ed 3ue,4 uuqe,$ef qBllul

'1eIad uElrq uuJe,raq tnqtuer ue)rpp[uew SueK,4otuson ue8uap epaq:aq
'uEqPrertt-qerauel uelrq 8ul€Meq lnquel l€nquau. ,uury uep LuDlDl r.|etue
uerndulec qeqes uulqeloq:adrp rur leqe:1eur,LuDJoI tuadas urel Bue,( niensas
us8uop Jndt-treJrp ,nuwq ue4eunSSuaur 3ue,( u?lrq eu:e,r u?leca8uad e1r1
'ruJnur are3as ul31rr{ u€Eule,red ln}un n)ell3q rur ueSue:u1 ,erueuod

:rsrs enp uep pslq e,{uuuqe,trel
'I.lleltq euJetaaq uotDl

Jeqeppd .ur81rr.l eu:e,r ue8uap e,{uleJotuetu qelue8uel uup rut upqn euJE^\
qelWqn, 'epqesroq nerleq n1e1 .e,{uunep uep uoqod eiuqeqn 1el.ueqn qnuad
e,,(ulnqu€r uep toSSuaf erEtueues 'ner 

laq depeqSusru qnrnsrp elp p{rlol
'qe3aqnI nqy r.rrp uzSuep ue1rel:aq.ue1rq uu.Ie,r ue8uap lnque: leca8ueuj
ue8ue.re1 ue{tnqastp qslar urlsn}^l ryrryDqS wellp tq.r 'uEIetBllp elrt



karena manfaatnya yang banyak. Padahal hati orang Mukmin itu lebih layak
mendapat sebutan ini, karena apa pun yang ada pada diri orang N'[ukmin ber-
manlirat dan baill. Ini merupakan scntilan tentang apa yang ada di dalam hati
orang Mukmin. berupa iman. kedermawanan. kebaikan, cahaya, petunjuk.
takw,a dan silat-sifat lain yang memang sejalan dengan nama ini, yangjauh

lebih baik dari apa yang dikandung pohon anggur.
['ohon anggur bersifat dingin dan kering. daun dan tangkainya dingin

pada akhir tahapan pertama. Air pcrasan dahan-dahannya bisa diminum.
untuk menghilangkan rasa Inual dan membersihkan perut.

69. Lahnr
Allah befirman.

" Dan, Kami beri mereka tambahon dengan buah-buahan dan daging
dari segalajenis yang mereka inginl. " (Ath-'fhur: 22).

Diriwayatkan dariNabi Shallallahu Alaihi wa Sallan, beliau pemah

bersabda.

" Ketebihan Aisyah daripada para v'anita ialah seperti kelebihan
tsarid daripoda semua makanan. "

Tsar id adalah makanan dari roti dan daging. Menurut Az-Zuhry, Me-

makan daging bisa menambah tujuh puluh macam kekuatan. Ali bin Abu

Thalib pernah berkata, "Makanlah daging, karena daging itu menjernihkan
rvarna kulit, membuat perut tidak terasa penuh dan membaguskan akhlak."

Pada bulan Ramadhan, Ibnu Umar tidak pemah ketinggalan makan da-

ging. begitu pula dalam perjalanan.

Daging itu berbeda-beda, tergantung pada asal atau binatangnya dan

tabiatnya. Dengan begitu bisa diketahui apa manfaat dan mudharatnya.

Daging domba bersifat panas pada tahapan kedua dan lembab pada

tahapan pertama. Yang paling baik ialah domba yang berumur satu tahun.

Ia menambah dan menguatkan darah jika benar cara memakannya, cocok

bagi orang yang suhu badannya dingin atau sedang dan orang yang banyak

berolahraga, menguatkan daya pikir dan hapalan. Daging domba yang sudah

tua atau kurus kurang baik, begitu pula daging domba betina. Yang paling

baik ialah daging dombajantan yang kehitam-hitaman, karena ia lebih ringan.

lebih lezatdan lebih bermanfaat, terlebih lagijika domba itu dikebiri. Bagian

daging yang paling baik ialah yang dekat dengan tulang. Daging dari bagian
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Daging biawak suilah disebutkar' keh;rlal;nr1r Ci 3ti:,.:if ::rr:l],.,r parras
dan kering, mampu menguatkan gairah seksual.

Daging rusa merupakan daging yang paling baik. sifatnl'a panas dar,
kering, baik bagi badan dan memberikan kesehatan yang seimbang. Yang
lebih baik lagi adalah daging anak rusa.

Tentang daging kelinci disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Anas
bin Malik, dia berkata. "Kami pernah kehilangan seekor kelinci. Maka kami
pun berusaha mencarinya. Setelah terpegang, kami menyembelih dan mema-
saknya. Lalu Abu Thalhah mengirimkan pahanya kepada Rasulullah S,4al-
Iallahu AIaihi u,a Sallam dan beliau menerimanya."

Daging kelinci antara panas dan kering. Yang paling bark adalah ba-
gian pahanya. Yang lebih enal: lagijika dipanggang. bermanfaat menguatkan
perut, melancarkan air kencing, menghancurkan batu.

Dagingjanin binatang tidak baik untuk kesehatan. karena darah masih
menggumpal di dalamnya. Tapi ia tetap halal dan tidak haram.

Tentang daging dendeng, disebutkan di dalarn ,,ls-Sunaz, dari hadits
Tsauban Radhiyallahu Anhu- diaberkata, "Aku menyembelih seekor domba
bagi Rasulullalr Slallallahu AIaihi wa Sallam ketikakam i sedang mengada-
kan perjalanan. Maka beliau bersabda. "Awetkanlah dagingnya." Maka aku
senantiasa menyiapkan makanan bagi beliau dengan daging itu hingga tiba
di Madinah."

Daging dendeng lebih baik daripada daging segar yang sudah lama.
Ia dapat menguatkan tubuh, tapijuga bisa menimbulkan gataldi kulit. Untuk
menangkalnya dapat digunakan rempah-rempah yang bersifat dingin. Yang
paling burukadalah lemaknya, karena bisa menimbulkan sembelit. Tapidam-
pak ini bisa dikurangi, dengan cara memasaknya dengan susu.

70. Lahm Thair
Allah befirman tentang lohm lhair (daging burung),

.i'i;t Q * d]
"... dan daging burungdari apayangmereka inginkan. " (Al-Waqi'ah:
2t).
Daging burung ada yang halal dan ada pula yang haram. Yang haram

ialah burung yang mempunyai cakar pemangsa, seperti burung rajawali dan
elang, pemakan bangkai, nasar dan lain-lainnya. Yang halaljuga banyak
seperti ayam. Sifatnya panas dan lembab pada tahapan pertama, ringan bagi
perut, mudah dicerna, baik kandungannya, menambah produksi mani.
menjernihkan suara, membaguskan warna kulit, menguatkan daya pikir.
menghasilkan darah yang baik. Ada yang berpendapat, terlalu banyak
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Susu yang pai ing baik ia lah yang brru seia dr; ,cr :rh.  l l i ,a l i t ; r rnva bet ' -
kurang bersama waktu yang merangkak. Susu yang baru sai{i.liper.lh lebih
minim tingkat kedinginannya dan lebih banyak tingkat kelembabannya. Ilisa
dipilih empat puluh hari setelah melahirkan. Yang paling baik ialah yang
paling putih u,amanya, baik baunya, lezat rasanya, sedikit manis. diperah dari
binatang yang masih muda dan sehat, tidak terlalu gemuk dan tidak kurus,
digembala di tempat yang baik.

Susu sangat baik, menghasilkan darah yang baik, rr.relembabkan badan
yang kering. memberi kalori Iang banyak. dapat menghilangkan \\'as-was
dan kegundahan. Jika diminum dengan nradu bisa menyembuhkan infeksi
dan bi ladiminum dengan gula dapat merrbuat kul i t  menjadibagus. la dapat
menjaga daridampak karenaj ima', baik untukorang yang batuk, tapi kurang
baik bagi kesehatan gigij ika terlalu bany'ak meminumnya. Karena itu sesudah
meminumnya harus berkumur dengan air. Disebutkan di dalam Ash-Sha'
hihain,bahuaNabi Shallallahu Alaihi wa Sullam pernah meminum susu lalu
beliau meminta air untuk digunakan berkutnur, scraia belsabda, "Karcna di
dalamnya terkandung lemak.''

Susu kurang baik bagi orang yang demam, pusing kepala dan kepala
terasa berat.l'erlalu banyak meminumnya bisa mengganggu pandangan mata
dan nyeri persendian.

Susu domba merupakan susu yang paling kasar dan lembab, yang di
dalamnya terkandung Iemak yang tidak terdapat dalam susu sapi, sehingga
terlalu banyak menghasilkan lendir dan bisa menimbulkan bintik-bintik putih
di kulit.

Susu merupakan minuman yang paling bermanfaat daripadajenis mi-
numan lainnya bagi badan manusia, karena kandungan kalorinyalang tinggi
dan sejalan dengan fitrah yang murni. Disebutkan di dalam Ash-Shahihain.
bahwa pada malam isra', Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam disodori
segelas khamr dan segelas susu. Beliau memandang dua gelas itu. kemudian
mengambil gelas susu. Maka Jibril berkata, ''Segala puji bagiAllah yang telah
memberikan petunjuk kepadamu yang sesuai dengan fitrah. Sekiranya
engkau mengambil khamr, maka umatmu akan sesat."

Susu sapi menggemukkan badan, memberi keseimbangan kepada
perut dan susu sapi merupakanjenis susu yang paling baik, apalagijika diban-
dingkan dengan susu domba. Disebutkan dari hadits Abdullah bin Mas'ud.
dia memarfu'kannya, "Hendaklah kal ian minum susu sapi ,  karena sapi

melahap segala jenis pohon."

/ /  LUDAn

Luban adalahkemenyan. Diriwayatkan dari Ali bin Abu Thalib, bahwa
ada seseorang yang mengadukan kebiasaannya yang suka lalai. Maka Ali
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dua macam air dengan ukuran yang sama pula, lalu dijcmur dcngan tempo
waktu yang sama, kemudian kain itu ditimbang. Maka yang lebih iingan. ma-
ka i tu lah air  yang lebih r ingan.

Meskipun pada dasarnya air itu dingin dan Iembab, tapi kekuatannya
berubah-ubah menurut sebab-sebab yang mempengaruhinya. Airyang terbu-
kadisisi utara dan tertutup pada sisi-sisinya yang lain, menjadi lebih dingin.
Di dalamnya terkandung kekeringan karena angin utara.

Air yang bersumber di area tambang, maka tabiatnya seperti tambang
bersangkutan dan akan memberikan pengaruh tertentu terhadap badan. Air
yang segar amat bermanfaat bagi orang yang sakit maupun orang sehat. Yang
dingin jauh lebih bermanfaat dan juga lebih nikmat. Tidak baik meminum
air dingin setelahj ima', setelah bangun tidur, setelah keluar dari kamar mandi
dan setelah makan buah-bualran. Tapi tidak apa-apaj ika dalam keadaan ter-
paksa, cukup minum seperlunya dan tidak boleh banyak-banyak. Bahkan da-
lam keadaan-keadaan seperti ini cukup hanya dengan mengisapnya saja. yang
bermanfaat menguatkan pcrut, menghilangkan dahaga dan membangkitkan
gairah seks.

Air yang terlalu dingin dan terlalu panas tidak baik untuk syarafdan
organ tubuh, sebab salah satunya berfungsi mengurai dan satunya lagi meng-
himpun. Air panas bermanfaat menenangkan sakit, mengurai dan mematang-
kan, mengeluarkan sisa-sisa kotoran, melembabkan dan menghangatkan, tapi
bisa mengganggu pencernakan, tidak mampu menghilangkan rasa haus.

Tentang air salju dan embun, maka R asulullah Shallallahu Alaihi wa
,9al/am pernah berdoa,

" Ya Allah, bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan air
salju dan embun. "

Salju itu sendiri merupakan suatu proses pembentukan dari uap, begitu
pula airnya. Di bagian terdahulu sudah dijelaskan pemanfaatan salju dan pe-
ngaruhnya terhadap hati, karena sifatnya yang dingin. Sedangkan air embun
lebih halus dan lebih lezat daripada air salju. Sebaiknya tidak minum air salju
setelah keluar dari kamar mandi dan berjima', sehabis olahraga dan makan
makanan yang panas, orang yang batuk, pusing kepala, lemah jantung dan
orang yang suhu badannya rendah.

Air sumur kurang halus. Sedangkan airtanah yang terpendam didalam
tanah sangat berat, sebab keberadaannya yang tersembunyi dan tidak men-
dapatkan udara. Air ini sebaiknya tidak langsung diminum, tapi dibiarkan
beberapa lama agar terkena udara, lalu dimanfaatkan pada malam harinya.

3 5 8 Zadxd-Ma'ad.



6gE //'2124/r"2:/?tD?t2.//DU.2d/Ll',lt{/

'e,{uue,teq 
1e{ueq uep Jrle8uarrr leprt rrerp ntr lnel JIV u€,teq undn€u

?rsnueu Iruq'r tunq BInu rp uednprqal  ueteqelsetual  ueleu:ndura(u
-etu Inlun 

'1rqed eserel e38urq urse 1e3ues 1ne1 :re uelrpeluaru qu11y

,, 1e1eq e,(ure13ueq uep I3ns e,{urtV,,
'epqes:aq qeu:ad wnlps D ryrDlV nqD D DqS lqeN'1ne1 :te Sueguol

'uerteBuod qnlun dnlnr e,{ulrqeP
:nle8uou.r qe1o1qe11y :eqal 3ue,{ re8uns rteMalerx €ues a>1:tle8ueru n1 ue[nq
:re n1e1 'qnefEue,{ r:eFeu rp unrnl nlr uefnq eqeu 'ueleqelsetue) uep uednptq
-a1 3uelunuaru 1epr1 uSSurqas'e,{u1€aFull 1€dual uep lnpnpuad ueqe,{equq
-ruaur estq leqal e,{uuefnq eqr f rdel 'u€rueuet 

)nlun l€'(e1 leprl uep trteSueu
ndrueru 1ep11 Ir tuu- l r lu l r  e.{ueq efuuefnq e1r |  3ue,{  ' : rsed:aq :nqutaB
upp nluq-nleqJaq 1r1q reSuns ue:r1e rpeluaru 3ue{ qeuel:nlqn:1s le8utBua4
'3ue1eurq uEp arsnueur ueletrrrp eslq 3ue{ uerueuel qnqulnl €stq e,{uueuel
r:r1 rp ciSurq '8.{uuetr:puet epe Ieprt rlE)as euBs 3ue,( Sues:a3 qPuPt-qeuel
1u'nc1 e.iuurl:r;ril-ueu qellV nlul 'uertle Lueieur-LuE3EullJq uenu:u:el uep
r:ur-s rp undrurq:rt ;-ue.( ue[nq uulndurnl r:ep 'qe (seqeg Sunfn rp.teue] Sunu
-ni  rr1r.1 r . rup e, iu lre e1e11 e8:ns tr :SLtt ts nlcs t l t lBs qel tpe 1r51 re3un5

upLl lqal leq nl?lrol  Iur . : rq1c:ar Suu i  tedepuad rnp tdel  .nqp
-irrur u,iudr:3;-uuiulu ur€l uet8eqas rdel eiuuelqrqzqsuau 3ue.( epe ue1
-L{eq uep u€sEq tut slrpeq rguaq Suei ltbrsl qe;epe ,i1e,le11-1tqy nuql

.. lnuf,rl r.:cL1 epc,.I sneq ese.r
ue>13uepq3uauqnlun uenfnlueiuapefuunutuiau n1ee, iuqn33unsa5,e{u
-unurrueru uenlhl r:ep 3un1ue3:a1 n! uezLLte'Z )ty , 'epqesroq nstlaq e,\\q€q
'nhj-rqEN uep 'nryuv nLlollnnqpoy slqef Irep 'IpE)urlt\l-lv ulq petuLuEqnhi
r.rep ruel epedal uelnqett:aquau ,{lE.A\et\-lnqV nuql e,{uqnS3unsas 'qe11y

21..'ele1:aq eie:as'uJezuteZ eI ]eIJpuau elp eletu'tlet1 uelteunuaut Suep
-as elrle) e,\\qeq 'Iel€qnN-lV utq qullnPqV tteP uEIl€ ie,nliau tule)

'gr.eqp deSSuurp lur strpeq tdeg,, u.{urunututau uenlhl r.rep 3un1ue8:at i
nt wezwez ny ,. 

'Bpqeslaq n€tlaq 'ruD DS Dtl llltDll/ n1nlp D4S rqEN lrep 
I'qel lnpqv urqrqE[ sIpeq rr€p uEl lnq:slp 'pn€c nqv. inuns uelep IC 
I

. .  r r1e{uad I
r-rep re,ueuad qelEpE el!.'e{upeust ue3uap lqtquteuau ulllsnl\ .. ueueleLu I
ele8as r:ep ueueleu nll uezutcz rlV.,'uezuez lt? ureles rsurnsuul ulp 3uu i I
spe leprl eJetuauas 'ueleur qnlnd leduo ueq qnlnd ledru: euelas e,{uqu tst:,1 |
-rlu,,rrsll uep qeqi€) Erelue rp upelaq qepns elp ntt leus 3uu,('::ezq nqv EF 

I
-ede1 epqes:eq nerleq e.'\\qeq '4lr11rs D':'l. ryIDlV nqDllDllrryS lqeN 'rcp 'tl1ryr?S 

I
-{rfl Luepp rp uellnqasrC 'll 

lstusl ueunut ur uep luqrl ue r 1eB pseq ueledn.rau: I
uezurezllV rolruraq 8ur 1ed uep e,{ue8:eq luqetrr iLl lsd 

'u^\l I te)ns tp 3utl3d I'1req 3ur1ed'er1nu 3ul1ed'rrB unrues urdrutulad qEIBPe ruezureZ l lV I'1nrnq eXuqeuel sruaf e1rI r3e1 qlqal:a1 'ueleuniradrp 
leprl cuel Sue i I

rnuns netp qaur] ueSunpuuy npe r'r.u:ult1as r p e1r I qelet In:nQ 3tttled 8ue \ 

|



I3anyak pula vang maii di lauf jal; tid,ak pcrlu ,-iikul).1r. Sel,i:-a:r _ :, ;.lr liur i1r.:
manis, tentu iaakan menjadi busuk karena kematian berbagaima;am lrewan
di dalamnya, sehingga akan mengotori udara di seluruh dunia. Maka telah
ada ketetapan hikmah Allah yang menjadikan air laut itu asin. Sekiranya
berbagai macam bangkai, yang busuk dan mati di alam ini dilemparkan ke
Iaut, makatak akan mampu merubah keadaannya sedikit pun semenjak ia di-
ciptakan sampai kelak Allah menghancurkan alam ini. Inilah sebab yang tak
tampak. mengapa air laut itu asin. Adapun sebab langsungn),a. karena bumi
i tu sendir i juga asin.

Mandi di laut bermanfaat untuk mengobati berbagai macam penvakit
kul i t .  Tapi  rneminum r i r  laL:t  sangal berbahal a bagi tubuh luar maupun
dalam, karena ia mengaca'rkan perut, ntenguruskan dan menimbulkan gatal-
gatal serta membuat haus. Siapa 1,ang terpaksa harus rncminumnya- maka
ada beberapa cara ),ang bisa d ilakukan untuk mengurangi dampak negatifnya.
diantaranya ialah dengan care peneuapan. Cara lain ialah dengan rnenegali
lutrang yang lebar di pinggir pantai atau di dekat penarrpungarr air laut di
tanah, air laut meresap masuk ke dalam lubang itu, lalu membuat lubang
kedua agar air meresap masuk ke dalamnya, lalu membuat lagi lubang ketiga
agar air meresap masuk ke dalamnya, hingga air laut itu benar-benar menjadi
tawar.

71. Misk
Tentang zrsk (min),ak kesturi) ini telah diseburk an di dalam Shahih

Muslim, dari Abu Sa'id AJ-Khudry Radhiyallahu Aniz, dari Nabi Sftal-
lallahu Alaihi wa Sallam,5eliau bersabda,

"Il'ewangian yang paling bagus adalah mirryak kesturi. "
Di dalam Ash-Shahihain, dari Aisyah Radhiyallahu Anha. diaberkata,

"Aku pernah meminyaki Nabi Sftal/a llahu Alaihi v:a Sal/am sebelum ihram
dan penyembelihan hewan korban serta sebelum thawafdi Ka'bah dengan
wewangian yang dicampuri kesturi."

Kesturi adalah raja segala jenis minyak wangi, paling mulia dan pal-
ing bagus. Ia menjadi permisalan dan perumpamaan bagi benda lain dan ia
merupakan lembah di surga. Sifatnya panas dan kering pada tahapan kedua,
membuatjiwa menjadi senang. menguatkannya, menguatkan organ dalam
jika diminum dan dicium, menguatkan organ luarjika dioleskan. Ia sangat
baik untuk orang lanjut usia dan orang yang kedinginan, apalagi pada musim
dingin, baik untuk menyadarkan orang yang pingsan, gemetaran dan lemas,
karena ia membangkitkan panas yang alami, menarvarkan kerja racun, me-
nangkal sengatan ular dan binatang berbisa.
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clahulu. Pohon kotrla rnr pul:r y lrtg;ttr.rn;liii; 'li iJei.:rl ?;,: i.rl rll,:i.r:,',"'."'lr'1::;
Alaihi wa SaLlam. ketika beliau hendak rneninggelkanni a, lia;cna i; alian

dirundung rindu kepadabeliau. Pohon itujuga mendengar perkataan beliau.

Ketika Maryam melahirkan putranya, Isa, pohon ini pula 1'ang rnengayomi-

nya dan buahnya menjadi makanannya.
77. Narjis
Ada hadits yang tidak shahih tentang narlls (sejenis bunga bakung).

Sifatnya panas dan kering pada tahapan kedua. Akarnya bisa mengobati bisul

bernanah, mampu membersihkan dan menarik. Buahnya mempunyaitingkat
kepanasan yang sedang. lembut dan bertnanfaat untuk mengobati selesma

dan dingin, memiliki fungsi pengulaiyang kuat, tnenurunkan suhu badan dan

pusing kepala.
78. Nurah
Nurah artinya kapur mati. Ibnu Majah meriu'avatkan dari hadits

Ummu Salamah R adhi1.allahu Anha, bahrva apabila N abi Shallallahtr 'l laihi
v,a Sallam memolesitubuhn;,a. maka beliau mulai dari auratnya, lalu me mo-

lesinya dengan kapur mati- kernudian memolesi seluruh tubuh Ada beberapa
hadits la in yang menl ebutkan semacam in i -

Ada yang berpendapat. Yang pertama kali mandi dengan memper-

siapkan kapur mati adalah Sulaiman bin Daud. Kapur mati bisa dicampur de-

ngan air hingga kebiru-biruan, dibiarkan terkena sinar matahari. lalu diletak-

kan di kamar mandi. Cara menggunakannya, kapur mati dioleskan ke seluruh

tubutr dan dibiarkan beberapa lama tanpa terkena sinar rratahari. lalu diber-

sihkan dengan air ketika mandi
79. Nabiq
Nabiq sejcnis pohon bidara, yang bermanfaat untuk membersihkan

perut, menenangkan empedu. bisa dibuat bumbu unttrk masakan, mengobati

bengkak, tepungnya bagus untuk menguatkan usus' tapi agak srrlit dicerna'

80. Hindiba
Ada tiga hadits yang batiltentang rlndiba (ienis tanaman yang akamya

dibakar sebagai minuman). Sifatnya berubah berdasarkan perubahan musim

dalam satu tahun. Pada musim dingin sifatnya dingin dan lernbab' pada mu-

sim panas sitatnla panas dan kering, pada musim gugur dan semi sifatnya

sedang-sedang. Tapi ia lebih cenderung kepada dingin dan kering. Ia dapat

mendinginkan, baik untuk perut dan mempunyak kekuatan untuk menceng-

keram. Yang paling bermanfaat untukjantung ialah yang paling pahit la bisa

memadamkan panasnya darah. Sebaiknya dimanfaatkan tanpa dicuci terlebih

dahulu, karenajika dicuci akan menghilangkan kekuatannya.

8L Il ars
Diriwayatkan secara shahih dari Ummu Salamah, dia berkata, "Para
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kepala j ika diminum perasannya dan lembut di perut. Jika direbus dan airnya
diminum dengan campuran madu, bisa menghasilkan banyak cairan tubuh.
Secara keseluruhan, labu merupakan makanan yang paling lembut dan empuk
dan cepat reaksinya. Sebagaimana yang diriwayatkan dari Anas bin Malik
Radhiyallahu Anhz, bahwa Rasulullah Shallallahu AIaihi wa Sallam sering-
kali mengkonsumsi Iabu.

Beberapa Catatan Penting
Kami merasa perlu untuk mensudahi pembahasan dalam bab ini, de-

ngan sedikit uraian singkat, tapi amat penting. sebagai catatan dan peringaran
serta nasihat yang sangat bermanfaat, agar kitab ini semakin sempurna
manfaatnya. Kamijuga merasaperlu menukil sebagian daritulisan Ibnu Ma-
sawaih di dalam kitab Al-Mahadzir (peringatan):
- Siapayangmakan bawang merah selama empatpuluh haridan seterusnya

secara berturut-turut. tentu dia akan menyalahkan diri sendiri.
- Siapa yang sedang mengobati uratnya, lalu dia makan garam. hingga aki-

batnya dia bintik-bintik dan gatal, makajanganlah menyalahkan kecuali
dirinya sendiri.

- Siapa yang makan telor dan ikan, lalu dia lumpuh, makajanganlah menya-
lahkan kecuali dirinya sendin.

- Siapa yang masuk kamar mandi padahal perutnya masih penuh makanan.
lalu dia lumpuh, makajanganlah menyalahkan kecuali diri sendiri.

- Siapa yang makan ikan dengan susu, lalu dia sakit encok, makajanganlah
menyalahkan kecuali diri sendiri.

- Siapa yang mimpi keluar mani lalu berj ima' dengan istrinya tanpa mandi
sebelumnya. lalu darijima' itu membuahkan anak yang gila atau kurang
waras, makajanganlah menyalahkan kecuali diri sendiri.

- Siapayang makan telor rebus yang sudah dingin sampaikenyang, laludia
terkena asthma, makajanganlah menyalahkan kecuali diri sendiri.

- Siapa yang berj ima' dan tidak sabar menunggu hingga dia ejakulasi, lalu
dia terkena batu ginjal, makajanganlah menyalahkan kecuali diri sendiri.

- Siapa yang becermin pada malam hari lalu dia merasakan kelainan di
wajahnya atau tertimpa pcnyakit, makajanganlah menyalahkan kecuali
diri sendiri.

Ibnu Bakitaisyu' berkata, "Janganlah makan telor dengan ikan, karena
keduanya mengakibatkan bawasir, sembelit dan sakit gigi. Terus-menerus
makan telor mengakibatkan binti-bintik di wajah. Makan makanan yang asin
dengan ikan asin ketika sedang mengobati urat, setelah keluar dari kamar
mandi, mengakibatkan gatal-gatal di kulit. Makan ikan yang sudah dingin
setelah makan ikan yang masih segar mengakibatkan kelumpuhan. Berjima'
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makan siang, maka Paduka boleh tidur sesudahnya, jika m:k-an malam,
janganlah Paduka tidur kecuali setelah berjalan meskipun sebanyak lima
puluh langkah, janganlah makan sebelum lapar, janganlah memaksakan diri
untuk berjima',jangan menahan airkencing, segeralah pergi ke kamar mandi
sebelum kamar mandi memaksamu masuk ke dalamnya, janganlah makan
makanan sementara perut masih penuh makanan,janganlah makan sesuatu
yang gigi Paduka tidak kuat mengunyahnya, sehingga perut Paduka tidak
kuat mencernanya, hendaklah seminggu sekali Paduka muntah untuk mem-
bersihkan tubuh. Sebaik-baik harta simpanan adalah darah di dalam tubuh,
maka janganlah mengeluarkannya kecuali untuk keperluan. Hendaklah
Padukamasuk kamar mandi, karena ia akan mengeluarkan kotoran yangtidak
bisa dikeluarkan oleh obat-obatan."

Asy-Syafi'y berkata, "Empat perkara yang menguatkan badan: Makan
daging, mencium wewangian, sering mand i meskipun tidak sehabisjima' dan
mengenakan kain katun. Empatperkara yang melemahkan badan: Sering ber-
jima', sering dirundung kekhawatiran, sering minum airdalam keadaan perut
kosong dan sering makan yang masam-masam. Empat perkara yang me-
nguatkan pandangan: Duduk menghadap ke Ka'bah, bercelak sebelum tidur,
memandang hijau-hijauan dan membersihkan tempat yang diduduki. Empat
perkara yang melemahkan pandangan: Memandang kotoran, memandang
orang yang disalib, memandang kemaluan wanita dan duduk dengan posisi
membelakangi Ka'bah. Empat perkara yang menambah gairah seksual:
Makan daging unggas, ithrifl,fustaq dan kharub (semua termasuk jenis
tumbuhan). Empat perkara yang menguatkan akal: Tidak berbicara terlalu
banyak, bersiwak, bergaul dengan orang-orang shalih dan bergaul dengan
orang-orang berilmu."

Plato berkata, "Empat perkara yang dapat melayukan badan dan
bahkan bisa membunuhnya: Kemiskinan, berpisah dengan orang-orang yang
dicintai, minum air kotor, tidak mau menerima nasihat dan orang bodoh yang
menertawakan orang pandai."

Dokter pribadi Al-Ma'mun berkata kepadanya, "Hendaklah Tuan
memperhatikan beberapa perkara. Siapa yang menjaganya, maka dia layak
untuk tidak sakit kecuali sakit kematian: Janganlah Tuan makan sementara
perut Tuan penuh makanan, janganlah makan sesuatu yang gigi Tuan tidak
mampu mengunyahnya, sehingga perutTuanjuga tidak mampu mencema'
nya. Janganlah Tuan terlalu sering berjima', karena hal itu memadamkan
cahaya kehidupan. Janganlah Tuan berjima' dengan wanita lanjut usia.
karena hal  i tu mengakibatkan datangnya kematian secara mendadak.
Janganlah Tuan mengeluarkan darah kecuali untuk keperluan mendadak.
Janganlah Tuan muntah (disengaja) pada musim panas."

Empat perkarayang bisamembuat tubuh menj adi sakit: Banyak bicara-
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buaharr.  [ :nrpat pcrkara, ' ,anu nrenggelapkan nrata.  Rcr- ja lrn larrpa rcmakai
alas kaki. nrt'rnasuki u,aktu pasi dan petang hari drngan frcrirJrlitn ma!alt d;tn
berat. kcberadaan rnusuh. banvak menanuis clan banl ak tncmanciltngi garis-
gar is yang keci l .  Empat perkara yang menguatkan tubuh: N4engenakan
pakaian yang halus. masuk kamar mandi dalanr keadaan \  ans seimbang.
makan makanan yang manis dan masam, mencium aroma vang harum. Em-
pat perkarka yang memuramkan wajah, menghilangkan air muka dan kece-
riaannya: Dusta. lancang. banyak bertanya tanpa dilandasi pengetahuan dan
banyakkekejian. Empal perkara yang menambah air muka dan keceriaannl'a:
Kejantanan. memenuhi.janji. kemuiiaan dan takwa. Enrpat perkara yang
mendatangkan kebencian dan kemarahan: fakabur.  dengki .  dusta dan
mengadu domba. Empat perkara yang mendatangkan rezki: Shalat malam,
banyak memohon ampunan pada waktu sahur, menjaga kejujuran, dzikir
padapagi dan petang hari. Empat perkara yang menghalangi datangnya rezki:
Tidur pagi hari.jarang shalat, malas dan khianat. Empat perkarayang meng-
ganggu pemahaman dan pikiran: Terlalu banvak rnakan ).ang masam-masam
dan buah, tidur telentang, kha\\,atir dan susah. Empat perkara yang membantu
pemahaman: Mengosongkan hati, tidak terlalu banvak makan dan minum,
mengatur menu makan dengan yang manis dan berlemak dan mengeluarkan
sisa-sisa kotoran yang memberatkan badan.

Hai-hai yangmengganggu akal:Terlalu banvak nrakan bau,ang merah.
buncis.  zai tun dan tcrung. tcr la lu banyak ber j ima' ,  mengisol i r  d ir i ,  banyak
pikiran, mabuk, ban; ak tertawa dan banyak bersedih. Seorang pemerhati
berkata, "Aku pernah kalah berdebat dalam tiga kali perternuan. Aku tidak
mendapatkan alasan di balik kekalahanku itu melainkan karena aku terlalu
banyak mengkonsumsi terung pada sehariaku mengalamikekalahan itu, dan
hari lainnya karena aku terlalu banyak mengkonsumsi zaitun dan pada hari
lainnya aku terlalu bany ak makan buncis."

Kami telah mengemukakan sejumlah uraian vang bermanfaat dari se-
bagian pengobatan, baik y,ang praktis maupun teoritis. siapa tahu ada di antara
pemerhati ),ang tidak mendapatkan manfaat kecuali lewat buku ini. Kami
juga sudah menjelaskan kedekatan masalah ini dengan syariat. Penisbatan
pengobatan pala naturalis kepada pengobatan Nabarvy lebih sedikit daripada
penisbatan pengobatan orang-orang yang lemah kepada pengobatan mereka
sendir i .

Permasalahan scsungguhnya masihjauh darijangkauan apa yang kami
sebutkan ini dan jauh lebih besar dari apa yang karni uraikan. Tapi setidak-
tidaknya apa yang sudah kamijelaskan ini bisa n.renjadi sedikit peringatan
dari apa yang tersembunyi di baliknya, apalagi bagi orang yang tidak menda-
patkan bashirah dari AIlah secara detail. Maka hendaklah dia mengetahui
antara kekuatan yang didukung wahyu dari sisi Allah, dengan ilmu yang
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" Kalian menyerupai tujuh puluh umat, dan kaiianlah utnat v.tng po-
ling baik dan paling mulia bagi Allah. " (Diriwayatkan Ahmad).
Pengaruh kemul iaan di  s is i  Al lah in i  tampak dalam i lmu dan akal

mereka, kemurahan hati dan fitrah mereka. Merekalah yang mengetahui ilmu
dan pemikiran umat-umat sebelum mereka, amal dan derajat mereka, sehing-
ga hal ini menambah kemantapan ilmu dan pikiran mereka, di samping ilmu
yang telah diberikan Allah.

Karena i tu tabiat  darah menjadi  mi l ik mereka, tabiat  empedu mi l ik
orang-orang Yahudi, dan tabiat lendir milik orang-orang Nasrani. Karena itu
orang-orang Nasrani Iebih banyak diwarnai kebodohan dan minimnya pema-
haman, orang-orang Yahudi lebih banyak diwarnai kesedihan. kekhawatiran
dan kehinaan, sedangkan orang-orang Muslim lebih banyak diwamai pemi-
kiran, keberanian, kegembiraan dan pemahaman.

Semua inimerupakan rahasiadan hakikat, yang tidakdiketahui kecuali
orang yang baik pemahamannya dan mendalam ilmunya serta mengetahui
apa yang dimiliki semua manusia, dan taufik itu datangnya dari Allah.
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Kalau pun hadits ini kuat, maka ancaman ini hanya sekcdar sebagai
peringatan yang keras, tergantung kepada imam kalau dia melihat hal itu

mendatangkan kemaslahatan.
2. Orang-orong Yang Lebih Dahulu Menyerang

Tangan dan kaki mereka dipotong, mata mereka dibutakan. lalu mere-

ka dibiarkan mati kelaparan dan kehausan seperti yang mereka lakukan

terhadap para penggembala Muslim.
3. Antara Pembunuh dan Wali Korban

Discbutkan di dalarn ,Snafrllr N'luslinr. bahrva ada scoiang laki-laki I'ang
menuduh orang lain tclah ntembunuh saudaranya. Lalu orang yang dituduh

itu pun mengaku. [ -alu bel iau bcrsabda kepada pelapor.  "Bebaskan dial ' '

Ketika sudah pergi, beliau bersabda. ''J ika saudaramu itujuga mcnr bunuhrr; a.

maka di . r  pun sepeni onng i tu.-
Pelapor itu pun pergi. Pada lain kesempatan dia datang Iagi rnertemui

beliau lalu berkata, "Aku menyerahkan urusan ini kepada engkau."

Beliau bertanya, "Apakah engkau tidak ingin mengakui dosamu sen-

diri dan dosa rekanmu?"
"Ya. aku mengakuinya," kata orang itu, dan orang yang dituduh seba-

gai pembunuh itu pun dibebaskan.
1. Qishush terhadap Orang Yang Membunuh Budak Perentpuun

Disebutkan di dal am Ash-shahihain, bah*a ada seorang laki-laki Ya-

hudi yang menggencet kepala seorang budak wanita dengan dua buah batu,

karena perkara perhiasaan yang dipakai wanita itu. Setelah diadili, orang itu

pun mengakui perbuatannya. MakaNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me'

merintahkan agar dia digencet dengan dua buah batu pada bagian kepalanya'

5. Orang Yang Memukul l anita Hamil hingga Meninggal

Disebutkan di dal am Ash-Shahihain, bahwa ada dua wanita dari Bani

Hudzail, yang salah seorang di antara mereka melempar yang lain dengan

sebongkah batu, hingga korbannya meninggal dunia, begitu pulajanin yang

dikandungnya. Maka Rasulullah Sy'rallallahu Alaihi wa Sa//an memutuskan

agar pelaku membebaskan seorang budak wanita dan membayar tebusan

untuk jiwa korban.
6. Empat Orang Yang Terpuruk di dalam Sumur

Al-lmam Ahmad , Al-Bazzar dan lain-lainnya meriwayatkan, bahwa

ada beberapa orang di Yaman yang sedang menggali sumur' Salah seorang

di antara mereka terjerumus masuk ke dalam sumur itu. Maka dia berpegang-

an kepada orang kedua, orang kedua berpegangan kepada orang ketiga. dan

orang ketiga berpegangan kepada orang keempat Tapijustru akh im1a mere-

ka sernuu ierjctumus masuk ke dalam sumur hingga mereka meninggal se-

mua. Lalu paia wali mereka melaporkan kasus ini kepada Ali bin Abu Thalib-
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10. Qishash Bagi Orung I'ang trle:"ompalkoz Gig:
Di dalam Ash-,\hohihoin disebutkan dari lradirs;\nlrs. t:ailuu seoLang

putri An-Nadhar. saudara Ar-Rubayvi' menempeleng seorans budak rvanita.
hingga giginya ada yang rompal. Maka mereka pun saling rrelapor kepada
Nabi Shallallahu Alaihi wa SaLlam.tseliau memerintahkan untuk melaksana-
kan qishash. Ibu Ar-Ruba1-yi' berkata, "Wahai Rasulullah. apakah harus di-
laksanakan qishash karena wanita itu? Demi Allah. dia tidak boleh diiaruhi
qishash."

Bel iau menjawab. "Mahasuci  Al lah ivahai Ibu Ar-Rubayyi ' .  Ki tab
Al lah i tu sudah menetapkan qishash."

Dia berkata.  "DenriAi lah. dia sama sekal i  t idak boleh di iatuhi  qi-
shash."

Akliirnva wali korban memberi maaf dan mereka bersedia rncnerima
tebusan. Maka bel iau bersabda, "Sesungguhnya di  antara hamba-hamba
Allah itu ada yang apabila dia bersumpah atas nama Aliah, maka AIIah akan
memenuhi sumpahnya."

I I . Orang Yang Menggigii Tanqan Orang Loin
Disebutkan di dalam Ash-Shahihain bahwa ada seorang laki-laki yang

menggigit tangan orang lain. Ialu orang yang digigit itu menarik tangannya.
Akibatnl,a. dLra buah gigi serinya copot. Maka keduanya mengadu kepada
Nabi Shallttllahu.llaihi v'a Sallant Lalu beliau bersabda, ''Salah seorang di
antara kalian rnenggigit saudaranya seperti dia menggigit daging hewan
. ian tan . l  i dak  ada  tebusan  5 rg imu . "

I ). Orang Yang llenginlip Rumah Orang Lain
Disebutkan di dalam lsft-Sftahihain, dari hadits Abu Hurairah, dari

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallan bersabda.

'  1 . , .  - '  ' , \  '  o .  t - l  o l

_f--:" + :)t-i,1t o\...a-tJ 43-Ij.-, -))' J* W e-bt f -' t

.6e i-!tc

"Sekiranya seseorang mengintipmu tanpa izin, lalu engkau menim-
puknya dengan kerikil hingga mencongkel mataryta, maka engkau
tidak bersalah. "

13. Orang Yang Mengaku Berzina
Disebutkan di dalam Ash-Shahihain bahwa ada seorang laki-laki dari

Bani Asf am menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa SaLlam. serava mengaku
telah berzina. Namun beliau berpaling dari orang itu. Sampai akhirnya dia
bersaksi atas dirinya hingga empat kali. Maka beliau bertanya, "Apakah eng-
kau gi la?"

"Tidak," jawabnya.
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i tudi laporkan kepada An-N ir 'nan bin t la. i r i  gubi trr , t ;  i r t , i r t l t , . r r l - I iu"nt ;x,
berkata, "Aku benar-benar aiian memberi keputusarl t.ntang dlrilnu sepertl
keputusan yang dibuat Rasulullah Shullullahu ALaihi wu SaLIant. Jika dit
berkenan atas tindakanmu. tnaka aku akan menderamu seratus kali deraan,
dan jika dia tidak berkenan atas tindakanmu. maka aku akan t.nerajamtnu
dengan ba1u. Seteiah diperiksa. ternyata budak wanita itu rnemang berkcnan
atas tindakannya. Maka dia dijatuhi hukuman dera seratus kali.'1

Tidak pernah dir i rvayatkan dar i  Rasulul lah ShalLaLLuhu Alaihi  va
.Sal/anr, bahwa beliau membuat keputusan hukut.n tentang /lh'al& (homoseks),
sebab hubungan seksual antarlelaki ini tidak dikenal bangsa Arab. Tetapi
diriwayatkan dengan isnad yang shahih bahwa beliau bersabda. "Bunuhlah

kedua pelakunya."
Abu Bakar pernah membuat ketetapan hukum tentang homoseks dan

nrenul iskan surat keputusan ini  untuk dik ir imkan kepada Khal id bin Al-
Walid- s.telah bermusya*'arah dengan para shahabat. Sementara sikap Ali

iLrstru k rrh keras lagi .
ii.,sLr l u l lah,!.&a//a l l a hu A Laihi w a Sal/an membuat ketetapan hukum

b:rgi oralrg l ang melemparkan tuduhan zina, yaitu saat Allah menurunkan
a) at ) ang berisi kebebasan istri beliau, Aisyah, yang turun dari langit. Maka

bcliaLr menjatuhkan hukuman dera kepada dua orang laki-laki dan seorang
uanita. y-aitu Hassan bin Tsabitdan N{isthahbin Utsatsah Sedangkan yang

wanita adalah I lamnah bint i  Jahsy.
Untuk orang yan!. keluar dari lslam atau murlad. hukumannva adalah

dibunuh. l lukLuran ini  t . rer laku untuk laki- laki  dan rvani ta.  Abu tsakar Ash-

Shiddiq me nrbunuh seorang u anita yang murtad. yaitu Ummu Qirfah
LJntuk pcminun.r khamr d ij atuhi hukuman deraempat puluh kali. dipu-

kul dengan pelepah daun korma dan selop. Hukuman inijuga diterapkan Abu

Bakar. Sementara l,rmar me lipatkan meniadi delapan puluh kali.

I 6. Hukuman bagi Pencuri

Rasulullah Shal/allahu Alaihi wa Sal/az menjatuhkan hukuman po-

rong tangan bagi pencuri perisai yang harganya tiga dirham. dan beliau mene-

tapkan tidak ada hukuman potong tanganj ika barang )'ang dicuri kurang dari

empat dinar. Ada rirvayat shahih. bahwa beliau bersabda.

"Porcnglah tangan karena pencurian senilai empat dinar' danja'

' '  
Menumt At- I i rmidz] dan lain-lainn) a- isnad hadits ini t idak kuat dan ada ) ang majhul
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18 Orang Yang lvlenctci RusuLulht:
Abu Daud dan lain-lainnya meriwayatkan dari Rasulsilah Shallalichu

Alaihiwa Sallam, bahwa beliau menjatuhkan hukuman mati bagi ibu seorang
anak yang buta, setelah budaknyajuga dijatuhi hukuman matikarena mencaci
maki beliau.

Beliaujuga menjatuhkan hukuman mati kepada beberapa orang Yahu-
di yang pemah mencaci maki dan menyakiti beliau. Sewaktu penaklukan
Makkah, beliau menjatuhkan hukuman mati kepada beberapa orang yang
pernah mencacimaki, menyiksa dan menyakiti beliau. Merekaempat orang
Iaki-laki dan dua u anita.

19. Orang Yang lvleracuni Rasulullah
Disebutkan di dalatn AsbSltahihain,l:r'hwa ada seoiang wanita Ya-

hudi l ang membubuhkan racun di daging domba lalu 'nenyuguhkarrnya

kepada Nabi^llal/a lluhu AIaihi u,a Sal/am. tseliau suCah memakan satu suap-
an, kemudian memuntahkannya. Sementara Ilisyr bin Al-Bara' yang juga

ikut makan bersama beliau, meurnggal karena racun itu. Namun begitu beliau
menraafkannya dan tidak menghukumnya. Begitulah yang disebutkan di
dalam Ash-Shahihain.

Semenlara dalam riwayat Abu Daud disebutkan, bahwa beliau meme-
rintahkan untuk membunuhnya. Ada yang berpendapat, beliau memaafkan
wanita itu berkaitan dengan hak diri beliau yang tidak meninggal karena ra-
cun itu. Tapi ketika kemudian Bisyr meninggal dunia, maka perlu dilaksana-
kan qishash.

20. Tukang Sihir
At-Tirmidzy meriwayatkan, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam

bersabda, "Hukuman bagi tukang sihir adalah dipenggal dengan pedang."
Namun hadits ini mauqufpada Jundub bin Abdullah.

Ada riwayat shahih dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu.
bahwa dia memerintahkan untuk membunuhnya. Hafshah, putri Umarjuga
memutuskan hal yang sama. Tapi Utsman mengingkari pendapatnya ini, ka-

rena dia melakukannya tidak menurut perintahnya. Aisyahjuga menetapkan
hukuman mati bagi tukang sihir

Ada riwayat yang shahih bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallamtidakmenjatuhkan hukuman mati bagi orang Yahudi yang menyihir
beliau. Pendapat ini menjadi pegangan Asy-Syafi'y dan Abu Hanifah. Me-

nurut Malik dan Ahmad, tukang sihir harus dijatuhi hukuman mati.

2I . Mata-mata atau Orang Yang Membocorkrtn Rahasia Nabi

Diriwayatkan bahwa Hathib bin Abi Balta'ah bermaksud hendak

membocorkan rahasia Rasulullah Sft allallahu Aloihi wa Sallam. Lalu U mar

meminta kepada beiiau untuk memenggal lehernya. Tapi beliau tidak mem-
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beliau aml;il caiam setiap or.:pcrang.ur. l',lai<.a rr ri p,"ri,r t;-r':j -;-rrrii .l r l-;-irui{.tsan
Jumhur uiama. Dari seluruh herta rampasan diambii ic':lcbih cahulu seper-
I imanya. Firman Al lah.

t a '
dLi

" Ketahuilah, apa saja yang dopal kalian peroleh sebagai rampasan
perang, ntaka sesungguhnya seperlinn untuk Allah, Rasul, kerabat
Rasul, anok-anak votim, orang-orang ntiskin dan ibnus-sabil. " (Al-
An {a l :  4 l ) .
Tetapi beliau pernah membagi semua rampasan di antara orang-orang

yang ikut belperang dan tidak mengarnbil seperliman],a. Ini semua tergan-
tung kepada keputusan beliau.

26. Mengembalikan Harta Orang Muslim Yang Diambil Musuh
Di dalanr Shahih Ai-Bukharl' disebutkan bahwa seekor kuda milik

Umar bin Al-Khaththab lepas lalu diambil musuh. Ketika pasukan Muslimin
dapat mengalahkan musuh, maka kuda itu dikembalikan lagi kepada Umar.
Ada seorang budak yang melarikan diri, lalu bergabung dengan pasukan
Romawi. Ketika orang-orang Muslim berhasil memukul pasukan Romawi
dan budak yang melarikan diri itu tertawan, maka dia dikembalikan kepada
Khalid, karena dialah yang dulLt menjadi tuannya.

Ada pula riwayat yang shahih, bahwa orang-orang Muhajirin menuntut
kembali rumah-rumah mereka saat penaklukan Makkah. Tapi beliau tidak
memenuhi tuntutan mereka. Sebab dulu mereka hijrah meninggalkan Mak-
kah karena Allah dan demi agama-Nya.

27. Hadiah Yang Diberikan kepada Rasulullah
Para shahabat biasa memberikan hadiah kepada Nabi Shallallahu

Alaihi wa Sallam, dan beliau menerimanya, entah berupa makanan atau apa
pun, lalu beliau membalas pemberian itu dengan jumlah yang lebih banyak
atau lebih baik. Ada beberapa raja yangjuga pernah memberikan hadiah ke-
pada beliau, lalu beliau membaginya di antara para shahabat dan mengambil
sebagian menurut apa yang beliau kehendaki.

28. Pembagian Harta
Jenis-jenis ha(a yang dibagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam

ada tiga macam: Zakat, rampasan dan tebusan. Zakat dan rampasan tidak
mesti diberikan kepada seluruh delapan golongan manusia yang berhak
menerimanya. Terkadang beliau memberikan hanya kepada salah seorang
golongan saja. Tentang tebusan, maka sewaktu perang Hunain beliau mem-
bagikannya kepada orang-orang yang baru masuk Islam (daripenduduk Mak-
kah), dan orang-orang Anshartidak diberi sedikitpun. Ketika mereka kasak-
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30. Janincn Periin<lutrgcn I;isa Diberikan L,.wn l*i,:-|l;lt i,laupun
Wonita

Diriwayatkan dari Rasulullah,Slallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa
beliau bersabda.

"Orang-orang Muslim adalah setara darah mereka. Yang paling le-
mah di antara mereka pun bisa memberikan.iuminan perlindungan
kepada mereka. (diriwayatkarr Ahmad, Abu Daud dan lbnu Ma-
jah)

Beliau pernah me ntberijam irran perlindungan bagi cua orang. karena
sebelumnya dua orang itu telah mendapat perlindungan dari Ummu Hani',
putri paman beliau. Begitu pula 1,ang berlaku untuk Abul-Ash bin Ar-Rabi'.
atas perlindungan putri beiiau, Zainab. Kemudian beliau bersabda, "Yang
paling lemah di antara mereka pun bisa memberijaminan perlindungan atas
orang-orang Muslim."

Inilah empat perkara yang universal, yaitu:
- Kesetaraan darah mereka, yaitu larangan membunuh orang Muslim ka-

rena membela orang kafir.
- Orang yang paling lemah di antara mereka pun bisa memberi jaminan

perlindungan, yang mengharuskan diterimanva perlindungan wanita dan
budak.

- Orang Muslim merupakan tanggungan bagi Muslimin lainnya. Berarti
orang-orang kafir dilarang menjadi wali bagi mereka.

- Jaminan ini berlaku bagi siapa pun orang Muslim. meskipun dia berada
di tempat yangjauh.

j I . Jizyah dan Nilainya
Tugas yang pertama kali dibebankan Allah kepada beliau ialah berdak-

wah kepada-Nya, tanpa djsertai peperangan, apalagi p enartkanj izyah (pa1ak
atau upetiyang dibayarkan non-Muslim kepada kaum Muslimin). Hal ini ber-
jalan hingga sepuluh tahun lebih selagi beliau berada di Makkah. Kemudian
beliau diizinkan berperang, dan setelah hijrah perang itu hukumnya wajib.
Allah memerintahkan beliau memerangi siapa yang memerangi dan tidak
memerangi siapa yangtidak memerangi. Kemudian turun surat Bara'ah (At-

Taubah) pada tahun kedelapan setelah hijrah, berisi perintah untuk meme-
rangi setiap orang Arab yang tidak mau masuk Islam, baik yang memerangi
atau pun yang tidak memerangi, kecuali mereka yang membuat perjanjian
dengan beliau dan tidak melanggar perjanjian itu sedikit pun. Beliau hanya
diperintahkan agar perjanjian itu dijaga dan tidak diperintahkan untuk meng-
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hendak dikawinkan ayahnya, tapi dia menoiaknya. Dia yang sudal.r janda
menemui Rasulullah S&a/ia llahu Alaihi rva Sallam dan melaporkan hal ini.
Maka beliau menolak pernikahannya itu.

Di dalam As-Sunon disebutkan dari hadits lbnu Abbas. bahwa ada
seorang anak gadis yang menemuiNabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,seraya
bercerita bahwa ayahnya hendak menikahkan dirinya, tapi dia menolaknya.
Maka beliau memberinya kesempatan untuk menentukan pilihannya sendiri.

Wanita yang kedua bukan Khansa' seperti yang disebutkan dalam ri-
wayat yang pertama. Jadi ini merupakan dua kasus yang berdiri sendiri-
sendiri. Beliau memberikan kesempatan kepadajanda maupun gadis untuk
menentukan pilihannya sendiri.

Disebutkan di dalam Ash-Shahihain, bahwa beliau bersabda, "Wanita
gadis tidak dinikahkan hingga dia dimintai perkenannya".

Mereka bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana perkenannya?"
Beliau menjawab, "Jika dia diam."
Kesimpulannya, wanita gadis yang sudah baligh tidak boleh dipaksa

dalam masalah pernikahan dan tak boleh dinikahkan kecuali dengan ridha'
nya. Ini merupakan pendapat Jumhur salaf. Inilah yang memang sejalan de-
ngan hukum Rasulullah Shallallahu Aloihiwa Sallam, perintah dan larangan
beliau, kaidah-kaidah syariat serta kemaslahatan umat.

2. Nikah Tanpa Wali
Disebutkan didalam A s -Sunan, dari had its Aisyah Radft iyallahu Anha.

dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. beliau bersabda.

n ' | ' ' ' , ' ' / .

ilrt-J L-4>- l>J

' "Siapa pun v)anita yang meniknhkan dirinya tanpa izin walinya, maka
nikahnya batil, maka nikahnya batil, maka nikahnya batil. Jika suamt
sudah berkumpul dengannya, maka istri mendapatkan maskattinnya
karena suami telah mengumpulinya. Jika para wali saling bersengke-
ta, maka penguasalah yang menjadi wali bagi siapa yang tidak
mempunyai wali. "

Menurut At-Tirmidzy, ini adalah hadits hasan. Disebutkan puladi dalam
As-Sunan Al-Arba 'ah, beliau bersabda, "Tidak sah pernikahan tanpa wali."

3. Pernikahan Yang Dikuasakan kepada Orang Lain
Dalam Sunan Abu Daud disebutkan, bahwa beliau bertanya kepada

seorang laki-laki, "Maukah engkau kukawinkan dengan Fulanah?"
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Ahmad dan A1-Tirmidzy meriwayatkan dari hadits lbnu l\,las'ud fta-
dhiyallahu Anhu, dia berkata,

" Rasulullah Shallallahu Aluihi wa SalLam meLaknat nruhallil dan mu-
hallal lahu.''
Kcdua laki-laki ini mendapat laknat beliau, yang berafli pernikahannya

bat i l .
Tentang nikah n:ut'ah. telah diriwayatkan bahwa beliau menghalal-

kannya pada tahun penaklrrkan Makkah. Tapi masih pada tahun )ang sama
pula beliau rnelarangnya. .\da 1'ang mengatakan, larangan nikah mut'ah ini
sewaktu perang Khaibar. l api I ang benar ialah pada ta hLrn pcnakiukan Mak-
kah. Yang di larang seu aktu pcrang Khaibar ia lah makan daging keledai
piaraan. Nlemang Ali bin Abu Thalib pernah berkata kcpada lbnu Abbas.
"Rasuluf lah.!&a//c llahu,,lluihi u'a Sallum melarangnikah mut'ah dan keledai
piaraan se*,aktu perang Khaibar". Lalu sebagian ra*'i mengira bahwa penye-
butan Khaibar ini berlaku untuk dua masalah tersebut. Tapi ada seorang rari i
yang menyebutkan pembatasan salah satu di antaranya dengan perang Khai-
bar.

Zhahir perkataan Ibnu Mas'ud yang disebutkan di dalant Ash-Sha-
hihain adalahpembolehan nikah mut'ah. Tetapi di dalam Ash-Shahihain juga
disebutkan dari AIi bin Abu Thalib, bahwa beliau melarangnya. Jadi, pengha-
raman ini setelah pembolehan.

Tentang pernikahan orang yang sedang ihram, telah disebutkan di
dalam ShahihMuslim. dari Utsman bin Affan. bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda.
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"Orangyang sedang ihram tidak boleh menikah dan tidak pula dini-
kahkan. "

Tentang pernikahan wanita pezina, maka Allah telah menegaskan
pengharamannya di dalam surat An-Nur,

,  .  '  / /  . .  i  !  . . , o , , .  l -  , . r  . i  1 . . , .  . i .  ,  2  . , i  . , i r
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' '  
Sebagai gambaran. A menceraikan istr inyadcngan talakt iga. I  api kemudian dia ingin ruju'
lagi dengan mantan istr inya i tu. Maka dia menyuruh B untuk mcnikahin)a. dengan s). aral
setelah itu dja harus mcnceraikannya. agar A dapat menikahin) a Iagi. Il disebut n!ra11tldan
A dtsebut muhalLal Lahu.penl.
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- Saudari dari segala sisi.
- Para bibi, yaitu para wanita saudari ayah dan seterusny-a.
- Bibinya panran dari pihak ayah. Tapi dari pihak ibu tidak termasuk yang

dilarang.
- Bibi dari pihak ibu atau saudari ibu.
- Putri saudara dan putri saudari (keponakan).
- Ibu penyusuan, termasuk ibu dari pihak ayah dan ibu susuan serta siapa

yang dilarang seperti larangan terhadap nasabnya.
- Putri tiri dan keturunannya,.iika istri sudah dijirna'.
- Putri menantu.
-  lbu t i r i .
- Menghimpun istri kakak beradik. istri dan bibinl'a dari ayah maupun

ibunya.
9. Suami Yang Menangguhkan Islamnyu
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, "Rasulullah Shallallahu

Alaihi wa Sallam mengembalikan Zainab, putri beliau, kepada Abul-Ash bin
Ar-Rabi' berdasarkan pernikahan mereka yang pertama dan tidak menye'
lenggarakan pernikahan yang baru."

Dalam riwayat lain d isebutkan, "Setelah enam tahun dan tidak menye-
lenggarakan pernikahan baru." f)alam riwayat lain disebutkan. "Zainab

masuk lslam enam tahun lebih dahulu dari ke-lslaman Abul-Ash.
Ibnu Abbasjuga berkata, "Ada seorang wanita yang masuk Islam pada

zaman Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,lalu dia menikah dengan
laki-laki Iain. Suaminya yang pertama mendatangi beliau seraya berkata.
"Wahai Rasulullah, aku sudah masuk lslam dan mantan istriku juga sudah
tahu bahwa aku sudah masuk lslam."

Maka beliau mengambil wanita itu dari suaminya yang kedua dan
menyerahkannya kepada suaminyayang pertama, tanpa maskawin dan tanpa
pemikahan yang baru.

Yang demikian ini juga berlaku bagi suami yang lebih dahulu masuk
Islam, sementara istrinya belum masuk Islam, tapi kemudian dia masuk ls-
lam.

10. Coitus Terputus
Disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Abu Sa'id, dia berkata, "Ka-

mi mendapat tawanan wanita. Jika kami berjima' dengannya, maka kami
melakukan collzs terputus (sperma dikeluarkan di luar vagina karena meng-

hindari kehamilan). Beliau bertanya hingga tiga kali. "Apakah kalian benar-
benar melakukannya?" Lalu beliau melanjutkan, "Tidakada diantara maki-
luk hidup hingga hari kiamat melainkan ia tetap makhluk hidup."

Di dalam As-Sunan disebutkan bahwa seorang laki-lakiberkata kepada
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Di dalam ShahihMuslim disebutkan dari hadirs Abud-Dartra', t'anwa
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi seorang wanila (iawanan)
yang sedang hamil tua di dekat pintu gerbang Fusthath. Beliau bersabda,
"Boleh jadi yang memilikinya hendak berjima' dengan wanita itu."

Orang-orang menjawab, "Benar."
Beliau bersabda. "Aku ingin melaknatnya dengan suatu laknat yang

akan dia bawa hinggake kubumya. Bagaimana mungkin dia menjadikan bayi
itu sebagai ah li warisnya, padahal ia tidak halal baginya, dan bagaimana dia
menjadikannva sebagai budaknya, padahal ia tidak halal baginya (karena se-
perti anakny:r sendiri)?"

Di dafam,4s-Srran disebutkan dari hadits Abu Sa'id Radhiyallahu
lnlrz, bahrva Ras ulullah Shallallahu Aktihi wa Sallam bersabda tentans nara
tawanan wanita Authas.

.4-.,a-..>-, ra--".t\-)

"Il'anita yang hantil tidak boleh disetubuhi hingga dia melahirkan.
Yang tidak hamil jttgo tidak boleh disetubuhi hingga bersih dari
haidrya "

Diriwayatkan dari Al-lrbadh bin Sariyah, bah*'a Nabi Shallalluhu
Alaihi wa Sallam mengharamkan berjima'dengan para tawanan w an ita; ang
hamil, hingga mereka melahirkan bayinya."

Di sin ij uga terkandung dalil yangje las tentang diharamkannya meni-
kahi wanita hamil, entah dari pihak mana pun atau dengan cara apa pun
kehamilannya itu.

I3. Laki-laki Memerdekakan Budaknya dan Menjadikan Kemerde-
kaannya Se bagai Maskaw in

Disebutkan di dalam Ash-Shahihain. l:ahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallom memerdekakan Shafiyyah dan menjadikan kemerdekaan-
nya ini sebagai maskawinnya. Ketika Anas ditanya, "Apa maskawin 1 ang
beliau berikan kepada Shafiyah?" Dia menjawab, "Maskawinnya adalah
dir inya sendir i . "

11. Kesetaraan dalam Pernikahan
Allah befirman tentang kedudukan manusia, antara yang satu dengan

lainnya, antara Muslim dengan Muslim lainnya, yang pada dasarnya tidak
mengenal kelas dan perbedaan status sosial.

L{Jrq2'. .
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"Jika ada orang yang kulian ridlai ngama 4an nkhlulm.,-o, riatang
kepada kalian, maka nikohkanlah dia. Jika tidak kttlianlakukan. maka
hal itu akan menjadi bencana di dunia dan kerusakan yang besar. "
Nabi Shallallahu Alaihi wo Sallam menikahkan Zainab bintiJahsy Al-

Qursyiyah dengan ZaidbinHaritsah. pembantu beliau, menikabkan Fathi-
mah binti Qais Al-Fihriyah Al-Qursyiyyah dengan Usamah, anak angkat
beliau. Bilal bin Rabbahjuga menikah dengan saudarinya Abdurrahman bin
Auf. Jika ditilik dari status sosial di antara pasangan-pasangan ini. maka di
sana ada perbedaan yang sangat mencolok. Tapi Allah sudah menjelaskan.
bahwa laki- laki  yang baik i tu bagi  wanita.v. 'ang baik pula.  dan u'ani ta;ang
baik itu bagi laki-laki 1'ang baik pula.

Yang menjadi dasar pertimbangan beliau dalam menikahkan satu orang
dengan lainnya adalah kesetaraan dalam agama, sehingga beliau tidak meni-
kahkan wanita Muslimah dengan laki-laki kafir, wanita tehormat dengan Iaki-
laki kotor. Al-Qur'an tidak nrempertimbangkan kesetaraan selain itu, tidak
mempertimbangkan keturunan dan profesi, tidak kaya tidak miskin, hamba
sahaya atau orang merdeka. Bahkan beliau memperbolehkan laki-laki hamba
sahaya menikahi wanita terpandang dan kaya raya, selagi laki-laki itu orang
Muslim yang baik.

15. Maskawin Bisa Sedikit dan Bisa Banyak
Disebutkan di dalam Shahih Muslim, dari Aisyah Radhiyallahu Anha.

bahwa maskawin Rasulullah S&a//c Ilahu AIaihi wa Sal/an yang diserahkan
kepada para istri beliau sebanyak dua belas uqi1,ah, atau senilai lima ratus
dirham.')

Umar bin Al-Khaththab berkata, "Aku tidak pernah melihatNabi Slal
lallahu Alaihi wa Sallam menikahi istri beliau, dan tidak pula menikahkan
putrinya dengan maskawin yang lebih banyak dari dluabelas uqiyah.

Di dalam Shahih Al-Bukhary disebutkan dari hadits Sahl bin Sa'd.
bahwa Nabi Shallallohu Alaihi wa Sallam bersabda kepada seorang laki-
laki,

. -L-l> ."_,.

"Menikahlah engkau meskipun dengan maskawin cincin dari besi. "

Di dalam Sunon Abu Daud disebutkan dari hadits Jabir, bahwa Nabi
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.

. . ' / . ' I

!-P cE Jtr--.e G, -

't 
Satu uqiyah suna dengan empat puluh dirham.
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Sallam danmelaporkan kejadian ini. Bcliau nren:lrilllii ' l salrit l.: jrr lr,:rk;ria
kepadanya, "Ambil sebagian hartanya dan ceraikan riia."

Tsabit  bertanya, "Apakah yang demikian in i  cukup baik u,ahai
Rasulullah?"

"Ya." jawab beliau.
Tsabit berkata, "Aku memberinya maskawin berupa duabidang kebun,

dan satu bidang kini berada dalam kekuasaannya."
Beliau bersabda, "Kalau begitu ambil kedua-duanya dan ceraikan dia."

Maka Tsabit me laksanakan nya.
Rasululfah SfralialIahu Alaihiu'a So//an senantiasa mcngambil kepu-

tusan di antara suami istri vang hubungannya retak dan saling bcrsengketa,
atas perintah Allah.

,.3i"r: Kt t;]n':u ,iit"c, Jt
,  ,  , : ,  '

.t*+ aI' ,uq t:- U-.2; -9; J!

"Dan, jika kalian khav,atir ada persengketaan antara kedttarrya, maka
kirimlah seorang pengadil dari keluarga laki-laki dttn seorong
pengadil dari keluarga wanita. Jika kedua pengadil itu bermak-sud
mengadakon perbaikan, niscaya Allah memberi taufk kepada suumi
istri itu. " (An-Nisa': 35).
18. Permintaan Cerat dari Pihak Istri
Di dalam Shohih Al-Bukhary disebutkan dari lbnu Abbas, bahu'a sete-

lah dicerai. mantan istri Tsabit bin Qais menemui Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. seraya berkata, "Wahai Rasulullah. aku sama sekali tidak
mencela akhlak dan agama Tsabit bin Qais. Tetapi aku tidak suka kekufuran
dalam Islam."

Beliau bertanya, "Apakah engkau sudah mengembalikan kebunnya
kepada dia?"

"Ya,"jawabnya.
Beliau berkata kepada Tsabit, "Terima kebun itu dan ceraikan dia

dengan sekali talak."
Hadits ini menunjukkan diperbolehkannya tuntutan cerai dari pihak

istri, dengan menyerahkan kompensasi kepada pihak suami, seperti menye-
rahkan kembali maskawinnya. Orang yang menolaknya tidak mempunyai
alasan yang kuat. Hal ini telah difirmankan Allah di dalam Kitab-Nya,

,  .  .  ,  '  , i '  .  , ' '  .  i :
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Tentang orang yang mahuk, maka perkata6nn'/a ial. b;sa dialggap.
karena dia tidak sadar tentang apa yang diucapkannya. Diriwal'atkan rjari
Utsman bin Affan, bahwa dia berkata, "Tidak ada talak dari oLang gila dan
mabuk."

Sedangkan talak ketika sedang marah, maka Ahmad meriwayatkan
dari Aisyah, dia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam bersabda.

i | . : r

"Tidak ada talak clan pemhebasan budak saat maroh. '

Karena marah itu. maka dada menjadi sempit dan oranenya seakan
t idak sadar tentang apa yang diucapkannya. sehingga keadaannl a nr i r ip
dengan orang mabuk. Tapi marah itu sendiriadatiga macam:Pertama, nrarah
yang menghilangkan fungsi akalnl'a. sehingga pelakunya tidak sadartentang
apa yang diucapkannya. Yang seperti ini talaknira tidak sah. Kedua. marah
yang tidak membuat pelakunya hilang kesadaran tentang apa vang diucap-
kannya. Dalam keadaan seperti ini talaknya dianggap sah. Ketiga. sangat ma-
rah tapi tidak menghilangkan fungsi akalnya secara total, lalu dia menyesal
atas apa yang diucapkannya setelah amarahnya reda. Keadaan ini menimbul-
kan perbedaan pendapat. Tapi pendapat yang lebih kuat. talaknya dianggap
tidak sah.

2. Tidak Boleh Mentalak llanita Haitl, Ntfa.s dan I'ang Dikumpuli
Selama Masa Suci

Di dalam Ash-Shahihain disebulkan bahwa lbnu Umar Radhi,-allahu
,4nhuma mentalak istrinya yang sedang haid pada zaman Rasulullah Slaf
lallahu AIaihi wa Sallam.Makaayahnya, Umar bin Al-Khaththab menanya-
kan hal ini kepada beliau. Lalu beliau bersabda, "Suruhlah dia ruju' dengan
istrinya itu, kemudian hendaklah dia membiarkannya hingga suci, datang
haid lagi lalu suci lagi. Kemudian jika menghendaki, dia bisa mempertahan-
kannya setelah itu danjika menghendaki dia bisa menceraikannya sebelum
menyetubuhinya. Itulah masa iddah yang diperintahkan Allah jika wanita
ditalak."

Dari beberapa lafazh yang lain yang serupadengan ini, dapat disimpul-
kan beberapa macam talak: Ada yang halal dan ada yang haram. Yang halal,
suami mentalak istrinya saat suci dan selama suci itu dia tidak menyetubuhi-
nya. Yang haram, dia mentalaknya ketika haid, atau dia mentalaknya saat
suci dan selama suci itu dia menyetubuhinya. Hal ini berlaku bagi orang yang
pemah bersetubuh dengannya. Tapi bagi suami yang sama sekali tidak pemah
bersetubuh dengan istri, maka dia bisa menceraikannya kapan pun yang
dikehendaki, baik saat suci maupun saat haid, sebagaimana firman Allah,
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Sunan-nya,darihadits Ibnu Abbas, dia berkat;, "Ad; seorang lal i-hki mene-
mui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, "Wahai Ra-
sulullah, tuanku menikahkan aku dengan budak wanitanya. lalu dia ingin
menceraikan aku dengannya." IVlaka beliau naik ke atas mimbar serava ber-
sabda,
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"Wahai sentua manu.sia. ntengapa salah seorangdi antaru ka!ian me-
nikahkun hudaknya dengan budak v'anitaa,a, kemudian did hendak
menceraikan mereka berdua! Sesungguhnya taluk itu bagi orangyang
menikah. '
Sekal ipun di  dalam hadits ada 1,ang disangsikan isnadnva. tapi  Al-

Qur 'an juga menguatkannya. dan i tu lah yang keputusan l  ang dibuat
Rasulullah ^9a11allahu AIaihi v'a Sal/anr. Berarti keputusan rtulah yang layak
diikuti.

5. Wanita Yang DitaLakT'iga Tidak Halal bagi Suami Pertama sebelum
Dia Berjima' dengan Suami Keduu

Disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dariAisyah, bah*'a istri Rifa'ah
AI-Qurzhy menemui Rasulullah .S/ra llollahu AIaihi wa Sallam seral,al:erka-
ta, "Wahai Rasulullah, sesLingguhnya Rifa'ah telah menceraikanku dan per-
ceraian ini sudah kuat. Setelah itu aku menikah dengan Abdurrahman bin Az-
Zubair. Tapi sepertinya dia canggung." N4aka beliau bersabda.' Sepertinya
engkau ingin kembali lagi kepada Rifa'ah. Tidak bisa. Engkau harus merasa-
kan jima' dengannya dan dia merasakanjima' denganmu."

Dari sini dapat disimpulkan bahwa alasan wanita. bahwa suami kedua
tidak sanggup berj ima' dengannya, tidak bisa diterima. Jima'nya suamikedua
merupakan syarat kehalalan wanita bagi suami pertama. Jadi tidak cukup
hanya dengan adanya akad semata. Jima' antara wanita itu dengan suami
kedua sudah cukup, meskipun tidak terjadi collas (keluarnya sperma).

6. Suami Menolak Pengakuan Istri tentang Perceraian, Meskipun
D i kuat kan Se o r a n g Sa ks i

Ibnu Wadhdhah menyebutkan dari Ibnu Abi Maryam, dari Amr bin
Abu Salamah, dari Zuahir bin Muhammad, dari Ibnu Juraij, dari Amr bin
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa
Sa//cm. beliau bersabda.

J-ui j*t_:1 JIJ; ,l; ,:,iw;ta-*"|; iu-b ;ipt c-i'>t r;1
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"Hai Nabi, katakanluh kepada istri-it;rintu. '..tikLt konu sekdlian
mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka nturiiah supayc
kuberikan kepada kalian mut'ah dan aku ceraikon kalian dengan cara
yangbaik. Dan, jika kamu sekiian menghendok (keridhoan) Allah dan
Rasul-Nya serto (kesenangon) di negeri akhirat, moko sesungguhn)'a
Allah menyediakon bagi siopa yang berbuat haik di antara kuliun
pohala yang besar'. " (Al Ahzab:28-29).
Aku bertanya. "Apakah aku harus meminta pendapat kepada dua orang

tuaku dalam urusan in i? Sesungguhnya aku menghendaki  Al lah dan Rasul-
Nya serta kampung akh irat."

Kemudian Aisyah menuturkan. "Lalu para istr i  bel iau mengatakan
seperti kukatakan. dan yang demikian itu bukanlah talak."

Menurut lbnu Svihan, ada salah seorang di  antara mereka l  ang memi-
I ih dir inya sendir i ,  yai tu seorang wanita badui.  Menurut Amr bin Syu'aib,
dia adalah putr i  Adh-Dhahhak, _v- 'ang kemudian kembal i  kepada keluarga.
Ada yang berpendapat,  kemudian wanita i tu biasa memungut i  kotoran
hewan. ser:ry a mengatakan, "Akulah wanita vang menderita." Ada pula yang
berpendapat. beliau tidak pernah berjima'dengan wanita itu.

8. Ileberapa Hukum Yang dilurunkan AIIah Berkaitan clengan Apu
Yans Dihoramkan Rasulullah

Allah befirman.

)it, i1...-=tt'1i
,  & . .

Ls: lq

) Jig

" Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang AIIah mengha-
Ialkannyo hugimu, kamtr mencari kesen(ingan hat i islri istrimu? Dan,
Allah lvlahu Pengampun lagi Maha Penyoyang. Sesungguhnya .4llah
telah mewajibkan kepada kamu.sekalian membeba.skon diri dari
sumpah kalian. " (At-Tahrim: | -2).

Disebutkan di dalam Ash-Shahihain. lsahwa Rasdullah Shallal lahu
Alaihiwa SalLam minum madu di rumah Zainab binti Jahsy, yang karena hal
inilah Aisyah dan Hafshah merancang tipu daya, sehingga beliau bersabda.
"Aku tidak akan minum madu lagi." Dalam lafazh lain disebutkan, "Aku ber-
sumpah."

Di dalam Sznan An-nasa'y disebutkan dari Anas bin Malik, bahwa
Rasulullah Sfial/allahu Alaihiwa Sol/az mempunyai seorang budak wanita
yang dicampurinya. Tapi Aisyah dan Hafshah senantiasa berada di sisi beliau
hingga beliau mengharamkan budak wanita itu. Maka kemudian Allah menu-
runkan ayat di atas.
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Di dalam Shahih Muslim disebutkan dari Ibnu Abbas, dia berkata,
"Jika seorang laki-laki mengharamkan istrinya, maka itu sama dengan
sumpah yang harus ditebusnya." Lalu dia berkata, "Sudah ada contoh yang
baik pada diri Rasulullah."

Di dalam Jami' At-Tirmidzy disebutkan dari Aisyah R adhiya ahu An-
fta, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihiwo Sallan bersumpah karena
istri-istribeliau dan mengharamkan, lalu menjadikan apayang beliau haram-
kan itu menjadi halal dan membayar tebusan untuk sumpah."

Al-t-aits bin Sa'd mengabarkan dari Yazid bin Abu Hubaib, dari Ab-
dullah bin Hubairah, dari Qabishah bin Dzu'aib, dia berkata, "Aku pernah
bertanya kepada Zaid bin Tsabit dan Ibnu Umar tentang seseorang ) ang
berkata kepada istrinya. "Engkau haram bagiku." Maka kedua-duanya men-
jawab, "ltu adalah sumpah yang harus dibebaskan." Begitu pula pendapat
Ibnu Mas'ud tentang masalah yang sama.

DariJarirbin Hazim, dia berkata, "Aku pemah bertanya kepada Nafi',
pembantu Ibnu Umar tentang pengharamkan tersebut. apakah itu sama de-
ngan talak? Dia menjawab, "Bukan. Bukankah Rasulullah Shaltatlahu AIaihi
wa Sallam pemah mengharamkan budak wanita be liau. Ialu beliau memerin-
tahkan untuk membayar denda untuk pembebasan sumpah dan mengharam-
kan wanita itu bagi diri beliau?"

Di dalam Shahih Al-Bukhary diseburkan dari Sa'id bin Jubair. bahwa
dia pernah mendengar Ibnu Abbas berkata. "Jika seseorang mengharamkan
istrinya. maka itu tidak membatalkan nikahnya. 

'Ielah 
ada reladan _vang baik

pada dir i  Rasulul lah."
9. Suami Yang Menl,uruh PuLang Istrinya ke Tengah Keluargantu
Disebutkan di dalatn Shahih Al-Btkhary. bahwa ketika putri Al-Jaun

masuk ke tempat R asulullah Shallallahu Alaihi wa Sallan, maka beliau men-
dekat ke arahnya. Tapi dia berkata. "Aku berlindung dari dirimu."

Beliau bersabda. "Engkau telah berlindung dengan sesuatu vang alrat
besar. Kalau begitu pulanglah kepada keluargamu."

Disebutkan di dalam Ash-Shahihain, bahwa ketika utusan Nabi .S'ft221-
Iallahu Alaihi wa Sallam menemui Ka'b bin Malik, maka Ka'b berkata kepa-
da istrinya, "Pulanglah kepada keluargamu."

Ada perbedaan pendapattentang hal ini. Ada yang mengatakan, itu sa-
ma dengantalak, baik meniatkannya untuktalak maupun tidak meniatkannya
seperti itu. lni merupakan pendapat ahli zhahir. Mereka mengatakan, beliau
tidak melakukan akad dengan putri Al-Jaun. Beliau hanya mengirim utusan
untuk melamarnya. Hal inijuga dikuatkan dalam riwayat Al-Bukhary.

Di dalam ShahihMuslim jugadisebutkan dari Sahl bin Sa'd, dia berka-
ta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar kabar tentang
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seorang wanita Arab. Maka beliau mengutus Abu L.isnid, agar wanita itu
didatangkan. Ketika sudah tiba, dia ditempatkan di bentang llani Sa'idah,
Lalu beliau menemui wanita itu dan mendekatinya. Ketika beliau berbicara
dengan wanita yang menundukkan kepalanya itu. dia berkata, "Aku berlin-
dung kepada Allah dari dirimu."

Beliau bersabda, "Rupanya aku telah membuatmu berlindung dari
dir iku."

Orang-orang bertanya kepada wanita itu, 'Tahukah kamu siapa be liau
ini?"

"Aku tidak tahu," jawabnya.

"Beliau adalah Rasulullah, datang kepadamu untuk melamarmu," kata
mereka.

!\'anita itu berkata, "Kalau begitu aku adalah orang yang paling men-
derita dari itu."

Seurua ini merupakan pengabaran dari satu kisah, berkaitan dengan
satu orang wanita dan merupakan satu peristiwa. Jadijelas bahwa beliau be-
lurn mcn ikrhi wanita tersebut. Tapi beliau hanya datang untuk melamarnya.

\'1e skipun begitu, Jumhur ulama berpendapat, perkataan semacam ini
bisa berarti talakjika memang dimaksudkan untuk talak.

10. Masalah Zhihar, Ketetapan dori Allah dan Makna Ruju' Yang
Me n gharus ka n Me m b ay ar Kafar al

Allah befirman,

" Orang-orangyang menzhihar istrinya di antara kalian (menganggap

i.strinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah istri mereka itu ibu mereka.

Ibu-ibu mereka tidak lain hanyalah \ranita yang melahirkan mereka
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Dan sesungguhnya mere ka sungguh-sungguh mengucapkon sualu
perkataan yang mungkar dan dusta. Don, sesungguhnya Allah Maha
Pemaaf Iagi Maha Pengampun. Orang-orung yang menzhihar istri
ntereka, kemudian mereka hendakmenarik kembali opu yang mereka
ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang budak
sebelum kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan
kepada kalian, danAllah Maha Mengetahui apa yangkalian kerjakan.
Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya)
berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanyu bercarnpn'.
Maka siapayangtidak kuosa (v,ujihlah atu.snya) memberi makun enam
pultth orang miskin. Demikianlah supayu kalian beriman kepada ALluh
dan Rasul-Nya. Dan, itulah hukum-hukum Allah, dan bagi oreng-(,rung
kafr ada siksaan yang amat pedih. " (Al-Mujadilah: 2-4).
Disebutkan di dalam As-Sunan dan Al-lvtasanid.bahwa Aus bin Ash-

Shamit menzhihar istrinya, Klraulah binti Malik bin Isa'labah, lalu dia itulah
yang menyampaikan gugatan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam
sehubungan dengan zhihar suaminya itu. Dia rnengadu kepada Allah dan
mendengar pengaduannya dari atas langit yang tujuh. Dia berkata,,"Wahai
Rasulullah. sesungguhnya Aus bin As-Shamit menikahiku selagi aku masih
remaja putri yang layak untuk dicintai. Tapi setelah gigi-gigiku copot dan
perutku mengendor, dia menyamakan diriku dengan ibunya."

Beliau bersabda, "Aku belum bisa memutuskan urusanmu ini sedikit
pun. ' '

Khaulah berkata, "Ya Allah, aku mengadu kepada Engkau."
Aisl,ah berkata. "Segala puji bagiAllah yang pendengaran-Nya meli-

puti segala suara. Khaulah binti Tsa'labah datang untuk mengadu kepada
Rasuf ullah Sy'ral/a lluhu Alaihi wa Sal/am. Sementara aku bersembunyi di da-
lam rumah sambil merekam sebagian perkataannya. Maka kemudian Allah
menurunkan avat,

'J--f4 et"
' . . ,  , . i ' , , -  :  '  - .  '
r! td JJbu Ca--a

" Se.sungguhn,a Allah telah mendengar perkataan v)anitayang menga-
jukan gugaton kepado kamu tentang suaminya, dan mengadukan
(halnya) kepada AIlah. Dan, Allah mendengar soaljawab antara ka-
lian berdua. Sesungguhnya AIIah Maha Mendengar lagi Maha Meli-
ftar. " (Al-Mujadilah: I ).
Bel iau bersabda, "Hendaklah dia memerdekakan seorang budak

wanita."
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Khaulah rnenjarvab, "Dia trdak sangg,ip "
Beliau bersabda, "Hendaklah dia puasa dua bulan berturut-turut. "

Khaulah berkata, "Wahai Rasulullah, dia sudah lanjut usia. Dia tidak
kuat puasa."

Beliau bersabda, "Hendaklah dia mernberi makan enam puluh orang
miskin."

Khaulah menjawab, "Dia tidak mempunyai sesuatu pun untuk dishada-
qahkan."

Aisyah menuturkan, "Pada saat itu pula beliau rnendapatkan sekeran-
jang korma. Maka kukatakan, "Wahai Rasulullah. aku akan membantunya
dengan sekeranjang korma yang lain."

Beliau bersabda, "Engkau telah berbuat yang baik. Maka berikanlah
ini kepada enam puluh orang m iskin dan kembalilah kepada anak pamanrnu."
Maksudnya suami Khaulah.

Di dalam,4s-Sunari disebutkan bahwa Salamah bin Shakhr Al-Baya-
dhy rnenzhihar istrinya pada waktu bulan Ramadhan. Pada suatu malarn dia
mencampuri istrinya sebelurl sempat menebusnya. Maka Nabi Sftallolkthu
Alaihi wa Sallam bertanya. "Apakah engkau melakukannya wahai Sala-
mah?"

Dia men jawab. "Mema;rg aku nrelakukannya hingga dua kali wahai
Rasulullah, dan aku sabartelhadap hukum Allah. Maka hukumilah aku seper-
ti apa yang diperintahkan Allah kepada engkau."

' 'N4erdekakanlah seorang budak wanrta,"  sabda bel iau.
Dia berkata, "Demi yang mengutus engkau sebagai nabi dengan mem-

bawa kebenaran. aku tidak mempunyai seorang budak kecualidia."
Beliau bersabda, "Kalau begitu puasalah dua bulan berturut-turut."
Dia bertanya, "Apakah aku tidak mempunyai pilihan lain selain puasa?"
Beliau bersabda. "Kalau begitu berikan makanan berupa satu takar

korma kepada enam puluh orang miskin."
Dia berkata, ''Demi yang mengutusmu dengan membawa kebenaran.

Sudah dua hari ini kami tidak mempunyai makanan."
Beliau bersabda, "Kalau begitu temuilah seseorang yang seharusnva

mengeluarkan shadaqah dari Bani Zuraiq. suruhlah agar dia menyerahkan
shadaqahnya kepadamu, lalu berilah makanan kepada enam puluh orang
miskin dari korma dan makanlah sisanya bersama keluargamu.''

Salamah menuturkan, "Maka aku segera menemui kaumku, serala
kukatakan kepada mereka, 'Aku mendapatkan kesempitan dan pendapat
yang buruk dari kalian, dan kudapatkan kelapangan dan pendapat yang baik
dari Rasulullah .9ftallaLLahu Alaihi wa Sallam. Beliau telah memerintahkan
kepadaku untuk mendapatkan shadaqah kalian."
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Yang demikian ini membatalkan kebiasaan semasa Jahiliyah dan pada
permulaan Islam, yang menganggap zhihar sama dengan talak, padahal tidak
sama dengan talak.

I l. Masalah lla'
Disebutkan di dalam Shahih Al-Bukhary, dari Anas, dia berkata, "Ra-

sulullah meng-i/a ' istri-istri beliau. Karenasaat itu kakibeliau bengkak, maka
beliau menetap di kamar beliau selama dua puluh sembilan hari. Kemudian
beliau turun. Mereka (para shahabat) berkata, "Wahai Rasulullah, bukankah
engkau meng-l/a ' selama sebulan?"

Bel iau menjawab. "Sebulan i tu ada yang dua puluh sembi lan har i ."
Allah telah befirman tentans l/a ' ini.

'  
; ! l

" Kepada orang-orangyang meng-iLa' istrinya, diberi tangguh empat
bulan (lamanya.1. Kemudianjika mereka kembali (kepada istrinya),
maka sesunggtthnya Allah Maha Pengampun lagi Maha penyayang. "
(Al-Baqarah:226\.
Pengertian /a ' menurut bahasa ialah penolakan yang disertai sumpah_

Sedangkan menurut ketetapan syariat ialah tidak mau berkumpul dengan istri
yang disertai sumpah. Allah telah menetapkan jangka waktu empat bulan,
yangkarena ila'itu mereka dilarang berkumpuldengan istri. Jika sudah lewat
empat bulan, maka mereka harus membayartebusan ataukah mentalak istri.
Ada riwayat yang masyhur dari AIi bin Abu Thalib dan Ibnu Abbas. bahwa
i/c'itu diucapkan karena dalam keadaan marah dan tidak ridha, sepeni yang
terjadi pada diri Rasulullah Sftal/a llahu Alaihi wa Sal/az terhadap istri-istri
beliau. Pendapat Jumhur sejalan dengan apa yang disebutkan di dalam Al-
Qur'an.

I2. Masalah Li'an
Allah befirman.

. . , i , . , ' " i - ' . . ?
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" Dan, orang-orangtong menuduh isfrinyo (herzina). paduhal ntereka
tidak ada mempunyai saksi-sak.si.se lain diri mereka sendiri, maku per-
saksian orang itu ialah enpot kali bersumpah dengan nama Allah.
sesungguhnya dia adalah terntasuk orang-orang yang bencn'. Dctn
(sumpah) yang kelima. bahv,a laknat Allah atas dirinya,jika dia ter-
masuk orang-orang yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan dari
hukuman oleh sumpohnya emput kali atas namaAllah, se.sungguhnya
suaminya ilu bcnar-benor termasuk orang-orang fang dusta. dan
(suntpuh) yongke Iimu, buhu,a laknut.4llah otas diriny,a.jiku tuomin.l a
itu termasuk orong-orangyang benar. " (An-Nur: 6-9)
Disebutkan di  dalam Ash-Shohihain.  dar ihadi ts Sahlbin Sa'd,  bahua

l l rvaimir  AI-A. i lanl  berkata kepada Ashim bin Ad1, "Apa pendapatmu j ika
seorang laki-laki menganggap istrinya berbuat serong dengan laki-laki Iain.
apakah dia harus membunuh laki-laki itu atau apa yang harus dia perbuat?
Lebih baik tanyakan hal ini kepada Rasulullah."

Maka Ashim menanyakannya kepada beliau. Tapi tampaknya beliau
kurang suka dengan masalah seperti itu dan bahkan mencelanya. Maka apa

l ang didengarnya dari beliau ini merupakan beban bagi Ashim. Kemudian
ganti Uwaimiryang menanyakan masalah ini kepada Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabda. "Telah turun ayat tentang dirimu
dan istrimu. Maka pergilah dan suruhlah istrimu datang ke sini."

Setelah datang. keduanya saling me-li'an di hadapan beliau. Setelah
mereda Uwaimir berkata. "Aku berdusta terhadap dirinya wahai Rasulullah

.jika aku telah ruju' dengannya." Pasalnya, d ia telah mentalak tiga terhadap
istrinya sebelum dia mendapat suatu perintah dari beliau.

Menurut Az-Zuhry, memang pada waktu itu lagi banyak orang yang
me-li'an. Saat itu istri Uwaimir sedang hamil. dan anaknya dinisbatkan
kepada pihak ibu. Tapi kemudian ada ketetapan As-Sunnah, bah*'a anakn,va
menjadi ahli waris Umaimir, sebagaimana yang juga ditetapkan Allah.

Dalam suatu lafazh disebutkan. "I-alu keduanya saling me-/i'ar di
dalam masj id.  Maka bel iau memisahkan di  antara keduanya, la lu bel iau
bersabda, "ltu sama dengan perpisahan di antara suami istri yang saling me-
li'an.

Di dalam Shahih Muslim disebutkan dari hadits lbnu Umar. bahwa
Fulan bin Fulan berkata, "Wahai Rasulullah, apa pendapat engkauj ika salah
seorang di antara kami mendapati istrinya berbuat serong? Apa yang harus
dia perbuat? Jika dia bicara, tentu dia akan bicara masalah yang besar, dan
jika diam, diamnya pun seperti itu pula."
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Beliau hanya diam dan sama sekali tidak menjawabnya. Beberapa
lama kemudian Fulan bin Fulan tersebut menemui beliau lagi seraya berkaia,
"Apa yang kutanyakan ini telah menimpa diriku."

Maka Allah menurunkan ayat di atas, lalu beliau membacakannya di
hadapan orang itu dan mengingatkannya, bahwa siksa dunia itu lebih ringan
daripada siksa akhirat. Orang itu berkata, ,,Tidak. Demiyang mengurus eng_
kau dengan membawa kebenaran, aku tidak dusta tentang istriku...

Kemudian istrinya dipanggil, lalu beliau memperingatkannya bahwa
siksa di dunia itu lebih ringan daripada siksa akhirat. Maka sang istri berkata,
"Tidak. Demi yang mengutus engkau dengan membawa kebenaran, dialah
yang berdusta."

Beliau mulaimemproses orang itu dan memintanya bersumpah dengan
menvebut namaAllah empat kali, bahwa dia termasuk orang_orang yang be-
nar (tidak berdusta). Sedangkan yang kelima kalinya dia siap menerima lak-
nat Allah j ika termasuk orang-orang 1 ang berdusta. Kemudian istri orang itu
disuruh melakukan hal yang sama. Setelah itu beliau memisahkan keduanya.

Di dalam Ash-Shahihain dise5utkan dari Ibnu Umar pula, bahwa
Rasulullah Sftal/allahu Alaihiwa Sal/az bersabda kepada dua orang suami
istri yang saling melemparkan tuduhan,'.Hisab kalian di hadapan Allah,
bahwa salah seorang di antara kalian adalah pendusta. dan setelah itu engkau
t idak lagi  memil ik i  isrr imu."

Orang itu bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimanadengan hartaku?"
Beliau menjawab, "Tidak ada hartamu. Jika tuduhanmu benar terhadaD

dirinya, maka harta itumenjadi miliknya, karena engkautelah menghalalkan
kemaluannya. Jika engkau dusta terhadap dirinya, maka harta itu lebih iauh
lagi  dar i  d ir imu."

Dalam rirvayat lain disebutkan, bahwa beliau memisahkan suami istri
l  ang sal ing melemparkan tuduhan. scra) a benanya, ' ,  Demi A l lah, salah se_
orang di antara kalian berdua adalah pendusta. Tidak adakah di antara kalian
yang bertaubat?"

Dalam riwayat lain disebutkan, bahu,a beliau menyerahkan anak ke_
pada ibunya. Masih banyak riwayat-riwayat lain yang serupa dengan rrrvayar
ini, dan semuanya shahih.

Dari  s ini  dapat diambi l  beberapa keterapan hukum Nabarvy, di
antaranya:
I . Zl'ar bisa muncul daripihak suami istri, baik sama-sama Muslinr maunun

sama-sama kafir, orang yang baik maupun buruk, dibatasi dengan adanl,a
tuduhan maupun tidak.
Di antara gambaran /i ar itu sendiri. semacam seorang suanti vanu me nu_
duh istrinya berbuar scrong dengan laki-laki lain. Maka Allah menielaskan
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bagaimana cara menyelesaikannya. Dalam /i az inr terkun.rpril dua siiai:
Sumpah dan kesaksian. Allah menyebutkan kesaksian dan Rasulullah
Shallallahu Alaihi v,a Sallam menyebutnya sumpah.

2. Rasulullah 5.llallallahu Alaihi wa Sallam menetapkan hukum dalam ma-
salah /i 'an berdasarkan wahyu dan seperti yang ditunjukkan Allah, bukan
menurut pemikiran beliau sendiri. Beliau tidak membuat keputusan hu-
knm tenlang li'an sehingga turun wahyu dan ayat Al-Qur'an

3. Ii ar diiakukan di hadapan pemimpin atau wakilnya, dan tidak dilakukan
di hadapan rak),at [riasa atau orang arvam, sebagaimana pemimpinlalr yang
berhak membuat keputusan di antara keduanya.

4. Ada baiknyajikali'unitu dilakukan di hadapan orang banyak sehingga
mereka bisa menjadi saksi, karena begitulah yang dilakukan para shaha-
bat.

5. Orang l ang saling me-li'an dalam posisi berdiri, lalu keduanya diminta
untuk bersumpah empat kali atas nama Allah dengan posisi berdiri pula.

6. Yang pertama kali bersumpah adalah pihak suami dan bukan pihak istri.
7. Masing-masing suami istri yang saling me-/l ar harus diberi peringatan

dan ancaman tentang siksa dunia dan akhirat.
8. Kehamilanistri dianggap tidak ada karena adanya /l 'an, sehingga suami

tidak bisa lagi mempermasalahkannya. Berarti nasab anak dinisbatkan
kepada pihak ibu.

13. Pengakuan Anak dari Zina dan Pengangkatannyo Sebagai Ahli
Waris

Abu Daud meriwayatkan di dalam Sunan-nya, darihadits Ibnu Abbas,
dia berkata. "Ras ulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 'Tidak ada
perzinaan dalam Islam. Siapa yang berzinapadazaman Jahiliyah, maka anak
dari zina itu termasuk kerabatnya, dan siapa yang mengakui seorang anak
tanpa adanya jima', maka dia tidak bisa mewarisi dan mewariskan'."

Nabi Shallallahu Alaihi v,a Sallam menghapus perzinaan dalam Islam,
tidak mengakui hubungan nasab dengan hasil zina, memaafkan zina semasa
Jahiliyah dan mengaitkan nasab anak dari zina itu kepadanya.

Ada beberepa orang semasa Jahiliyah mempunyai beberapa budak
wanita yang digilir. Jika ada seorang budak milik salah seorang di antara
mereka, meskipun budak itujuga berjima' dengan lelaki lain, maka anaknya
diakui oleh tuannya atau bisajuga diakui orang lain yang berjima' dengannya
Sehingga sering timbul perselisihan dalam masalah ini, hinggadatang Islam.

lalu Rasulullah menetapkan bahwa anak itu menjadi milik tuannya.

11. Beberapa Lelaki Yang Menyetubuhi Seorang l(anita Pada Satu
Mosa Suci

Abu Daud dan An-Nasa'y meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Al-
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Khalil, dari Zaid bin Arqam Radhiyallahu Anhu, dia berkata, ',Ketika aku
sedang duduk di dekat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba{iba
muncul seorang laki-laki dari penduduk Yaman. Lalu dia bercerita, .,Ada tiga
orang dari penduduk Yaman yang mengadu kepada Ali. Mereka mempere-
butkan seorang anak di hadapan AIi. Pasalnya mereka telah menyetubuhi
wanita itu pada satu masa sucinya. Maka Ali berkata, "Kalian adalah sekutu
yang saling berselisih. Aku akan mengundi diantara kalian. Siapayang men-
dapat undian, maka anak tersebut menjadi miliknya. dan dia harus membayar
dua pertiga nilai tebusan kepada dua orang lainnya." Maka Ali melakukan
undian dan memberikan anak tersebut kepada orang yang berhasil menang
dalam undian itu."

Mendengar penuturannya itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
tersenyum, hingga terlihat gigi geraham atau gigi seri beliau.

Dalam hal ini ada dua masalah pokok, yaitu mengundi untuk menetap-
kan keturunan, dan keharusan membayar dua pertiga tebusan anak kepada
dua pesaingnya. Undian memang bisa digunakan apabila sudah tidak ada lagi
penguat selain itu.

15. Siapakah Yang Lebih Berhak Mengasuh Anak?
Abu Daud meriu,ayatkan di dalam Sunan-nya dari hadits Amr bin

Syu'aib, dari ayahnya. dari kakeknya Abdullah bin Amr bin Al-Ash, bahwa
ada seorang wanita berkata, "Wahai Rasulullah. ini adalah anak yang dulu
kukandung. kususui danjuga kuasuh di dalam bilikku. Kemudian ayahnya
rnenceraikan aku dan dia ingin mengambilnya dari sisiku."

Rasululfah Sftal/a llahuAlaihi wa Sallambersabda."Engkau lebih ber-
hak terhadap anak itu selagi engkau tidak menikah lagi dengan laki-laki lain."

Di dalam A.sh-Shahihain disebutkan dari hadits Al-Bara' bin Azib.
bahwa putri Hamzah diperebutkan Ali dan Ja'far serta Zaid. Ali berkata,
"Aku lebih berhak terhadap dirinya. karena dia putri pamanku."

Ja'far berkata, "Putri paman dan bibiku dari pihak ibu harus ada dalam
pengasuhanku."

Zaid berkata, "Dia adalah putri saudaraku."
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan anak itu ada

dalam pengasuhan bibinya dari pihak ibu, seraya bersabda. "Bibi sama kedu-
dukannya dengan ibu."

Alus-Sunan meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu An-
u, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memerintahkan

seorang anak untuk memilih ayah atau ibunya."
Diriwayatkan pula bahwa ada seorang wanita yang datang rnenemLri

beliau, seraya berkata, "Wahai Rasulullah, suamiku ingin pcr..'i sambilmenr-
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Beliau bersabda. ''Beri kesempatan kepada anak itu."
Sang suami berkata, "Siapa yang akan membuat perkara denganku

tentang anakku?"
Beliau bersabda kepada anak itu, "lni adalah ayahmu dan itu ibumu.

Sekarang peganglah tangan salah seorang di antara mereka berdua yang
engkau kehendaki."

Karena anak itu meraih tangan ibunya, maka dia diserahkan kepada
ibunya.

Di dalam Sunan An-Nasa'y disebutkan dari Abdul-Humaid bin Sala-
mah Al-Anshary. dari ayahnya. dari kakeknva. bahwa kakeknya masuk Is-
lam. namun istr inya menolak masuk Is lam. Maka dia datang sambi l  memba-
wa anaknyayang masih kecildan belurn baligh. Nabi Shallallahu Alaihi wo
.Snl/nrr mendudukan ayah dan ibu anak secara berdampingan. lalu menyuruh
anak itu untuk memilih salah seorang di antara mereka berdua. Beliau bersab-
da. "Ya Allah. berikanlah petunjuk kepadaanak itu." Makadia menghampiri
avahnya.

Abu Daud meriwayatkan dari Abdul-Humaid, dia berkata, "Kakekku
Rafi' bin Sinan mengabarkan bahwa dia masuk Islam, dan istrinya menolak
masuk Isf am. Maka istrinya menemui Rasulullah Sftc llallahu AIaihi wa Sal-
/an, seraya berkata, ''lni adalah putriku yang baru saja disapih.''

Rafi' menyahut, "Dia adalah putriku."
Maka beliau menyuruh Rafi' duduk di satu sisi, dan menyuruh istrinya

duduk di sisi lain. lalu anak putri itu duduk di antara mereka berdua. kemudian
beliau bersabda kepada mereka berdua, "Panggillah anak itu.''

Ketika anak itu menengok ke arah ibunya, beliau bersabda, "Ya Allah,
berikanlah petunjuk kepada anak itu."

Maka kemudian dia menoleh ke arah ayahnya, sehingga dialah yang
berhak mendapatkannya.

Hadits yang pertama dijadikan dalil untuk menetapkan keputusan
dengan mengabaikan pihak yang tidak hadir. Sebabdidalam hadits ini tidak
disebutkan kehadiran ayah atau penentangannya. Wanita itu datang untuk
rneminta latwa. Maka beliau menetapkan keputusan berdasarkan keterang-
annya.

Hadits inijuga menunjukkan, bahwajika avah ibu becerai. sementara
mereka mempunyai anak kecil. maka ibu lebih berhak terhadap anaknya dari-
pada ayah. selagi tidak ada hal-hal yang bisa menghambat penyerahan anak
i tu kepada ibunya atauj ika anak belum bisa menentukan pi l ihannl 'a.  Kepu-
tusan ini tidak ada yang mempennasalahkannya. Seperti ini pula kcputusan

1'ang diambil Abu Bakardalam perkaranya Umar bin Al-Khaththab. dan tak
seorang pun yang menentangnya. Begitu pula yang ditetapkan Unrar ketika
mcnjadikhal i fah.
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Perwalian terhadap anak itu ada duajenis. Satujenis pihak ayah men-
dapatkan prioritas daripada pihak ibu. Hal ini berkaitan dengan perwalian
harta dan pemikahan. Satujenis lagi yang lebih memprioritaskan pihak ibu
daripada ayah, yaitu perwalian pengasuhan dan penyusuan. Hal ini dimaksud-
kan untuk kemaslahatan anak. Karena ibu lebih mengetahuitentang mendidik
anak, lebih mampu melaksanakannya, lebih sabar, Iembut dan lebih banyak
kesempatannya, maka pengasuhan yang kedua ini diserahkan kepada ibu.
Tapi karena laki-laki lebih sanggup mendatangkan kemaslahatan bagi anak
dan lebih mampu menjaga masalah persetubuhan, maka pengasuhan berikul-
nya diserahkan kepada pihak ayah.

Sabda beliau. "Engkau lebih berhak terhadap anak itu selagi engkau
tidak menikah lagi dengan laki-laki lain", terkandung dalil bahwa penga-
suhan ada di pihak ibu. Tapi keputusan beliau menyerahkan pengasuhan anak
kepada ibu, bukan berarti menunjukkan keumuman keputusan serupa untuk
semua ibu, sehingga setiap anak harus diserahkan kepadanya. Jika ibunya
wanita kafir, pelacur, fasik, musafir atau budak, maka tidak bolen mengacu
kepada keputusan ini. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi orang yang
diserahi pengasuhan anak. Di antaranya adalah kesamaan dalam agama.
Sebab tidak ada hak pengasuhan bagi orang kafir terhadap orang Muslim,
yang didasarkan dua alasan:
- Pengasuh tentu ingin mendidik anak kecil sesuai dengan agamanya dan

membesarkannya dengan ajaran agamanya- Maka setelah besar ia akan
sulit meninggalkan ajaran agama itu. Sebab anak itu sudah dirubah dari
fitrah yang diciptakan Allah kepada hamba-hamba-Nya. sehingga sulit
untuk dikembalikan lagi. sebagaimana sabda beliau. "setiap anakdilahir-
kan di atas fitrah. lalu kedua oarang tuanya menjadikannya memeluk
agama Yahudi, Nasrani atau Majusi."

- Allah telah memutuskan uluran pertolongan di antara orang-orang Mus-
lim dan kafir, menjadikan orang-orang Muslim sebagai penolong bagi
sebagian yang lain, dan orang-orang kafir sebagai penolong bagi sebagian
yang lain. Sementara pengasuhan merupakan bentuk uluran pertolongan
yang paling kuat. Karena itu Dia memutus pengasuhan di antara kedua
belah pihak

Ada yang berpendapat. anak tidak perlu diberi kesempatan untuk me-
netapkan pilihannya di antara ayah atau ibu. Dalil yang digunakan adalah
sabda beliau, "Engkau lebih berhadap anak itu". Sebabjika anak disuruh
memilih, maka ibu tidak berhak atas anak kecualijika anak memilih dirinya,
sebagaimana ayah tidak berhak terhadap anak kecualij ika dia nremilihnya.
Banyak pendapat tentang hal ini. Di antaranya pendapat Al-Lairs bin Sa'd,
bahwa ibu lebih berhak terhadap anak hingga ia mencapai umur delapan
tahun. Jika anak putli, hingga rnr'ncrpai baligh. Setelah itu ayah lebih berhak
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terhadap anak. Menurut Al-Hasan bin Hayi, ibu lebih berhak terhadap anak
putri hingga payudaranya mulai tumbuh, dan lebih berhak terhadap anak laki-
laki hingga baligh. Setelah itu anak diberi kesempatan untuk menentukan
pilihannya, baik laki-laki maupun wanita.

Di sini ada ijtihad dalam menetapkan pilihan di antara ayah dan ibu
bagi anak putri, dengan pertimbangan bahwa ibu lebih dekat dengan anak
dan mana yang lebih bermaslahat bagi anak. Abu Hanifah, Malik dan Ahnrad
dalam salah satu riwayat darinya. lebih cenderung kepada ibu. dan inilah yang
didukung dal i l .  Tapi  pendapat Ahmad yang lebih masyhur dan rekan-
rekannya, cenderung kepada ayah.

Orang yang lebih cenderung kepada ibu berpendapat, bahwa ayah lebih
banyak disibukkan oleh pekerjaan mencari penghidupan, lebih sering keluar
rumah dan bertemu dengan orang-orang. Sementara ibu lebih banyak berada
di dalam rumah. Sehingga anak putri yang diasuh ibu lebih terjaga dan
terpelihara. matanya senantiasa bisa mengawasinya. Hal ini berbeda dengan
ayah yang waktunya lebih banyak berada di luar rumah. Apalagi anak perlu
mendapat pendidikan yang berkai tan dengan kewanitaan. yang harus
mengurus berbagai macam pekerjaan rumah tangga. Yang demikian ini
hanya bisa dilakukan kaum wanita, bukan kaum laki-laki.

Sementara yan-e cenderung kepada ayah mengatakan bahwa kaum
iaki-laki lebih cemburu terhadap anak putrinya daripada kecemburuan ibu.
Berapa banyak ibu yangjustru membantu putrinya untuk mendapatkan apa
pun yang di inginkannya, yang membuatnya t idak bisa memerankan
pikirannya secara sehat hingga mudah tertipu. Keadaan ini berbeda dengan
ayah. Atas dasar seperti inilah yang berhak menikahkan anak putri adalah
ayah, bukan ibu. Di antara kebaikan syariat Islam, bahwa anak putri harus
tetap berada bersama ibunya selagi dia masih membutuhkan pengasuhan dan
pendidikan. Jika sudah mencapai baligh dan layak dan mulai tumbuh dewasa,
maka dia harus berada dalam pengasuhan ayah, yang Iebih mampu melin-
dungi dirinya dan mendatangkan kemaslahatan baginya.

Saya pemah mendengar Syaikh kami bercerita, ada seorang ayah dan
ibu yang berebut anak di hadapan hakim. Lalu hakim memberinya kesem-
patan kepada anak itu untuk menentukan pilihannya. Ternyata dia memilih
ayahnya. Tetapi sang ibu protes, dengan berkata, "Tolong tanyakan kepada
anak itu, apa alasannya dia memilih ayahnya?"

Ketika ditanya, dia menjawab. "Karena setiap hari ibu mengirimku
untuk belajar menulis, sementara pak guru suka memukuliku. Sementara
ayah membiarkan aku bebas bermain bersama anak-anak lain."

Karena alasan anak tersebut, akhirnya hakim memutuskan untuk
menyerahkannya kepada ibu, sambil berkata. "Engkau lebih berhak terhadap
anak ini."

414 Zadul-Ma'ad



Tentang kisah putri Hamzah, yang kemudian menjadi rebutan antara
Ali, Zaid dan Ja'far, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi v'a Sallammenye-
rahkan pengasuhannya kepada Ja'far, karena bibi anak itu adalah istri Ja'far,
kerabat yangpaling dekatdengannya, sehingga Alidan Zaidjuga lapang dada
menerima keputusan beliau ini.

16. Naftah Yang Harus Diherikan kepada Istri
Rasulullah Slral/a llahu Alaihi wa Sallam tidak pemah mematok berapa

nilainya dan tidak riwayat yang mengarah kepada nilai nafkah. Beliau hanya
menyebutkan penyerahan nafkah kepada istri dengan cara yang ma'ruf,
menurut kelaikan.

Disebutkan di dalam,Slaftllr Muslim, bahwa beliau menyampaikan
pidato sewaktu hajiwada', yang saat itu dihadiri orang dalam jumlah yang
melimpah ruah, kira-kira delapan puluh tiga hari sebelum kematian beliau.
Di dalam pidatonya itu beliau bersabda,

, , 1 i , . " , .  i , , - : , . / !  " ,  
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":ll!.nt 
. dJr !L! _-a;^,j;l ,silj et--il ; 4-lJr i*rjE

.  t , . i .  t  t l . , ' - .  c , 5  , 2 , ; . ' o  i ; .  ' , , .  - ' , , .  ,  , .  ' :
./Sf), Je/+ ) _rPj; r"+ic.r,uJ 9r,9 Jrd*J/

"Bnrtok oloh kepada A!tah ,loto^ ururo, wanita, karena kalian
mengambil mereka dengan amanat Allah dan kalian menghalalkan
kemaluannya dengan kalimat Allah. Mereka berhak mendapatkan
rezki dan pakaian dari kalian secara layak. "

Disebutkan di dal am Ash-Shahihain, bahwa Hindun, istri Abu Sufyan
berkata kepada beliau, "Sesungguhnya Abu Sufyan adalah orang yang kikir.
Dia tidak memberiku nafkah yang mencukupiku beserta anakku selain dari
apa yang kuambil dari hartanya, sementara dia tidak mengetahuinya.''

Maka beliau bersabda, "Ambillah apa yang cukup bagimu dan anakmu
dengan cara yang layak."

Abu Daud meriwayatkan di dalam Sunan-nya, darihadits Hakim bin
Mu'awiyah, dari ayahnya. Mu'awiyah Radhiyal Lahu Anhu, diaberkata," Aku
pemah menemui R asulullah Shollallahu Alaihi wa Sallan, seraya kukatakan,
"Wahai Rasulullah. apa pendapat engkau tentang istri-istri kami?"

Beliau menjawab, "Berilah mereka makan sama dengan apa yang
kalian makan, berilah mereka pakaian sama dengan apa yang kalian kenakan,
janganlah kalian memukul wajah mereka danjanganlah kalian nremburuk-
burukkan mereka atas nama Allah."

Keputusan Rasulullah Shallallahu Alaihiwa Sallam ini sama dengan
yang disebutkan di dalam Kitab Allah,
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.>':F\ G;;.*';'i :fr;t 1;, ^sw")t
"Paro ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan, ke-
wajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada ibu dengan cara
yang mo'ruf. " (Al-Baqarah:233).
Nal:i Shallallahu Alaihi wa Sollammenyamakan keharusan bagi suami

untuk memberikan nafkah antara istri dan pembantu, tanpa menyebutkan
nilainya, dan hal ini harus dilakukan dengan cara yang ma'rufatau layak. Ma-
ka beliau bersabda, "Budak yang dimiliki mendapatkan makanan dan pakaian
darinya dengan cara vang ma'ruf." Beliaujuga bersabda tentang budak-bu-
dak yang dimiliki, "Berilah mereka makanan seperti apa yang kalian makan
dan berilah mereka pakaian seperti yang kalian kenakan."

Ada beberapa pendapat tentang ukuran makan yang harus diberikan
setiap harinya. Tapi menurut Jumhur, tak satu pun riwayat dari para shahabat
vang menetapkan nilai nafkah kepada istri, tidak satu mudd dan tidak pula
satu ri1l1. Menurut lbnu Mas'ud, makanan untuk kelas pertengahan ialah roti
dan minvak samin. roti dan minyak, atau rotidan daging. Menurut lbnu Umar.
ukuran pcrtengahan makanan yang diberikan suami kepada keluarganl'a ialah
roti dan sustr, roti dan minyak. roti dan minyak samin. Makanan paling baik
ialah roti dan daging. IJkuran makanan ini tidak bisa diukur dengan makanan
yang diberikan kepada orang-orang miskin ketika membayar kafarat atau
tebusan sumpah atau lain-lainnya.

Di dalam hadits Hindun terkandung dalilbahwa seseorang boleh men-
ceritakan orang Iain vang berhutang kepadanya. ketika dia mengadukan per-
masalahannya. dan itu bukan ghibah. Yang serupa dengan ini ialah perkataan
seseorang ketika beperkara dengan orang lain. "Wahai Rasulullah. dia adalah
orang yang nakal. tidak peduli terhadap sumpah yang telah diucapkannya."

Di sinijuga terkandung dalil bahwa hanya ayahlah yang berkewajiban
memberikan nafkah bagi anak-anaknya. Kewajiban ini bukan merupakan
persekutuan dengan ibu. Ini merupakan ijma' ulama. Di dalamnyajuga ter-
kandung dalil, bahwa nafkah bagi istri dan kerabat harus memenuhi kecukup-
an dan secara ma'rufatau layak. Siapa yang berhak mendapat na{kah. boleh
mengambil harta suami secara langsung, jika suami menahan pemberian
nafkah kepadanya dan kepada siapa pun yang seharusnya menerima nafkah
l tu.

I7 . Rasulullah Memberi Peluang kepada Istri untuk Meninggalkan
Suami Yong Tidok Mampu Memberi NaJkah

Al-Bukhary meriwayatkan di dalam Shahih-nya. darihadits Abu Hu-
rairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata. "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa
Sallam bersabda-
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"shadaqah yang paling utama ialah meningalkan kekayoan. "

Dalam lafazh lain disebutkan. "Yang berasal dari orang kaya, dan ta-
ngan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. dan mulailah
dari  orang yang ada dalam tanggunganmu."

Istri bisa berkata, "Berilah aku makan atau engkau harus menceraikan
aku." Budak bisa berkata, "Berilah aku makan dan pekerjakanlah aku." Anak
bisa berkata. "Berilah aku makan. lalu kepada siapa engkau akan menyerah-
kan aku?"

Orang-orang bertanya, "Apakah engkau mendengaryang demikian itu
dari Rasulullah?"

Dia menjawab, "Tidak, tetapi ini berasal dari perbendaharaan Abu
Hurairah sendiri."

An-Nasa'y juga menyebutkan hadits seperti ini, yang di dalamnya be-
liau bersabda. "Dan mulailah dari orang yang ada dalam tanggunganmu."

Ada yang bertanya, "Siapakah yang ada dalam tanggunganku wahai
Rasulullah?"

Beliau menjawab, "lstrimu, yang berkata, 'Berilah aku makan. Jika ti-
dak. maka ceraikanlah aku. Pembantumu berkata, 'Berilah aku makan dan
pekerjakanlah aku'. Anakmu berkata, 'Berilah aku makan, lalu kepada siapa
engkau membiarkan aku?"'

Para fuqaha saling berbeda pendapat tentang hukum masalah ini, yang

tecermin dalam beberapa pendapat, di antaranya:

l. Suamibisa dipaksa untuk memberi nafkah atau menceraikan istrinya. Pen-
dapat inidiriwayatkan dariYahya bin Sa'id Al-Anshary dan Ibnul-Musay-
yab.

2. Hakim harus memutuskan agarsuami menceraikan istrinya. Ini merupa-
kan pendapat Malik. Tapi dia diberi tempo selama satu bulan atau sekitar
itu. lika de adline sudah terlewati dan istri dalam keadaan haid, maka harus
ditunggu sampai ia suci.

Ada dua pendapat dari Asy-Syafi'y. Pertama, istri diberi kebebasan
untuk memiliki. Jika menghendaki, dia bisa tetap bertahan hidup dengan

suami, lalu nafkah yang seharusnya diserahkan kepada istri menjadi semacam
hutang yang harus diserahkan kepada istri. Kedua, istri tidak harus meminta

cerai, tapi suami memberi kesempatan kepada istri untuk berusaha sendiri.

18. SuaniTidak Berkewajiban Memberi NaJkah danTempat Tinggal
kepada Istri Yang Ditalak Tiga

Muslim meriwayatkan di dalam Sft ahih-nyadatiFathimah binti Qais'
bahwaAbu Amrbin Hafsh mentalaknya dengan talaktiga, lalu dia pergi. Dia

. ;

-t'.lrlP.U?Ia//(/ /,2,11/t/ru1 417



mengutus wakilnya untuk menemui Fathimah binti Qai.; samirii nrenvcrah-
kan gandum. Tapi ada sikap Fathimah yang membuatnya mareh, sehingga
dia berkata, "DemiAllah, engkau tidak berhak mendapat apa pun dari kami."

Maka Fathimah binti Qais menemuiNabi Shallallahu Alaihi wo Sal-
/alz dan menceritakan masalah ini danjuga perkataannya itu. Maka beliau
bersabda, "Memang engkau tidak mendapatkan nafkah darinya."

Lalu beliau menempatkan Fathimah di rumah Ummu Syarik. Tapi ke-
mudian beliau bersabda, "Dia adalah seorang wanita yang pernah menjadi
istri beberapa shahabatku. Habiskanlah masa iddahmu di rumah Ibnu Ummi
Maktum. Dia adalah orang buta. sehingga engkau bisa melepas bajumu. Jika
masa iddahmu sudah habis, beritahukan kepadaku."

Fathimah bin Qais menuturkan, "Ketika masa iddahku sudah habis,
maka aku memberitahukan kepada beliau, bahwa Mu'awiyah bin Abu Suf-
yan dan Abu Jahm bermaksud melarnarku. Beliau bersabda, "Tentang Abu
Jahm, dia tidak mampu meletakkan tongkatnya di atas pundak. Sedangkan
Mu'awiyah adalah orang miskin yang tidak mempunyai harta. Menikahlah
dengan Usamah bin Zaid."

Pada mulanya aku tidak mau. Tapi setelah beliau mendesak, aku pun
mau menikah dengan Usamah dan Allah pun mendatangkan kebaikan yang
banyak kepadanya, sehingga aku merasa senang."

Disebutkan pula darinya, bahwa dia ditalak suaminya semasa Ra-
stlullah Shallollahu Alaihi wa Sallam. Saat itu dia mendapat nafkah yang
sedikit sekali. Maka dia berkata, "Aku akan melaporkan hal ini kepada beliau.
Kalau memang aku berhak mendapatkan nafkah, maka aku akan mengambil
yang mencukupi kebutuhanku. Jika aku tidak mendapatkan nafkah, maka aku
tidak akan mengambilnya sedikit pun."

Ketika dia menceritakan masalahnya, maka beliau bersabda, "Tidak
ada nafkah bagimu."

Masih dalam kisah yang sama, bahwa Abu Hafsh mentalaknya dengan
talak tiga. Setelah itu Abu Hafsh pergi ke Yaman. Keluarga Abu Hafsh ber-
kata kepadanya, "Kami tidak berkewajiban memberimu nafkah."

Khal id bin Al-Wal id beserta beberapa orang menemui Rasulul lah
Shallallahu Alaihi wa Sallam di rumah Maimunah. Mereka berkata. "Sesung-
guhnya Abu Hafsh mentalak istrinya dengan talak tiga. Apakah istrinya itu
berhak mendapat nafkah?"

Beliau menjawab. "Dia tidak mendapat nafkah tapi masa iddah tetap
berlaku baginya." Kemudian beliau mengirim utusan untuk menyampaikan
pesan, "Janganlah engkau mengambi l  keputusan tentang dir imu tanpa
memberitahukan kepadaku."

Beliau memerintahkannya untuk pindah ke rumah Ummu Syarik. Tapi
kemudian dia dipindahkan lagi ke rumah lbnu Ummi Maktum yang buta.
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Setelah masa iddahnya sudah habis, beliau menikahkannya dengan Usamah
bin Zaid bin Haritsah.

Di dalarn Shahih diriwayatkan dari Asy-Sya'by, dia berkata, ,,Aku

menemui Fathimah binti Qais untuk menanyakan keputusan Rasulullah
Shallallahu AIaihi wa Sallambagi dirinya. Maka dia menjawab, "suamiku
telah mentalakku dengan talak tiga. Lalu aku mengadu kepada Rasulullah
Shallallahu Alaihi y'o Sallam tentang nafkah dan tempat tinggal. Ternyata
beliau memutuskan untuk tidak memberikan nalkah dan tempat tinggal
bagiku, dan beliau memerintahkan agaraku menghabiskan masa iddahku di
rumah Ibnu Ummi Maktum."

Masih ada beberapa riwayat lain yang menggambarkan kisah ini dan
keputusan yang diambil Nat:i Shallallahu Alaihi wa Sallan, yang sesuai
dengan hukum di dalam Kitab Allah,
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" Hai Nabi, apabila kamu menceraifutn istri-istrimu maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadopi)
iddahnya (yang wajar), dan hitunglah waktu iddah itu.terta ber-
takwalah kepada Allah, Rabbmu. Janganlah kamu ke luarkan mereka
dari runah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke Luar kecuali
kalau mereka mengerj akan perbuatan kej i yang terang. Itulah hukum-
hukum Allah, maka sesungguhnya dia telah berbuat zhalim terhadap
dirinya sendiri. Koni tidak mengetahui barangkali Allah mengodukan
sesudah itu.suatu halt,ung huru. Alt,tbilu merc ku Ielalt me nd, k,tt t tl;hir
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iddahnya, maka rujukilah mereka dengan baik atau Iepaskanlah
mereka dengan baik atau lepaskanlah merekodenygn baik dan persuk-
sikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kalian dan hen'
daklah kalian tegakkan kesaksian itu kare na Allah. Demikianlah diberi
pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscoya Dia akan
mengadakan baginya jalan keluar, dan memberinya rezki dari arah

)tang tioda disangka-sanp;kanyu. Dan, barangsiapa yang herlawakal
kepada Alluh. niscala Allah akan mencukupkan (kepcrluan)nya.
Sesungguhnl a .1lluh melaksonakan ttrusan (yang dikehendaki)-Nyu.
Sesungguhnyu /llah telah nengadakon ketentuan bagi tiap-tiap
sesuatu. " (.Ath-Thalaq: l-3).
Allah memerintahkan para suarni, bahwa jika masa iddah istri sudah

hampir habis. maka hcndaklah mereka ruju' atau melepaskannl'a. Pada masa
itu mereka tidak boleh mengusir istri dari rumah mereka dan istri tidak troleh
keluar dari rumah. Berarti siapa yang tidak ada peluang untuk ruju' setelah
talak, boleh rnengeluarkannya dari rumah. Allah telah menetapkan beberapa
hukum bagi istri-isri yang ditalak. yang saling kait-mengait dan tidak bisa
dipisah-pisahkan antarayang satu dengan Iainnya. Hukurn-hukum ini  ia lah:
- Suami tidak boleh mengeluarkan istri ;-ang ditalak dari rumahnya.
- Para istri yang ditalak tidak boleh kcluar dari runrah.
- Para istri bisa diruju' dengan cara yang ma'rufsebelum habis masa iddah-

nya. atau melepasnva dengan cara y ang baik.
- Dipersaksikan orang-orang yang adil.

I 9. Masal ah- ma.gala h P e nyu,suan
Disebutkan di dalam A.sh-Shahihain dari hadits Aisyah Radhiyallahu

Anha. dari Rasulullah Sy'ral/allahu Alaihi va Sallam,l:eliau bersabda,

: , ' i , ' : ,  " :. ; :Ui t  6*;  U 77; aet;r t '  ' ; i

"sesungguhnya penyusuan itu menjadikan haram apa yang haram
pada anak. "

Disebutkan pula dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma' bahrva Nabi
Shattatlahu Ataihi wa Sallam pernah ditawari agar menikahi putri Hamzah.
'Iapi 

beliau bersabda, "Dia tidak halal bagiku, karena dia putrisaudaraku dari
penyusuan. Apa yang haram karena hubungan keluarga juga haram bagi
hubungan penyusuan."

Disebutkan didalam,gahllz Muslim. dari Aisyah Rad& iyallahuAnha.
dari Rasululfah S'i allallahu Alaihi wa Sallam,l:eliau bersabda.

' j|aAt ^;J\ ?)"r tJ
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"Tidak haramjika honya satu atau dua kali sedotan.',
Dalam riwayat lain disebutkan, .,Tidak haram iika satu atau dua kali

h isapan."
Dalam lafazh lain disebutkan, ada seseorang bertanya kepada beliau,''1\'ahai Rasulullah, apakah sekali menyusujuga haram?', Beliau menjawab.' ' l  i dak .  

'

Dirir.vayatkan pula dari Aisy ah, bahr.v aNabi Sha a ahu Ataihi u.o Sal_
/an bersabda. "Penvusuan itu hanya yang berupa meminum air susu...

Disebutkan di dalam Jami At-T irnidz;,. dari lJmmu Salarnah Rarl/rr-
vallahu Anha, bahwa Rasulullah Sfutllatlahu rltaihi y,tt Sallant bersabda.

+tb')\'.r. i '.;-l

"Tidok diharamkan karena pen_yusuan kecuali yang mengenyangkan
u.sus karena menyedot dari parudara dan dilakukan sebelum ma.sa
menyapih. "

Disebutkan di dalam Sunan Ad-Daruquthny dengan isnad yang shahih,
dariIbnu Abbas, dia memarfu'kannya, "Tidak ada hukum penvusuan kecuali
yang ber jalan selama dua tahun

Disebutkan di dalam Sunan A6u Daud, dari hadits Ibnu Mas.ud. dia
memarfu'kannya, "Tidak diharamkan karena penyusuan kecuali yang me_
numbuhkan daging dan mengeraskan tulang."

Hadits-hadits ini mengandung beberapa hukum yang berkaitan dengan
penyusuan. Sebagian disepakati para ulama dan sebagian lain diperselisih_
kan, di antaranya:
L Sabda beliau. "Sesungguhnya penyusuan itu menjadikan haram apayang

haram pada anak", sudah disepakati seluruh umat.
2. Menyusu dengan sekali atau dua kali sedotan tidak mensharamkan. Batas

minimalnya adalah Iima kali sedoran sepeni yang diseb-utkan di dalarn ri-
wayat Muslim dan Abu Daud. Tapi ada ulama salafdan khalafyang meng_
haramkan karena penyusuan, sedikit maupun banyak. pendapat ini dirrwa_
yatkan dari Ali, Ibnu Abbas, Sa'id bin Al-Musayyab, Al-flaian, eatadah.
Az-Zuhry, AI-Auza'y, Malik, Abu Hanifah dan lain_lainnya. Golon_ean
lain berpendapat.  minimal I ima kal isedotan atau hisapan. Inimerupaxan
pendapat Abdullah bin Mas'ud, Abdullah bin Az-Zubair, Atha', Tiaqus
dan lain-lainnya. Golongan yang pertama bcralasan, selagi sudah ada
sebutan penyusuan, maka semua hukum lang berkaitan de-ngan penyu-
suan sudah berlaku. Sedangkan golongan kedua berhujjah dengan hadits
vans ada.
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3. Penyusuan yang berkaitan dengan pengharaman ialah yang dilakukan
sebelum masa menyapih dan pada masa menyusui sebagaimana lazimnya.
Namun masalah ini diperselisihkan para ulama. Tapidisebutkannya masa
dua tahun di dalam satu riwayat, dianggap mansukh.

20. Masalah lddah
Masalah iddah ini telah dijelaskan AIIah secara lengkap dan rinci di

dalam Kitab-Nya, yang semuanya sudah terhimpun di sana. Allah menyebut-
kan empat jenis rddal:

| . Iddah-nyawanita ham il ialah sampai dia rnelah irkan ba1 in1a, baik
dia ditalak dengan talak 6rz'rn maupun raj'i,baik suami masih hidup atau
sudah mati. Firman-Nya.

"Dan, wanita-wanitayang hamil, wahu iddah mereka itu ialah sampai
nt': re ka me I ah irkan kandungannya. " (Ath-Thalaq : 4).
Di dalam ayat ini terkandung tiga macam keumuman: Pertama, ke-

unrriman ob1'ck yang dikabarkan, yaitu wanita-wanita yang hamil, yang
bcrarti berfaku untuk semuanya. Kedua, keumuman waktu iddah, yang
menjadikan seluruh waktu hamil seb agai masa iddoh.Ketiga, pemyataan dan
jawaban pernyataan sama-sama diketahui secara jelas. Berarti jawaban per-
nyataan membatasi pernyataan. Maka wanita hamil yang suaminva mati,
masa iddah-nya luga seluruh masa hamilnya itu.

2. Iddah-nyawanita yang ditalak pada saat haid, yaitu tigaquru'(bisa
berarti suci atau haid). sebagaimana firman-Nya,

, ! : ; , i :  o  ' . . i  . o , . ' . '  . ' - t i  , i . .. : J  f  * *  
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"Wanila-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu)
tiga kali quru'. " (Al-Baqarah: 228).
3. Iddah-nyawanita yang tidak haid saat ditalak. Adapun wanita yang

masih kecil sehingga belum haid, atau wanita tua yang sudah tidak haid lagi.
telah diielaskan Allah.

ajrX:jir,j -:;',t !t 5;L;. |a _a-a)r _1 _,-t j.\JJt jl /  !  /  I  . l

" Dan, wanito-wanita yang sudah tidak haid lagi di antara wanita-
v'anita kalian,jika kalian ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka
iddah mereka adalah tiga bulan, dan begitu pula wanita-wanita yang
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tidak haid. " (Ath-Thalaq: 4).
4. Wanita yang ditinggal mati suaminya. Allah telah menjelaskan masa

iddah-nva.

.lbj
" Orang-orangyang meninggal dunia di antara futlian fungan mening-
golkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menonggguhkan dirinyt
empat bulan sepuluh hari. " (Al-Baqarah: 234).
Hal ini berlaku bagi wanita yang sudah dicampuri maupun belum, yang

muda maupun yang tua, tapi tidak termasuk wanita yang hamil.
Ada perbedaan pendapat tentang qr.rr, ', apakah artinya haid atau sucii)

Menurut para pemuka shahabat, artinya haid. Ini rnerupakan pendapat Abu
Bakar, Umar, Utsman, Ali, Ibnu Mas'ud. Abu Musa. Ubadah bin Ash-Sha-
mit, Abud-Darda', Ibnu Abbas, Mu'adz bin Jabal dn lain-lainnya. Tapi ada
pula yang mengartikannya suci, Ini merupakan pendapat Aisyah Ummul-
Mukminin, Zaid bin Tsabit dan Abdullah bin Umar.

Ada beberapa perkara yang harus dihindari wanita yang berada pada
masa iddah. sebagaimana yang disebutkan raslz dan bukan menurut penda-
pat-pendapat yang sama sekali tidak ada dalilnya, yaitu:
1. Memakai wewangian, yane didasarkan kepada hadits shahih dari beliau.

"Janganlah dia memakai wewangian." Hukum memakainya adalah haram
bagi wanita yang berada pada masa iddah.

2. Tidak boleh memakai hiasan di tubuh, seperti celak, bedak dan lain-lain-
nya dari macam-macam berhias.

3. Tidak boleh memakai hiasan pakaian. seperti pakaian yang dicelup de-
ngan warna tenentu.

Hukum-hukum Yang Berkaitan dengan Jual Beli
l. Hal-hal Yang Tidak Boleh Diperjualbelikan
Disebutkan di dalam Ash-shahihain dari Jabir bin A5ddlah Radhi-

yallohu Anhuma, bahwa dia pernah mendengar Nabi Siallalluhu Alaihi wa
Sallambersabda.
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" Se sungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan meniual khumr'
bangkai. babi dan patung.' Ada yang bertanya, "Il'ahai Rasululloh'
apa pendapat cngkdu lentang lemok hev'ctnyung sttdah mati (menjadi

bangkui). vang biso digunakun untuk mengecut kapal dan menrinyaki
kulit serta buryuk or ng.\)ang menggunakunnya se bagai ninl'ak lam-
pu:'" Beliau mtniuu,ab. 

'l-idak boleh. Itu atlalah haram. " Kemudian
saat itu pulu Rusulullah ShaLIalLahu Alaihi u'a Sailarn bersabda, " Allah
mcntusuhi orang-orung Yahudi, karena ALIah teloh mengharamkan
lemakheu'anyang sudah mati (tntuk dikonsumsi), tapi mereka mengo'
lahn-r-a kemudian menjualnya, sehingga mereka mengambil dari
harganya. "

Di dalam Ash-Shahihain 1uga disebutkan dari Ibnu Abbas, dia berkata.
"Umar mendengar kabar bahwa Samurah menjual khamr. Maka dia berkata,
"Af lah memusuhi Sarnurah. Tidakkah diatahu bahwa Rasulullah Shallallahu

Alaihi va Sallam pernah bersabda, "Allah melaknat orang-orang Yahudi,

karena lemak diliaramkan atas mereka. tapi mereka mengolahnya lalu men-
j  ua lnya."

Al-Flakim dan Al-Baihaqy menyandarkan hadits ini kepada lbnu

Abbas, yang di dalamnya ada tambahan lain, dengan lafazh"'Dari Ibnu

Abbas, dia berkata, "Rasulullah Sfta llallahu AlaihiwaSrzl/am berada diMas-
jidil-Haram. Beliau menengadah ke arah langit, lalu tersenyum' seraya ber-

sabda, "Allah melaknat orang-orang Yahudi. Allah melaknat orang-orang

Yahudi. Allah melaknat orang-orang Yahudi Sesungguhnya Allah telah

mengharamkan lemak kepada mereka, tapimereka menjualnya dan mengam-

bil harganya. Sesungguhnya Allah mengharamkan memakan sesuatu kepada

suatu kaum, danjuga mengharamkan harganya kepada mereka "

Di dalam Ash-Shahihain darihaditsAbu Hurairah Radft iyallahu Anhu,
juga disebutkan seperti hadits di atas, dan ada tambahannya, "Sesungguhnya
jika Allah mengharamkan memakan sesuatu, maka Dia juga mengharamkan

harganya."
Ungkapan kalimat dalam hadits ini mengandung pengharamkan tiga

j  en is:
- Minuman yang merusak akal.
- Makanan yang merusak tabiat dan memakan hal-hal yang kotor'
- Pandangan mata yang merusak agama dan menimbulkan cobaan serta syt-

rik.
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Pengharaman ini mengandung penjagaan terhadap akal, hati dan
agama. Untuk dapat memahami batasan sabda-sabda beliau, kandungannya,
kalirnat-kalimatnya dan segala keumumannya, ta'wil lafazh dan maknan_va,
merupakan pemahaman yang spesifik tentang Allah dan Rasul-Nya. yang
porsinya berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain. Tapi Allah meng-
anugerahkannya kepada siapa pun I ang dikehendaki-Nya.

Pcngharaman menjual khamr berartipengharanran menjual baranq apa
pun vang memabukkan, yangjenisnya cair maupun padat, diperas maupun
dimasak, termasuk pula perasan anggur, korma, gandum, madu dan apa pun
yang memabukkan dan mengguncangkan hati yang tenang. Semua ini terma-
suk kategori khamr yang dilarang N abi ShalLallahu Alaihi wa Sallam secara
jelas dan garnblang, "Segala yang memabukkan adalah khamr."

Ada riwayat yang shahih dari para shahabat, yaitu orang-orang I ang
paling mengetahui maksud perkataan beliau dan rnaknanya, bahrva lrang
disehut khamr adalah yang mclalaikan dan rnerubah akal dari keasliann.,'a
Jadi  semuajenis di  atas masuk dalanr ist i lah khamr. I ' idak bolch mengeluar-
kan sebagian dar i  jenis in i  dengan mengal ihkan namanya. sebagainrana
larangan mengeluarkan sebagian dari jenis-jenis barang yang memabukkan
dari istilah khamr. Dalam hal ini ada dua catatan yang harus diwaspadai:
- Mengeluarkan dariperkataan beliau apa yang dimaksudkan untuk dima-

sukkan ke dalamnya.
- Ditetapkannya suatu hukum vang berbeda dengan hukum beliau. dengan

merubah laf'azh-lalazh dari pembawa svariat dan makna-maknanva. Arti-
nya..iika seseorang menamakan suatu jenis tidak seperti nama yang diberi-
kan pembawa syariat, maka hukumnva menjadiberbeda. lalu dia mene-
tapkan hukum lain. Nabi Slal/a/lahtt ALaihi v,a Sal/an sudah menvadari
bahwa di antara umatnya akan ada yang mendapat cobaan seperti ini.
sebagaimana sabda beliau. "Benar-benar akan muncul orang-orang ) ang
meminum khamr, dengan menamakannya bukan khamr."

Maka beliau membuat ketetapan 1-ang bersifat universal dan umum.
tidak mengambang dan tidak pula mengundang interpretasi, dengan bersab-
da, "Semua yang memabukkan adalah khamr."

Tentang pengharamkan bangkai, termasuk segalajenis bangkai, baik
yang mati karena lepas hidungnya atau karena disembelih dengan cara yang
tidak sah, termasuk pula semua bagian dari organ tubuhnya. Karena itu seba-
gian shahabat masih ada yang menganggap rumit masalah pengharaman
menjual lemak. Padahal lemak itu sangat bermanfaat. M akaNabi Shallollahu
Alaihi wa Sctllam mengabarkan bahwa Iemak itu haram, meskipun ia bisa
dimanfaatkan. Ini menjadi topik yang diperdebatkan manusia. karena per-
bedaan mereka dalam mcmahami maksLrd perkataan beliau. r'aitu. ' Tidak.
ia haram."
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Apakah perkataan beliau ini tertuju kepada penjualannya atau tenuju
kepada perbuatan yang mereka tanyakan? Menurut Syaikh, hal itu tertuju
kepada penjualannya. Sebab ketika beliau mengabarkan bahu'a Allah meng-
haramkan menjual bangkai. mereka berkata, "Sesungguhnya lemaknya ba-

nyak rnanfaatnya." Artinya, apakah dengan begitu boleh menjualnya? Beliau

menjawab, "Tidak, ia adalah haram."
Jadi scakan-akan mereka mencari pengkhususan lemak dari bagian

bangkai yang diperbolchkan, sebagaimana AI-Abbas yang meminta pcnS-

khususan pohon idzkhir l ang bolch dipotong di tanah suci. Yang pasti' lemak

bangkai iru hararn dan menjualnyajuga haram.

Yang termasuk dalam pengharaman menjual bangkai ialah menjual

bagian-bagiannl'a selagi masih hidup, lalu lepas ketika mati, seperti daging'

lemak dan urat. Tapitidak termasuk bulu-bulunya, karena bulu tidak terma-

suk bangkai. Menurut para ulama, bulu bangkai hewan tetap suci selagi

hcwannya suci. Inimerupakan pendapat para imam. selain Asy-Syafi'y' yang

menganggapnya naj is.
Jika ada yang bertanya. "Apakah pengharaman menj ual bangkaij uga

termasuk pengharaman menjual tulang. tanduk dan kulitnya setelah disamak,

karena keumuman istilah bangkai?''
Dapat dijawab sebagai berikut: Yang diharamkan untuk dijual dari

bangkai itu ialah yang tiiharamkan untuk dimakan dan dipergunakan. sepcrti

1'ang diisyaratkan Rasulullah ,Shaila lLcthu Alaihi v'a Str/1arn. "Sesunggulrn; it
jika Allah mengharamkan sesuatu, maka Dia mengharamkan harganya "

Adapun kulityang sudah disamak menjadi bencia yang suci. yang bisa

dimanfaatkan untukpakaian danalas atau manfaat lainnya. Berartitidak dila-

rang dan boleh dijual. Menurut Asy-Syafi'y. hal itu tidak boleh. Sementara

rekan-rekannya saling berbeda pendapat tentang hal ini.

Pengharaman babi berlaku untuk keseluruhan dan semua bagiannya

yang tampak maupun yang tersembunyi Perhatikan bagaimana disebutkan-

nya daging. yang mengisyaratkan pengharaman memakannya. karena mayo-

ritas bagian pada babi adalah dagingnya Disebutkannya daging merupakan

peringatan tentang memakannya, tidak seperti pcngharaman barang yang

iisebutkan sebelumnya, dan berbeda dengan buruan. Maka tidak dikatakan'

"Diharamkan atas kalian daging buruan". Tapi yang diharamkan adalah buru-

an itu sendiri, yang berarti memakan dan membunuhnya Atas dasar inilah

maka ketika diharamkan penj ualan bagi, disebutkan secara keseluruhan dan

tak ada pengkhususan pada dagingnya, yang berarti berlaku untuk keadaan-

nya seperl i  apa pun. hidup maupun mati .

Tentang pengharaman menj ual patung, dapat disimpulkan dari peng-

haraman menjual segala alat yang digunakan untuk kemusyrikan, apa pun

bentuk dan.ienisnya, entah berupa patung' berhala atau salib, atau buku-buku

yangberisi kemusyrikan dan penyembahan kepada selain A llah Semua ini
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harus dihilangkan dan dimusnahkan. Menjual barang-barang itu sama dengan
membuka peluang untuk menggunakamya, yang berarti lebih layak diharam-
kan penjuafannya daripada barang-barang lain. Nabi Shallallahu Alaihi u'a
Sa//an menyebutkannya di bagian paling akhir, bukan karena permasalah-
annya yang dianggap enteng. tetapi merupakan penahapan dari yang ringan
kepada yang lebih berat. Khamr lebih baik keadaannya daripada bangkai.
Allah tidak menetapkan hukuman bagi orang yang memanfaatkan bangkai.
tapi cukup dengan larangan, karena tabiat manusia sudah merasaj ijik kepada-
nya. Berbeda dengan kharrr dan babi yang lebih keras larangannva daripada
bangkai. Karena itu Allah menyendirikan hukum babi dengan sebutan kotor.
sebaeaimana fi rman-Nva.

" Katakanlah, 'Tiadalah aku peroleh dalam wahyuyang div,ahyukan
kepadaku. .sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak mema-
kannya, kecauli kalau makanan itu bongkai atau darahyang mengalit'
atutt daging babi, knrena sesungguhnya io kotor. " (Al-An'am: 145 ).
Meskipun kata ganti pada kata fainnahl kembali kepada tiga baran-e

ini. karena pertimbangan lafazh "Yang diharamkan". tapi ada semacam p.-
nguatan yang dikhususkan kepada daging babi.

Sabda Rasulullah Shallullahu Alaihi wa Sallam."Sesungguhnya j ika
Allah mengharamkan sesuatu atau mengharamkan memakan sesuatu, maka
Diajuga mengharamkan harganya", bisa dimaksudkan dua hal:
- Barang dan pemanfaatannya haram secara keseluruhan, seperti khamr.

bangkai, darah, babi dan alat-alat kemusyrikan. Harga dari barang-barang
ini haram. bagaimana pun bentuknya.

- Boleh dimanfaatkan sclagi tidak dimakan. seperti kulit bangkai I ang su-
dah disamak dan keledai piaraan atau pun baghal yang dagingny'a tidak
boleh dimakan. Yang demikian ini tidak termasuk dalam pengertian hadits
ini. Karena y ang dimaksudkan ialah yang haram secara mutlak. Tapi ada
jugayang berpendapat, yang demikian inijugatermasuk di dalam penger-
tian hadits ini, yang pengharaman harganya berlakujika ia dijual untuk
manfaat yang juga diharamkan. Jika baghal dan keledai piaraan dijual
untuk keperluan makan, maka harganya haram. Jika dijual untuk kenda-
raan, maka harganya halal.

2. Hasil Penjualan Anjing dan Kucing
Disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Abu Mas'ud, bahwa Ra-

sulullah Shallallahu Alaihi v,a Sallan melarang hasil penjualan anjing, upah
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dari melacur dan upah untuk dLrkun.
Di dalam Safti& N'luslim disebutkan dari Abuz-Zubair, ciia berkaia,

"Aku bertanya kepada Jabirtentang hasil penjualan anjing dan kucing. Maka
dia menjawab, "N abi ShullalldhuAluihiwa SaLlammelarang yang demikian
itu."

Di dalam Shahihlvluslim juga disebutkan darihadits Rafi' bin Khudal.
dari Rasulullah Sllallallahtt AIaihi v,u Sallant. beliau bersabda.

"Sehuruk-buruk penghusilan adalah upah dari melacur. hasil pen-
jualttn unjing &tn penghasilan para tukang membektm.'
Di dalam Sanair Abu Daud disebutkan dari Abuz-Zubair. bahwaNabi

Shallalluhu .llaihi ta Sialknt melarang hasil pen]ualan anjing dan kucing.
Di dalam hadits-hadits ini terkandung empat masalah:
1 . Pengharaman menjual anj ing. baik l ang kecil maupun 1'ang besar.

untuk berburu, penunjuk.jalan maupun mengolah tanah. Ini merupakan pen-
dapat para fuqaha ahli hadits. Tapi rekan-rekan Abu Hanifah memperboleh-
kan meniual  anj ing dan menrakan hasi l  peniualannya. Al-Qadhy Abdul-
Wahhab berkata. "Rekan-rckan saling berbeda pendapat tentang menjual
anjing yang pemanfaatan anjing itu diperbolehkan. Yang lain ada yang me-
makruhkann-v. a dan yang lain Iagi mengharamkannya."

Ada l ang berpendapat, apabila pemanlaatan sesuatu hukumnya haram,
maka penj ualannyaj uga haram. Jadi hukum penjualannya mengikuti hukum
barang dan pemanfaatannya atau gambarannl'a secara umum, apalagi j ika
ada pencampuran antara yang halal dan yang haram.

Atas dasar in i lah muncul masalah tentang menjual  anj ing untuk
berburu. Sebab ternyata anj ing memiliki manlaat yang tidak scdikit. Dalam
hal ini berbagai manfaatnya bisa dikumpulkan. lalu ditimbang. Anjing yang
manfaatnya lebih banyak bersifat haram. maka ia harus dilarang. Jika sebalik-
nya, maka ia diperbolehkan. Anjing buruan termasuk pengecualian dari la-
rangan beliau menjual anjing, sebagaimana yang diriwayatkan At-Tirmidzy.
dari hadits Jabir, bahwa Nabi S&c/lallahu AIaihi wa Sa//azz melarang hasil
penjualan anj ing kecuali anj ing buruan.'' Tapi alasan pengecualian in i tidak
kuat, sebab hadits-hadits dari beliau tentang pengecualian anj ing buruan tidak
shahih.

2. Pengharaman menjual kucing, sebagaimana yang disebutkan di
dalam hadits shahih dari Jabir bin Abdullah. bahwa dia memakuhkan hasil
penjualan kuc ing. Sementara tak seorang pun shahabat yang berlainan pen-
dapat dengannya mengenai hal ini. Fatwa ini pula yang menjadi pilihan Umar
bin Abdul-Aziz.
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3. Upah dari melacur, atau penghasilan yang diterima wanita yang
melacurkan diri, entah wanita merdeka maupun budak. Beliau menetapkan
hukum, bahwa hal itu amat kotor dan keji. Apalagi yang biasa melacur pada
zaman beliau adalah wanita-wanita budak. Karena itu Hindun bertanya saat
baiat, "Apakah wanita merdeka itu ada yang melacurkan diri?"

4. Upah praktik perdukunan. Abu Umar bin Abdul-Barr mengatakan,
bahwa yang demikian initermasuk memakan harta dengan cara yang batil.
Pengharaman upah praktik perdukunan merupakan peringatan tentang
pengharaman upah ahli nujum, peramal nasib dan pengundi serta membaca
peruntungan masa depan yang termasuk masalah gaib. Maka Rasululiah
Shallallahu Aloihi v,a Sallam melarang mendatangi dukun, "Barangsiapa
mendatangi dukun dan dia mempercayai apa yang dikatakannya, maka dia
telah kufur terhadap apa yang diturunkan kepada Muhammad."

Tidak dapat diragukan, banyak orang yang percaya dan meyakini apa
yang dikatakan para dukun dan tukang ramal, apalagi orang-orang yang
lemah akalnya, orang-orang yang bodoh, para wanita, orang-orang baduidan
mereka yang tidak mengetahui hakikat iman. Mereka inilah yang biasa
meminta saran dan nasihat dari para dukun, lalu mereka berbaik sangka
kepada dukun, sekalipun sebenamya dukun itu musyrik kepada Allah secara
terang-terangan. Hal ini terjadi. karena mereka tidak mengetahui petunjuk
yang disampaikan Allah kepadaRasul-Nya dan tidak mengenal agama yang
benar serta lurus. Maka firman Allah.

" Dan, barangsiapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah.
tiodalah dia mempunyai cahaya seditlrpzn. " (An-Nur: 40).
Para shahabat berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa

Sallam,"Para dtkun itu terkadang mengabarkan sesuatu kepada kami, dan
ternyata benar-benar terjadi seperti yang mereka katakan." Maka beliau
memberitahukan bahwa I ang demikian itu termasuk kiat syetan, yang me-
nyampaikan perkataan 1'ang sebenarnya kepada para dukun itu, padahal
sebenarnya mereka menambah seratus macam kedustaan, la lu mereka
membenarkan hanya dengan satu perkataan itu.

5. Buruknya mencari mata pencaharian dari praktik berbekam. Tapi
dokter dan orang yang biasa mencelaki orang lain tidak termasuk dalam
hukum ini.

Sementara ada riwayat yang shahih. bahwa Rasulullah Shallallahu
Alaihi wa Sallam pernah meminta orang lain untuk membekam beliau, dan
bel iau juga memberikan upah kepadanya, hingga banyak fuqaha yang
kesulitan mengompromikan dua riwayat ini. lalu rhereka mengira bahwa
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larangan mencari mata pencaharian dengan berbekam ini terhapus oletr
pemberian upah kepada orang yang membekam beliau. Di antara mereka
yang berpendapat seperti iniadalah Ath-Thahawy. Alasannya, hal ini seperti
larangan beliau untuk memakan dari hasil penjualan anjing pada saat beliau
memerintahkan untuk membunuh semua anjing. Tetapi kemudian mengha-
pusnya dan memberikan rukhshah terhadap anjing buruan. Maka larangan
mencari mata pencarian dari berbekam inijuga terhapus oleh tindakan beliau
yang memberikan upah kepada tukang membekam.

Pendapat in i dapat disanggah sebagaiberikut. bahwa rukhshahterha-
dap anj ing buruan dan anj ing untuk menjaga domba disebutkan setelah
perintah untuk membunuh serrua anjing. Anjing yang diperbolehkan untuk
dimi l ik i  adalah yang diharamkan hasi l  penjualannya. Anj ing selain i tu t idak
biasa diperj ualbe likan, berbeda dengan anj ing yang boleh dimiliki. Tentang
tindakan beliau yang mcmberikan upah kepada tukang membekam, tidak
bertentangan dengan sabda beliau, ''lVlata pencaharian tukang berbekanr itu
buruk".  Sebab bel iau t idak bersabda. "N1emberinla upah adalah buruk",
bahkan memberinya upah adalah wajib, atau sunatatau boleh. dan menerima
upah i tu tetap buruk bagi tukang berbekam. Keburukannya dinisbatkan
dengan mengambil upah membekam. sehingga membekam itu merupakan
mata pencahariarr yang buruk, dan tidak harus haram. Belrau menyebut ba-
wang putih dan bau'ang mcrah sebagai makanan yang buruk, tapi memakan-
nya tetap d iperbolehkan.

Secara umum dapat dikatakan, buruknya upah membekam seperti
makan bawang merah atau putih- Yang pertama keburukan menjadikannya
sebagai mata pencaharian dan kedua keburukan memakannya. Lalu apa mata
pencaharian yang paling baik? Yang paling baik adalah mata pencaharian
dari berniaga dan berdagang. Yang lain-lainnya dalam urutan setelah itu,
dengan berbagai macam ragam danjenisnya.

3. Menjual Keturunan Pejantan
Di dalam Shahih AlBukhary disebutkan dari Ibnu Umar, bahwa

Rasulullah Sftal/allahu Alaihi wa Sal Iam melarangketurunan pejantan.
Di dalam Sfta&ih Muslim disebutkan dari Jabir. bahwa Rasulullah

Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menjual keturunan hewan pejantan.

Hadits yang kedua menafsiri hadits yang pertama, bahwa maksud
larangan dalam hadits yang pertama adalah menjualnya atau memasang tarif.
I-arangan ini bersifat mutlak. Tapi orang yang memanfaatkan keturunan
hewan pejantan, lalu dia memberi sesuatu atau upah kepada pemilik hewan
pejantan, tidak diharamkan, sebab dia memberikan hartanya untuk mendapat-
kan hal yang mubah dan yang dia butuhkan. Diperbolehkannya hal ini sama
dengan memanlaatkan orang yang membekam dan memberinya upah. Nabi
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Shallallahu Alaihiv,a Sallammelarang orang yang biasa menarik upah dari
keturunan pejantan.

4. Larangan Menjual KelebihanAir Yang Biasa Dimanfaatkan Orang
Banyak atau Milik Bersama

Di dalam ShahihMuslim disebutkan dari hadits Jabir Rady'r iyallahuAn-
r. dia berkata, "R asulullah Shallallahu Alaihi wa Sallan melarans meniual

kelebihan air."
Dalam ri*'ayat lain j uga di dalam S&aftift Muslim disebutkan, dia ber-

kata, "Rasuluf lah Shallallahu Alaihi wa Sallammelarans meniual keturunan
hewan pejantan. menjual  air  dan tanah untuk di tanamil '

Di dalam Ash-Shahihain disebutkandari Abu Hurairah Radhiyallahu
Anhu, bahwa Rasulullah Shollallahu Alaihi wa Sallan bersabda.

.iKJr

" Kelebihan air tidak boleh dihalangi karena untuk menghalangi tum-
buhnya rumput. "

Dalam lafazh lain disebutkan,

, , 2 .  t ,  .  o .

. lDJr st ze

"Janganlah kalian menghalangi kelebihan air karena kalian ingin
menghalangi tumbuhnya rumput. "

Di dalam Al-lvlusn ad disebutkan dari hadits Amr bin Syu'aib, dari
ayahnya, darikakeknya, dari Nabi Sla llallahu Alaihiwa Sallam,beliauber-
sabda.

- . , - -1 ,  - ' ' ' i , . :  , i , .  , . ' .  : 2  . , , . :  " i  . . .
.99, (5, 4!;2! dJr 4'.i 4-:15 J-:.t )\ 4.V

"Barangsiapa menghulongi kelebihan airnya atau kelebihan rumput-
nya, maka Allah menyhttlangi karunia-Nya pada hari kiamat dari
dirinya. "

Di dalam Sunan lbnu Majah disebutkan dari hadits Abu Hurairah Ra-
dhiyallahu Anhu, dia berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam
bersabda,

' ,  t , '  I t / ' t , '
.-,;tJlr L[\Jrr eLJl .Fi^] U !:.rt!

"Tiga hal yang tidak boleh dihalangi; Air, rerumputan dan api. "
Disebutkan pula dari Ibnu Abbas, N abi Shallallahu A laihi wa Sallam

4J ,rL:..-.J 9 tajl L..41 ,L:-J U- . L  - - ,  r /  \ E  -

* \:;:J.,it ,J>" ,;t 'J

Lzt  ^ . i  .J
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bersabda.

' "  " ' L '  
' ' -  

" JJ . ! ,
,?t 7 a* S ,t ! l j  tD! '_. cL4Jr J9 !)\ . !  _.e eD i

"Ororgn rorg Mrrti. itr rntingt rrrekutu dalam tiga hal. Air, api dan
rerwnputan, dan hargonya adalah haram. "

Pada dasarnva airdiciptakan Allah sebagai milik bersama bagi manu-
sia dan hewan. Tak seorang pun yang merniliki hak prioritas dari yang lain
terhadap air. sekalipun dia berada pahng dekat dengan air itu. Maka Llmar
bin Al-Khaththab berkata, "Orang."-ang sedang dalam perjalanan lebih ber-
hak terhadap ail daripada crang yang tinggal dekat dengannva.

Sedangkan orang vang sudah niemasukkan air itu ke dalam geriba atau
kantongnya, maka tidak terrnasuk air yang d isebutkan di dalam hadits-hadits
ini. Hal ini sama saja dengan segala barang yang mubah untuk diambil, seperti
kayu bakaryang diambil dari hutan dan dikemas sedemikian rupa lalu dijual.
Begitu pula rerumputan dan garam.

Jika ada yang bertanya, "Seseorang menggali tanah yang menjadi hak
miliknya untuk dijadikan sumur. Apakah air sumur itu menjadi miliknya dan
diajuga boleh menjualnya, karena air itu sudah melebihi kebutuhan keseha-
riannya?"

Tidak dapatdiragukan bahwa sumur dan aimya menjadi miliknya. Jika
sumur itu ada di dalam pekarangan rumahnya. apalagi ada di dalam bangunan
rumahnya, maka orang Iain tidak boleh mengambilnya kecuali seizin pemi-
liknya. Tapijika tidak ada di dalam pekarangan rumahnya, maka mcnurut
zhahir hadits-hadits di atas, tidak boleh menjualnya.

5. Larangan Hashat, Gharar, Mulamasah dan Munabadzah
Di dalam Shahih Muslim disebutkan dari Abu Hurairah, bahwa Ra-

sulullah Shallallahu AIaihi wa Sallan melarang menj ual dengan hashat dan
menjual dengan merahasiakan identitas barang yang dijual.

Jual beli dengan ftasiat (kerikil), maksudnya sepertijual beli dengan
pilihan atau untung-untungan. Gambarannya, pembeli melempar sebuah ke-
rikil ke beberapa pakaian yang tersedia setelah membayar satu dirham umpa-
manya. di mana kerikil itujatuh, maka dia berhak atas pakaian itu.

Di dalam Ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah Shallallahu
AIaihi wa Sallctm melarang mulamasah dan munabadzah.

Di dalam Shahih Muslirn dijelaskan, 6ahwa mulama.safi artinya, dua
orang saling mengusap kain orang lain tanpa boleh melihat dan memperhati-
kannya. Munabadzah artinya, masing-masing melempar kainnya kepada
orang lain tanpa boleh melihat dan memperhatikannya.

Jual beli secara gft arar artinya pembeli tidak tahu identitas sesuatu
yang hendak dibelinya, atau penjual tidak mau menjelaskan identitas barang
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yang dijual, seperti menjual hewan yang masih berada di dalam kandungan.
Rasuluf lah Sftallalluhu AIuihi va Sallam melaranghal ini sebagaimana yang
disebutkan di dalam A sh-Shahiha in.

Menjual barang yang tidaktampak di dalam tanah, seperti ubi, lobak,
bawang merah atau lain-lainnya, tidak termasukjual b eli secara gharar.Se-
bab apa yang tersembunyi di dalam tanah itu bisa diketahui lewat kebiasaan.
apalagi olehorangyangmemangsudahahlinya. Apayangtampakdiatasper-
mukaan tanah bisa menggambarkan apa yang tidak tampak di dalam tanah.
Kalaupun ada mclesetnya, rraka nilainya hanya sedikit, yang bisa ditolcrir
untuk kemaslahatan secara umum, yang biasanya manusia tidak bisa lepas
darinla. Yang demikian initidak termasukgftarar yang menimbulkan larang-
an. Sebab hewan, tempat tinggal atau toko yang disewa selama setahun umpa-
man1a.juga tidak lepas dari gharar, seperti kematian he*'an selama masa
sewa itu, atau rusak dan ambruk bagi rumah.

Menjual minyak wangi di dalam wadahnyajuga tidak termasukjual
beli secara.qfiar-rzr. Begitu pula makanan yang sudah dikemas di dalam ka-
leng.

Menjual air susu yang masih ada di dalam kantong kelenjar hewan,
tidak diperbolehkan menurut rekan-rekan Ahmad. Asy-Syafi',v' dan Abu
Hanifah. 

'fapi 
hal ini diperbolehkan j ika nrengikuti penjualan hervannya seka-

l igus.
Jumhur ulama tidak me rnpcrbolchkan mcnl cu akan domba atau sapi

atau onta selama jangka * 'aktu tertentu untuk diambi l  a ir  susunva. Tapi
Syaikh kami mempcrbolehkannya. Karenayang demikian ini temasuk sewa-
menye\44.

ss0es
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